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ABSTRAK 

Sebagai salah satu penyedia jasa layanan telekomunikasi dan 

jaringan terbesar di Indonesia, PT Telekomunikasi Indonesia 

atau PT Telkom, dituntut terus meningkatkan kinerjanya agar 

mencapai pada level kinerja tertinggi. Salah satu upayanya 

adalah dengan melakukan pembuatan aplikasi Early Warning 

System “GEMA SAPU JAGAD”. Aplikasi ini bertugas untuk 

mengidentifikasi daerah daerah yang mengalami gangguan 

terkait layanan dari PT Telkom sesuai dengan keluhan 

pelanggan retail, yang memungkinkan seorang manager 

sebagai operator dari aplikasi tersebut untuk mengintervensi 

teknisi untuk segera menangani gangguan yang dianggap 

darurat.  

Melihat fungsionalitas dari aplikasi tersebut yang sangat 

krusial terhadap proses bisnis perusahaan, serta mengacu pada 

kasus kasus sebelumnya pada PT Telkom terkait rendahnya  

kualitas beberapa aplikasi milik PT Telkom yang notabene 

mengemban tugas yang tergolong vital, dibutuhkan suatu 

pengukuran kualitas untuk mengetahui bagaimana kualitas 

aplikasi tersebut ditinjau dari beberapa karakteristik kualitas. 

Karakteristik kualitas yang dipilih sebagai alat ukur adalah 
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Functionality dan Reliability. Alasan mengapa kedua 

karakteristik tersebut dipilih adalah mengacu pada kebutuhan 

PT Telkom untuk memastikan apakah kinerja dan fitur fitur 

aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” sudah 

sesuai dengan spesifikasi desainnya agar fungsinya dapat 

selalu maksimal dan sesuai dengan ekspektasi pihak PT 

Telkom. Selain itu, PT Telkom juga perlu untuk memastikan 

kinerja yang handal dari aplikasi Early Warning System agar 

proses operasional TIAL (Tracking, Intervention, Assurance 

and Learning) gangguan layanan berjalan dengan lancar.  

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk memaparkan 

pengukuran kualitas aplikasi Early Warning System “GEMA 

SAPU JAGAD” milik PT Telekomunikasi Indonesia 

berdasarkan karakteristik kualitas perangkat lunak 

Functionality dan Reliability pada ISO / IEC 9126.  Pada tiap 

karakteristik kualitas, memiliki beberapa sub karakteristik 

kualitas dan metrik yang diukur berdasarkan metrik ISO / IEC 

9126 Part 2: External Quality. Pengukuran kualitas ini 

didasarkan pada interview, observasi (pengujian dengan test 

case) dan inspeksi dokumen. Hasil dari pengukuran metrik 

tersebut, dieskalasi menjadi hasil pengukuran sub karakteristik, 

hingga menjadi hasil pengukuran karakteristik kualitas. Untuk 

karakteristik Functionality dan Reliability, masing masing 

mendapatkan nilai 95,1% dan 81,8% dari skala nilai 100% . 

Rekomendasi yang diberikan terkait dengan hasil pengukuran 

kualitas tersebut dapat digunakan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas aplikasi GEMA SAPU JAGAD di masa 

mendatang. 

Kata Kunci: Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak, ISO / 

IEC  9126, PT Telekomunikasi Indonesia, Functionality, 

Reliability.  



 

 

vii 

 

QUALITY MEASUREMENT OF “GEMA SAPU JAGAD” 

EARLY WARNING SYSTEM APPLICATION  

BASED ON ISO / IEC 9126 FUNCTIONALITY AND 

RELIABILITY  

(CASE STUDY : PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

TBK) 

 

Student Name  : Hanif Wijdan Muhammad 

NRP  : 5212100122 

Department : Information Systems FTIf – ITS 

Supervisor 1 : Feby Artwordini M., S.Kom, M.T 

Supervisor 2 : Hanim Maria Astuti, S.Kom, M.Sc  

 

ABSTRACT 

As a provider of largest network and telecomuntications 

services in Indonesia, PT Telekomunikasi Indonesia (PT 

Telkom) required to continuously improve the performance in 

order to achieve the highest performance level. One of the 

efforts is by making the “GEMA SAPU JAGAD” Early Warning 

System Application. This application is made to identify the 

areas experiencing service-related disorders , according to ther 

retail customer complaints, which allows a manager as an 

operator of the application to interven technician to 

immediately deal with the emergency disorder. 

Referring to the functionality ot the application which is crucial 

to the company’s business processes, it takes a quality 

measurement to determine how the quality of the application in 

terms of some quality characteristics. The quality 

characteristics selected as a measuring tool was Functionality 

and Reliability. The reason why both of these characteristics 

have been selected is referring to the needs of PT Telkom to 

ensure whether the performance and features of “GEMA SAPU 

JAGAD” Early Warning System Application is in conformtiy 

with design specifications, so that ihe function of the 

application always up and in accordance with the expectations 
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of PT Telkom. In addition, PT Telkom is also necessary to 

ensure reliable performance of “GEMA SAPU JAGAD” Early 

Warning System Application, so that TIAL (Tracking, 

Intervention, Assurance and Learning)  operational processes 

to disorders of service running smoothly. 

This thesis research aims to describe the quality measurement 

“GEMA SAPU JAGAD” Early Warning System application 

owned by PT Telekomunikasi Indonesia based on the 

characteristics of software quality Functionality and Reliability 

in ISO / IEC 9126. Each characteristic qualities, has several 

sub quality characteristics and metrics measured by the ISO / 

IEC 9126 Part 2: External Quality. These quality measures are 

based on interviews, observation (testing with test cases) and 

inspection documents. The results of the measurement of these 

metrics, escalated into sub-characteristics measurement 

results, to be the result of measurement of quality 

characteristics. For the characteristic Functionality and 

Reliability, each scored 95.1% and 81,8% of the scale value of 

100. The recommendations given related to the quality of the 

measurement results can be used to repair and improve the 

quality of GEMA SAPU JAGAD applications in the future. 

Keywords: Software Quality Measurement, ISO / IEC 9126, 

PT Telekomunikasi Indonesia, Functionality, Reliability. 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan ini, akan dipaparkan mengenai latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, dan relevansi yang menjadi dasar dari 

penelitian tugas akhir. 

1.1. Latar Belakang 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk atau PT Telkom, adalah 

salah satu BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak 

dibidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayah 

Indonesia. Perusahaan yang mempunyai motto “The World in 

Your H?,and” ini telah menjadi penyedia jasa telekomunikasi 

terbesar di Indonesia. Tercatat pada akhir tahun 2014, bahwa 

PT Telkom, melalui anak perusahaannya yaitu PT 

Telekomunikasi Seluler (Telkomsel), telah mengakomodir 

kebutuhan jaringan seluler untuk 140,6 juta pelanggan [1].  

Untuk mendukung kinerja proses bisnis perusahaan agar tetap 

pada level terbaiknya, PT Telkom membuat beberapa aplikasi 

dengan kustomisasi tersendiri untuk pemenuhan kebutuhan 

vital perusahaan. Tentunya, PT Telkom mempunyai ekspektasi 

tinggi terhadap aplikasi aplikasi tersebut, yang diharapkan 

dapat membantu melayani cakupan kebutuhan pelanggan yang 

begitu besar. 

Namun disisi lain, seringkali terdapat kasus dimana ekspektasi 

pihak PT Telkom terhadap aplikasi untuk kebutuhan vital 

tersebut tidak selaras dengan kenyataannya. Aplikasi yang 

seharusnya dapat membantu perusahaan dalam melayani 

kebutuhan pelanggan secara optimal, malah menyedot sumber 

daya perusahaan untuk memperbaiki dan memantau aplikasi 

tersebut dikarenakan adanya masalah teknis terkait 

fungsionalitas atau kehandalan yang masih menyelimutinya, 

serta kurangnya pengecekan kualitas dari aplikasi tersebut. 

Agar tidak terjadi hal yang serupa, diperlukanlah pengukuran 
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terhadap kualitas terhadap aplikasi aplikasi yang ada di PT 

Telkom, khususnya aplikasi yang membawa tugas vital, agar 

PT Telkom tahu sejauh mana kualitas dari aplikasi yang telah 

dibuatnya dan masalah masalah yang ada pada aplikasi tersebut, 

dapat ditangani sedini mungkin, sehingga tidak menyebabkan 

kerugian yang berarti bagi perusahaan. Dengan begitu, aplikasi 

tersebut dapat berjalan dengan optimal dalam menjalankan 

tugasnya yang vital tersebut. 

Aplikasi pada PT Telkom yang menjadi objek penelitian dari  

peneliti yang juga bertindak sebagai penulis ini, adalah aplikasi 

Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD”. Aplikasi ini 

memiliki fungsi untuk mengidentifikasi gangguan gangguan 

layanan PT Telkom pada daerah daerah yang telah dipetakan, 

sesuai dengan laporan pelanggan retail. Gangguan terhadap 

layanan PT Telkom yang dimaksud tersebut adalah baik 

gangguan secara logical (yang penyelesaiannya dilakukan 

dengan konfigurasi sistem atau tanpa harus ke lapangan), 

maupun physical (penyelesaiannya harus datang ke lokasi 

gangguan fisik secara langsung, seperti kabel putus, dan lain 

sebagainya). Aplikasi monitoring yang dimiliki oleh Unit ROC 

(Regional Operation Center) Divisi Regional V PT Telkom ini 

dapat memberitahu kepada operator mengenai daerah mana 

yang sedang terjadi gangguan atau gangguan massal, status tiap 

gangguan sesuai keluhan pelanggan (apakah gangguan sudah 

tertangani atau belum tertangani), umur setiap gangguan, dan 

lain sebagainya.  

Dengan adanya aplikasi Early Warning System tersebut, 

operator dapat mengambil suatu keputusan terkait penanganan 

gangguan layanan PT Telkom terhadap pelanggan retail dengan 

efektif dan efisien sehingga kinerja layanan aftersales dari PT 

Telkom tampak baik dimata pelanggan PT Telkom dan secara 

tidak langsung akan mengangkat citra dari PT Telkom ke posisi 

yang lebih baik lagi. Dengan mengemban fungsi yang vital 

tersebut, aplikasi Early Warning System dituntut memiliki 

kinerja yang mumpuni dan sesuai dengan ekspektasi pihak PT 

Telekomunikasi Indonesia. 
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Pengukuran kualitas terhadap aplikasi Early Warning System 

“GEMA SAPU JAGAD” ini akan ditinjau dari beberapa 

karakteristik kualitas. Dari beberapa karakteristik kualitas 

perangkat lunak yang dijabarkan oleh ISO / IEC 9126 [2], 

dipilihlah functionality dan reliability sebagai alat ukur 

kualitasnya. 

Alasan mengapa karakteristik functionality dipilih sebagai alat 

ukur kualitas yang utama adalah karena fungsionalitas suatu 

alat (dalam konteks ini adalah aplikasi Early Warning System) 

merupakan tujuan yang esensial dari suatu produk atau layanan 

[3]. Menurut sebuah studi yang tercantum pada buku 

“Creativity and HCI: From Experience to Design in 

Education” [4], dijelaskan bahwa dari 6 sampel user suatu 

aplikasi, keseluruhannya menekankan terhadap atribut 

functionality sebagai 1 dari 3 atribut kualitas terpenting yang 

harus terpenuhi dalam suatu aplikasi. 3 diantara 6 sampel user 

menegaskan bahwa functionality adalah atribut kualitas 

terpenting yang harus dipenuhi dari suatu software. Dari sisi 

perusahaan, pihak PT Telekomunikasi Indonesia perlu 

memastikan apakah kinerja dan fitur fitur dari aplikasi Early 

Warning System “GEMA SAPU JAGAD” ini sudah benar 

benar sesuai dengan spesifikasi desainnya agar fungsinya dapat 

selalu maksimal dan sesuai dengan ekspektasi pihak PT 

Telkom.  

Karakteristik kedua yang dipilih sebagai alat ukur aplikasi 

Early Warning System adalah reliability. Tidak diragukan lagi, 

bahwa reliabiltiy merupakan karakteristik kualitas yang sangat 

penting dari suatu aplikasi. Misalnya, jika suatu aplikasi berkali 

kali tidak berhasil dalam melaksanakan suatu fitur, maka akan 

diragukan apakah karakteristik kualitas yang lain dapat 

diterima. Selain itu, PT Telkom juga perlu untuk memastikan 

kinerja yang handal dari aplikasi Early Warning System agar 

proses operasional TIAL (Tracking, Intervention, Assurance 

and Learning) gangguan layanan terhadap pelanggan berjalan 

dengan lancar. Jika aplikasi Early Warning System tersebut 

berulang kali gagal untuk melakukan suatu operasi, maka hal 
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tersebut secara tidak langsung akan menurunkan citra 

perusahaan di mata pelanggan, karena tentunya proses TIAL 

gangguan layanan terhadap pelanggan oleh unit ROC akan 

tersendat dan terganggu sehingga komplain pelanggan tidak 

akan tertangani dengan baik. 

Harapannya, setelah dilakukan pengukuran kualitas aplikasi 

Early Warning System berdasarkan functionality dan reliability 

pada ISO / IEC 9126 [5], PT Telkom segera menindaklanjuti 

hasil pengukuran tersebut, dengan melakukan perbaikan jika 

hasilnya kurang memuaskan agar mencapai pada kinerja yang 

semestinya. Jika hasil dari pengukuran kualitas tersebut 

memuaskan menurut perusahaan, PT Telkom dapat 

mempertahankannya dan bisa untuk meningkatkannya ke level 

yang lebih baik lagi.  

1.2. Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan, berikut adalah 

rumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini: 

1. Bagaimanakah hasil pengukuran kualitas aplikasi Early 

Warning System “GEMA SAPU JAGAD” mengacu 

pada karakteristik kualitas perangkat lunak 

functionality dan reliability pada ISO / IEC 9126? 

2. Apa rekomendasi yang dapat diberikan kepada pihak 

PT Telekomunikasi Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” berdasarkan karakteristik kualitas perangkat 

lunak functionality dan reliability pada ISO / IEC 9126? 

 

1.3. Batasan Masalah 
Berikut adalah batasan dari masalah yang diteliti pada 

pengerjaan tugas akhir ini: 

1. Cakupan evaluasi kualitas aplikasi Early Warning 

System “GEMA SAPU JAGAD” hanya meliputi 

aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” itu saja, tidak meliputi aplikasi yang 

terintegrasi dengan aplikasi tersebut. 
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2. Berkaitan dengan karakteristik kualitas perangkat lunak 

pada ISO / IEC 9126 yang dipakai untuk penelitian 

tugas akhir ini, hanya digunakan 2 karakteristik 

perangkat lunak dari 6 karakteristik perangkat lunak 

yang ada, yaitu functionality dan reliability. 

3. Aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” yang digunakan sebagai objek penelitian 

adalah yang terdapat pada Unit Regional Operation 

Center (ROC) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

Divisi Regional V, Jl. Ketintang no. 156 Surabaya. 

4. Pada saat pengujian, akan digunakan peranan “User” 

untuk log in kedalam sistem. User ini adalah User 

aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” dari Divisi Regional V, Unit Regional 

Operation Center (ROC). 

1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian berkaitan dengan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil pengukuran kualitas aplikasi Early 

Warning System “GEMA SAPU JAGAD” berdasarkan 

karakteristik kualitas perangkat lunak functionality dan 

reliability pada ISO / IEC 9126. 

2. Memberikan rekomendasi kepada pihak PT 

Telekomunikasi Indonesia demi meningkatnya 

kualitas aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” berdasarkan karakteristik kualitas perangkat 

lunak functionality dan reliability pada ISO / IEC 9126. 

1.5. Manfaat Penelitian 
Berikut adalah manfaat dari penelitian tugas akhir ini: 

1. Sebagai salah satu sumber informasi yang digunakan 

oleh PT Telekomunikasi Indonesia untuk memperoleh 

informasi mengenai kualitas aplikasi Early Warning 

System “GEMA SAPU JAGAD”. 

2. Sebagai referensi karya tulis atau sejenisnya bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis. 
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1.6. Relevansi 
Topik yang diperuntukkan pada tugas akhir ini adalah mengenai 

pengukuran kualitas aplikasi Early Warning System “GEMA 

SAPU JAGAD”, dimana penelitian ini terkait dengan mata 

kuliah Pengukuran Kinerja dan Evaluasi Teknologi Informasi 

(PKETI) , serta Manajemen Kualitas Teknologi Informasi 

(MKTI).  

 

Dari sisi mata kuliah Pengukuran Kinerja dan Evaluasi 

Teknologi Informasi, keterkaitan topik tugas akhir ini dengan 

mata kuliah tersebut adalah dimana pada tugas akhir ini, 

dijelaskan bagaimana pengukuran kualitas dari aplikasi Early 

Warning System “Gema Sapu Jagad” ini dilakukan, mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan perumusan nilai. Sedangkan 

dari sisi mata kuliah Manajemen Kualitas Teknologi Informasi, 

keterkaitannya terletak pada objek pengukuran aplikasi Early 

Warning System “Gema Sapu Jagad” ini, yaitu kualitas aplikasi 

Early Warning System berdasarkan functionality dan reliability 

pada ISO / IEC 9126 

 

Gambar 1.1 : Posisi TA pada Roadmap PPSI / MSI 
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam rangka memberikan wawasan dan pengetahuan terkait 

hal hal yang akan dilaksanakan pada penelitian tugas akhir ini, 

berikut ini adalah beberapa penjelasan mengenai penelitian 

sebelumnya yang sejenis dengan penelitan ini, serta beberapa 

teori terkait penelitian ini, yang ditujukan sebagai alat bantu 

untuk memahami hal hal apa saja yang terkait dengan penelitian 

tugas akhir ini. 

2.1. Penelitian Sebelumnya 
Berikut ini merupakan ringkasan mengenai penelitian serupa 

yang telah dilakukan sebelumnya, yang penulis dapatkan dari 

beberapa literatur: 

 
Tabel 2.1 : Daftar Penelitian Sebelumnya yang Serupa 

Judul Peneliti Hasil Penelitian 

Analisis Pengujian 

Sistem Informasi 

Akademik STIMIK 

El Rahma 

Yogyakarta 

menggunakan ISO 

9126 

Mohammad 

Fatkhurrokhman – 

Pendidikan 

Teknologi dan 

Kejuruan – 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

- Aspek functionality: 

didapatkan nilai 88 %,  

- Aspek security: Sistem 

berhasil melewati tes uji 

Acunetix 

- Aspek usability : 

didapatkan skor 91,05%  

- Aspek maintainability : 

lolos uji 

- Aspek portability : 

secara general , lolos uji 

- Secara keseluruhan, 

hasil yang didapatkan 

sudah memuaskan, 

sehingga dapat 

dikatakan sistem sudah 

dapat berjalan dengan 

baik 

Analisis E-

Learning berbasis 

ISO/IEC 9126-4 

untuk Pengukuran 

Yuthsi Aprilinda 

- Prodi T. 

Informatika 

Fakultas Ilmu 

Komputer 

Secara umum, dari ke 4 

metriks yang dievaluasi, 

hanya 1 metriks saja yang 

memenuhi standar. Oleh 

karena itu, berdasarkan 
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Judul Peneliti Hasil Penelitian 
Kualitas 

Penggunaan 

Universitas Bandar 

Lampung 

 

 

 

hasil penelitian 

diharapkan e-learning 

UBL dapat diperbaiki lagi 

guna memenuhi standar 

ISO/IEC 9126-4 

Evaluasi Kualitas 

Online Monitoring 

Sistem 

Perbendaharaan 

dan Anggaran 

Negara 

Berdasarkan Aspek 

Integrity, 

Correctness dan 

Reliability 

Marthony Mandra, 

Jurusan Sistem 

Informasi, Fakultas 

Teknologi Informasi 

Institut Teknologi 

Sepuluh November 

Secara umum, 

keseluruhan aplikasi 

Online Monitoring SPAN 

ini telah berkualitas bila 

ditinjau dari aspek 

integrity, correctness dan 

reliability.Namun dapat 

ditingkatkan lagi pada 

aspek correctness dan 

reliability. 

 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Mohammad 

Fatkhurrokhman [6], dipaparkan secara umum mengenai 

bagaimana peneliti melakukan pengujian Sistem Informasi 

Akademik STIMIK El Rahma Yogyakarta dengan 

menggunakan ISO 9126. Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan semua aspek kualitas yang ada pada ISO 9126 

untuk diujikan terhadap objek penelitan, yaitu aspek 

functionality, security, usability, efficiency, maintainability, dan 

portability. Terkait dengan metode atau instrumen untuk 

pengumpulan datanya, penelit menggunakan berbagai metode 

yang disesuaikan dengan aspek kriteria ISO 9126. Misalnya 

pada aspek functionality, peneliti menggunakan metode 

Blackbox testing dan pengisian angket. Pada aspek security, 

penelit melakukan pengujian langsung dengan menggunakan 

Acunetix web vulnerability scanner. Pada aspek usability, 

peneliti menggunakan pengisian kuesioner berdasarkan 

kuesioner CSUQ (Computer System Usability Questionnaire). 

Untuk aspek efficiency, peneliti menggunakan alat ukur Yslow. 

Pengujian aspek maintainability ini digunakan beberapa 

metriks yang disesuaikan dengan kebutuhan, dan pengujian 

aspek portability dilakukan dengan menjalankan sistem pada 4 

web browser. Secara garis besarnya, luaran yang diperoleh dari 

analisis pengujian sistem informasi tersebut adalah sebuah 
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kesimpulan yang menyatakan bahwa secara keseluruhan, 

sistem sudah dapat berjalan dengan baik, walaupun masih 

terdapat beberapa bagian yang belum berjalan sesuai dengan 

fungsinya. Terkait dengan paper penelitian ini, penulis 

menyoroti beberapa hal, diantaranya jumlah responden yang 

digunakan untuk proses pengumpulan data untuk aspek 

usability maupun functionality yang menurut penulis terlalu 

sedikit yaitu hanya berjumlah 5 orang untuk kriteria usability 

dan functionality, penulisan konten yang kurang konsisten dan 

selaras antara bagian awal dengan isi paper, dan penulisan kata 

yang masih didapati banyak kesalahan, terutama penulisan kata 

dalam Bahasa Inggris. 

Pada penelitian selanjutnya, dijelaskan mengenai analisa e-

learning berbasis ISO/IEC 9126-4 untuk pengukuran kualitas 

penggunaan [7]. Sesuai dengan judul papernya, penelitian yang 

dilakukan oleh Yuthsi Aprilinda ini ditujukan untuk mengukur 

apakah kualitas penggunaan e-learning Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Bandar Lampung sudah sesuai dengan 

standar yang digunakan sebagai tolak ukur, yaitu ISO/IEC 

9126-4 (metrik kualitas penggunaan). Peneliti menggunakan 

metode observasi dan kuesioner untuk pengumpulan datanya. 

Peneliti juga membedakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk 4 metriks standar ISO/IEC 9126-4. Untuk 

lebih jelasnya, metode observasi digunakan untuk 

pengumpulan data terkait metriks keselamatan. Sedangkan 

metode kuesioner digunakan untuk pengumpulan data terkait 

dengan metriks efektivitas, produktivitas, dan kepuasan. Luaran 

dari penelitian ini adalah suatu kesimpulan, bahwa hanya 1 

kategori matriks dari e-learning Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Bandar Lampung yang sudah memenuhi standar 

standar ISO/IEC 9126-4, yaitu metriks kepuasan. Metriks 

sisanya, yaitu metriks efektivitas, metriks produktivitas, dan 

metriks keselamatan, masih belum memenuhi standar ISO/IEC 

9126-4. Namun, ada suatu hal yang perlu diperhatikan pada 

paper ini, yaitu jumlah sampel yang dipakai dari populasi hanya 



10 

 

berjumlah 12 responden. Menurut penulis, jumlah tersebut 

belum merepresentasikan hasil dari penelitian ini. 

Penelitian terakhir yang penulis cantumkan pada sub bab ini 

adalah penelitian tentang Evaluasi Kualitas Online Monitoring 

Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) 

berdasarkan aspek integrity, correctness dan reliability [8].Pada 

penelitian ini, Marthony Mandra, yang berperan sebagai 

peneliti, memaparkan mengenai bagaimana kriteria kualitas 

dari perangkat lunak online monitoring SPAN ini jika ditinjau 

dari aspek integrity, correctness dan reliability. Perlu diketahui 

sebelumnya, bahwasannya integrity, correctness dan reliability, 

merupakan beberapa aspek dari banyak aspek pada konsep 

model kualitas perangkat lunak. Pada penelitian ini, Marthony 

Mandra menggunakan ke 3 aspek tersebut berdasarkan 

pemahaman yang didapatkan dari model kualitas perangkat 

lunak milik James A. McCall. Setelah dilakukan implementasi 

pengujian, hasil dari implementasi tersebut akan dinilai 

berdasarkan kriteria kualitas perangkat lunak dari standar 

ISO/IEC 9126-2: 2002. 

2.2. PT Telekomunikasi Indonesia 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah salah satu BUMN 

yang bergerak dibidang jasa layanan telekomunikasi dan 

jaringan di wilayah Indonesia, dan karenanya tunduk pada 

hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Dengan 

statusnya sebagai perusahaan milik negara yang sahamnya 

diperdagangkan di bursa saham, pemegang saham mayoritas 

Perusahaan adalah Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 

sisanya dikuasai oleh publik [9].  

Perusahaan yang telah didirikan sejak tahun 1856 ini 

mempunyai visi “Menjadi Perusahaan yang unggul dalam 

penyelenggaraan Telecomunication, Information, Media, 

Edutainment dan Services (TIMES) di kawasan regional”. 

Sedangkan untuk misinya adalah “Menyediakan layanan more 

for less TIMES” dan “Menjadi model pengelolaan korporasi 

terbaik di Indonesia” [10] 
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2.3. Unit Regional Operation Center (ROC) 
Unit Regional Operation Center (ROC) pada PT 

Telekomunikasi Indonesia, adalah sebuah unit yang 

mempunyai garis komando langsung dari Deputy Vice 

President Infrastructure. Unit ini bertanggung jawab atas 

efektivitas kelancaran pelaksanaan Regional Operation Center 

di lingkup geografis regional, mencakup operational help desk 

operation, fulfillment, assurance & service quality, top priority 

solution, performance management & SLA Monitoring dan 

solution operation sesuai dengan tolak ukur yang telah 

ditetapkan [11]. 

2.4. Aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 

JAGAD” 
Aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” 

adalah salah satu monitoring application yang dimiliki oleh PT 

Telkom. GEMA SAPU JAGAD itu sendiri adalah singkatan 

dari “Gerakan Massal Sapu Bersih Jangan Sampai Ada Sisa 

Gangguan”. Aplikasi tersebut dibuat dengan kerjasama antara 

PT Telkom dengan “Telkom Schools” (SMK Telkom Sandhy 

Putra Malang). 

Aplikasi ini dioperasikan oleh unit Regional Operation Center 

(ROC) sebagai alat untuk mengidentifikasi daerah daerah yang 

mengalami gangguan layanan PT Telkom terhadap pelanggan 

retail, sesuai dengan laporan keluhan pelanggan. Dengan kata 

lain, aplikasi Early Warning System ini dirancang khusus untuk 

mempermudah kerja dari unit ROC, yaitu TIAL (Tracking, 

Intervention, Assurance, and Learning) terhadap wilayah 

telekomunikasi atau site operation yang ada dibawah pimpinan 

Unit ROC Divisi Regional V. 

Pada unit ROC, aplikasi ini terhubung dengan aplikasi NOSSA 

(New Operating Support System Assurance) lingkup ROC. 

Aplikasi NOSSA lingkup ROC tersebut berfungsi untuk 

menganalisa dan memetakan gangguan layanan PT Telkom, 

berdasarkan gejala gejala (symptom) yang ada. Selain itu, 

aplikasi Early Warning System ini juga terhubung dengan 
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aplikasi NONATERO (National Customer Care Center 

Control) yang berada pada unit closer, yang berfungsi untuk 

menginformasikan bahwa tiket keluhan sudah selesai 

tertangani. 

Pengguna dari aplikasi Early Warning System ini dapat 

mengetahui jumlah gangguan layanan PT Telkom yang 

dipetakan berdasarkan witel (wilayah telekomunikasi) dari 

suatu kota, status dari setiap gangguan, umur tiket keluhan 

pelanggan (waktu tiket keluhan dari pertama kali pelanggan 

lapor pada channel PT Telkom sampai keluhan tersebut 

tertangani), siapa teknisi yang sedang menangani tiap tiket 

keluhan, siapa penanggung jawab dari gangguan per witel, dan 

lain sebagainya. Aplikasi ini disebut sebagai aplikasi Early 

Warning System karena dari proses pemantauan daerah daerah 

yang mengalami gangguan, pengguna dari aplikasi ini dapat 

memberikan semacam notifikasi peringatan kepada 

penanggung jawab wilayah telekomunikasi agar gangguan pada 

lokasi yang termasuk area pada wilayahnya dapat segera 

diselesaikan. 

Oleh karena tugas dari aplikasi Early Warning System yang 

vital dalam memantau dan mengontrol tiket keluhan pelanggan, 

perusahaan berharap agar aplikasi Early Warning System ini 

dapat selalu beroperasi dengan semestinya, sehingga proses 

bisnis perusahaan, terutama terkait dengan hal assurance dari 

layanan PT Telkom, dapat berjalan dengan lancar. 

2.5. Software Quality 
Software Quality dapat didefinisikan sebagai kesesuaian antara 

kebutuhan fungsional dengan kinerja yang dinyatakan secara 

eksplisit, standar pengembangan yang didokumentasikan secara 

eksplisit, dan karakteristik implisit yang diharapkan dari semua 

perangkat lunak yang dikembangkan secara professional [12]. 

ISO 9126, mendefinisikan Software Quality atau karakteristik 

kualitas software sebagai sekumpulan atribut dari produk 

software [13]. 
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Terkait dengan Software Quality, berikut adalah beberapa 

pendapat yang dipaparkan oleh organisasi internasonal terkait 

definisi dari Quality (Kualitas) itu sendiri [14]: 

 Menurut German Industry Standard DIN 55350, Part 11, 

menjelaskan bahwa “Kualitas itu terdiri dari semua 

karakteristik dan fitur fitur yang signifikan dari sebuah 

produk atau suatu aktifitas, yang berhubungan dengan 

kepuasan terhadap kebutuhan (requirement) yang 

diberikan. 

 Menurut ANSI Standard (ANSI / ASQC A3 / 1978), 

Kualitas adalah totalitas dari fitur dan karakteristik suatu 

produkatau layanannya yang mengandalkan pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

diberikan. 

 Menurut IEEE Standard (IEEE Std 729 – 1983), Kualitas 

adalah: 

o Totalitas dari fitur dan karakteristik suatu produk, 

yang mengandalkan pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang diberikan. Contohnya:  

Kesesuaian terhadap spesifikasi. 

o Sejauh mana software tersebut memiliki kombinasi 

yang diingikan dari atribut. 

o Tingkat dimana pelanggan ataupun pengguna dapat 

merasakan bahwa software tersebut dapat memenuhi 

harapan harapannya. 

2.6. ISO / IEC 9126 
ISO / IEC 9126 [5] adalah sebuah standar internasional yang 

membahas mengenai evaluasi produk perangkat lunak -  

karakteristik kualitas. Menurut Sanjay dan Disha [15], tujuan 

mendasar dari ISO / IEC 9126 adalah untuk mengatasi 

pemikiran yang bias oleh para ahli yang dapat mempengaruhi 

proses penyampaian dan persepsi mengenai proyek 

pengembangan perangkat lunak (software development 

project). Standar ISO/IEC 9126 terbagi menjadi 4 bagian: Part 
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1 – Quality Model, Part 2 - External Metrics, Part 3 - Internal 

Metrics, dan Part 4 – Quality in use Metrics. 

ISO / IEC 9126 – 1 [5] adalah bagian dari ISO / IEC 9216 yang 

menjelaskan mengenai model kualitas. Bagian ini dikenal juga 

dengan bagian yang mendefinisikan 6 karakteristik kualitas 

perangkat lunak untuk model kualitas eksternal dan internal [5].  

Menurut Esaki [16], 6 karakteristik kualitas tersebut 

dideskripsikan berdasarkan model dari Boehm [17] atau McCall 

[18], atau dari sudut pandang luas stakeholder yang 

berpengalaman, dimana sudut pandang tersebut 

dipertimbangkan seperlunya dan independen dari sudut 

pandang pengguna. Berikut adalah pembagian dari 6 

karakteristik kualitas ISO / IEC 9126 -1, beserta dengan sub 

karakteristiknya [5]: 

1. Functionality 

Karakteristik functionality ini merupakan sebuah kumpulan 

atribut yang bertanggung jawab pada eksistensi dari 

seperangkat fungsi dan tujuan spesfiknya. Fungsi dari 

karakteristik ini adalah untuk memastikan suatu kebutuhan 

yang tersirat maupun yang tersurat, sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Karakteristik ini mengandung beberapa sub 

karakteristik, yaitu suitability, accuracy, interoperability, 

security, dan functionality compliance. 

2. Efficiency 

Karakteristik efficiency ini adalah sebuah kumpulan atribut 

yang bertanggung jawab pada relasi antara tingkat kinerja 

perangkat lunak dengan jumlah sumber daya yang 

digunakan, dalam kondisi yang dinyatakan.  Karakteristik 

ini mengandung beberapa sub karakteristik, yaitu time 

behaviour,resource behaviour, dan efficiency compliance. 

3. Maintainability 

Karakteristik maintainability ini merupakan sebuah 

kumpulan atribut yang bertanggung jawab terhadap upaya 

yang dibutuhkan utnuk membuat suatu modifikasi yang 
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spesifik. Karakteristik ini mempunyai beberapa sub 

karakteristik, diantaranya analyzability, changeability, 

testability, stability, dan maintainability compliance. 

 

4. Portability 

Karakteristik portability ini merupakan sekumpulan atribut 

yang bertanggung jawab terhadap kemampuan perangkat 

lunak untuk dapat dipindahkan dari suatu lingkungan ke 

lingkungan yang lain. Karakteristik portability ini 

mempunyai sub karakteristik, diantaranya installability, co-

existence, dan portability compliance. 

 

5. Usability 

Karakteristik usability ini merupakan sekumpulan atribut 

yang bertanggung jawab terhadap usaha yang digunakan 

dari individu dan pada penilaian individu dalam 

penggunaannya, dengan sekumpulan pernyataan atau yang 

tersirat dari pengguna. Karakteristik usability ini 

mengandung beberapa sub karakteristik yang diantaranya 

adalah understandability, learnability, operability, 

attractiveness, dan usability compliance. 

6. Reliability 

Karakteristik reliability ini merupakan sekumpulan atribut 

yang bertanggung jawab terhadap kapabilitas dari sebuah 

perangkat lunak untuk mempertahankan tingkat kinerjanya 

dibawah kondisi yang dinyatakan untuk waktu yang 

dinyatakan. Karakteristik ini mempunyai beberapa sub 

karakteristik diantaranya maturity, fault tolerance, 

recoverability, dan reliability compliance. 

2.7. Hubungan Karakteristik Kualitas Perangkat 

Lunak Functionality dan Reliability dengan 

Sub-Karakteristiknya 
Setiap karakteristik kualitas perangkat lunak untuk model 

kualitas eksternal maupun internal yang didefinisikan dalam 

ISO / IEC 9126 pasti memiliki sub karakteristik yang 
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mendukungnya. Sub karakteristik tersebut digunakan untuk 

menjelaskan lebih lanjut mengenai detail dari karakteristik 

kualitas perangkat lunak. Dalam konteks penelitian Tugas akhir 

ini, karakteristik kualitas perangkat lunak dari ISO / IEC 9126 

yang digunakan adalah functionality dan reliability. Berikut 

adalah tabel karakteristik kualitas perangkat lunak beserta 

dengan sub karakteristiknya : 

Tabel 2.2 : Hubungan Karakteristik dengan Sub Karakteristik 

 

Karakteristik Kualitas 

Perangkat Lunak 

 

Sub Karakteristik 

Functionality 

Suitability 

Accuracy 

Interoperability 

Security 

Functionality Compliance 

Reliability 

Maturity 

Fault Tolerance 

Recoverability 

Reliability Compliance 

Tabel diatas menyatakan bahwa untuk karakteristik kualitas 

perangkat lunak Functionality, mempunyai 3 sub karakteristik, 

yaitu Suitability, Interoperability, Security dan Functionality 

Compliance. Sedangkan karakteristik kualitas perangkat lunak 

Reliability, mempunyai sub karakteristik Recoverability, Fault 

Tolerance, dan Reliability Compliance. 

Dari setiap sub karakteristik tersebut, akan diberikan penilaian 

untuk tiap metrik sub karakteristik dan pembobotan untuk 

masing masing metrik dan sub karakteristik. Nilai bobot untuk 

masing masing metrik dan sub karakteristik didapatkan dengan 

menggunakan metode pairwise comparison (perbandingan 

berpasangan). Sedangkan penilaian untuk tiap metrik sub 

karakteristik tersebut diperoleh dari proses konversi hasil 

pengujian dari masing masing metode sesuai ruang lingkup 

karakteristik kualitas 
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2.8. Pairwise Comparison 

Pairwise comparison adalah suatu metode perhitungan yang 

didalamnya terdapat proses membandingkan entitas yang 

berpasangan, untuk menilai mana dari entitas tersebut yang 

lebih unggul / penting, atau dengan kata lain memiliki jumlah 

yang lebih besar dari pada yang lain, atau entitas yang 

berpasangan tersebut identik. Metode perbandingan 

berpasangan ini sering digunakan dalam referensi studi ilmiah, 

sistem voting, pilihan publik, sistem multiagent artificial 

intelligence, dan lain sebagainya 

Salah satu pengaplikasian dari metode perhitungan 

perbandingan berpasangan yang paling terkenal adalah 

penggunaanya didalam metode AHP (Analytic Hierarchy 

Process), teknik terstruktur yang digunakan untuk membantu 

orang orang dalam menghadapi pemilihan keputusan yang 

kompleks. AHP menggunakan metode perbandingan 

berpasangan terhadap faktor yang tangible maupun yang 

intangible, untuk mengkonstruksi skala rasio yang digunakan 

untuk membuat sebuah keputusan yang penting. [20] 

Dalam metode perbandingan berpasangan ini, pasangan entitas 

akan dinilai dengan berdasar pada skala 1 sampai dengan 9. 

Mengacu pada Saaty [21], skala 1 sampai dengan 9 adalah skala 

terbaik untuk memberikan suatu pendapat. Perbandingan 

tersebut dapat dilakukan berdasarkan kebijakan dari pengambil 

keputusan dengan menilai tingkatan kepentingan suatu entitas 

dengan entitas yang lain. Perbandingan berpasangan dimulai 

dari tingkatan tertinggi dari hirarki, yang mana bertujuan untuk 

memilih suatu alternatif. Berikut adalah tabel yang 

mendefinisikan tingkatan kepentingan dari suatu elemen / 

kriteria : 
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Tabel 2.3 : Skala Kepentingan Perbandingan Berpasangan 

Tingkat 

Kepentingan 
Deskripsi 

1 Entitas A sama penting dengan entitas B 

3 Entitas A sedikit lebih penting daripada entitas B 

5 Entitas A lebih penting daripada entitas B 

7 Entitas A jelas lebih penting daripada entitas B 

9 
Entitas A sangat jelas (mutlak) lebih penting daripada 

entitas B 

2,4,6,8 
Nilai yang digunakan apabila ragu ragu diantara 2 

nilai yang berdekatan 

 

Jika membandingkan antara entitas B dengan entitas A , maka 

nilai yang akan didapatkan adalah 1 dibagi dengan nilai 

perbandingan entitas A dengan entitas B 

Terkait dengan penelitian tugas akhir ini, teknik atau metode 

pairwise comparison ini digunakan untuk perhitungan bobot 

dari setiap metrik dan subkarakteristik dari karakteristik 

kualitas perangkat lunak. Terkait langkah langkahnya, akan 

dijelaskan pada BAB IV PERANCANGAN 

2.9. Pengukuran Karakteristik Kualitas Perangkat 

Lunak 
Pada setiap sub karakteristik yang ada pada setiap karakteristik 

kualitas perangkat lunak ISO / IEC 9126, memiliki metrik 

metrik tersendiri yang digunakan untuk mengukur setiap sub 

karakteristik tersebut. Metrik tersebut dijabarkan pada ISO/IEC 

9126 – 2 : External Metrics [5]. Tabel berikut ini menjelaskan 

relasi antara karakteristik – sub karakteristik – metrik
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Tabel 2.4 : Relasi antara karakteristik - sub karakteristik - metrik 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik Penjelasan 

Functionality 

Suitability 

Functional adequacy 

Metrik Suitability harus mampu mengukur atribut, baik 

seperti terjadinya suatu fungsi yang tidak memuaskan atau 

fungsi yang memuaskan selama pengujian dan ketika user 

mengoperasikan sistem 

Functional implementation 

completeness 

Functional implementation 

coverage 

Functional specification 

stability 

(volatility) 

Accuracy 

Accuracy to expectation Metrik Accuracy harus mampu mengukur suatu atribut 

seperti frekuensi user menghadapi terjadinya hal hal yang 

tidak akurat, yang meliputi: hasil yang salah atau kurang 

tepat yang disebabkan oleh data yang tidak memadai, 

inkonsistensi antara prosedur operasi yang sebenarnya 

dengan yang dijelaskan pada buku manual, adanya 

perbedaan antara hasil aktual dengan hasil yang diharapkan 

selama masa operasional 

Computational Accuracy 

Precision 

Inter-

operability 

Data exchangeability 

(Data format based) 

Metrik Interoperability harus mampu mengukur atribut 

seperti jumlah fungsi atau kejadian dari kurangnya sifat 

komunikatif yang melibatkan data dan perintah, yang 

diransfer dengan mudah antara software product, software 

product lainnya atau peralatan yang terhubung 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik Penjelasan 

 

 

Data exchangeability 

(User’s success attempt 

based) 

 

Security 

Access auditability Metrik Security harus mampu mengukur atribut seperti 

jumlah kejadian dari masalah keamanan yaitu: gagal 

mencegah kebocoran informasi, gagal mencegah 

kehilangan data, dan gagal melindungi sistem dari akses 

ilegal atau operasi ilegal 

Access controllability 

Data corruption prevention 

Functionality 

Compliance 

Functional compliance Metrik Functionality Compliance harus mampu mengukur 

atribut terkait jumlah kejadian dari masalah kepatuhan, 

seperti produk software gagal memenuhi standar, kontrak 

atau kebutuhan peraturan yang lainnya 

Interface standard 

compliance 

Reliability Maturity 

Estimated latent fault density 

Metrik Maturity harus mampu mengukur suatu atribut 

seperti bebasnya software dari kegagalan yang disebabkan 

oleh kesalahan yang ada dalam software itu sendiri 

Failure density against test 

cases 

Failure resolution 

Fault density 

Fault removal 

Mean time between failures 

(MTBF) 

Test coverage 

(Specified operation scenario 

testing coverage) 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik Penjelasan 

Test maturity 

Fault 

Tolerance 

Breakdown avoidance Metrik Fault Tolerance berhubungan dengan kemampuan 

dari software untuk mempertahankan suatu tingkatan 

kinerja dalam suatu kasus kesalahan operasi atau 

pelanggaran interface yang ditentukan 

Failure avoidance 

Incorrect operation 

avoidance 

Recoverability 

Availability 
Metrik Availability harus mampu mengukur atribut seperti 

software dengan sistem yang dapat me-recover kembali 

kinerjanya ke level yang memadai dan me-recover data 

secara langsung ketika data tersebut terkena dampak dalam 

suatu kasus kegagalan 

Mean down time 

Mean recovery time 

Restartability 

Restorability 

Restore effectiveness 

Reliability 

Compliance 
Reliability compliance 

Metrik Reliability Compliance harus mampu mengukur 

atribut terkait jumlah fungsi atau kejadian masalah 

kepatuhan, seperti produk software gagal memenuhi 

standar, atau regulasi yang berkaitan dengan reliability 

 

Berikut adalah detil penjabaran tiap metriknya berdasarkan ISO/IEC 9126 – 2 :External Metrics [5]: 
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Tabel 2.5 : Penjabaran tiap metriknya berdasarkan ISO/IEC 9126 – 2 :External Metrics 

Karakteristik: Functionality 

 Sub Karakteristik: Suitability 

No 
Nama 

metrik 
Fungsi metrik 

Metode Pengaplikasian 

Metrik 

Rumus dan Komputasi 

Elemen Data 

Interpretasi dari nilai 

yang diukur 

Satuan 

Ukuran 

Tipe 

Skala 

Metrik 

Sumber 

Inputan 

pengukuran 

1 
Functional 

adequacy 

Seberapa 

memadaikah 

fungsi yang 

dievaluasi? 

Jumlah fungsi yang cocok 

untuk melakukan tugas 

tertentu, dibandingkan 

dengan jumlah fungsi yang 

dievaluasi 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah fungsi yang 

terdeteksi suatu masalah 

didalamnya saat proses 

evaluasi 

 

B = Jumlah fungsi yang 

dievaluasi 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin memadai 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Laporan 

Evaluasi 

 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

3 

Functional 

Implementati

on 

Completenes

s 

Seberapa 

lengkap 

implementasiny

a sesuai dengan 

spesifikasi 

kebutuhan ? 

Lakukan black box test 

terhadap sistem, sesuai 

dengan dokumen 

spesifikasi kebutuhan. 

Hitung jumlah fungsi yang 

hilang, yang terdeteksi saat 

proses evaluasi dan 

bandingkan dengan jumlah 

fungsi yang dideskripsikan 

pada dokumen spesifikasi 

kebutuhan 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah fungsi yang 

hilang, yang tedeteksi pada 

saat evaluasi 

 

B = Jumlah fungsi yang 

dideskripsikan pada 

dokumen spesifikasi 

kebutuhan 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Laporan 

Evaluasi 

 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 
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3 
Functional 

Implementati

on Coverage 

Seberapa 

benar/cocokkah 

implementasi 

fungsionalnya ? 

Lakukan black box test 

terhadap sistem, sesuai 

dengan dokumen 

spesifikasi kebutuhan. 

Hitung jumlah fungsi yang 

hilang atau fungsi yang 

tidak terimplementasi 

dengan benar, yang 

terdeteksi pada proses 

evaluasi dan bandingkan 

dengan jumlah total dari 

fungsi yang dideskripsikan 

pada dokumen spesifikasi 

kebutuhan. 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah fungsi yang 

hilang, atau fungsi yang 

tidak terimplementasi 

dengan benar yang 

terdeteksi pada saat 

evaluasi 

 

B = Jumlah fungsi yang 

dideskripsikan pada 

dokumen spesifikasi 

kebutuhan 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Laporan 

Evaluasi 

 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

4 

Functional 

Specification 

Stability 

(volatility) 

Seberapa 

stabilkah 

spesifikasi 

fungsional 

setelah 

memasukkan 

suatu operasi ? 

Hitung jumlah dari fungsi 

yang telah dideskripsikan 

pada spesifikasi fungsional 

yang berubah setelah 

sistem tersebut 

melaksanakan suatu 

operasi terhadapnya, dan 

bandingkan dengan jumlah 

total dari fungsi yang 

dideskripsikan pada 

dokumen spesifikasi 

kebutuhan 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah fungsi yang 

berubah setelah 

memasukkan operasi, 

dimulai dari memasukkan 

suatu operasi 

 

B = Jumlah fungsi yang 

dideskripsikan pada 

dokumen spesifikasi 

kebutuhan 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑆𝑖𝑧𝑒
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Laporan 

Evaluasi 

 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

 
Sub Karakteristik: Accuracy 

1 
Accuracy to 

Expectation 

Apakah 

perbedaan / gap 

antara hasil 

aktual dengan 

hasil yang 

diharapkan 

dapat diterima ? 

Lakukan Input vs Output 

test cases, dan bandingkan 

output tersebut dengan 

hasil yang diharapkan. 

 

Hitung jumlah kasus “gap / 

perbedaan yang tidak 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

Dimana: 

A= Jumlah kasus yang 

dihadapi oleh pengguna, 

dimana gap antara output 

dengan hasil yang 

0 ≤ 𝑋 
 

Semakin mendekati Ratio 

0, semakin bagus 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

A = Count 

T = Time 

`Ratio 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

 

 User 

Operation 

Manual 
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dapat diterima” dari hasil 

yang diharapkan 

diharapkan diluar batas 

toleransi 

 

T = Waktu pengoperasian 

(Operation Time) 

 Tanggapan 

atau 

pendapat 

dari 

pengguna 

 

 Test Report 

2 
Computation

al Accuracy 

Seberapa sering 

end user dari 

sistem menemui 

output sistem 

yang tidak 

akurat ? 

Catat jumlah dari 

perhitungan atau 

komputasi yang tidak 

akurat berdasarkan 

spesifikasinya 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

Dimana: 

A= Jumlah komputasi / 

perhitungan yang tidak 

akurat, yang ditemui oleh 

user 

 

T = Waktu pengoperasian 

(Operation Time) 

0 ≤ 𝑋 

 

Semakin mendekati Ratio 

0, semakin bagus 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

A = Count 

T = Time 

Ratio 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

 

 Test Report 

3 Precision 

Seberapa sering 

end user 

menemui hasil 

dengan tingkat 

presisi yang 

tidak memadai ? 

Catat jumlah dari hasil 

dengan tingkat presisi 

yang tidak memadai 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

Dimana: 

A= Jumlah hasil yang 

ditemui oleh pengguna, 

dimana tingkat 

ketepatannya berbeda 

dengan tingkat ketepatan 

yang dibutuhkan 

 

T = Waktu pengoperasian 

(Operation Time) 

0 ≤ 𝑋 

 

Semakin mendekati Ratio 

0, semakin bagus 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

A = Count 

T = Time 

Ratio 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

 

 Test Report 

 Sub Karakteristik: Interoperability 

1 

Data 

Exchangeabi

lity (Data 

Format 

based) 

Seberapa cocok 

/ tepatkah fungsi 

pertukaran 

antarmuka 

untuk 

pengiriman data 

yang spesifik 

telah 

Uji setiap hilir dari format 

pencatatan output fungsi 

antarmuka, sesuai dengan 

spesifikasi data 

 

Hitung jumlah format data 

yang telah disetujui untuk 

ditukar dengan software 

𝑋 =
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah format data 

yang mana telah berhasil 

disetujui untuk ditukar 

dengan software atau 

sistem lain 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 
 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

(User 

Manual) 

 

 Test Report 
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diimplementasik

an ? 

atau sistem yang lain 

selama masa testing pada 

pertukaran data dan 

bandingkan dengan total 

jumlah format data  

 

B= Jumlah format data  

yang ditukar 

2 

Data 

Exchangeabi

lity (User’s 

Success 

attempt 

based) 

 Seberapa 

sering end 

user gagal 

untuk 

menukarkan 

data antara 

software 

target 

dengan 

software 

lainnya ? 

 

 Seberapa 

sering 

pengiriman 

data (data 

transfer) 

antara 

software 

target 

dengan 

software 

lainnya 

berhasil ? 

 

 Dapatkah 

user sering 

berhasil 

dalam 

pertukaran 

data 

(exchanging 

data) ? 

Hitung jumlah kasus 

dimana fungsi antarmuka 

sedang digunakan dan 

gagal 

a) 𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah kasus 

dimana user gagal 

untuk menukar data 

dengan software atau 

sistem yang lain 

 

B = Jumlah kasus 

dimana user mencoba 

untuk menukar data 

 

 

 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Dokumen 

Spesifikasi 

Kebutuhan 

(UserManu

al) 

 

 Test Report 

b) 𝑌 =
𝐴

𝑇
 

Dimana: 

T = Periode dari waktu 

perngoperasian 

0 ≤ 𝑌 
 

Semakin mendekati 0, 

semakin bagus 

Y = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

T = Time 

Ratio 
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Sub Karakteristik: Security 

1 
Access 

Auditability 

Seberapa 

lengkapkah 

rekam jejak 

audit terkait 

akses pengguna 

terhadap sistem 

dan data ? 

Evaluasi terkait jumlah 

akses terhadap sistem yang 

terekam dalam access 

history database 

𝑋 =
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari 

pengaksesan user terhadap 

data dan sistem yang 

terekam / tercatat pada 

access history database 

 

B= Jumlah dari 

pengaksesan user terhadap 

data dan sistem yang 

tercatat selama masa 

evaluasi. 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Test 

Specificatio

n 

 

 Test Report 

 

2 

Access 

Controllabili

ty 

Seberapa 

“mudah 

dikontrol kah” 

akses terhadap 

sistem ? 

Hitung jumlah operasi 

ilegal yang terdeteksi 

dengan membandingkan 

jumlah operasi ilegal 

sebagaimana yang tertera 

pada spesifikasi 

X =
A

B
 

Dimana: 

A = Jumlah dari tipe 

operasi ilegal yang 

terdeteksi 

 

B= Jumlah dari tipe operasi 

ilegal yang tertera pada 

spesifikasi 

0 ≤ X ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
Count

Count
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Test 

Specificatio

n 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

3 

Data 

Corruption 

Prevention 

Berapa 

frekuensi 

kejadian dari 

data corruption 

? 

Hitung kejadian dari data 

corruption, baik skala 

mayor maupun minor 

a) X = 1 −
A

N
 

Dimana: 

A = Jumlah terjadinya 

kejadian data 

corruption berskala 

mayor 

 

N = Jumlah testcases 

yang mana dicoba 

dilakukan untuk 

menyebabkan 

0 ≤ X ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
Count

Count
 

 

A = Count 

N = Count 

Absolut 

 Test 

Specificatio

n 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 
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terjadinya data 

corruption 

b) 𝑌 = 1 −
𝐵

𝑁
 

 

Dimana: 

B = Jumlah terjadinya 

kejadian data corruption 

berskala minor 

0 ≤ 𝑌 ≤ 1 
 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

Y = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

B = Count 

Absolut 

c) 𝑍 =
𝐴

𝑇
 

Dimana: 

T = Periode waktu 

pengoperasian (selama 

masa testing) 

0 ≤ 𝑍 

 

Semakin mendekati 0, 

semakin baik 

Z = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

T = Time 

Ratio 

 
Sub Karakteristik: Functionality Compliance 

1 Functional 

Compliance 

Seberapa 

patuhkah 

fungsionalitas 

dari produk 

terhadap 

peraturan yang 

berlaku, standar 

dan lain 

sebagainya ? 

Hitung jumlah dari items 

yang sudah patuh terhadap 

jenis jenis peraturan yang 

berlaku dan bandingkan 

dengan jumlah items yang 

membutuhkan kepatuhan 

seperti yang tertera pada 

spesifikasi. 

 

Hitung jumlah pemenuhan 

items yang sudah 

memuaskan / terpenuhi 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah items dari 

functionality 

compliance yang 

ditetapkan, yang tidak 

terimplementasikan 

selama masa testing 

 

B = Jumlah dari items 

functionality 

compliance yang 

ditetapkan 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 
 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Deskripsi 

Produk 

(User 

manual atau 

Spesifikasi) 

dari 

pemenuhan 

terkait 

standar, 

regulasi dan 

lain 

sebagainya 

2 
Interface 

Standard 

Compliance 

Seberapa 

patuhkah 

antarmuka 

terhadap 

peraturan yang 

berlaku, standar, 

dan lain lain ? 

Hitung jumlah dari 

antarmuka (interfaces) 

yang sudah sesuai dengan 

jenis jenis peraturan yang 

berlaku dan bandingkan 

dengan jumlah items yang 

membutuhkan kesesuaian, 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah dari 

antarmuka yang 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

Absolut 

 Deskripsi 

Produk 

(User 

manual atau 

Spesifikasi) 

dari 

pemenuhan 
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seperti yang tertera pada 

spesifikasi 

terimplementasikan 

dengan benar 

B = Jumlah 

keseluruhan dari 

antarmuka yang 

membutuhkan 

kesesuaian 

 

terkait 

standar, 

regulasi dan 

lain 

sebagainya 

 

 Test 

specificatio

n and 

Report  

  

Karakteristik: Reliability 

 Sub Karakteristik: Maturity 

1 

Estimated 

Latent Fault 

Density 

Seberapa 

banyak masalah 

yang masih ada 

di dalam sistem, 

yang mungkin 

menjadi 

penyebab 

kekeliruan 

sistem dimasa 

mendatang ? 

Hitung jumlah dari 

kesalahan yang terdeteksi 

selama masa percobaan 

yang telah ditentukan, dan 

prediksikan jumlah 

potensial dari kesalahan 

dengan menggunakan 

reliability growth 

estimation model. 

𝑋 =
{|𝐴1 − 𝐴2|}

𝐵
 

 

Dimana: 

X = estimasi residual fault 

density yang tersembunyi 

|..| = nilai absolut 

A1 = jumlah total dari 

kesalahan yang 

tersembunyi (latent faults) 

didalam software 

A2 = jumlah total dari 

kesalahan yang benar benar 

terdeteksi 

B = ukuran produk 

0 ≤ 𝑋 

 

Hal tersebut tergantung 

dengan tahapan testing. 

Pada tahap kemudian, 

semakin kecil nilainya 

semakin bagus. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑆𝑖𝑧𝑒
 

 

A1 = Count 

A2 = Count 

B = Size 

Absolut 

 Problem 

Report 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

2 

Failure 

Density 

Against Test 

cases 

Seberapa 

banyak kondisi 

kegagalan / 

kerusakan yang 

terdeteksi 

selama masa 

percobaan yang 

Hitung jumlah dari 

kegagalan yang terdeteksi 

dan test cases yang 

dijalankan 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

Dimana: 

A1 = jumlah kegagalan 

yang terdeteksi 

A2 = jumlah test cases 

yang dijalankan   

0 ≤ 𝑋 

 

Hal tersebut tergantung 

dengan tahapan testing. 

Pada tahap kemudian, 

semakin kecil nilainya 

semakin bagus. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A1 = Count 

A2 = Count 

 

Absolut 

 Problem 

Report 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 
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telah ditetapkan 

? 

 

3 
Failure 

resolution 

Seberapa 

banyak 

kegagalan / 

kerusakan pada 

sistem yang 

terselesaikan ? 

Hitung jumlah dari 

kegagalan yang tidak 

berulang kembali selama 

masa percobaan yang telah 

ditetapkan, dalam kondisi 

yang sama 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

Dimana: 

A1 = jumlah kegagalan 

yang terselesaikan  

A2 = jumlah kegagalan 

yang benar benar terdeteksi 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya 

mendekati 1, maka semakin 

bagus. Artinya, semakin 

banyak pula kegagalan 

(failures) yang 

terselesaikan 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A1 = Count 

A2 = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

4 
Fault 

Density 

Seberapa 

banyak 

kesalahan yang 

terdeteksi 

selama masa 

percobaan yang 

telah ditetapkan 

Hitung jumlah kesalahan 

yang terdeteksi dan hitung 

densitasnya 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah kesalahan yang 

terdeteksi 

B -= Ukuran produk 

(product size) 

0 ≤ 𝑋 

 

Hal tersebut tergantung 

dengan tahapan testing. 

Pada tahap kemudian, 

semakin kecil nilainya 

semakin bagus. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝑆𝑖𝑧𝑒
 

 

A = Count 

B = Size 

 

Absolut 

 Problem 

Report 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

5 
Fault 

Removal 

Seberapa 

banyak 

kegagalan yang 

telah dibenarkan 

/ dikoreksi ? 

Hitung jumlah kesalahan 

yang telah diperbaiki / 

dihilangkan 

a) 𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 

Dimana: 

A1 = Jumlah kesalahan 

yang telah diperbaiki / 

dikoreksi 

A2 = jumlah kesalahan 

yang benar benar terdeteksi 

 

 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya 

mendekati 1, maka semakin 

bagus. Artinya, semakin 

sedikit kesalahan yang 

tersisa pada sistem 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A1 = Count 

A2 = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Organizatio

n Database 

 
b) 𝑌 =  

𝐴1

𝐴3
 

Dimana: 

A3= jumlah total dari 

prediksi kesalahan laten 

yang ada pada software 

 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya 

mendekati 1, maka semakin 

bagus. Artinya,semakin 

sedikit kesalahan yang 

tersisa pada sistem 

Y = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A3 = Count 

 

Absolut 
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6 

Mean Time 

Between 

Failures 

(MTBF) 

Seberapa sering 

aplikasi / 

software ini 

gagal dalam 

menjalankan 

operasinya ? 

Hitung jumlah kegagalan 

yang terjadi selama waktu 

atau periode pengoperasian 

yang telah ditetapkan dan 

hitung interval rata rata 

dari kegagalan tersebut 

a) 𝑋 =  
𝑇1

𝐴
 

 

Dimana:  

T1 = waktu pengoperasian 

A = jumlah total dari 

kegagalan yang benar benar 

terdeteksi (kegagalan yang 

terjadi selama masa 

pengoperasian yang telah 

diobservasi) 

0 < 𝑋 

Semakin lama waktunya, 

akan semakin bagus. Itu 

artinya semakin lama 

waktu pengoperasian 

diantara 2 kegagalan 

(failures). 

X = 
𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

T1 = Time 

 

Ratio 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 
a) 𝑌 =  

𝑇2

𝐴
 

Dimana: 

T2 = Penjumlahan dari 

waktu interval antara 

kejadian kegagalan yang 

beruntun 

0 < 𝑌 

 

Semakin lama waktunya, 

akan semakin bagus. Itu 

artinya semakin lama 

waktu pengoperasian 

diantara 2 kegagalan 

(failures). 

Y = 
𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

T2 = Time 

 

Ratio 

7 

Test 

Coverage 

(Specified 

Operation 

Scenario 

Testing 

Coverage) 

Seberapa 

banyak test 

cases yang 

dibutuhkan, 

yang sudah 

dieksekusi 

selama masa uji 

? 

Hitung jumlah test cases 

yang dilakukan selama 

masa testing dan 

bandingkan jumlah test 

cases yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan test 

coverage yang mencukupi 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah test cases yang 

pada kenyataannya 

dilaksanakan, yang 

merepresentasikan skenario 

pengoperasian sistem 

selama masa testing 

B -= Jumlah test cases 

yang akan dilaksanakan 

untuk meliputi requirement 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya 

mendekati 1, maka test 

coverage nya semakin 

bagus. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Requiremen

t 

Specificatio

n 

 

 Test 

Specificatio

n / User 

Manual 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

8 
Test 

Maturity 

Apakah produk 

/ aplikasi 

tersebut sudah 

teruji dengan 

baik ? (catatan: 

Hitung jumlah dari test 

cases yang telah terlewati, 

yang mana test cases 

tersebut sudah benar benar 

tereksekusi dan 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Requiremen

t 

Specificatio

n 
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metrik test 

maturtiy ini 

untuk 

memprediksikan 

success rate 

yang dapat 

diraih olehi 

produk / 

aplikasi ini 

dalam 

pengujian 

dikemudian 

hari) 

bandingkan hal tersebut 

dengan jumlah 

keseluruhan dari test cases 

yang dilakukan per 

requirment. 

A = Jumlah test cases yang 

telah lulus  selama masa 

testing atau operasi  

 

B = Jumlah test cases yang 

akan dilaksanakan untuk 

mencakup requuirement 

Itu artinya, user akan lebih 

sering dalam mengindari 

kegagalan yang bersifat 

kritis dan serius 

 Test 

Specificatio

n / User 

Manual 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

 Sub Karakteristik: Fault Tolerance 

1 
Breakdown 

Avoidance 

Seberapa sering 

produk software 

ini 

menyebabkan 

kerusakan atau 

gangguan pada 

keseluruhan 

lingkungan 

produksi ? 

Hitung jumlah kejadian 

kerusakan (breakdown) 

berkenaan dengan jumlah 

kegagalan 

 

Jika sistem tersebut masih 

dalam pengoperasian, 

analisalah log histori 

pengoperasian user 

𝑋 = 1 −  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari breakdown 

B = Jumlah dari kegagalan 

(failures) 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

2 
Failure 

Avoidance 

Seberapa 

banyak pola 

kesalahan yang 

dikendalikan 

untuk 

menghindari 

kegagalan 

sistem yang 

kritis dan serius 

?  

Hitung jumlah dari pola 

kesalahan yang harus 

dihindari dan bandingkan 

hal tersebut dengan jumlah 

pola kesalahan yang harus 

dipertimbangkan 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah kejadian 

kegagalan (failures) yang 

serius dan fatal, yang 

dihindari terhadap test 

cases dari pola kesalahan 

 

B = Jumlah test cases 

mengenai pola kesalahan 

(hampir menyebabkan 

kesalahan) yang 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya, user akan lebih 

sering dalam mengindari 

kegagalan yang bersifat 

kritis dan serius 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 
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dilaksanakan selama masa 

uji. 

3 

Incorrect 

Operation 

Avoidance 

Seberapa 

banyak fungsi 

yang 

diimplementasik

an dengan 

kemampuan 

menghindari 

kesalahan 

operasi ? 

Hitung jumlah dari test 

cases dari pengoperasian 

yang tidak tepat, yang 

mana harus dihindari 

karanea menyebabkan 

kegagalan yang kritis dan 

fatal, dan bandingkan hal 

tesrsebut dengan jumlah 

test cases yang dieksekusi 

terkait pola pengoperasian 

yang tidak tepat yang 

harus dipertimbangkan 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

Dimana: 

A = Jumlah kejadian 

kegagalan (failures) serius 

dan fatal yang dihindari 

 

B = Jumlah test cases 

terkait kesalahan 

pengoperasian (hampir 

menyebabkan kegagalan 

sistem) yang dilaksanakan 

pada masa uji 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya, kesalahan 

pengoperasian sistem yang 

dilakukan oleh user akan 

semakin sedikit / semakin 

dihindari. 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

 Sub Karakteristik : Recoverability 

1 Availability 

Seberapa 

“tersediakah” 

sistem / aplikasi 

ini untuk 

digunakan 

dalam jangka 

waktu tertentu ? 

Uji sistem dalam posisi 

produksi / operasional, 

seperti suatu test cases 

dimana semua user 

bersama sama melakukan 

kegiatan operasional 

terhadap aplikasi tersebut 

dalam satu waktu. 

 

Ukur masa repair time 

setiap kali sistem tersebut 

sedang dalam keadaan 

tidak tersedia 

(unavailable), selama 

masa percobaan. 

 

Hitung juga mean time to 

repair (mttr) 

𝑋 =  
𝑇𝑜

(𝑇𝑜 + 𝑇𝑟)
 

 

 

Dimana: 

To = waktu pengoperasian 

(Time Operation) 

 

Tr = waktu perbaikan 

(Time Repair) 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya, waktu 

ketersediaan sistem 

terhadap user akan semakin 

lama / semakin banyak. 

X = 
𝑇𝑖𝑚𝑒

𝑇𝑖𝑚𝑒
 

 

To = Time 

Tr = Time 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 𝑌 =  
𝐴1

𝐴2
 

Dimana: 

A1 = Keseluruhan jumlah 

kasus yang tersedia terkait 

kesuksesan penggunaan 

software oleh user ketika 

user mencoba untuk 

menggunakannya 

0 ≤ 𝑌 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

 

Y = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A1 = Count 

A2 = Count 

 

Absolut 
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A2 = Keseluruhan jumlah 

kasus terkait percobaan 

user untuk menggunakan 

software tersebut selama 

waktu observasi. 

2 
Mean Down 

Time 

Berapa waktu 

rata rata terkait 

ketika sistem 

sedang tidak 

tersedia ketika 

kegagalan 

terjadi sebeum 

gradual start up 

? 

Ukur down time sistem 

setiap kali sistem tersebut 

sedang tidak tersedia 

selama masa percobaan 

yang telah ditentukan dan 

hitung rata rata waktunya 

𝑋 =  
𝑇

𝑁
 

Dimana: 

T = Jumlah keseluruhan 

dari down time 

 

N = Jumlah breakdown 

yang diobservasi. Kasus 

terburuk dari distribusi 

ataudown time sebaiknya 

juga harus diukur. 

0 < 𝑋 

 

Semakin kecil nilainya, 

akan semakin baik. Itu 

artinya semakin sedikit / 

kecil pula waktu dari 

sistem tersebut ketika 

mengalami down. 

X = 
𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

T = Time 

N = Count 

 

Ratio 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

3 

Mean 

Recovery 

Time 

Berapa waktu 

rata rata yang 

dibutuhkan 

sistem untuk 

merecovery 

secara utuh dari 

initial partial 

revovery ? 

Hitung waktu full recovery 

dari sistem setiap kali 

sistem tersebut mengalami 

down selama masa 

percobaan dan hitunglah  

mean time nya 

𝑋 =  
𝑆𝑢𝑚(𝑇)

𝑁
 

Dimana: 

T = waktu untuk 

merecovery sistem 

software yang sedang 

mengalami down pada 

setiap kesempatan 

 

N = Jumlah dari kasus yang 

mana software system 

sedang dilakukan recovery 

 

0 < 𝑋 

 

Semakin kecil nilainya, 

akan semakin baik 

X = 
𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

T = Time 

N = Count 

 

Ratio 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

4 
Restartabilit

y 

Seberapa sering 

sistem dapat 

memulai 

kembali untuk 

menyediakan 

layanan kepada 

users dalam 

waktu yang 

dibutuhkan ? 

Hitung jumlah restart 

sistem dan menyediakan 

layanan kepada user dalam 

waktu yang sudah 

tertargetkan, dan 

bandingkan hal tersebut 

dengan jumlah total dari 

restartnya sistem ketika 

sistem tersebut sedang 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari restarts 

yang mana sudah sesuai 

dengan waktu yang 

dibutuhkan selama masa uji 

atau selama masa user 

operation support  

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya user akan 

semakin mudah untuk 

merestart sistem tersebut 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 
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dalam keadaan down 

selama masa percobaan 

 

B = Jumlah keseluruhan 

dari restarts selama masa 

uji atau semala masa user 

operation supports  

5 Restorability 

Seberapa 

mampukah 

produk ini 

dalam hal 

memulihkan 

kembali sistem 

tersebut, setelah 

kejadian yang 

tidak normal ? 

Hitung jumlah pemulihan 

kembali yang berhasil, dan 

bandingkan hasil tersebut 

dengan jumlah pengujian 

pemulihan kembali yang 

dibutuhkan dalam 

spesifikasi 

 

Contoh dari kebutuhan 

Restoration (pemulihan 

kembali): database 

checkpoint, transaction 

checkpoint, fungsi redo , 

fungsi undo,  dan lain 

sebagainya. 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari kasus 

pemulihan yang berhasil 

terlaksana  

 

B = Jumlah dari kasus 

pemulihan yang teruji 

berdasarkan requirements  

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya kemampuan 

merestore terkait produk / 

aplikasi tersebut semakin 

baik dalam kasus yang 

telah ditentukan 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Requiremen

t 

Specificatio

n 

 

 Test 

Specificatio

n / User 

Manual 

 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

6 
Restore 

Effectiveness 

Seberapa 

efektifkah 

kapabilitas 

pengembalian / 

perbaikan 

sistem tersebut ? 

Hitung jumlah dari 

pemulihan uang sudah 

teruji (tested restoration) 

dengan target waktu 

pemulihan, dan 

bandingkan dengan jumlah 

pemulihan kembali yang 

dibutuhkan dengan target 

waktu yang telah 

ditentukan 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari kasus 

terkait pemulihan yang 

sukses, yang sesuai dengan 

target waktu pemulihan   

 

B = Jumlah dari kasus yang 

dilaksanakan 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin nilainya besar dan 

mendekati 1, akan semakin 

baik. 

Itu artinya semakin efektif 

pula proses restoration 

produk atau aplikasi 

tersebut 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Test Report 

 

 Operation 

Report 

 

 Sub Karakteristik : Reliability Compliance 
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1 
Reliability 

Compliance 

Seberapa patuh 

kah reliability 

dari produk 

tersebut 

terhadap 

regulasi atau 

standar yang 

telah ditentukan 

? 

Hitung jumlah items yang 

membutuhkan kesesuaian 

dan telah sesuai, dan 

bandingkan dengan jumlah 

items uang membutuhkan 

kesesuaian / kepatuhan 

sesuai yang tertera pada 

spesifikasi 

𝑋 = 1 −  
𝐴

𝐵
 

Dimana: 

A = Jumlah dari item 

kesesuaian terkait 

reliability yang telah 

ditentukan, dimana item 

tersebut belum 

terimplementasikan selama 

masa uji. 

B = Jumlah keseluruhan 

item kesesuaian terkait 

reliability yang telah 

ditentukan. 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 

 

Semakin mendekati 1, akan 

semakin baik 

X = 
𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡

𝐶𝑜𝑢𝑛𝑡
 

 

A = Count 

B = Count 

 

Absolut 

 Deskripsi 

Produk 

(User 

manual atau 

Spesifikasi) 

dari 

pemenuhan 

terkait 

standard, 

regulasi dan 

lain 

sebagainya 

 

 Test 

Specificatio

n and 

Report 
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Setelah metrik dari setiap sub karakteristik yang akan diukur 

diketahui, dipaparkan teknik untuk mengukur / menghitung 

kualitas perangkat lunak. Menurut Bowen, Wigle dan Tsai [19], 

kualitas perangkat lunak dapat diukur dengan metode 

penjumlahan dari keseluruhan kriteria atau metrik dalam suatu 

faktor (yang dalam konteks ini adalah sub karakteristik), sesuai 

dengan bobot (weight) yang telah ditetapkan. Berikut adalah 

rumusnya: 

Fa* = w1c1 + w2c2 +.... +wncn 

 Dimana :   

 Fa = nilai total dari faktor (Sub karakteristik) 

 wn = bobot untuk kriteria (metrik) 

 cn = nilai untuk kriteria (metrik) 

* Untuk penelitian ini, Nilai total dari faktor (Sub Karakteristik) atau Fa tersebut berkisar antara 

0 sampai dengan 1 

Berikut adalah tahapan yang harus dilakukan dalam pengukuran 

kualitas perangkat lunak: 

1. Tentukan kriteria (metrik) yang digunakan untuk 

mengukur suatu faktor (sub karakteristik) 

2. Tentukan bobot (w) dari setiap kriteria (biasanya 0 <= 

w <= 1)  

3. Tentukan skala dari nilai total dari kriteria (faktor) , 

misalnya, 0 <= nilai kriteria <= 1 

4. Berikan nilai pada tiap kriteria 

5. Tahap 5: Hitung nilai total dengan rumus Fa = w1c1 + 

w2c2 + … + wncn 

Dalam konteks penelitian tugas akhir ini, teknik ini juga 

diterapkan dalam perhitungan antara sub karakteristik dengan 

karakteristik, dimana setelah selesai menghitung nilai total dari 

sub karakteristik, dilanjutkan dengan menghitung nilai total dari 

karakteristik dengan teknik tersebut.  
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Dengan rumus yang sama, berikut pengaplikasiannya: 

Fa* = w1c1 + w2c2 +.... +wncn 

Dimana: 

Fa = nilai total dari faktor (karakteristik kualitas perangkat lunak) 

wn = bobot untuk kriteria (sub karakteristik) 

cn = nilai untuk kriteria (sub karakteristik) 

* Untuk nilai total dari faktor (karakteristik kualitas perangkat lunak), berkisar antara 0 sampai 

dengan 1 

Hasil nilai total dari faktor (karakteristik kualitas perangkat 

lunak) tersebut, akan dikalikan dengan 100% dan digolongkan 

berdasarkan tabel kategori dibawah ini, yang ditentukan oleh 

Manager Assurance dari Unit ROC Divre V PT Telkom 

Indonesia, yaitu Pak Handoyo. Tabel pemetaan kategori 

tersebut ditentukan oleh expert judgement dari PT Telkom, 

karena kebutuhan penilaian dari masing masing karakteristik 

kualitas perangkat lunak memang didasarkan pada kebutuhan 

unit ROC PT Telkom. Tabel tersebut didapatkan dari hasil 

wawancara. 

Tabel 2.5 : Pemetaan Katergori hasil nilai total perhitungan 

karakteristik kualitas perangkat lunak 

Nilai Kategori 

>90% 

Segi operasional, pengendalian, TIAL dan report 

manajemen sudah sangat bagus ; butuh 

dipertahankan 

81% – 90% 

Segi operasional, pengendalian, TIAL dan report 

manajemen cukup bagus; Perlu ditingkatkan 

kembali 

<80% 

Kurang / Gagal; perlu mendapatkan perhatian 

khusus dan perlu dilakukan evaluasi mayor 

sesuai dengan karakteristiknya 
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1 BAB III 
METODOLOGI 

Pada bagian metode penelitian ini, akan dijelaskan mengenai 
metodologi penelitian yang digunakan untuk tugas akhir ini. 
Metodologi ini diperlukan guna sebagai pemandu terkait 
langkah langkah yang dikerjakan dalam pengerjaan tugas akhir.  

3.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian tugas akhir dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 

Input Proses Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Gambar 1.1 : Alur Metodologi Penelitian 

 Interview Protoctol 
 Dokumen terkait Aplikasi 

“Gema Sapu Jagad” 

Data terkait Atribut 
Kualitas Perangkat Lunak 

Dokumen Software 
Test Plan (STP) 

Dokumen Software Test 
Description  (STD) 

Dokumen STR & Data terkait 
Atribut Kualitas Perangkat 

Lunak 

Hasil Penilaian terhadap 
Metrik, Sub Karakteristik, 

dan Karakteristik 

Seluruh Hasil Penilaian 
yang telah dilakukan 

Penggalian Data terkait 
Atribut Kualitas Perangkat 

Lunak 

Perencanaan 
Pengujian 

Penilaian terhadap Metrik, 
Sub Karakteristik, dan 

Karakteristik 

Perumusan Rekomendasi 
Peningkatan Kualitas 

Perangkat Lunak 

Pembuatan dan 
Penyempurnaan Laporan 

Tugas Akhir 

Pembuatan 
Deskripsi Pengujian 

Pelaksanaan 
Pengujian 

Data terkait Atribut Kualitas 
Perangkat Lunak 

Dokumen Software 
Test Plan (STP) 

Dokumen Software Test 
Description (STD) 

Dokumen Software 
Test Report (STR) 

Hasil Penilaian terhadap 
Metrik, Sub Karakteristik 

dan Karakteristik 

Rekomendasi 
Peningkatan Kualitas 

Perangkat Lunak 

Laporan Tugas 
Akhir 
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3.1.1. Penggalian Data terhadap Atribut Kualitas 

Perangkat Lunak (Interview dan Inspeksi 
Dokumen) 

Tentunya, ketika penulis melaksanakan tahapan penggalian 
data terhadap atribut kualitas perangkat lunak, penulis perlu 
mempersiapkan kebutuhan kebutuhan yang ada pada tahapan 
ini, seperti menyiapkan interview protocol, menyiapkan 
dokumen dokumen terkait aplikasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD”, dan lain sebagainya. Setelah 
kebutuhan tersebut terpenuhi, penulis melaksanakan interview 
kepada pihak pengembang aplikasi Early Warning System 
ataupun dengan pihak operator (User) nya, melaksanakan 
inspeksi dokumen, dan observasi (pengujian sistem). Namun, 
metode penggalian data observasi (pengujian sistem) akan 
dilaksanakan setelah tahapan penggalian data dengan 
menggunakan interview dan inspeksi dokumen, selesai 
dilaksanakan. Data atau informasi yang didapat dari tahapan ini 
dapat berupa note hasil wawancara dengan pihak pengembang 
aplikasi Early Warning System ataupun dengan pihak operator 
(User) nya, catatan hasil inspeksi dari dokumen terkait Early 
Warning System, dan lain sebagainya. Hasil dari tahapan ini 
digunakan sebagai inputan dalam penilaian per metrik dari 
masing masing sub karakteristik, dan dapat juga digunakan 
sebagai inputan awal dari kegiatan observasi (pengujian 
sistem). 

3.1.2. Perencanaan Pengujian 
Setelah tahapan penggalian data dengan menggunakan metode 
interview dan inspeksi dokumen telah selesai dilaksanakan, 
saatnya memulai tahapan penggalian observasi secara langsung 
(pengujian). Dalam sebuah proses pengujian suatu sistem, 
diperlukan suatu perencanaan pengujian agar suatu pengujian 
dapat berjalan dengan terstruktur dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Pada tahapan ini, dilakukanlah perencanaan 
pengujian aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 
JAGAD”, yang direpresentasikan dengan pembuatan dokumen 
perencanaan pengujian perangkat lunak, atau yang lebih dikenal 
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dengan dokumen Software Test Plan. Dokumen ini akan 
dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan dokumen deskripsi 
pengujian dan laporan pengujian pada tahapan selanjutnya.  

3.1.3. Pembuatan Deskripsi Pengujian 
Setelah selesai dalam tahap perencanaan pengujian, proses 
pembuatan deskripsi pengujian dimulai. Deskripsi pengujian ini 
dibuat untuk memastikan semua requirement mengenai aplikasi 
Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” ini sudah 
terpenuhi melalui sekumpulan prosedur uji.  

Pada proses inilah, test case dari setiap fitur akan dibuat. Test 
case tersebut dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dari 
aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD”. Hasil 
dari proses pembuatan deskripsi pengujian ini adalah sebuah 
dokumen Software Test Description, yang akan digunakan 
sebagai acuan dalam melaksanakan aktivitas pengujian. 

3.1.4. Pelaksanaan Pengujian 
Pada umumnya, proses pelaksanaan pengujian ini adalah proses 
untuk melaksanakan test case yang telah dibuat pada tahapan 
sebelumnya, dan mendokumentasikannya dalam bentuk sebuah 
laporan pengujian perangkat lunak, atau yang disebut dengan 
Software Test Report. Pengujian ini nantinya akan dilaksanakan 
terhadap karakteristik kualitas perangkat lunak functionality 
dan reliability, dimana kedua karakteristik tersebut dijabarkan 
lagi oleh masing masing sub karakteristiknya, dan sub 
karakteristik tersebut nantinya akan diuji berdasarkan metrik 
yang ada pada ISO / IEC 9216-2 [5]. 

3.1.5. Penilaian terhadap Metrik, Sub Karakteristik dan 
Karakteristik 

Tahapan penilaian terhadap metrik, sub karakteristik dan 
karakteristik ini dilakukan ketika proses pengujian telah selesai 
dilaksanakan. Hasil dari penggalian data dengan interview, 
inspeksi dokumen, maupun dengan observasi (pengujian) 
tersebut akan dirubah menjadi sebuah bentuk penilaian yang 



42 
 
bersifat kuantitatif, berdasarkan kriteria yang dimiliki oleh 
metrik yang diujikan. Hasil dari penilaian kuantitatif tersebut, 
akan ditafsirkan kedalam nilai per sub karakteristik dengan 
skala penilaian yang telah disesuaikan dengan kebutuhan. 

Sedangkan untuk bobot pada setiap metrik dan sub 
karakteristik, diperoleh dengan metode pairwise comparison, 
yang telah dijelaskan pada bab tinjauan pustaka sebelumnya.  

Setelah penilaian terhadap metrik per sub karakteristik selesai 
dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah menilai sub 
karakteristik. Hasil penilaian metrik per sub karakteristik 
tersebut dikalikan dengan bobot masing masing metrik yang 
sudah didapatkan. Dengan menggunakan teknik pengukuran 
kualitas perangkat lunak yang dikemukakan oleh Bowen, Wigle 
dan Tsai [19], hasil perkalian tersebut dijumlahkan dengan hasil 
perkalian yang lainnya, dan hasil penjumlahan tersebut akan 
menjadi nilai dari suatu sub karakteristik.  

Setelah nilai dari suatu sub karakteristik didapat, Nantinya, 
penilaian sub karakteristik tersebut akan dikalikan dengan 
bobot dari masing masing sub karakteristik. Dengan 
menggunakan rumus Bowen yang telah digunakan pada 
tahapan sebelumnya, hasil perkalian masing masing sub 
karakteristik dengan bobotnya akan ditotal per karakteristik 
kualitas perangkat lunak yang diujikan. 
 
Nilai total per karakteristik tersebut akan merepresentasikan 
keadaan dari aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 
JAGAD” ditinjau dari tiap karakteristik kualtias perangkat 

lunak yang telah ditentukan. 

3.1.6. Perumusan Rekomendasi Peningkatan Kualitas 
Perangkat Lunak 

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam konteks pengukuran 
kualitas dari aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU 
JAGAD”. Pada tahapan ini, terkait hasil penilaian terhadap 

metrik, sub karakteristik dan karakteristik yang telah 
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dilaksanakan pada tahapan sebelumnya, akan dirumuskan 
menjadi sebuah rekomendasi peningkatan kualtias perangkat 
lunak untuk pihak perusahaan, yang dalam konteks ini\adalah 
PT Telekomunikasi Indonesia unit Regional Operation Center 
(ROC), berdasarkan best practice yang sesuai dengan konteks. 
Best practice yang dimungkinkan dalam hal ini adalah ITIL v.3 
(Information Technology Infrastructure Library v.3). 

Rekomendasi tersebut berisi mengenai hal hal yang sebaiknya 
dilakukan oleh pihak perusahaan terkait penyempurnaan dan 
perbaikan aplikasi Early Warning System kedepannya demi 
meningkatnya kualitas dari aplikasi Early Warning System 
tersebut, tentunya didasarkan pada hasil pengukuran kualitas 
yang telah dilaporkan.  

3.1.7. Pembuatan dan Penyempurnaan Laporan Tugas 
akhir 

Pada tahap ini, laporan tugas akhir dibuat oleh penulis sebagai 
bentuk dokumentasi atas segala aktivitas terkait penelitian 
pengukuran kualitas Early Warning System, yang dengan kata 
lain aktivitas pengerjaan tugas akhir dengan pemaparan yang 
jelas dan lengkap, guna dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan tugas akhir ini. Pada 
tahap ini, juga merupakan tahap perumusan kesimpulan final 
yang menjadi kesimpulan dari hasil penelitian ini. Proses 
pembuatan serta penyempurnaan laporan tugas akhir ini 
dikerjakan dengan menggunakan format yang telah di tentukan 
sebelumnya, yang nantinya pada bagian akhir dari tahapan ini, 
akan dihasilkan suatu laporan tugas akhir yang sudah 
dibukukan 
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2 BAB IV 
PERANCANGAN 

Bagian ini menjelaskan mengenai perancangan penggalian data, 
dilanjutkan dengan perancangan pengolahan data, dan yang 
terakhir adalah perancangan analisis data. Bab Perancangan ini 
sangat diperlukan sebagai panduan dalam melakukan penelitian 
tugas akhir.  

2.1 Perancangan Penggalian Data 
Ketika melakukan suatu penelitian, maka dibutuhkanlah suatu 
strategi penelitan agar hasil yang didapatkan dari penelitian 
tersebut selaras dengan tujuan yang hendak dicapai. Menurut 
Yin [22], strategi penelitian dibagi menjadi 4 jenis, yaitu: 
Eksperimen, Survei, Analisis, Historis, dan Studi Kasus. Pada 
penelitian tugas akhir ini, strategi / pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Strategi / pendekatan penelitian 
studi kasus ini ditujukan untuk dikhususkan untuk penelitian 
yang mempunyai pertanyaan penelitian “Bagaimana” dan 

“Mengapa”, dimana hal tersebut sejalan dengan pertanyaan 

penelitian yang telah penulis tetapkan pada subbab rumusan 
masalah. 

Menurut Yin [23], ada tiga kategori dari model pengkajian studi 
kasus, yaitu eksploratif, deskriptif, dan eksplanatif. Studi kasus 
eksploratif digunakan untuk mengeksplorasi segala fenomena 
yang ada pada data yang berfungsi sebagai tujuan dari peneliti 
itu sendiri. Studi kasus deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan fenomena alamiah yang terjadi dalam data 
tersebut, misalnya untuk pertanyaan “apa strategi yang berbeda 
yang digunakan oleh pembaca?” dan “Bagaimana pembaca 

menggunakannya?”. Tujuannya adalah untuk menggambarkan 
data saat data tersebut sedang terjadi dalam bentuk narasi. Studi 
kasus eksplanatif digunakan untuk memeriksa data secara 
detail, baik pada permukaan data tersebut maupun pada ranah 
yang dalam dari data tersebut, yang mana kesemuanya untuk 
menjelaskan fenomena yang ada pada data. 
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Pada penelitian tugas akhir yang penulis lakukan ini, model 
pengkajian studi kasus yang digunakan adalah eksploratif / 
eksplorasi atau penggalian, karena dalam penelitian ini, penulis 
akan menggali informasi terkait inputan dari metrik kualitas 
perangkat lunak, yang kemudian akan diolah dengan 
menggunakan formula yang telah disediakan oleh metrik 
kualitas perangkat lunak untuk mengetahui hasil pengukuran 
kualitas perangkat lunak berdasarkan karakteristik yang telah 
ditetapkan. 

Terkait metode penggalian data pada suatu penelitian, terdapat 
4 jenis metode yang umum digunakan yaitu: Interview, Survey, 
Observasi dan inspeksi dokumen. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh penulis ini, akan digunakan 3 metode penggalian 
data terkait kualitas aplikasi Early Warning System “GEMA 
SAPU JAGAD”, yaitu Interview, Observasi dan Inspeksi 
Dokumen. Ketiga jenis metode penggalian data tersebut 
dipaparkan secara rinci pada bagian berikut ini: 
 

Interview 
Menurut KBBI [24], Interview atau wawancara adalah 
tanya jawab dengan seseorang (pejabat, dan lain 
sebagainya) yg diperlukan untuk dimintai keterangan 
atau pendapatnya mengenai suatu hal, untuk dimuat 
dalam surat kabar, disiarkan melalui radio, atau 
ditayangkan pada layar televisi 

 
Pada penelitian ini, metode penggalian data interview 
ini digunakan untuk menggali data terkait karakterisik 
kualitas perangkat lunak functionality dan reliability 
Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” yang 
tidak bisa didapatkan dengan metode penggalian data 
yang lain misalnya metode observasi maupun metode 
inspeksi dokumen. Data yang hanya bisa didapatkan 
oleh penulis melalui metode penggalian data interview, 
misalnya adalah data terkait metrik Accuracy to 
Expectation dari sub karakteristik accuracy, 
karakteristik functionality. Mengacu pada metrik 
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tersebut, penulis diminta untuk mendapatkan data 
ataupun informasi tentang pendapat pengguna aplikasi 
“GEMA SAPU JAGAD” mengenai gap/perbedaan 

yang tidak dapat diterima antara output yang 
dikeluarkan oleh aplikasi dengan hasil yang 
diharapkan. Dengan kata lain, penulis harus 
mewawancarai interviewee yang bersangkutan terkait 
pendefinisian gap/ perbedaan yang tidak dapat diterima 
tersebut. 
 
Metode penggalian data interview ini juga digunakan 
untuk mendukung fungsi atau tugas metode penggalian 
data yang lain dalam kondisi tertentu. Kondisi tertentu 
tersebut dapat diartikan juga sebagai kondisi 
pengecualian, dimana data yang seharusnya bisa 
didapatkan dengan metode penggalian data yang lain 
namun pada kenyataannya tidak bisa didapatkan. 
Kondisi tersebut seperti kurangnya dokumentasi dari 
aplikasi tersebut, terbatasnya perangkat yang ada untuk 
dilakukan pengujian, dan lain sebagainya. Selain itu, 
metode penggalian data interview ini digunakan untuk 
mengecek kesesuaian atau keselarasan antara data yang 
didapatkan dengan metode interview, dengan data yang 
didapatkan dengan metode penggalian data yang 
lainnya seperti metode inspeksi dokumen, dan metode 
observasi, agar hasil yang didapatkan valid. 
 
Berikut adalah rincian kebutuhan data yang akan digali 
dengan menggunakan metode Interview : 

 
Tabel 2.1 : Rincian Kebutuhan Data yang digali dengan 

menggunakan Interview 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik 

Karakteristik 
Data yang 

dibutuhkan 

Functionality Suitability 
Functional 
Adequacy 

1. Jumlah fungsi / fitur 
yang bermasalah 

2. Jumlah fungsi / fitur 
yang di evaluasi 
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Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik 
Karakteristik 

Data yang 
dibutuhkan 

Accuracy 
Accuracy to 
Expectation 

1. Jumlah kasus yang 
dimana output yang 
dihasilkan oleh 
aplikasi tidak sesuai 
dengan yang 
diharapkan dan 
diluar batas 
toleransi 

Security 

Access 
Auditability 

1. Jumlah dari 
pengaksesan 
pengguna terhadap 
data dan sistem 
yang terekam pada 
access history 
database  

2. Jumlah akses 
pengguna terhadap 
data  dan sistem 
yang tercatat selama 
masa evaluasi 

Access 
Controllability 

1. Mengetahui jumlah 
tipe operasi illegal 
yang terdeteksi,  

2. Jumlah tipe operasi 
illegal yang tertera 
pada dokumen 
spesifikasi 
kebutuhan 

Functionality 
Compliance 

Functional 
Compliance 

1. Jumlah items dari 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan, yang 
tidak 
diimplementasikan 
selama masa 
pengujian,  

2. Jumlah dari items 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan 

Interface 
Standard 

Compliance 

1. Jumlah dari 
antarmuka aplikasi 
yang 
terimplementasikan 
dengan benar; yang 
telah sesuai dengan 
jenis jenis peraturan 
yang berlaku  
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik 

Karakteristik 
Data yang 

dibutuhkan 
2. Jumlah keseluruhan 

antarmuka yang 
membutuhkan 
kesesuaian 

 
Perangkat yang digunakan dalam aktivitas metode 
penggalian data interview ini adalah interview protocol, 
yang dimana isi dari formulir Interview protocol 
tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 
tugas akhir ini. Sedangkan yang menjadi interviewee 
adalah kepala bagian unit ROC dan Administrator dari 
Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” yang 
berada pada unit ROC pula. Tempat dari proses 
aktivitas interview ini, menyesuaikan dengan 
interviewee dan kebutuhan penelitian tugas akhir. 
Untuk detail dari interview protocol, dapat dilihat pada 
Lampiran A 
 
Observasi  
Menurut Nawawi dan Martini, Observasi adalah 
pengamatan , juga pencatatan secara sistematik yang 
terdiri dari unsur unsur yang muncul dalam suatu gejala 
gejala dalam objek penelitian. Hasil dari observasi 
tersebut akan dilaporkan dalam sebuah laporan yang 
disusun sistematis sesuai dengan aturannya. 
 
Pada penelitian ini, metode penggalian data observasi 
digunakan untuk mendapatkan data inputan metrik 
kualitas perangkat lunak, yang berasal dari hasil 
pengujian dengan menggunakan test case scenario. 
Contohnya metrik kualitas perangkat lunak yang 
menggunakan observasi sebagai salah satu metode 
penggalian datanya adalah Data Exchangeability (Data 
Format Based). Metrik tersebut membutuhkan 
pengujian berdasarkan test case scenario untuk 
mengetahui berapa jumlah format data yang berhasil 
ditukar , misalnya .pdf, .xls , dan lain sebagainya, 



50 

dibandingkan dengan jumlah format data yang ditukar. 
Ketika test case scenario dari metrik tersebut telah 
selesai dilaksanakan, hasilnya akan digunakan sebagai 
inputan perhitungan metrik kualitas perangkat lunak 
berdasarkan karakteristik functionality dan reliability.  
 
Berikut ini adalah rincian kebutuhan data yang akan 
digali dengan menggunakan metode observasi : 
 

Tabel 2.2 : Rincian kebutuhan data yang digali dengan 
menggunakan metode observasi 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 

Functionality 

Suitability 

Functional 
adequacy 

1. Jumlah fungsi / fitur 
yang bermasalah. 

2. Jumlah fungsi / fitur 
yang di evaluasi. 

Functional 
implementation 
completeness 

1. Jumlah fungsi / fitur 
yang hilang, yang 
terdeteksi pada saat 
evaluasi 

2. Jumlah fungsi / fitur 
yang dideskripsikan 
pada dokumen 
spesifikasi 
kebutuhan 

Functional 
implementation 

coverage 

1. Jumlah fungsi yang 
hilang, atau fungsi 
yang tidak 
terimplementasi 
dengan benar yang 
terdeteksi pada saat 
evaluasi 

2. Jumlah fungsi yang 
dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

Functional 
specification 

stability 
(volatility) 

1. Jumlah fungsi yang 
berubah setelah 
memasukkan 
operasi, dimulai dari 
memasukkan suatu 
operasi 

2. Jumlah fungsi yang 
dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
perangkat lunak 

Accuracy 
Accuracy to 
expectation 

1. Jumlah kasus yang 
dimana output yang 
dihasilkan oleh 
aplikasi tidak sesuai 
dengan yang 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 
diharapkan dan 
diluar batas toleransi 

2. Waktu 
pengoperasian 
aplikasi 

Computational 
Accuracy 

1. Jumlah komputasi / 
perhitungan yang 
tidak akurat, yang 
ditemui oleh 
pengguna 

2. Waktu 
pengoperasian 

Precision 

1. Jumlah hasil yang 
ditemui pengguna, 
yang mana tingkat 
ketepatannya 
berbeda dengan 
tingkat ketepatan 
yang dibutuhkan  

Inter-
operability 

Data 
exchangeability 

(Data format 
based) 

1. Jumlah format data 
yang mana telah 
berhasil disetujui 
untuk ditukar 
dengan software 
atau sistem lain 

2. Jumlah format data 
yang ditukar 

Data 
exchangeability 
(User’s success 

attempt based) 

1. Jumlah kasus 
dimana pengguna 
gagal untuk 
menukar data 
dengan software 
atau sistem yang 
lain 

2. Jumlah kasus 
dimana pengguna 
mencoba untuk 
menukar data 

3. Periode dari waktu 
pengoperasian 

Security 

Access 
auditability 

1. Jumlah dari 
pengaksesan 
pengguna terhadap 
data dan sistem 
yang terekam pada 
access history 
database  

2. Jumlah akses 
pengguna terhadap 
data  dan sistem 
yang tercatat selama 
masa evaluasi 

Access 
controllability 

1. Mengetahui jumlah 
tipe operasi illegal 
yang terdeteksi,  
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Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang 
dibutuhkan 

2. Jumlah tipe operasi 
illegal yang tertera 
pada dokumen 
spesifikasi 
kebutuhan 

Data corruption 
prevention 

1. Jumlah terjadinya 
kejadian data 
corruption berskala 
mayor. 

2. Jumlah Test casex 
yang mana dicoba 
dilakukan untuk 
menyebabkan 
terjadinya data 
corruption 

3. Jumlah terjadinya 
kejadian data 
corruption berskala 
minor 

4. Periode waktu 
pengoperasian 
(selama masa testing 

Functionality 
Compliance 

Functional 
compliance 

1. Jumlah items dari 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan, yang 
tidak 
diimplementasikan 
selama masa 
pengujian,  

2. Jumlah dari items 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan 

Interface 
standard 

compliance 

1. Jumlah dari 
antarmuka aplikasi 
yang 
terimplementasikan 
dengan benar; yang 
telah sesuai dengan 
jenis jenis peraturan 
yang berlaku  

2. Jumlah keseluruhan 
antarmuka yang 
membutuhkan 
kesesuaian 

Reliability Maturity 
Estimated latent 

fault density 

1. Estimasi residual 
fault density yang 
tersembunyi 

2. Jumlah total dari 
kesalahan yang 
tersemunyi didalam 
software 

3. Jumlah total dari 
kesalahan yang 
benar benar 
terdeteksi 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 
4. Ukuran produk 

Failure density 
against test 

cases 

1. Jumlah kegagalan 
yang terselesaikan 

2. Jumlah kegagalan 
yang benar benar 
terdeteksi 

Failure 
resolution 

1. Jumlah kegagalan 
yang terselesaikan 

2. Jumlah kegagalan 
yang benar benar 
terdeteksi 

Fault density 
1. Jumlah kesalahan 

yang terdeteksi 
2. Ukuran produk 

Fault removal 

1. Jumlah kesalahan 
yang telah 
diperbaiki/dikoreksi 

2. Jumlah kesalahan 
yang benar benar 
terdeteksi 

3. Jumlah total dari 
prediksi kesalahan 
laten yang ada pada 
software 

Mean time 
between 
failures 
(MTBF) 

1. Waktu 
pengoperasian 

2. Jumlah total dari 
kegagalan yang 
benar benar 
terdeteksi 
(kegagalan yang 
terjadi selama masa 
pengoperasian yang 
telah diobservasi 

3. Penjumlahan dari 
waktu interval 
antara kejadian 
kegagalan yang 
beruntun 

Test coverage 
(Specified 
operation 
scenario 

testingcoverage
) 

1. Jumlah test cases 
yang pada 
kenyataannya 
dilaksanakan, yang 
merepresentasikan 
skenario 
pengoperasian 
sistem selama masa 
testing 

2. Jumlah test cases 
yang dilaksanakan 
untuk meliputi 
requirement 
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Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang 
dibutuhkan 

Test maturity 

1. Jumlah test cases 
yang terlewati 
selama masa testing 
atau operasi 

2. Jumlah test cases 
yang dilaksanakan 
untuk mencakup 
requirement 

Fault Tolerance 

Breakdown 
avoidance 

1. Jumlah dari 
breakdown 

2. Jumlah dari 
kegagalan 
(Failures) 

Failure 
avoidance 

1. Jumlah kejadian 
kegagaln (failures) 
yang serius dan 
fatal, yang dihindari 
terhadap test cases 
dari pola kesalahan 

2. Jumlah test cases 
mengenai pola 
kesalahan (hampir 
menyebabkan 
kesalahan) yang 
dilaksanakan selama 
masa uji 

Incorrect 
operation 
avoidance 

1. Jumlah kejadian 
kegagalan (failures) 
serius dan fatal yang 
dihindari 

2. Jumlah test cases 
terkait kesalahan 
pengoperasian 
(hampir 
menyebabkan 
kegagalan sistem) 
yang dilaksanakan 
pada masa uji 

Recoverability 
Availability 

1. Waktu 
pengoperasian 

2. Waktu perbaikan 
3.  Keseluruhan jumlah 

kasus yang tersedia 
terkati kesuksesan 
penggunaan 
software oleh 
pengguna ketika 
pengguna mencoba 
untuk 
menggunakannya 

4. Keseluruhan jumlah 
kasus terkait 
percobaan pengguna 
untuk menggunakan 
software tersebut 
selama waktu 
observasi  
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 

Mean down 
time 

1. Jumlah keseluruhan 
dari down time 

2. Jumlah breakdown 
yang diobservasi. 
Kasus terburuk dari 
down time 
sebaiknya juga 
harus diukur  

Mean recovery 
time 

1. Wawktu untuk 
merecovery sistem 
software yang 
sedang mengalami 
down pada setiap 
kesempatan 

2. Jumlah dari kasus 
yang mana sistem 
software sedang 
dilakukan recovery 

Restartability 

1. Jumlah dari restarts 
yang mana sudah 
sesuai dengan waktu 
uang dibutuhkan 
selama masa uji atau 
selama masa user 
operation supports  

Restorability 

1. Jumlah dari kasus 
pemulihan yang 
berhasil terlaksana 

2. Jumlah dari kasus 
pemulihan yang 
teruji berdasarkan 
requirements 

  

Restore 
effectiveness 

1. Jumlah dari kasus 
terkait pemulihan 
yang sukses, yang 
sesuai dengan target 
waktu pemulihan 

2. Jumlah dari kasus 
yang dilaksanakan 

 

Reliability 
Compliance 

Reliability 
compliance 

1. Jumlah dari item 
kesesuaian terkait 
reliability yang telah 
ditentukan, dimana 
item tersebut belum 
terimplementasikan 
selama masa uji. 

2. Jumlah keseluruhan 
item kesesuaian 
terkait reliability 
yang telah 
ditentukan. 
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Perangkat yang digunakan untuk melakukan metode 
penggalian data observasi ini adalah laptop yang 
digunakan penulis ini, dengan laptop yang telah 
disediakan oleh pihak unit ROC PT Telekomunikasi 
Indonesia. yang pada intinya laptop/notebook tersebut 
dapat tersambung dengan aplikasi Early Warning 
System “GEMA SAPU JAGAD”. Sedangkan proses 
pelaksanaan dari observasi ini, akan bertempat pada 
unit ROC PT Telekomunikasi Indonesia Surabaya. 
Pengujian dengan menggunakan test case scenario , 
yang termasuk dalam metode penggalian data 
observasi, dilakukan dengan membuat perencanaan 
pengujian terlebih dahulu, sebelum masuk kedalam 
tahap pengujian itu sendiri. Aktivitas perencanaan 
pengujian tersebut didokumentasikan menjadi sebuah 
dokumen yang bernama Software Test Plan. Berikut 
adalah konten dari Software Test Plan secara umum, 
yang penulis dapatkan dari Template Software Test 
Plan milik University of Adelaide : 
 

 Gambaran Luas (Overview) 
Pada bagian Overview dari Software Test Plan 
ini, dimuat 2 sub bagian, yaitu sub bagian tujuan 
(purpose) dan sub bagian ruang lingkup (scope). 
Pada sub bagian tujuan akan dijelaskan mengenai 
tujuan dokumen Software Test Plan ini secara 
rinci. Sedangkan pada bagian sub bagian ruang 
lingkup, akan dijelaskan seberapa luas ruang 
lingkup pengujian yang akan dilakukan. Sub 
bagian ruang lingkup ini mencakup pertanyaan 
seperti apa yang ingin diuji, bagaimana 
pengujian akan dilakukan, dan lain sebagainya. 

 
 Ringkasan Pengujian (Testing Summary) 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai ruang 
lingkup pengujian secara detail. Perbedaan 
antara “Ruang lingkup pengujian” ini dengan 
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yang sebelumnya adalah pada perincian 
penjelasannya. Pada bagian ini, Ruang lingkup 
pengujian dipaparkan dengan dibagi menjadi 2 
bagian, yaitu bagian yang termasuk dalam ruang 
lingkup pengujian dengan yang tidak termasuk 
dalam ruang lingkup pengujian. 
 

 Ruang Lingkup Analisis dan Area Fokus 
Pengujian 
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai 
platform apa yang digunakan untuk testing, 
Regression testing, dan konten rilis. 

 
 Capaian Tujuan Pengujian 

Bagian ini akan mendetailkan megnenai capaian 
dari tujuan pengujian yang akan tercakup oleh 
tim proyek. 
 

 Pengujian lainnya 
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai 
beberapa macam testing yang bisa tercakup 
dalam pengujian sistem informasi / aplikasi, 
diantaranya adalah pengujian keamanan 
(security), pengujian konektivitas, pengujian 
disaster recovery, pengujian integrasi, dan lain 
sebagainya 

 
 Strategi pengujian 

Bagian strategi pengujian ini memuat penjelasan 
mengenai test level responsibility, jenis dan 
pendekatan pengujian, jadwal eksekusi 
pengujian, pengadaan sumber daya, pengadaan 
data, pengadaan fasilitas, alat pengujian, dan lain 
sebagainya. 
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 Perencanaan Lingkungan Pengujian 
Pada bagian ini, akan memberikan paparan 
mengenai diagram dari lingkungan pengujian 
(siapa saja yang terlibat), detail dari lingkungan 
pengujian itu sendiri, kontrol terhadap 
lingkungan, Peran dan tanggung jawab 
lingkungan, dan lain sebagainya. Untuk 
penjelasan detail dari lingkungan pengujian, 
memuat penjelasan tentang siapa yang menguji 
(testers), hardware, firmware, dan software yang 
dipakai pada lingkungan pengujian, tampilan 
antar mukanya, dan material material yang lain. 

 
 Dependensi dan Asumsi 

Bagian dependensi dan asumsi ini menjelaskan 
beberapa asumsi yang akan digunakan oleh 
penulis dalam proses pengujian, serta rincian 
dependensi dari pengujian. 

 
 Perencanaan Administratif 

Pada subbab ini, memuat mengenai hal hal yang 
bersifat administratif pada proses pengujian, 
diantaranya adalah persetujuan (approval), 
jadwal pengujian, dan lain sebagainya. 

 
 Definisi 

Sesuai dengan nama bab, bagian ini memaparkan 
mengenai penjelasan dari setiap istilah istilah 
yang dianggap sebagai istilah asing atau istilah 
yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut 

 
 Referensi 

Menjelaskan mengenai dokumen dokumen atau 
sumber ilmiah lain yang dipakai sebagai 
referensi pendukung dalam pembuatan dokumen 
ini. 
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Software Test Plan yang dirancang untuk pengujian 
Aplikasi Early Warning System GEMA SAPU JAGAD 
ini, akan didasarkan pada konten yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dengan beberapa kustomisasi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pengujian.Terkait 
dengan hasil dari Software Test Plan, akan 
dicantumkan pada bagian Lampiran B 
 
Setelah aktivitas perencanaan pengujian selesai 
dilaksanakan, akan dilakukan aktivitas pendeskripsian 
pengujian. Aktivitas ini memuat pendeskripsian 
persiapan pengujian, test cases yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengujian. Dari aktivitas pendeskripsian 
pengujian ini, akan didapatkan hasil keluaran berupa 
dokumen pendeskripsian pengujian, atau yang disebut 
sebagai Software Test Description. Berikut adalah 
rincian konten secara umum dari  Software Test 
Description : 
 

 Ruang lingkup (Scope) 
Pada bagian ini, akan menjelaskan beberapa 
pemaparan terkait ruang lingkup dari pengujian 
sistem yang akan dilaksanakan. Pemaparan 
tersebut terdiri dari : 

o Bagian Identifikasi, yang menjelaskan tentang 
identfikasi secara keseluruhan mengenai 
sistem, seperti nomor identifikasi, judul, 
singkatan, nomor versi, dan nomor rilis. 

o Bagian System Overview, yang menjelaskan 
terkait tujuan dari aplikasi tersebut 
dipergunakan, rangkuman mengenai sejarah 
dari sistem tersebut mulai dari 
pengembangannya, pengoperasiannya, dan 
perawatannya, dan lain sebagainya. 

o Bagian Document Overview, yang 
menjelaskan mengenai rangkuman dari konten 
maupun tujuan dari dokumen ini, serta 
mendeskripsikan aspek keamanan maupun 
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privasi yang terkait dengan penggunaan 
dokumen ini 
 

 Dokumen Referensi (Referenced Documents) 
Bagian ini memuat nomor, judul, revisi, dan 
tanggal dari semua dokumen yang tereferensi 
pada dokumen ini.  
 

 Persiapan pengujian (Test Preparation) 
Bagian ini memuat pemaparan mengenai hal hal 
yang berkaitan tentang persiapan pengujian, 
seperti persiapan hardware, persiapan software 
,dan persiapan perangkat perangkat lainnya 
 

 Deskripsi Pengujian (Test Description) 
Bagian ini memuat mengenai hal hal yang  
mendeskripsikan terkait aktivitas pengujian yang 
akan dilakukan, seperti Prerequisite conditions / 
kondisi prasyarat yang harus dipenuhi ketika 
menjalankan test case, Test Inputs , Hasil 
pengujian yang diharapkan, kriteria untuk 
mengevaluasi hasil, prosedur pengujian dan 
batasan serta asumsi. 
 

 Catatan (Notes) 
Bagian ini menjelaskan mengenai informasi 
umum apapun yang dapat membantu pembaca 
untuk memahami isi dari dokumen ini (misalnya 
seperti glossaary , dan lain sebagainya). Bagian 
ini harus mencakup daftar abjad dari semua 
akronim, singkatan serta artinya, seperti yang 
digunakan dalam dokumen ini. Daftar istilah dan 
definisi juga perlu dijabarkan dalam bagian ini 
demi pemahaman terhadap dokumen ini yang 
lebih baik. 
 

Terkait hasil dari Software Test Description, akan 
dilampirkan pada Lampiran C 
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Ketika pelaksanaan aktivitas pengujian telah selesai 
dilaksanakan, akan didapatkan suatu hasil dari test case 
scenario tersebut, yang dimana hasil tersebut 
digunakan untuk inputan metrik kualitas perangkat 
lunak. Hasil tersebut didokumentasikan menjadi 
sebuah laporan hasil pengujian, atau yang biasa disebut 
sebagai Software Test Report. Terkait hasil dari 
Software Test Report, akan dibahas selengkapnya pada 
bagian Lampiran D 
 
Inspeksi Dokumen 
Pada penelitian ini, metode penggalian data inspeksi 
dokumen dilakukan untuk mendapatkan data inputan 
metrik kualitas perangkat lunak yang berada pada 
dokumen dokumen yang dimiliki oleh Unit ROC PT 
Telekomunikasi Indonesia, seperti dokumen 
Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL), 
dokumen User Manual , dokumen Standard Operating 
Procedure (SOP), Laporan Permasalahan (Problem 
Report), dan lain sebagainya. Aktivitas inspeksi 
dokumen tersebut tidak terbatas pada dokumen yang 
sudah terjilid atau terbukukan, tetapi memungkinkan 
dalam bentuk kumpulan catatan seperti notulen, berita 
acara, dan lain sebagainya. 
 
Metode penggalian data inspeksi dokumen ini juga 
digunakan sebagai penyelaras data antara data yang 
didapatkan dari inspeksi dokumen, dengan data yang 
didapatkan dari metode Interview atau metode 
observasi. Misalnya untuk kasus fitur / fungsi yang ada 
pada aplikasi “GEMA SAPU JAGAD”. Untuk metode 
interview, penulis akan mengetahui daftar fitur fitur 
yang ada pada aplikasi “GEMA SAPU JAGAD” dari 

interviewee. Untuk metode observasi, penulis akan 
mengetahui fitur fitur dari aplikasi “GEMA SAPU 
JAGAD” melalui pengamatan dan pengujian langsung 

pada aplikasi tersebut. Selanjutnya, metode inspeksi  
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dokumen, akan memastikan apakah daftar fitur dari 
aplikasi tersebut yang berasal dari metode interview 
dan metode observasi, sudah sesuai dengan daftar fitur 
yang termaktub pada dokumen. 
 
Berikut ini adalah rincian kebutuhan data yang akan 
digali dengan menggunakan metode inspeksi dokumen 
: 

Tabel 2.3 : Rincian kebutuhan data yang digali dengan 
menggunakan metode inspeksi dokumen 

Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang 
dibutuhkan 

Functionality 

Suitability 

Functional 
adequacy 

1. Jumlah fungsi / fitur 
yang bermasalah. 

2. Jumlah fungsi / fitur 
yang di evaluasi. 

Functional 
implementation 
completeness 

1. Jumlah fungsi / fitur 
yang hilang, yang 
terdeteksi pada saat 
evaluasi 

2. Jumlah fungsi / fitur 
yang dideskripsikan 
pada dokumen 
spesifikasi 
kebutuhan 

Functional 
implementation 

coverage 

1. Jumlah fungsi yang 
hilang, atau fungsi 
yang tidak 
terimplementasi 
dengan benar yang 
terdeteksi pada saat 
evaluasi 

2. Jumlah fungsi yang 
dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

Functional 
specification 

stability 
(volatility) 

1. Jumlah fungsi yang 
berubah setelah 
memasukkan 
operasi, dimulai dari 
memasukkan suatu 
operasi 

2. Jumlah fungsi yang 
dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
perangkat lunak 

Accuracy 
Accuracy to 
expectation 

1. Jumlah kasus yang 
dimana output yang 
dihasilkan oleh 
aplikasi tidak sesuai 
dengan yang 
diharapkan dan 
diluar batas toleransi 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 
2. Waktu 

pengoperasian 
aplikasi 

Computational 
Accuracy 

1. Jumlah komputasi / 
perhitungan yang 
tidak akurat, yang 
ditemui oleh 
pengguna 

2. Waktu 
pengoperasian 

Precision 

1. Jumlah hasil yang 
ditemui pengguna, 
yang mana tingkat 
ketepatannya 
berbeda dengan 
tingkat ketepatan 
yang dibutuhkan  

Inter-
operability 

Data 
exchangeability 

(Data format 
based) 

1. Jumlah format data 
yang mana telah 
berhasil disetujui 
untuk ditukar 
dengan software 
atau sistem lain 

2. Jumlah format data 
yang ditukar 

Data 
exchangeability 
(User’s success 

attempt based) 

1. Jumlah kasus 
dimana pengguna 
gagal untuk 
menukar data 
dengan software 
atau sistem yang 
lain 

2. Jumlah kasus 
dimana pengguna 
mencoba untuk 
menukar data 

3. Periode dari waktu 
pengoperasian 
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Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang 
dibutuhkan 

Security 
Data corruption 

prevention 

1. Jumlah terjadinya 
kejadian data 
corruption berskala 
mayor. 

2. Jumlah Test casex 
yang mana dicoba 
dilakukan untuk 
menyebabkan 
terjadinya data 
corruption 

3. Jumlah terjadinya 
kejadian data 
corruption berskala 
minor 

4. Periode waktu 
pengoperasian 
(selama masa 
testing) 

Functionality 
Compliance 

Functional 
compliance 

1. Jumlah items dari 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan, yang 
tidak 
diimplementasikan 
selama masa 
pengujian,  

2. Jumlah dari items 
functionality 
compliance yang 
ditetapkan 

Interface 
standard 

compliance 

1. Jumlah dari 
antarmuka aplikasi 
yang 
terimplementasikan 
dengan benar; yang 
telah sesuai dengan 
jenis jenis peraturan 
yang berlaku  

2. Jumlah keseluruhan 
antarmuka yang 
membutuhkan 
kesesuaian 

Reliability Maturity 
Estimated latent 

fault density 

1. Estimasi residual 
fault density yang 
tersembunyi 

2. Jumlah total dari 
kesalahan yang 
tersemunyi didalam 
software 

3. Jumlah total dari 
kesalahan yang 
benar benar 
terdeteksi 
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 
4. Ukuran produk 

Failure density 
against test 

cases 

1. Jumlah kegagalan 
yang terselesaikan 

2. Jumlah kegagalan 
yang benar benar 
terdeteksi 

Failure 
resolution 

1. Jumlah kegagalan 
yang terselesaikan 

2. Jumlah kegagalan 
yang benar benar 
terdeteksi 

Fault density 
1. Jumlah kesalahan 

yang terdeteksi 
2. Ukuran produk 

Fault removal 

1. Jumlah kesalahan 
yang telah 
diperbaiki/dikoreksi 

2. Jumlah kesalahan 
yang benar benar 
terdeteksi 

3. Jumlah total dari 
prediksi kesalahan 
laten yang ada pada 
software 

Mean time 
between 
failures 
(MTBF) 

1. Waktu 
pengoperasian 

2. Jumlah total dari 
kegagalan yang 
benar benar 
terdeteksi 
(kegagalan yang 
terjadi selama masa 
pengoperasian yang 
telah diobservasi 

3. Penjumlahan dari 
waktu interval 
antara kejadian 
kegagalan yang 
beruntun 

Test coverage 
(Specified 
operation 
scenario 

testingcoverage
) 

1. Jumlah test cases 
yang pada 
kenyataannya 
dilaksanakan, yang 
merepresentasikan 
skenario 
pengoperasian 
sistem selama masa 
testing 

2. Jumlah test cases 
yang dilaksanakan 
untuk meliputi 
requirement 

 



66 

Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang 
dibutuhkan 

Test maturity 

1. Jumlah test cases 
yang terlewati 
selama masa testing 
atau operasi 

2. Jumlah test cases 
yang dilaksanakan 
untuk mencakup 
requirement 

Fault Tolerance 

Breakdown 
avoidance 

1. Jumlah dari 
breakdown 

2. Jumlah dari 
kegagalan 
(Failures) 

Failure 
avoidance 

1. Jumlah kejadian 
kegagaln (failures) 
yang serius dan 
fatal, yang dihindari 
terhadap test cases 
dari pola kesalahan 

2. Jumlah test cases 
mengenai pola 
kesalahan (hampir 
menyebabkan 
kesalahan) yang 
dilaksanakan selama 
masa uji 

Incorrect 
operation 
avoidance 

1. Jumlah kejadian 
kegagalan (failures) 
serius dan fatal yang 
dihindari 

2. Jumlah test cases 
terkait kesalahan 
pengoperasian 
(hampir 
menyebabkan 
kegagalan sistem) 
yang dilaksanakan 
pada masa uji 

Recoverability 
Availability 

1. Waktu 
pengoperasian 

2. Waktu perbaikan 
3.  Keseluruhan jumlah 

kasus yang tersedia 
terkati kesuksesan 
penggunaan 
software oleh 
pengguna ketika 
pengguna mencoba 
untuk 
menggunakannya 

4. Keseluruhan jumlah 
kasus terkait 
percobaan pengguna 
untuk menggunakan 
software tersebut 
selama waktu 
observasi  
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik 
Data yang 

dibutuhkan 

Mean down 
time 

1. Jumlah keseluruhan 
dari down time 

2. Jumlah breakdown 
yang diobservasi. 
Kasus terburuk dari 
down time 
sebaiknya juga 
harus diukur  

Mean recovery 
time 

1. Wawktu untuk 
merecovery sistem 
software yang 
sedang mengalami 
down pada setiap 
kesempatan 

2. Jumlah dari kasus 
yang mana sistem 
software sedang 
dilakukan recovery 

Restartability 

1. Jumlah dari restarts 
yang mana sudah 
sesuai dengan waktu 
uang dibutuhkan 
selama masa uji atau 
selama masa user 
operation supports  

Restorability 

1. Jumlah dari kasus 
pemulihan yang 
berhasil terlaksana 

2. Jumlah dari kasus 
pemulihan yang 
teruji berdasarkan 
requirements 

Restore 
effectiveness 

1. Jumlah dari kasus 
terkait pemulihan 
yang sukses, yang 
sesuai dengan target 
waktu pemulihan 

2. Jumlah dari kasus 
yang dilaksanakan 

Reliability 
Compliance 

Reliability 
compliance 

1. Jumlah dari item 
kesesuaian terkait 
reliability yang telah 
ditentukan, dimana 
item tersebut belum 
terimplementasikan 
selama masa uji. 

2. Jumlah keseluruhan 
item kesesuaian 
terkait reliability 
yang telah 
ditentukan. 
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Berikut adalah rangkuman terkait metode penggalian yang 
digunakan dalam penelitian ini , yang dipetakan per metrik 
atribut , sub karakteristik serta karakteristik kualitas perangkat 
lunak. Pemetaan tersebut juga telah disesuaikan dengan ISO / 
IEC 9126 : 
 

Tabel 2.4 : Pemetaan Metrik Atribut Kualitas terhadap Metode 
Penggalian dan Pengumpulan data 

Sub 
Karakteristik 

Metrik Atribut 
Kualitas Deskripsi 

Metode 
Penggalian Data 
I ID O 

Suitability 

Functional 
Adequacy 

Mengetahui jumlah fungsi / 
fitur yang  bermasalah, 
dibandingkan jumlah fungsi / 
fitur yang di evaluasi 

   

Functional 
Implementation 
Completeness 

Mengetahui jumlah fungsi / 
fitur yang hilang , yang 
terdeteksi pada saat evaluasi, 
lalu dibandingkan dengan 
jumlah fungsi / fitur yang 
tertera pada dokumen 
spesifikasi kebutuhan  

   

Funcional 
Implementation 

Coverage 

Mengetahui jumlah fungsi / 
fitur yang tidak sesuai dengan 
fungsi sesungguhnya, 
dibandingkan dengan jumlah 
fungsi yang dideskripsikan 
pada dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

   

Functional 
Specification 

Stability 
(Volatility) 

Mengetahui jumlah fungsi 
yang berubah fungsi setelah 
dilakukan suatu operasi, 
dibandingkan dengan jumlah 
fungsi yang dideskripsikan 
pada dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

  
 

 
 

Accuracy 

Accuracy to 
Expectation 

Mengetahui jumlah kasus , 
yang dimana output yang 
dihasilkan oleh aplikasi  tidak 
sesuai dengan yang diharapkan 
dan diluar batas toleransi, lalu 
dibandingkan dengan waktu 
pengoperasian aplikasi 

   

Computational 
Accuracy 

Mengetahui jumlah output 
aplikasi tidak akurat yang 
ditemui oleh pengguna, 
dibandingkan dengan waktu 
pengoperasian aplikasi tersebut 

   

Precision 

Mengetahui jumlah output 
aplikasi yang kurang presisi 
dibandingkan dengan tingkat 
presisi yang ditetapkan, lalu 
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Sub 
Karakteristik 

Metrik Atribut 
Kualitas 

Deskripsi 
Metode 

Penggalian Data 
I ID O 

dibandingkan dengan waktu 
pengoperasian aplikasi 

Interoperability 

Data 
Exchangeability 
(Data Format 

Based) 

Mengetahui jumlah format data 
yang telah berhasil dikirim / 
ditukar, dibandingkan dengan 
jumlah format data yang 
ditukar 

   

Data 
Exchangeability 
(User’s Success 

Attempt Based 

Mengetahui jumlah kasus 
dimana pengguna gagal untuk 
menukar data dengan aplikasi 
yang lain, dibandingkan 
dengan jumlah kasus diimana 
pengguna mencoba untuk 
menukar data, dan juga 
dibandingkan dengan waktu 
pengoperasian 

   

Security 

Access 
Auditability 

Mengetahui jumlah dari 
pengaksesan pengguna 
terhadap data dan system yang 
terekam pada access history 
database , dibandingkan 
dengan jumlah akses pengguna 
terhadap data  dan sistem yang 
tercatat selama masa evaluasi 

   

Access 
Controllability 

Mengetahui jumlah tipe operasi 
illegal yang terdeteksi, 
dibandingkan dengan tipe 
operasi illegal yang tertera 
pada dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

   

Data 
Corruption 
Prevention 

Mengetahui jumlah kejadian 
data  corruption , 
dibandingkan dengan jumlah 
test cases yang mana dicoba 
dilakukan untuk menyebabkan 
terjadinya data corruption , 
dan dibandingkan dengan 
periode waktu pengaplikasian  

   

Functionality 
Compliance 

Functional 
Compliance 

Mengetahui jumlah items dari 
functionality compliance yang 
ditetapkan , yang tidak 
diimplementasikan selama 
masa pengujian, dibandingkan 
dengan jumlah dari items 
functionality compliance yang 
ditetapkan 

   

Interface 
Standard 

Compliance 

Mengetahui jumlah dari 
antarmuka aplikasi yang 
terimplementasikan dengan 
benar; yang telah sesuai 
dengan jenis jenis peraturan 
yang berlaku , lalu 
dibandingkan dengan jumlah 
keseluruhan antarmuka yang 
membutuhkan kesesuaian 
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Sub 
Karakteristik 

Metrik Atribut 
Kualitas Deskripsi 

Metode 
Penggalian Data 
I ID O 

Maturity 

Estimated 
Latent Fault 

Density 

Mengetahui jumlah total dari 
kesalahan yang laten, dikurangi 
dengan  jumlah total dari 
kasalahan yang benar benar 
terdeteksi, lalu dibagi dengan 
ukuran produk 

   

Failure Density 
Against Test 

cases 

Mengetahui jumlah kegagalan 
yang terdeteksi , dibagi dengan 
jumlah test cases yang 
dijalankan 

   

Failure 
Resolution 

Mengetahui jumlah kegagalan 
yang terselesaikan , dibagi 
dengan jumlah kegagalan yang 
benar benar terdeteksi 

   

Fault Density 
Mengetahui jumlah kesalahan 
yang terdeteksi , dibandingkan 
dengan ukuran produk. 

   

Fault Removal 

Mengetahui jumlah kesalahan 
yang telah diperbaiki / 
dikoreksi , dibandingkan 
dengan jumlah kesalahan yang 
benar benar terdeteksi. 

   

Mean Time 
Between 
Failure 
(MTBF) 

Mengetahui jumlah waktu 
pengoperasian dibandingkan 
dengan jumlah total dari 
kegagalan yang benar benar 
terdeteksi 

   

Test Coverage 
(Specified 
Operation 
Scenario 
Testing 

Coverage) 

Mengetahui Jumlah test cases 
yang pada kenyataannya 
dilaksanakan, yang 
merepresentasikan skenario 
pengoperasian sistem selama 
masa testing, dibandingkan 
dengan Jumlah test cases yang 
dilaksanakan untuk meliputi 
requirement 
 

   

Test Maturity 

Mengetahui Jumlah test cases 
yang terlewati selama masa 
testing atau operasi, 
dibandingkan dengan Jumlah 
test cases yang dilaksanakan 
untuk mencakup requuirement 

   

Fault Tolerance 

Breakdown 
Avoidance 

Mengetahui jumlah dari 
breakdown dibandingkan 
dengan jumlah dari kegagalan 

   

Failure 
Avoidance 

Mengetahui Jumlah kejadian 
kegagalan (failures) yang 
serius dan fatal, yang dihindari 
terhadap test cases dari pola 
kesalahan, dibandingkan 
dengan jumlah test cases 
mengenai pola kesalahan 
(hampir menyebabkan 
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Sub 
Karakteristik 

Metrik Atribut 
Kualitas 

Deskripsi 
Metode 

Penggalian Data 
I ID O 

kesalahan) yang dilaksanakan 
selama masa uji. 
 

Incorrect 
Operation 
Avoidance 

Mengetahui Jumlah kejadian 
kegagalan (failures) serius dan 
fatal yang dihindari, 
dibandingkan dengan Jumlah 
test cases terkait kesalahan 
pengoperasian (hampir 
menyebabkan kegagalan 
sistem) yang dilaksanakan pada 
masa uji 

   

Recoverability 

Availability 

Mengetahui waktu 
pengoperasian dari aplikasi , 
dibandingkan dengan 
penjumlahan antara waktu 
pengoperasian dengan waktu 
perbaikan, serta mengetahui 
Keseluruhan jumlah kasus 
yang tersedia terkait 
kesuksesan penggunaan 
software oleh user ketika user 
mencoba untuk 
menggunakannya, 
dibandingkan dengan 
Keseluruhan jumlah kasus 
terkait percobaan user untuk 
menggunakan software 
tersebut selama waktu 
observasi. 

   

Mean Down 
Time 

Mengetahui Jumlah 
keseluruhan dari down time, 
dibandungkan dengan Jumlah 
breakdown yang diobservasi. 
Kasus terburuk dari distribusi 
ataudown time sebaiknya juga 
harus diukur. 

   

Mean Recovery 
Time 

Mengetahui penjumlahan dari 
waktu untuk merecovery 
sistem software yang sedang 
mengalami down pada setiap 
kesempatan, dibandingkan 
dengan Jumlah dari kasus yang 
mana software system sedang 
dilakukan recovery 
 

   

Restartability 

Mengetahui Jumlah dari 
restarts yang mana sudah 
sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan selama masa uji 
atau selama masa user 
operation support 
dibandingkan dengan Jumlah 
keseluruhan dari restarts 
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Sub 
Karakteristik 

Metrik Atribut 
Kualitas Deskripsi 

Metode 
Penggalian Data 
I ID O 

selama masa uji atau semala 
masa user operation suports 

Restorability 

Mengetahui Jumlah dari kasus 
pemulihan yang berhasil 
terlaksana, dibandingkan 
dengan Jumlah dari kasus 
pemulhan yang teruji 
berdasarkan requirements 

   

Restore 
Effectiveness 

Mengeahui Jumlah dari kasus 
terkait pemulihan yang sukses, 
yang sesuai dengan target 
waktu pemulihan  , 
dibandingkan dengan Jumlah 
dari kasus yang dilaksanakan 

   

Reliability 
Compliance 

Reliability 
Compliance 

Mengetahui Jumlah dari item 
kesesuaian terkait reliability 
yang telah ditentukan, dimana 
item tersebut belum 
terimplementasikan selama 
masa uji, dibandingkan dengan 
Jumlah keseluruhan item 
kesesuaian terkait reliability 
yang telah ditentukan. 
 

   

Keterangan :  
  = Karakteristik Functionality 
  = Karakteristik Reliability 

 
4.2. Perancangan Pengolahan Data 
Data data yang telah didapatkan dari beberapa metode 
penggalian data tersebut, akan diolah untuk menjadi data  yang 
siap untuk dimasukkan dalam perhitungan metrik kualitas 
perangkat lunak. 

Untuk data yang diperoleh dari metode penggalian data 
interview, jawaban interviewee akan ditelaah secara rinci untuk 
didapatkan poin poin inti dari jawaban interviewee tersebut, 
yang mana poin poin tersebut akan dikonversikan menjadi 
sebuah data kuantitatif yang siap untuk dimasukkan kedalam 
metrik kualitas perangkat lunak. Namun sebelum data tersebut 
dimasukkan kedalam metrik, data tersebut dikelompokkan 
terlebih dahulu berdasarkan sub karakteristik dan 
karakteristiknya agar memudahkan dalam proses penilaian 
metrik kualitas perangkat lunak. 
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Untuk data yang diperoleh dari metode penggalian data inspeksi 
dokumen, catatan dari hasil inspeksi dokumen tersebut akan 
dipilah pilah berdasarkan kebutuhan, mana yang diperlukan 
dalam metrik kualitas perangkat lunak dan mana yang tidak. 
Hasil pemilahan tersebut akan dikelompokkan berdasarkan sub 
karakteristik dan karakteristiknya 

Untuk data yang diperoleh dari metode penggalian data 
observasi (pengujian), akan didokumentasikan dalam bentuk 
Software Test Report yang sudah dibahas pada bagian 
sebelumnya, yang mana data yang akan dimasukkan kedalam 
metrik kualitas perangkat lunak sudah dikelompokkan 
berdasarkan sub karakteristik dan karakteristiknya. 

Setelah data yang didapatkan dari berbagai macam metode 
penggalian dimasukkan kedalam metrik kualitas perangkat 
lunak, saatnya dilakukan penilaian terhadap masing masing 
metrik kualitas perangkat lunak tersebut. Namun sebelum itu, 
perlu dilakukan pembobotan untuk masing masing metrik sub 
karakteristik, dan sub karakteristik. Pembobotan tersebut 
menggunakan metode pairwise comparison, yang telah dibahas 
pada bab tinjauan pustaka. Untuk lebih detailnya, berikut adalah 
contoh dari pembobotan parameter metrik pada salah satu sub 
karakteristik dengan menggunakan metode pairwise 
comparison : 

Misalkan, metrik yang akan dihitung bobotnya adalah metrik 
pada sub karakteristik suitability. Total jumlah metrik pada sub 
karakteristik suitability berjumlah 4 metrik 
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Karena metode pairwise comparison yang digunakan ini 
membandingkan anatara 2 metrik, maka didapatkan dengan 
cara kombinasi untuk perbandingan 2 metrik yang total dari 
metrik berjumlah 4 metrik. Hasilnya adalah 6 kemungkinan 
perbandingan. 

Untuk nilai ratingnya, nilai tersebut ditujukan hanya sebagai 
contoh saja, yang dimana nilai tersebut mempunyai arti 
tersendiri, sesuai dengan pemaparan dari tabel skala 
kepentingan pada bab tinjauan pustaka. Nilai rating tersebut 
diberikan berdasarkan orang yang benar benar mengerti 
mengenai aplikasi yang akan dievaluasi tersebut. 

Mengacu pada metrik sebelumnya, dibuatlah suatu metrik 
pairwise comparison sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian , dari metrik tersebut akan dijumlahkan secara 
vertikal per kolom. Berikut adalah hasilnya: 
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Selanjutnya, dari metrik tersebut, masing masing cell metrik 
akan dibagi berdasarkan jumlah per kolom (vertikal) yang telah 
sebelumnya ditetapkan. Berikut adalah hasilnya : 

 

 

 

 

 

Setelah itu, masing masing baris dari parameter metrik tersebut 
dirata rata , untuk mendapatkan suatu bobot parameter. Berikut 
adalah hasilnya : 

 

Jadi, bobot untuk masing masing parameter metrik telah 
didapatkan, terlihat pada kolom “Rata2”. 

Setelah contoh perhitungan bobot parameter metrik selesai 
dipaparkan, berikut adalah contoh dari perhitungan dari salah 
satu metrik sub karakteristik. 

Misal, metrik yang dihitung adalah metrik “mean down time”. 

Perhitungan dari metrik tersebut adalah sebagai berikut: 

X =  
T

N
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Dimana: 
T = Jumlah waktu keseluruhan dari down time  
N = Jumlah breakdown yang diobservasi. Kasus terburuk atau 
distribusi dari down time sebaiknya juga harus diukur. 
 
Untuk T, dimisalkan dengan 4 Jam. Untuk N, dimisalkan 
dengan 20 kali. Maka perhitungannya adalah:  

X =  
4

20
 = 0,2 

dengan keterangan bahwa semakin kecil nilainya, akan semakin 
baik. Itu artinya semakin sedikit / kecil pula waktu dari sistem 
tersebut ketika mengalami down. 

Catatan: untuk kepentingan normalisasi nilai, diimisalkan 
bahwa maksimal waktu down time saat terjadi breakdown 
adalah 1 jam. Lebih dari itu, tetap dihitung 1 jam  

Sebelum dikalikan dengan bobot, nilai tersebut dinormalisasi 
terlebuh dahulu, dengan interpretasi nilai bahwa semakin besar 
nilainya (semakin mendekati 1), maka semakin baik . 

Nilai metrik "mdt" = 1 − 0,2 = 𝟎, 𝟖 

Dimisalkan lagi untuk bobot metrik “mean down time” yang 
didapat dari metode pairwise comparison adalah sebesar 0,2, 
atau jika dalam prosentase, bernilai 20% 

Nilai total metrik "mdt" = 
Nilai metrik "mdt" x bobot = 0,8  x 0,2 = 0,16 

 
Maka, nilai total dari metrik mean down time adalah 0,16 

Berikut adalah contoh perhitungan dari salah satu sub 
karakteristik: 

Misal, sub karakteristik yang dinilai adalah sub karakteristik 
recoverability, dengan bobot masing masing metrik adalah 
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random yang berjumlah 1 (100%). Dengan menggunakan 
rumus Bowen Maka perhitungannya adalah: 

Fa = w1c1 + w2c2 +.... +wncn 

Nilai recoverability = nilai total metrik Availability + nilai 
total metrik Mean down time + nilai total metrik Mean recovery 
time + nilai total metrik Restartability + nilai total metrik 
Restorability + nilai total metrik Restore effectiveness 

=(0,8x0,15)+(0,8x0,2)+(0,7x0,1)+(0,9x0,3)+(0,8x0,1)+(0,95x
0,15) 

= 0,12 + 0,16 + 0,07 + 0,27 + 0,08 + 0,14 
= 0,84 
 
Maka nilai dari recoverability adalah 0,84 
 
Berikut adalah contoh perhitungan dari karakteristik kualitas 
perangkat lunak: 

Misalkan, karakteristik yang akan dinilai adalah functionality, 
dimana nilai yang digunakan untuk masing masing bobot dan 
sub karakteristik hanyalag sebagai permisalan saja, Maka: 

Fa = w1c1 + w2c2 +.... +wncn 

Nilai Functionality = nilai total sub karakteristik Suitability + 
nilai total sub karakteristik Accuracy + nilai total sub 
karakteristik Interoperability + nilai total sub karakteristik 
Security + nilai total sub karakteristik Functionality 
Compliance 

= (0,85 x 0,3) + (0,8x0,2) + (0,95x0,2) + (0,95x0,25) + 
(0,8x0,05) 
= 0,255 + 0,16 + 0,19 + 0,237 + 0,04 
= 0,882  
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Maka, nilai dari karakteristik Functionality adalah 0,882, yang 
dimana jika dikalikan dengan 100% menjadi 88,2% yang 
masuk dalam kategori cukup bagus 

4.3. Perancangan Analisis Data 
Pada tahapan ini, dirumuskan suatu rekomendasi terhadap 
karakteristik kualitas perangkat lunak dari aplikasi Early 
Warning System “GEMA SAPU JAGAD” yang dirasa kurang. 
Selain mengacu pada nilai akhir yang didapatkan dari masing 
masing karakteristik kualitas perangkat lunak, pembuatan 
rekomendasi akan didasarkan pada sub karakteristik yang 
memiliki nilai dibawah ekspektasi. Tetapi, tidak tertutup 
kemungkinan untuk metrik atau sub karakteristik dari suatu 
karakteristik yang masuk pada kategori yang sudah cukup 
bagus, untuk diberikan rekomendasi, agar meningkatkan nilai 
yang sudah bagus tersebut kepada level yang lebih tinggi lagi. 
Penulis akan melakukan pengamatan secara rinci terhadap nilai 
dari sub karakteristik , sampai kepada nilai yang didapatkan per 
metrik kualitas perangkat lunak, agar pembuatan rekomendasi 
menjadi tepat sasaran, karena rekomendasi yang penulis 
berikan terkait penelitian pengukuran kualitas aplikasi GEMA 
SAPU JAGAD ini, akan kembali kepada PT Telkom sendiri.  

Pembuatan rekomendasi tersebut, nantinya akan didasarkan 
pada best practice yang sesuai dengan konteks. Best practice 
yang dimungkinkan dalam hal ini adalah ITIL v.3 (Information 
Technology Infrastructure Library v.3. 
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3 BAB V 
IMPLEMENTASI 

Bab ini menjelaskan hasil dari proses perancangan studi kasus 
yang didapatkan melalui survei pengguna layanan dan 
wawancara. 

5.1. Hasil Wawancara (Interview) 
Mengacu pada perancangan penggalian data yang dilakukan 
terkait dengan metode wawancara (interview), penulis telah 
melakukan wawancara terhadap pihak pihak yang bertindak 
sebagai interviewee. Yang bertindak sebagai pihak interviewee 
adalah kepala bagian unit ROC dan administrator dari Early 
Warning System “GEMA SAPU JAGAD” yang berada pada 
unit ROC. Beliau adalah Bapak Handoyo, selaku Manager 
Assurance Unit ROC Telkom Indonesia Divre V dan Mas Fajar 
Budi N sebagai administrator dari Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD” unit ROC Telkom Indonesia Divre V.  
Aktivitas wawancara tersebut dilakukan antara bulan Mei 2016 
sampai dengan bulan Juni 2016.  

Berikut adalah uraian secara umum terkait hasil dari aktivitas 
wawancara yang telah dilakukan : 

 Aplikasi Early Warning System GEMA SAPU JAGAD 
tersebut merupakan salah satu aplikasi yang 
mempunyai peran paling vital pada unit ROC ,yang 
berfungsi untuk memantau dan mengontrol gangguan 
layanan Telkom (IndiHome) terhadap pelanggan retail, 
dan masih banyak lagi fungsi lainnya. Namun, 
walaupun begitu, aplikasi ini masih sering mengalami 
gangguan, seperti error, ataupun data yang ditampilkan 
tidak muncul. Gangguan tersebut berasal dari berbagai 
macam faktor, seperti traffic pada router sedang penuh, 
dan lain sebagainya 
 

 Pada kondisi sekarang, aplikasi Early Warning System 
GEMA SAPU JAGAD ini memiliki 3 fitur utama. Dari 
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fitur utama tersebut dibagi lagi masing masing kedalam 
9 sub fitur untuk fitur Monitoring Gangguan, 8 Sub fitur 
untuk Dashboard Gangguan, dan 3 sub fitur untuk fitur 
Laporan Posko. Terkait fitur tersebut, akan terus 
dikembangkan dan ditambah lagi seiring dengan 
bertambahnya kebutuhan perusahaan. Berikut adalah 
detail dari fitur aplikasi GEMA SAPU JAGAD : 
 

o Monitoring Gangguan – Home By Nonatero 
o Monitoring Gangguan – Saldo – Lapul 
o Monitoring Gangguan – GGN vs Revenue 
o Monitoring Gangguan – Nossa (Loker) 
o Monitoring Gangguan – Nossa (Keluhan) 
o Monitoring Gangguan – Saldo GGN Reg. V 
o Monitoring Gangguan – Saldo GGN Witel 
o Monitoring Gangguan – Saldo GGN Tiket 

(T3) 
o Monitoring Gangguan – Saldo GGN 

Corporate (T3) 
o Dashboard Gangguan – Report Zeni 
o Dashboard Gangguan – Record Zeni 
o Dashboard Gangguan – Saldo SO 
o Dashboard Gangguan – Copper – FTTH 
o Dashboard Gangguan – Gaul – Lapul 
o Dashboard Gangguan – Recom (Loker – 

ROC) 
o Dashboard Gangguan – Datin / Non Datin 
o Dashboard Gangguan – MTTR Layanan 

Datin 
o Laporan Posko – File Posko 
o Laporan Posko – Input Posko Naru 2015 – 

2016 
o Laporan Posko – Laporan Posko Naru 2015 – 

2016 
 

Untuk uraian hasil wawancara secara lengkap, terlampir pada 
Lampiran A. 
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Adapun informasi terkait input untuk metrik kualitas, yang 
didapatkan dari aktivitas wawancara yang dibagi berdasarkan 
metrik karakteristik kualitas perangkat lunak, akan dipaparkan 
berikut ini : 

Tabel 3.1 :  Informasi yang didapat dari hasil wawancara 

Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang didapatkan 

Functionality 

Suitability 

Functional 
adequacy 

Jumlah fitur yang ada pada 
aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD 

Functional 
implementation 
completeness 
Functional 

implementation 
coverage 

Functional 
specification 

stability 
(volatility) 

Accuracy 
Accuracy to 
expectation 

Bentuk toleransi terhadap 
kesalahan output GEMA 
SAPU JAGAD, yang secara 
tidak langsung menentukan 
bentuk test case 

Security 

Access 
Auditability 

Perkiraan jumlah pengaksesan 
user terhadap GEMA SAPU 
JAGAD, untuk mendukung 
data jumlah pengaksesan user 
yang didapatkan dalam bentuk 
log 

Access 
Controllability 

Pernah atau tidaknya 
terjadinya kasus 
pengoperasian GEMA SAPU 
JAGAD secara ilegal serta 
bentuk dari pengoperasian 
ilegal tersebut, untuk 
mendukung data pola 
pengaksesan ilegal yang 
didapatkan pada saat 
pengujian terhadap GEMA 
SAPU JAGAD 

Data corruption 
prevention 

Keadaan seperti apakah yang 
membuat data pada GEMA 
SAPU JAGAD tersebut 
menjadi corrupt ; dan 
kemungkinan dilaksanakannya 
test case terkait data 
corruption tersebut 

Functionality 
Compliance 

Functional 
compliance 

Peraturan / regulasi yang ada 
pada Telkom terkait 
fungsionalitas suatu aplikasi, 
untuk mendukung aktivitas 
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Karakteristik Sub 
Karakteristik 

Metrik Data yang didapatkan 

pengujian terkait metrik 
Functional Compliance 

Interface 
standard 

compliance 

Peraturan / regulasi yang ada 
pada Telkom terkait 
antarmuka aplikasi, untuk 
mendukung aktivitas 
pengujian terkait metrik 
Interface Standard 
Compliance 

\Reliability 

Maturity 

Mean time 
between 
failures 
(MTBF) 

Waktu pengoperasian dari 
GEMA SAPU JAGAD, serta 
jumlah kegagalan yang 
terdeteksi pada GEMA SAPU 
JAGAD pada periode waktu 
pengoperasian 

Fault Tolerance 

Breakdown 
avoidance 

Jumlah Breakdown yang 
ditemukan pada saat waktu 
pengoperasian, dimana hasil 
wawancara ini dikuatkan 
dengan bukti log breakdown 

Failure 
avoidance 

Keadaan seperti apakah yang 
membuat GEMA SAPU 
JAGAD mengalami 
kegagalan; dan kemungkinan 
dilaksanakannya test case 
terkait metrik failure 
avoidance tersebut 

Incorrect 
operation 
avoidance 

Kemungkinan pola kesalahan 
pengoperasian yang mungkin 
terjadi pada GEMA SAPU 
JAGAD 

Recoverability 

3.1.1.1 Mean down 
time 

Jumlah keseluruhan dari down 
time 

Mean recovery 
time 

Waktu yang dilakukan untuk 
merecovery system, kapan 
dilakukannya system recovery, 
dan berapa kali terjadinya 
recovery system saat masa 
pengoperasian GEMA SAPU 
JAGAD 

Restartability 
Total jumlah dilakukannnya 
System restart saat masa 
pengoperasian berlangsung 

Restorability 
Kondisi dimana dibutuhkan 
System Restore, dan berapa 
kali system restore dilakukan 

Restore 
effectiveness 

Berapa banyak kasus 
pemulihan (restore) yang 
sukses 

Reliability 
Compliance 

Reliability 
compliance 

Peraturan / regulasi yang ada 
pada Telkom terkait 
kehandalan  suatu aplikasi, 
untuk mendukung aktivitas 
pengujian terkait metrik 
Reliability Compliance 
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5.2. Hasil Observasi  
Mengacu pada hasil observasi yang didasarkan pada pengujian 
aplikasi GEMA SAPU JAGAD dengan menggunakan test case 
scenario sebagai perangkat pengujiannya, dapat dinyatakan 
bahwasannya pengujian tersebut telah dilaksanakan secara 
keseluruhan. Jumlah keseluruhan dari test case scenario yang 
dijalankan adalah sebanyak 318 test case scenario. Berikut 
adalah pembagian jumlah test case scenario yang telah 
dijalankan berdasarkan metrik karakteristik kualitas perangkat 
lunak ISO / IEC 9126 : 

Tabel 3.2 : Jumlah Test case berdasarkan Metrik Kualitas 

 Sub 
Karakteristik 

Metrik 
Jumlah 

Test case 

Fu
nc

tio
na

lit
y 

Suitability 

Functional Adequacy 75 
Functional Implementation Completeness 75* 

Functional Implementation Coverage 75* 
Functional Specification Stability 

(Volatility) 
59 

Accuracy 
Accuracy To Expectation 3 
Computational Accuracy 2 

Precision 3 

Interoperability 
Data Exchangeability (Data Format Based) 4 

Data Exchangeability (User Success 
Attempt Based) 

6 

Security 
Access Auditability 1 

Access Controllability 1 
Data Corruption Prevention - 

Functionality 
Compliance 

Functionality Compliance 1 
Interface Standard Compliance 1 

R
el

ia
bi

lit
y Maturity 

Estimated latent fault density 3 
Failure density against test cases 1 

Failure resolution 1 
Fault density 2 
Fault removal 2 

Mean time between failures (MTBF) - 
Test coverage 

(Specified operation scenario testing 
coverage) 

- 

Test maturity - 

Fault Tolerance 
Breakdown avoidance - 

Failure avoidance - 
Incorrect operation avoidance 1 

Recoverability Availability 1 
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Mean down time - 
Mean recovery time - 

Restartability - 
Restorability - 

Restore effectiveness - 
Reliability 

Compliance 
Reliability compliance 1 

Total 318 

 
Keterangan : 
* = sama seperti Functional Adequacy karena ranah pengujiannya sama yaitu 
terhadap keseluruhan fitur fungsional yang ada pada Aplikasi GEMA SAPU JAGAD 
yang sudah berjalan. Namun, untuk pengisian rumus/formula penilaian masing masing 
metrik, digunakanlah 64 fungsi pada GEMA SAPU JAGAD seperti yang telah tertulis 
pada dokumen spesifikasi 
 
Dari sebanyak 318 test case scenario yang telah dilaksanakan, 
sebanyak 265 test case scenario sukses (OK) ketika diujikan, 
sebanyak 48 test case scenario gagal (NOK) dilaksanakan. 
Adapun sisanya adalah test case yang sebagian prosesnya 
berhasil dilaksanakan , namun sebagiannya lagi gagal 
dilaksanakan, diberi nama test case PAR. OK atau partial OK. 

Berikut adalah daftar test case yang gagal (NOK) atau sebagian 
gagal (PAR. OK) dilaksanakan terhadap pengujian aplikasi 
GEMA SAPU JAGAD : 
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Tabel 3.3 : Daftar Test case yang Gagal (NOK) dan Sebagian Gagal (Par. OK) 

Test case ID Nama Test case Keterangan Keputusan 
Pengujian 

TC.FSFA-9 
Menampilkan gangguan (NOSSA) 

berdasarkan loker “Internet” 
Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker internet tidak muncul. Itu 

berarti ada masalah pada fitur ini NOK 

TC.FSFA-10 
Menampilkan ganguan (NOSSA) 

berdasarkan loker “voice” 
Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker voice tidak muncul. Itu berarti 

ada masalah pada fitur ini NOK 

TC.FSFA-11 
Menampilkan ganguan (NOSSA) 

berdasarkan loker “IPTV” 
Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker IPTV  tidak muncul. Itu berarti 

ada masalah pada fitur ini NOK 

TC.FSFA-13 
Menampilkan Detail Keluhan “Voice 

Teknikal” untuk witel Denpasar pada 

Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” 

Ketika penguji mengklik angka pada cell tersebut, tidak muncul informasi terkait 
yang diharapkan. Itu berarti ada masalah pada fitur ini NOK 

TC.FSFA-26 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-27 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC. FSFA-28 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC. FSFA-29 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC. FSFA-33 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-34 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 
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TC.FSFA-35 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-36 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-52 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .JPEG 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-53 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .PNG 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-54 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .PDF 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Berarti terdapat masalah didalamnya NOK 

TC.FSFA-59 
Mengetahui detail dari Lapul >5 untuk witel 

Suramadu 
Informasi detail terkait lapul >5 tidak muncul. Hanya header dari tabel saja yang 

muncul. Itu berarti ada masalah dengan fitur ini NOK 

TC.FSFA-70 Mengakses link “socio medio” Web socio medio tidak bias diakses. Berarti ada suatu masalah pada web tersebut NOK 

TC.FSFIC-26 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-27 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC. FSFIC-28 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC. FSFIC-29 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 
format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC. FSFIC-33 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-34 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 
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TC.FSFIC-35 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-36 
Mengunduh (download) grafik saldo 

gangguan witel NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-52 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .JPEG 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-53 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .PNG 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-54 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 

Unit Solver dengan format .PDF 
Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa. 

Download tidak bisa berjalan. Berarti fitur ini hilang / tidak muncul sama sekali NOK 

TC.FSFIC-70 Mengakses link “socio medio” 
Web socio medio tidak bias diakses. Hal tersebut dapat diartikan bahwa web 

socio medio telah hilang NOK 

TC.FSFICov-9 
Menampilkan ganguan (NOSSA) 

berdasarkan loker “Internet” 
Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker internet tidak muncul. Itu 

berarti fitur ini tidak menjalankan fungsi yang sesungguhnya NOK 

TC.FSFICov-
10 

Menampilkan ganguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “voice” 

Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker voice tidak muncul. Itu berarti 
fitur ini tidak menjalankan fungsi yang sesungguhnya NOK 

TC.FSFICov-
11 

Menampilkan ganguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “IPTV” 

Informasi gangguan (NOSSA) berdasarkan loker IPTV tidak muncul. Itu berarti 
fitur ini tidak menjalankan fungsi yang sesungguhnya NOK 

TC.FSFICov-
13 

Menampilkan Detail Keluhan “Voice 

Teknikal” untuk witel Denpasar pada 
Homepage fitur “Nossa (Keluhan)” 

Detail dari keluahan “Voice teknikal” untuk witel denpasar tidak muncul. Itu 

berarti fitur ini tidak menjalnkan fungsi yang sesungguhnya NOK 

TC.FSFICov-
26 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 

format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
27 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 

format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
28 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 

format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 
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TC.FSFICov-
29 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari dengan 

format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
33 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
34 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
35 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
36 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai 

fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
52 

Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah 
mengapa.download tidak dapat berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak 

berfungsi sesuai fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
53 

Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah 
mengapa.download tidak dapat berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak 

berfungsi sesuai fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
54 

Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa jaringan server proxy gagal entah 
mengapa.download tidak dapat berjalan. Hal tersebut berarti fitur ini tidak 

berfungsi sesuai fungsi sesungguhnya 
NOK 

TC.FSFICov-
59 

Mengetahui detail dari Lapul >5 untuk witel 
Suramadu 

Informasi detail terkait lapul >5 tidak muncul. Hanya header dari tabel saja yang 
muncul. Hal tersebut berarti fitur ini tidak berfungsi sesuai fungsi sesungguhnya NOK 

TC.FSFICov-
70 

Mengakses link “socio medio” 
Web socio medio tidak bias diakses. Hal tersebut berarti fitur ini tidak sesuai 

dengan fungsi yang sesungguhnya NOK 

TC.FAAtE-3 
Mengakses beberapa bagian fitur “Laporan 

Posko” dari GEMA SAPU JAGAD dengan 
estimasi waktu 1 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di bagian “Laporan Posko”, seperti 

Detail keluaran pada Tools ROC NOK 
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TC.RMFR-1 
Mendeteksi perbaikan terhadap kesalahan 

kesalahan yang terdeteksi pada GEMA 
SAPU JAGAD 

Mengakses fungsi fungsi yang terdeteksi kesalahan didalamnya, untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut sudah dilakukan perbaikan terhadapnya 

ataukah belum 
NOK 

TC.FAAtE-1 
Mengakses beberapa bagian detail fitur 

“Monitoring Gangguan” dari GEMA SAPU 
JAGAD dengan estimasi waktu 4 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di bagian “monitoring gangguan”, 

seperti : 
- Perhitungan kliring pada “Saldo-Lapul”, 
- Kesamaan data gangguan (Nossa) Loker antara data witel secara 

umum dengan detailnya 
- Grafik Saldo gangguan per witel 
-   Breakdown witel kupang pada Saldo Gangguan Corporate (T3) 

PAR.OK 

TC.FAAtE-2 
Mengakses beberapa bagian detail fitur 

“Dashboard Gangguan” dari GEMA SAPU 
JAGAD dengan estimasi waktu 3 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di bagian “dashboard gangguan”, 

seperti : 
- Mengetahui detail dari lapul >5 untuk witel Suramadu  (fitur Gaul-

Lapul) 
- Detail Perhitungan Gangguan terkait copper per witel 
- Perhitungan Record Zeni 

PAR.OK 

TC.FAP-1 
Mengakses beberapa bagian detail fitur 

“Monitoring Gangguan” dari GEMA SAPU 
JAGAD dengan estimasi waktu 4 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di bagian “monitoring gangguan”, seperti : 

- Menampilkan informasi terkait saldo lapul 

- Menampilkan informasi gangguan (nossa) berdasarkan loker 

- Menampilkan informasi gangguan nossa berdasarkan keluhan 

- Menampilkan detail informasi saldo tiket 

- Menampilkan saldo gangguan witel jatim selatan timur pasuruan bulan februari 
2016 

PAR.OK 

TC.FFCFC-1 
Mengakses seluruh fitur yang sedang 

berjalan pada GEMA SAPU JAGAD beserta 
detail sub fiturnya 

Mengeksplorasi keseluruhan fitur dari GEMA SAPU JAGAD beserta detailnya 
untuk mengetahui ketaatan tiap fitur terhadap regulasi terkait fungsionalitas 

aplikasi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Yaitu “setiap aplikasi yang beroperasi 
pada suatu unit harus beroperasi sesuai dengan fungsinya masing masing, 

sebagaimana aplikasi tersebut telah didesain diperuntukkan terhadap suatu tugas” 

PAR.OK 

TC.RMFDA-
1 

Mengakses keseluruhan fungsi dari GEMA 
SAPU JAGAD menurut dokumen spesifikasi 

(FR-001 sampai dengan FR-064) 

Mengakses setiap fungsi yang ada pada GEMA SAPU JAGAD , seperti yang 
tertera pada dokumen spesifikasi atau keterangan pada metrik Functionality 

Implementation Completeness  
PAR.OK 



 90 

 

5.3. Hasil Inspeksi Dokumen 
Mengacu pada perancangan penggalian data yang dilakukan 
terkait dengan metode inspeksi dokumen, penulis telah 
melakukan aktivitas inspeksi dokumen terhadap dokumen 
dokumen yang terkait dengan GEMA SAPU JAGAD yang ada 
pada unit ROC Divre V Telkom Indonesia. Dokumen terkait 
dengan GEMA SAPU JAGAD yang tersedia hanyalah 
dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak Early Warning 
System GEMA SAPU JAGAD v.1 , dimana dokumen tersebut 
hanya menyediakan informasi terkait fungsionalitas dari 
GEMA SAPU JAGAD, dan informasi yang didapat terkait 
fungsionalitas tersebut tidak signifikan. 

Berikut adalah informasi terkait inputan untuk metrik 
karakteristik kualitas, yang didapatkan oleh penulis dari 
aktivitas inspeksi dokumen : 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik Metrik Data yang didapatkan 

Functionality 

Suitability 

Functional 
adequacy 

Jumlah fitur yang ada pada 
aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD 

Functional 
implementation 
completeness 
Functional 

implementation 
coverage 

Functional 
specification 

stability 
(volatility) 

Interoperability 

Data 
Exchageability 
(Data Format 

Based) 

Jumlah format data yang tersedia 
pada GEMA SAPU JAGAD 
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5.4. Hasil Pembobotan Metrik dan Sub 
Karakteristik 

Bagian ini menjelaskan mengenai pembobotan metrik dari sub 
karakteristik, maupun pembobotan sub karakteristik itu sendiri 
yang dilakukan dengan menggunakan metode pairwise 
comparasion. Untuk pembobotan metrik dan sub karakteristik 
dari karakteristik functionality dan reliability ini, digunakan 1 
expert/ahli untuk memberikan nilai rating untuk masing masing 
parameter/metrik dalam proses perhitungan metode pairwise 
comparison. Yang bertindak selaku expert tersebut adalah yaitu 
Pak Handoyo, selaku Manager Assurance dari unit ROC 
(Regional Operation Center) PT Telekomunikasi Indonesia 
Divre V. Sedangkan pengisian nilai rating tetap didasarkan pada 
tabel yang telah dipaparkan oleh Saaty [21], sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada BAB II Tinjauan Pustaka. Berikut adalah 
rincian langkah pembobotan metrik dan sub karakteristik : 

1. Pengisian nilai rating perbandingan antar parameter untuk  
sub karakteristik dalam karakteristik functionality, mengacu 
pada jawaban ahli . Berikut adalah salah satu contohnya : 
 
Contoh : Metrik dalam Sub Karakteristik Suitability 

 
Gambar 3.1 : Pengisian Nilai Rating Metrik dalam Sub 

Karateristik Suitability 
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Jumlah perbandingan antara parameter 1 dengan 
parameter 2 didapatkan dari rumus kombinasi, dengan 4 
sebagai jumlah dari metrik yang akan dibandingkan dan 2 
sebagai jumlah penggunaan metrik dalam perbandingan. 
Rumus kombinasi tersebut dipilih untuk mendapatkan 
jumlah kemungkinan yang mungkin terkait perbandingan 
parameter, dengan syarat tidak boleh ada perbandingan 
yang diulang (AB=BA). Perhitungan dari  rumus kombinasi 
yang dipakai adalah sebagai berikut : 

𝐶2
4 =  

4!

2! (4 − 2)!
 

𝐶2
4 =  

4 .  3 . 2 

2!  .  2!
 

𝐶2
4 =  6 

Jadi, kemungkinan perbandingan antar parameter dalam 
sub karakteristik suitability berjumlah 6 kemungkinan. 
Rumus kombinasi tersebut dipakai juga untuk pembobotan 
parameter yang lain. 

2. Pengisian nilai rating perbandingan antar parameter untuk  
sub karakteristik dalam karakteristik reliability, mengacu 
pada jawaban ahli. Berikut adalah salah satu contohnya : 
 
Contoh :Metrik dalam Sub Karakteristik Recoverability 

 

 

 
 
 
 

 
 

Gambar 3.2 : Pengisian Nilai Rating Metrik dalam Sub 
Karateristik Recoverability 
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Gambar diatas menunjukkan perbandingan antara tingkat 
kepentingan suatu parameter , dengan parameter yang lain. 
Tingkat kepentingan tersebut direpresentasikan dengan 
nilai rating tersebut yang tertampilkan pada masing masing 
perbandingan parameter, yang mana pada dasarnya 
pengisian nilai rating pada bagian ini adalah sama dengan 
pengisian nilai rating pada langkah pertama 

 
3. Pembuatan metrik pairwise comparison (pc) mengacu pada 

pengisian nilai rating terhadap masing masing parameter. 
Berikut adalah contohnya : 
 
Contoh : Metrik dalam sub karakteristik Suitability 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.3 : Matrik PC terkait metrik 
dalam SubKarakteristik Suitability 

Setelah  nilai rating untuk setiap perbandingan antar metrik 
telah diisi, selanjutnya adalah memasukkan nilai nilai 
tersebut kedalam suatu metrik tabel yang tetap 
merepresentasikan nilai rating tersebut tanpa merubah inti 
dari penilaian rating tersebut. Contoh diatas adalah metrik 
tabel untuk metrik dalam sub karakteristik Suitability, 
dimana nilai nilai pada setiap cell pada metrik tersebut 
sama dengan nilai rating yang dijelaskan pada langkah 
pertama dan kedua 
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4. Penjumlahan cell per kolom pada masing masing metrik. 
Berikut adalah contohnya : 

 
Contoh : Metrik dalam Sub Karakteristik Suitability 

 

 

 

 

 
Setelah nilai rating yang tertera pada langkah pertama 
tersebut dimasukkan kedalam metrik tabel, selanjutnya nilai 
rating yang tertera pada cell tersebut dijumlahkan secara 
vertikal (masing masing kolom), sehingga didapatkan 
jumlah dari nilai rating per kolom 

5. Pembagian masing masing cell metrik dengan jumlah nilai 
cell per kolom yang sebelumnya telah ditetapkan. Lalu, 
masing masing baris dari parameter metrik tersebut dirata 
rata (average), untuk mendapatkan suatu bobot parameter. 
Berikut adalah contohnya : 
 
Contoh : Metrik dalam Sub karakteristik Suitability 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3.4 : Hasil Penjumlahan Vertikal 
Metrik Sub Karakteristik Suitability 

Gambar 3.5 : Bobot tiap Parameter Metrik Sub Karakteristik 
Suitability 
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Setelah nilai jumlah dari masing masing kolom didapatkan , 
selanjutnya dilakukan pembagian dari masing masing cell 
dengan nilai jumlah cell sesuai dengan nilai jumlah kolomnya 
masing masing. Kemudian setelah didapatkan nilai pembagian 
tersebut, dilakukanlah perhitungan rata rata (average) pada 
setiap baris nilai rating tersebut. Nilai rata rata tersebut 
mencerminkan bobot dari masing masing metrik sesuai dengan 
barisnya masing masing 

Untuk hasil screenshot tiap langkah yang lengkap dari masing 
masing metrik atau sub karakteristik yang ada pada bagian 
perhitungan pairwise comparison ini, dapat dilihat pada bagian 
Lampiran F.  

Setelah nilai bobot dari masing masing metrik dan sub 
karakteristik tersebut telah didapatkan, hasil dari perhitungan 
pada tiap metrik ataupun tiap sub karakteristik akan dikalikan 
dengan bobot masing masing metrik atau sub karakteristik yang 
didapatkan dari tahapan ini untuk menjadi nilai total untuk 
masing masing metrik ataupun sub karakteristik. 

Berikut adalah hasil rekap bobot dari masing masing metrik sub 
karakteristik maupun sub karakteristik itu sendiri, yang dimana 
pada bobot tersebut digunakan pembulatan 2 angka dibelakang 
koma. 
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Tabel 3.4 : Hasil Rekap Bobot Metrik Sub Karakteristik dan Sub Karakteristik 

Sub 
Karakteristik 

Bobot Sub 
Karakteristik 

Metrik Bobot Metrik 

Suitability 0,18 

Functional adequacy 0,25 
Functional implementation 

completeness 
0,30 

Functional implementation coverage 0,25 
Functional specification stability 

(volatility) 
0,21 

Accuracy 0,14 

Accuracy to expectation 0,2 

Computational Accuracy 0,4 

Precision 0,4 

Interoperability 0,24 

Data exchangeability 
(Data format based) 

0,5 

Data exchangeability 
(User’s success attempt based) 

0,5 

Security 0,31 

Access auditability 0,33 

Access controllability 0,26 

Data corruption prevention 0,41 

Functionality 
Compliance 

0,12 
Functional compliance 0,5 

Interfacestandard compliance 0,5 
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Maturity 0,39 

Estimated latent fault density 0,14 

Failure density against test cases 0,13 

Failure resolution 0,14 

Fault density 0,07 

Fault removal 0,14 

Mean time between failures (MTBF) 0,13 
Test coverage 

(Specified operation scenario testing 
coverage) 

0,09 

Test maturity 0,14 

Fault Tolerance 0,23 
Breakdown avoidance 0,33 

Failure avoidance 0,33 

Incorrect operation avoidance 0,33 

Recoverability 0,23 

Availability 0,24 

Mean down time 0,18 

Mean recovery time 0,18 

Restartability 0,16 

Restorability 0,16 

Restore effectiveness 0,08 

Reliability 
Compliance 

0,14 Reliability compliance 1 
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5.5. Hambatan 
Berikut adalah beberapa hambatan yang penulis hadapi saat 
melaksanakan pengumpulan data : 
 

Wawancara (Interview) 
 Pada saat pelaksanaan aktivitas wawancara, ada 
beberapa hal yang menjadi kesulitan penulis dalam 
melaksanakannya, diantaranya: 

 Terkadang, penulis harus melebarkan 
penjelasan dari pertanyaan dasar yang diajukan 
kepada interviewee, demi dapat terjawabnya 
pertanyaan yang penulis ajukan dengan baik 
dan benar. Hal tersebut dikarenakan kurang 
sepahamnya persepsi pemikiran interviewer, 
yaitu penulis sendiri dengan interviewee 

 Padatnya jadwal kerja dari interviewee, yang 
mengakibatkan penulis yang bertindak sebagai 
interviewer harus bisa menyesuaikan waktu 
terhadap waktu senggang yang dimiliki oleh 
interviewee demi terselesaikannya tugas akhir. 

 
Diskusi Pembobotan Pairwise Comparison 
Pada tahapan awal pembobotan untuk metrik maupun 
sub karakteristik, penulis harus melaksanakan diskusi 
dengan ahli / expert yang benar benar mengetahui dan 
memahami jalannya aplikasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD”. Beliau adalah Pak Handoyo, 

Manager Assurance dari unit ROC (Regional 
Operation Center) PT Telekomunikasi Indonesia Divre 
V. Dalam pelaksanaan diskusi, ada beberapa hambatan 
yang harus penulis hadapi, diantaranya : 
 

 Sering terjadi mispersepsi antara penulis 
dengan expert, dikarenakan gap knowledge 
yang sedikit terlampau jauh antara penulis 
dengan expert. 
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 Perbedaan tingkat dan luasan pemahaman 
terkait karakteristik kualitas perangkat lunak 
Functionality dan Reliability antara sudut 
pandang penulis selaku mahasiswa dengan 
sudut pandang expert selaku manager 
assurance dari unit ROC perusahaan. Penulis 
harus menjembatani gap pemahaman antara 
penulis dengan expert dengan cara 
menjelaskan poin demi poin dengan rinci, 
mengilustrasikan, mendefinisikan , membuat 
suatu analogi terkait metrik subkarakteristik 
atau sub karakteristik yang ingin dibahas, 
sebelum masuk kepada inti pembahasan. Hal 
tersebut penulis lakukan demi sinkronnya 
pemikiran antara penulis dengan expert , serta 
tentunya demi kelancaran diskusi. 

 Penulis harus siap ketika proses pelaksanaan 
diskusi dengan expert dihentikan secara tiba 
tiba, dikarenakan kesibukan expert dalam 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh 
perusahaan 

 
Inspeksi Dokumen 
Saat aktivitas inspeksi dokumen dilaksanakan, ada 
hambatan yang penulis harus hadapi, yaitu kurang 
lengkapnya informasi yang didapatkan dari dokumen , 
dikarenakan  yang tersedia hanyalah dokumen SKPL 
saja, yang mana dokumen SKPL tersebut adalah 
dokumen versi awal (v.1) 

Observasi (Pengujian) 
Satu satunya hambatan yang penulis hadapi saat 
pelaksanaan pengujian adalah , penulis diharuskan 
untuk ke perusahaan untuk dapat mengakses aplikasi 
GEMA SAPU JAGAD, dikarenakan aplikasi tersebut 
merupakan aplikasi yang hanya dapat diakses melalui 
intranet.   
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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4 BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1.  Pembahasan Hasil Observasi 
Mengacu pada hasil observasi yang berdasar pada pengujian 
dengan test case scenario yang telah dilaksanakan, didapatkan 
beberapa temuan, dimana sekitar 83% test case scenario yang 
dijalankan, sukses (OK), dan sebanyak 15% test case yang 
dijalankan, gagal (NOK). Gagal tersebut dalam arti hasil 
pengujian yang didapatkan tidak sesuai dengan ekspektasi dari 
test case scenario yang dijalankan. Test case scenario yang 
gagal dijalankan diantaranya adalah terkait fungsi download 
dari grafik open grouped pada semua tipe file, baik .svg, .pdf, 
.jpeg, ataupun .png. 

Sedangkan sebanyak 1% test case yang dijalankan, berstatus 
PAR. OK, yang berarti sebagian proses yang ada pada test case 
scenario tersebut berhasil dijalankan, dan sebagian yang lain 
tidak berhasil dijalankan. Contoh test case scenario yang 
berstatus PAR. OK adalah  “Mengakses keseluruhan fungsi dari 
GEMA SAPU JAGAD menurut dokumen spesifikasi (FR-001 
sampai dengan FR-064)”, dimana sebagiannya berhasil 
dijalankan, dan sebagiannya tidak  

Adapun terdapat test case scenario yang telah dinyatakan pada 
Software Test Report, yang berstatus NOT RUN atau tidak 
dijalankan, yang dikarenakan tidak diperbolehkannya penulis 
untuk melaksanakan test case scenario tersebut. Test case 
tersebut diantaranya adalah test case “melakukan restart server 

GEMA SAPU JAGAD”. Test case tersebut tidak diperbolehkan 
untuk dilaksanakan karena akan mengganggu operasional dari 
GEMA SAPU JAGAD, dan tentunya akan mengganggu proses 
bisnis dari perusahaan. 

.
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6.2. Penilaian Metrik Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 
Penilaian metrik karakteristik kualitas perangkat lunak ini mengacu pada ISO/IEC 9126-2 [5], yang mana pada 
ISO/IEC 9126-2 tersebut sudah terdapat rumus atau formula khusus untuk mengkalkulasi nilai dari setiap 
metrik karakteristik kualitas perangkat lunak, yang dibagi berdasarkan karakteristiknya. Elemen pembilang 
dan penyebut yang terdapat pada rumus atau formula tersebut didapatkan dari berbagai jenis hasil penggalian 
data, yaitu hasil observasi (pengujian), inspeksi dokumen, dan wawancara (interview) 

Karakteristik Functionality 

Tabel 4.1 : Tabel Perhitungan Formula tiap Metrik pada Karakteristik Functionality 

Sub 
Karakteristik Metrik Formula  Perhitungan Keterangan 

Suitability Functional 
adequacy 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A =  Jumlah fungsi yang 

terdeteksi suatu masalah 
didalamnya saat proses 
evaluasi 

 
B =  Jumlah fungsi yang 

dievaluasi 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

= 1 −
17

75
 

 
= 1 − 0,226 

 
= 𝟎. 𝟕𝟕𝟒 

 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus NOK (tidak berhasil), yang  didokumentasikan 
pada Software Test Report., tepatnya pada bagian 3.1.1, 
bahwasannya jumlah fungsi yang terdeteksi suatu 
masalah didalamnya tersebut, berjumlah 17 fungsi dari 
75 fungsi yang diuji. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) sesuai dengan jumlah test case yang ada untuk 
bagian 3.1.1 
 
Catatan : 
Jumlah test case yang dijalankan tersebut sudah 
mencakup (lebih dari) jumlah fungsi GEMA SAPU 
JAGAD yang tertera pada dokumen SKPL 
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Functional 
implementation 
completeness 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A =  Jumlah fungsi yang 

hilang, yang terdeteksi 
pada saat evaluasi 

 
B =  Jumlah fungsi yang  

dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

= 1 −
4

64
 

 
= 1 − 0,06 

 
= 𝟎. 𝟗𝟒 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus NOK (tidak berhasil), yang didokumentasikan 
pada Software Test Report., tepatnya pada bagian 3.1.2 . 
Hasil pengujian test case yang berstatus tidak berhasil 
tersebut disesuaikan atau diselaraskan dengan fungsi 
yang tertera pada dokumen spesifikasi (untuk 
keterangan, ada pada 3.1.2 pada STR). Hasilnya, 
didapatkan hanya 4 fungsi saja yang hilang dari 64 
fungsi yang tertera. 
 
Elemen B didapatkan dari list fungsi aplikasi ”GEMA 

SAPU JAGAD” pada Dokumen Spesikfikasi. Namun 

dikarenakan Dokumen Spesifikasi tersebut tidak dapat 
ditampilkan dikarenakan privasi perusahaan, list fungsi 
tersebut ditampilkan pada akhir dari bagian 3.1.2, yang 
mana berjumlah 64 fungsi. 
 
Elemen B pada metrik ini juga sudah dipastikan bahwa 
jumlahnya sesuai dengan jumlah fungsi yang tertera 
pada dokumen spesifikasi. Dokumen Spesifikasi 
tersebut tidak bisa ditampilkan karena dokumen tersebut 
menjadi privasi perusahaan. Walapun begitu, fungsi 
fungsi yang tertera pada dokumen spesifikasi tersebut, 
sudah terangkum pada akhir dari bagian 3.1.2 

Functional 
implementation 

coverage 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A =  Jumlah fungsi yang 

hilang, atau fungsi yang 
tidak terimplementasi 
dengan benar yang 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

 = 1 −
9

64
 

 
= 1 − 0,14 

 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus NOK (tidak berhasil), yang didokumentasikan 
pada Software Test Report., tepatnya pada bagian 3.1.3. 
Hasil pegujian test case yang berstatus tidak berhasil 
tersebut disesuaikan dengan fungsi yang tertera pada 
dokumen spesifikasi (untuk keterangan, ada pada 3.1.2 
pada STR) . Hasilnya, didapatkan 9 fungsi yang tidak 
terimplementasi dengan benar. 
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terdeteksi pada saat 
evaluasi 

 
B =  Jumlah fungsi yang 

dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

= 𝟎. 𝟖𝟔 Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) sesuai dengan penyesuaian atau penyelarasan 
jumlah test case yang ada dengan fungsi yang tertera 
pada dokumen spesifikasi untuk bagian 3.1.3. 
 
Elemen B didapatkan dari list fungsi aplikasi ”GEMA 

SAPU JAGAD” pada Dokumen Spesikfikasi. Namun 

dikarenakan Dokumen Spesifikasi tersebut tidak dapat 
ditampilkan dikarenakan privasi perusahaan, list fungsi 
tersebut ditampilkan pada akhir dari bagian 3.1.2, yang 
mana berjumlah 64 fungsi  

Functional 
specification 

stability 
(volatility) 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A = Jumlah fungsi yang 

berubah setelah 
memasukkan operasi, 
dimulai dari memasukkan 
suatu operasi 

 
B = Jumlah fungsi yang  

dideskripsikan pada 
dokumen spesifikasi 
kebutuhan 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

 = 1 −
0

64
 

 
= 1 − 0 

 
= 𝟏 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus NOK (tidak berhasil), yang didokumentasikan 
pada Software Test Report., tepatnya pada bagian 3.1.4. 
Namun berhubung jumlah dari test case berstatus NOK 
tidak ada, maka yang dituliskan adalah 0. 
 
Elemen B didapatkan dari list fungsi aplikasi ”GEMA 

SAPU JAGAD” pada Dokumen Spesikfikasi. Namun 

dikarenakan Dokumen Spesifikasi tersebut tidak dapat 
ditampilkan dikarenakan privasi perusahaan, list fungsi 
tersebut ditampilkan pada akhir dari bagian 3.1.2, yang 
mana berjumlah 64 fungsi. Kemudian, dari penyesuaian 
yang telah dilakukan terhadap metrik ini, test case yang 
tidak dijalankan (NOT RUN) berjumlah 8 test case,  dari 
64 fungsi yang ada. Namun, berhubung keterangan pada 
perhitungan metriks ini menyatakan jumlah fungsi yang 
dideskripsikan pada dokumen spesifikasi kebutuhan, 
maka tetap ditulis 64. 
 
Elemen B pada metrik ini juga sudah dipastikan bahwa 
jumlahnya sesuai dengan jumlah fungsi yang tertera 
pada dokumen spesifikasi. 
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Accuracy 

Accuracy to 
expectation 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 
A =  Jumlah kasus yang 

dihadapi oleh pengguna, 
dimana gap antara output 
dengan hasil yang 
diharapkan diluar batas 
toleransi 

 
T =  Waktu pengoperasian  

(Operation Time) 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 

=
4

8
 

 
= 𝟎, 𝟓 

 
Normalisasi:  
1 – 0.5 = 0.5 

Elemen A didapatkan dari detail hasil kasus pengujian 
test case berstatus tidak berhasil, yang 
didokumentasikan pada Software Test Report, tepatnya 
pada bagian 3.2.1.   
 
Elemen T didapatkan dari estimasi waktu untuk 
melaksanakan test case, yang didokumentasikan pada 
bagian 3.2.1 
 
Catatan :  
 Pada STR, telah dipaparkan bahwa diasumsikan 1x 

pengujian eksplorasi fitur membutuhkan waktu 1 
menit 

 Diasumsikan juga bahwa 1 fitur, maksimal memiliki 
1 kesalahan saja. Apabila terdapat fitur yang 
memiliki kesalahan diatas 1 kesalahan, maka tetap 
akan dihitung mempunyai 1 kesalahan saja 

 Normalisasi tersebut agar semakin besar nilainya , 
semakin bagus 
 

Computational 
Accuracy 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 
A  =    Jumlah komputasi / 

perhitungan yang  tidak 
akurat, yang ditemui oleh 
user 

 
T  =   Waktu pengoperasian  

(Operation Time) 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 

=
0

6
 

 
= 𝟎 

 
Normalisasi : 

1 - 0 = 1 

Elemen A didapatkan dari detail hasil kasus pengujian 
test case berstatus tidak berhasil, yang 
didokumentasikan pada Software Test Report, tepatnya 
pada bagian 3.2.2. Pada hasil pengujian test case 
tersebut, tidak ditemukan komputasi yang tidak akurat. 
Oleh karena itu, angka yang tertera pada perhitungan 
adalah 0. 
 
Elemen T didapatkan dari estimasi waktu untuk 
melaksanakan test case, yang didokumentasikan pada 
bagian 3.2.2 
 
Catatan :  
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 Pada STR, telah dipaparkan bahwa diasumsikan 1x 
pengujian eksplorasi fitur membutuhkan waktu 1 
menit 

 Normalisasi tersebut agar semakin besar nilainya , 
semakin bagus 

Precision 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 
A  =    Jumlah hasil yang 

ditemui oleh pengguna, 
dimana tingkat 
ketepatannya berbeda 
dengan tingkat 
ketepatan yang 
dibutuhkan 

 
T  =     Waktu pengoperasian 

(Operation Time) 

𝑋 =
𝐴

𝑇
 

 

=
1

9
 

 
= 𝟎. 𝟏𝟏𝟏 

 
Normalisasi: 
1 – 0.111 = 

0.889 

Elemen A didapatkan dari detail hasil kasus pengujian 
test case berstatus tidak berhasil, yang 
didokumentasikan pada Software Test Report, tepatnya 
pada bagian 3.2.3. 
 
Elemen T didapatkan dari estimasi waktu untuk 
melaksanakan test case, yang didokumentasikan pada 
bagian 3.2.3 
 
Catatan :  
 Pada STR, telah dipaparkan bahwa diasumsikan 1x 

pengujian eksplorasi fitur membutuhkan waktu 1 
menit 

 Normalisasi tersebut agar semakin besar nilainya , 
semakin bagus 

Interoperability 

Data 
exchangeability 

(Data format 
based) 

𝑋 =
𝐴

𝐵
 

 
A   =   Jumlah format data yang 

mana telah  berhasil 
disetujui untuk ditukar 
dengan software atau 
sistem lain 

 
B  =   Jumlah format data  

yang ditukar 

𝑋 =
𝐴

𝐵
 

 

=
4

4
 

 
 

= 𝟏 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus OK (berhasil), yang  didokumentasikan pada 
Software Test Report tepatnya pada bagian 3.3.1. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) sesuai dengan jumlah test case yang ada untuk 
bagian 3.3.1 
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Data 
exchangeability 
(User’s success 
attempt based) 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A =    Jumlah kasus dimana 

user gagal untuk 
menukar data dengan 
software atau sistem 
yang lain 

 
B =     Jumlah kasus dimana 

user mencoba untuk 
menukar data 

 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

= 1 −
0

6
 

 
= 1 − 0 

 
= 𝟏 

 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case 
berstatus OK (berhasil), yang  didokumentasikan pada 
Software Test Report tepatnya pada bagian 3.3.2. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) sesuai dengan jumlah test case yang ada untuk 
bagian 3.3.2 

Security 
Access 

auditability 

𝑋 =
𝐴

𝐵
 

 
A =     Jumlah dari pengaksesan 

user terhadap data dan 
sistem yang  tercatat 
pada access history 
database 

 
B  =     Jumlah dari 

pengaksesan user 
terhadap data dan sistem 
yang tercatat selama 
masa evaluasi. 

X =
A

B
 

 

=
6933

6933
 

 
= 𝟏 

 

Elemen A diddapatkan dari log access dari GEMA 
SAPU JAGAD yang didapatkan dari administrator 
GEMA SAPU JAGAD. Tentutnya log access tersebut 
didapatkan dari access history database. Log access 
tersebut diambil pada akhir mei 2016, untuk mengetahui 
pengaksesan user yang tercatat pada access history 
database rentang waktu masa evaluasi, yaitu sekitar 2 
bulan (april 2016-mei 2016), yaitu sebanyak 6933 user. 
Log tersebut ditampilkan pada STR pada bagian Asscess 
Auditability (3.4.1) 
 
Elemen B didapatkan langsung dari administrator 
GEMA SAPU JAGAD, yang mana berupa hasil 
screenshot dari tools monitoring user yang dimiliki oleh 
administrator GEMA SAPU JAGAD. Hasil screenshot 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah user yang 
mengakses selama masa evaluasi tersebut adalah 
sebanyak 6933 user. Hasil screenshot tersebut akan 
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ditampilkan pada STR pada bagian Access Auditability 
(3.4.1) 
 
Untuk masa evaluasi terkait metrik ini, dimulai dari awal 
april (1 april 2016) hingga akhir mei (30 mei 2016 ), 
yaitu sekitar 2 bulan. Screenshot hasil monitoring user 
yang tertera pada STR tersebut tentunya sudah sesuai 
dengan rentang masa evaluasi. 

 

Access 
controllability 

X =
A

B
 

 
A  =    Jumlah dari tipe operasi 

ilegal yang terdeteksi 
 
B  =     Jumlah dari tipe operasi 

ilegal yang tertera pada 
spesifikasi 

 

X =
A

B
 

 

=
1

1
 

 
= 𝟏 

Elemen A didapatkan dari pengujian terhadap test case 
berstatus OK (berhasil) , yang didokumentasikan pada 
Software Test Report , tepatnya pada bagian 3.4.2 
 
Elemen B didapatakan dari hasil interview dengan 
administrator GEMA SAPU JAGAD, seperti 
keterangan yang tertera pada Software Test Report 
bagian 3.4.2 

Data corruption 
prevention 

𝑌 = 1 −
𝐵

𝑁
 

 
B  =    Jumlah terjadinya 

kejadian data corruption 
berskala minor 

 
N  =    Jumlah test cases yang 

mana dicoba dilakukan 
untuk menyebabkan 

- 

Dikarenakan penyebab terjadinya  data corruption baik 
mayor maupun minor pada GEMA SAPU JAGAD 
adalah ter-restart-nya server atau adanya deadlock 
permintaan data saat update data pada GEMA SAPU 
JAGAD, peneliti tidak dizinkan oleh pihak unit ROC / 
tidak punya privilage untuk melakukan test case yang 
menyebabkan data corruption tersebut . Jadi untuk 
metrik kali ini tidak dapat dijalankan suatu test case 
(NOT RUN) 
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terjadinya data 
corruption 

Functionality 
Compliance 

Functional 
compliance 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 
A  =   Jumlah items dari 

functionality 
compliance yang 
ditetapkan, yang tidak 
terimplementasikan 
selama masa testing 

 
B  =    Jumlah dari items 

functionality compliance 
yang ditetapkan 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

 

= 1 −
0

1
 

 
= 1 − 0 

 
= 𝟏 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case yang 
didokumentasikan pada Software Test Report tepatnya 
pada bagian 3.5.1. Walaupun hasil pengujian yang 
tertera pada test case tersebut adalah PAR.OK, 
dikarenakan ada beberapa test case yang tidak 
memenuhi regulasi, Namun items dari functionality 
compliance tetap terpenuhi pada fitur GEMA SAPU 
JAGAD karena secara umum sudah terimplementasikan. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) sesuai dengan jumlah test case yang ada untuk 
bagian 3.3.2 

Interface 
standard 

compliance 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah dari antarmuka  

yang 
terimplementasikan 
dengan benar 

B  =     Jumlah keseluruhan dari 
antarmuka yang 
membutuhkan 
kesesuaian 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
20

20
 

 
=  𝟏 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian test case yang 
didokumentasikan pada Software Test Report tepatnya 
pada bagian 3.5.2 , dimana jumlah antarmuka / GUI yang 
terimplementasikan dengan benar adalah sama dengan 
jumlah antarmuka fitur GEMA SAPU JAGAD, karena 
seluruh antarmuka fitur GEMA SAPU JAGAD telah 
terimplementasi dengan benar. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software Test Report 
(STR) pada bagian 3.3.2, dimana antarmuka dari 
keseluruhan fitur GEMA SAPU JAGAD membutuhkan 
kesesuaian 
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Karakteristik Reliability 

Tabel 4.2 : Tabel Perhitungan Formula tiap Metrik pada Karakteristik Reliability 

Sub 
Karakteristik Metrik Formula  Perhitungan Keterangan 

Maturity 

Estimated 
latent fault 

density 

𝑋 =
{|𝐴1 − 𝐴2|}

𝐵
 

 
X   =   estimasi residual fault density yang 

tersembunyi 
 
|..|  =   nilai absolut 
 
A1 =   jumlah total dari kesalahan yang 

tersembunyi (latent faults) didalam 
software 

 
A2 =   jumlah total dari kesalahan yang 

benar benar terdeteksi 
 
B   =   ukuran produk 

𝑋 =
{|𝐴1 − 𝐴2|}

𝐵
 

 

=
{|3 − 9|}

99.6
 

 

=
6

99.6
 

 
= 𝟎, 𝟎𝟔 

 
Normalisasi : 

1 – 0,06 = 0,994 

Elemen A1 didapatkan dari hasil 
pengujian test case untuk metrik estimated 
latent fault density yang terdokumentasi 
pada Software Test Report pada bagian 
3.6.1. Begitu juga dengan elemen A2. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil 
perhitungan Function Point Calculator, 
dimana hasilnya dapat dilihat pada 
Software Test Report pada bagian 3.6.1. 

Failure 
density 

against test 
cases 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 
A1 = jumlah kegagalan yang terdeteksi 
 
A2 = jumlah test cases yang dijalankan   

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 

=  
1

64
 

 

Elemen A1 didapatkan dari hasil 
pengujian test case untuk metrik Failure 
density against test case yang 
terdokumentasi pada Software Test Report 
pada bagian 3.6.2 
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  =  𝟎, 𝟎𝟏𝟓 
 

Normalisasi : 
 1 – 0.015 = 0,985 

Elemen A2 juga didapatkan dari bagian 
sama , tempat dimana Elemen A1 
diketahui, yaitu pada bagian Software Test 
Report bagian 3.6.2 

Failure 
resolution 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 
A1 =   jumlah kegagalan yang 

terselesaikan  
 
A2 =   jumlah kegagalan yang benar benar 

terdeteksi 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 

=  
1

1
 

 
=  𝟏 

Elemen A1 didapatkan dari hasil 
pengujian test case untuk metrik Failure 
Resolution yang terdokumentasi pada 
Software Test Report pada bagian 3.6.3 
 
Elemen A2 juga didapatkan dari bagian 
sama , tempat dimana Elemen A1 
diketahui, yaitu pada bagian Software Test 
Report bagian 3.6.3, yang juga mengacu 
pada bagian 3.6.2 

Fault density 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A =  Jumlah kesalahan yang terdeteksi 
B =  Ukuran produk (product size) 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
9

99.6
 

 
=  𝟎, 𝟎𝟗 

 
Normalisasi : 

 1 – 0.09 = 0,91 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian 
test case untuk metrik fault density yang 
terdokumentasi pada Software Test Report 
pada bagian 3.6.4.  
 
Elemen B didapatkan dari hasil 
perhitungan Function Point Calculator, 
dimana hasilnya dapat dilihat pada 
Software Test Report pada bagian 3.6.4 

Fault 
removal 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 
A1 =   Jumlah kesalahan yang telah 

diperbaiki / dikoreksi 
 

𝑋 =  
𝐴1

𝐴2
 

 

=  
0

9
 

 

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian 
test case untuk metrik fault removal yang 
terdokumentasi pada Software Test Report 
pada bagian 3.6.5 
 
Elemen B didapatkan dari hasil pengujian 
test case untuk metrik fault removal yang 
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A2 =   jumlah kesalahan yang benar benar 
terdeteksi 

=  𝟎 
 

terdokumentasi pada Software Test Report 
pada bagian 3.6.5 

Mean time 
between 
failures 
(MTBF) 

𝑋 =  
𝑇1

𝐴
 

 
T1 =   waktu pengoperasian 
 
A   =   jumlah total dari kegagalan yang 

benar benar terdeteksi (kegagalan 
yang terjadi selama masa 
pengoperasian yang telah 
diobservasi) 

𝑋 =  
𝑇1

𝐴 𝑥 𝑆𝐿𝐺
 

 

=  
4320

80 𝑥 168
 

 
 

= 
𝟓𝟒

𝟏𝟔𝟖
= 𝟎, 𝟑𝟐 

Elemen T1 didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
waktu pengoperasiannya adalah mulai 
dari desember 2015 sampai dengan Mei 
2016. Rentang waktu tersebut diubah 
kedalam bentuk satuan jam, dimana 180 
hari dikalikan dengan 24 jam, yang 
menghassilkan nilai sebesar 4320 jam. 
 
Elemen A didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah kegagalan sistem yang terjadi pada 
GEMA SAPU JAGAD yang mulai dari 
waktu awal pengoperasian sampai Mei 
2016 adalah sekitar 70-100 kegagalan. 
Terkait log operasionalnya, terlampir pada 
bagian Lampiran G 
 
Untuk normalisasi , hasil dari mean time 
between failures tersebtut dibagi dengan 
SLA / peraturan yang ada pada perusahaan 
terkait dengan MTBF suatu aplikasi, 
khususnya aplikasi monitoring and 
controlling, yang dimana jarak antar 
kegagalan dengan kegagalan yang lain 
idealnya adalah 1 minggu (168 jam). 
Terkait SLA / SLG nya , terlampir pada 
bagian Lampiran E 
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Jika mean time between failure yang 
didapatkan melewati 168 jam per 
kegagalan , maka dianggap sama dengan 
168 jam per kegagalan, dan bernilai 1. 

 

Test 
coverage 
(Specified 
operation 
scenario 
testing 

coverage) 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah test cases yang pada 

kenyataannya dilaksanakan, yang 
merepresentasikan skenario 
pengoperasian sistem selama masa 
testing 

 
B  =    Jumlah test cases yang akan 

dilaksanakan untuk meliputi 
requirement 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
318

336
 

 
=  𝟎, 𝟗𝟓 

 

Elemen A didapatkan dari keterangan 
jumlah test case yang pada kenyataannya 
dijalankan pada bagian 5.2 
 
Elemen B juga didapatkan dari jumlah 
keseluruhan test case yang akan 
dijalankan , yaitu jumlah test case yang 
pada kenyataanya dijalankan ditambah 
dengan test case berstatus NOT RUN 
yang berjumlah 18 test case 
 

Test maturity 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah test cases yang telah lulus 

selama masa testing atau operasi  
 
B  =    Jumlah test cases yang akan 

dilaksanakan untuk mencakup 
requirement 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
265

336
 

 
=  𝟎. 𝟕𝟗 

Elemen A didapatkan dari jumlah 
keseluruhan  test case yang berstatus OK, 
dimana keterangan tersebut tertera pada 
bagian 5.2 
 
Elemen B juga didapatkan dari jumlah 
keseluruhan test case yang akan 
dijalankan , yaitu jumlah test case yang 
pada kenyataanya dijalankan ditambah 
dengan test case berstatus NOT RUN 
yang berjumlah 18 test case 
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Fault Tolerance 

Breakdown 
avoidance 

𝑋 = 1 − 
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah dari breakdown 
 
B  =   Jumlah dari kegagalan (failures) 

𝑋 = 1 − 
𝐴

𝐵
 

 

= 1 − 
10

80
 

 
= 1 −  0.125 

 
= 𝟎, 𝟖𝟕𝟓 

 

Elemen A didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah breakdown GEMA SAPU JAGAD  
mulai dari awal pengoperasian sampai 
dengan Mei 2016, kurang lebih terdapat 
10 kali breakdown. Terkait log nya, 
terlampir pada bagian Lampiran G 
 
Elemen B didapatkan dari hasil interview 
pada administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah kegagalan sistem yang terjadi pada 
GEMA SAPU JAGAD yang mulai dari 
waktu awal pengoperasian sampai Mei 
2016 adalah sekitar 70-100 kegagalan. 
Terkait log operasionalnya, terlampir pada 
bagian Lampiran G 

Failure 
avoidance 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah kejadian kegagalan 

(failures) yang serius dan fatal, 
yang dihindari terhadap test cases 
dari pola kesalahan 

 
B  =    Jumlah test cases mengenai pola 

kesalahan (hampir menyebabkan 
kegagalan) yang dilaksanakan 
selama masa uji. 

- 

Satu satu nya pola kesalahan yang terjadi, 
yang dapat menyebabkan kegagalan yang 
serius dan fatal pada GEMA SAPU 
JAGAD adalah  padatnya traffic data 
request dari GEMA SAPU JAGAD, yang 
disebabkan oleh banyaknya pengguna 
yang merequest data secara bersamaan. 
Dikarenakan pensimulasian test case 
tersebut dirasa tidak mungkin dan 
memang pada kenyataannya tidak 
diperbolehkan oleh administrator dan 
manager dari ROC, Test case tersebut 
tidak bisa dijalankan dan perhitungan 
metrik ini tidak dipakai.  
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Incorrect 
operation 
avoidance 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah kejadian kegagalan 

(failures) serius dan fatal yang 
dihindari 

 
B=      Jumlah test cases terkait kesalahan 

pengoperasian (hampir 
menyebabkan kegagalan sistem) 
yang dilaksanakan pada masa uji 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
1

1
 

 
=  𝟏 

¤  

Elemen A didapatkan dari hasil pengujian 
test case untuk metrik Incorrect operation 
Avoidance, yang terdokumentasi pada 
Software Test Report pada bagian 3.7.3 
 
Elemen B didapatkan dari hasil pengujian 
test case untuk metrik Incorrect operation 
Avoidance, yang terdokumentasi pada 
Software Test Report pada bagian 3.7.3, 
yang mana test cases terkait kesalahan 
pengoperasian tersebut hanya ada 1, yaitu 
user yang mempunyai previlage normal, 
mengakses Saldo Gangguan ticket 
corporate (t3 online) 

Recoverability 

Availability 

𝑌 =  
𝐴1

𝐴2
 

 
A1 =   Keseluruhan jumlah kasus yang 

tersedia terkait kesuksesan 
penggunaan software oleh user 
ketika user mencoba untuk 
menggunakannya 

 
A2 =   Keseluruhan jumlah  kasus terkait 

percobaan user untuk menggunakan 
software tersebut selama waktu 
observasi. 

𝑌 =  
𝐴1

𝐴2
 

 

=  
15

15
 

 
=  𝟏 

 
 

Elemen A1 didapatkan dari hasil 
pengujian test case untuk metrik 
availabilty yang terdokumentasi pada 
Software Test Report pada bagian 3.8.1 
 
Elemen A2 didapatkan dari hasil 
pengujian test case untuk metrik 
availabilty yang terdokumentasi pada 
Software Test Report pada bagian 3.8.1 

 

Mean down 
time 

𝑋 =  
𝑇

𝑁
 

 

𝑋 =  
𝑇

𝑁
 

 

Elemen T didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah waktu keseluruhan dari down time 
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T   =    Jumlah keseluruhan   dari down 
time 

 
N  =    Jumlah breakdown yang 

diobservasi. Kasus terburuk dari 
distribusi atau down time sebaiknya 
juga harus diukur. 

=  
3

10
 

 
=  𝟎, 𝟑 𝒋𝒂𝒎/𝒅𝒐𝒘𝒏 
 

Normalisasi :  
𝟎, 𝟑

𝟏
= 𝟎, 𝟑 

 
𝟏 − 𝟎, 𝟑 = 𝟎, 𝟕 

GEMA SAPU JAGAD mulai dari awal 
pengoperasian sampai dengan bulan Mei 
2016 berkisar antara 3-4 jam. Terkait log 
nya, terlampir pada bagian Lampiran G 
 
Elemen N didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah breakdown GEMA SAPU JAGAD  
mulai dari awal pengoperasian sampai 
dengan Mei 2016, kurang lebih terdapat 
10 kali breakdown 
 
Untuk normalisasi , hasil dari mean down 
time tersebtut dibagi dengan SLA / 
peraturan yang ada pada perusahaan 
terkait dengan MDT suatu aplikasi, 
khususnya aplikasi monitoring and 
controlling, yang dimana maksimal 1 kali 
breakdown  harusnya tidak lebih dari 1 
jam. Hasil dari normalisasi tersebut 
dirubah menjadi 1 – 0.3, karena agar 
mengikuti pola perhitungan yang lain, 
dimana semakin besar hasilnya (semakin 
mendekati 1, semakin bagus. Untuk SLA, 
terlampir pada bagian Lampiran E 

Mean 
recovery 

time 

𝑋 =  
𝑆𝑢𝑚(𝑇)

𝑁
 

 
T   =   waktu untuk merecovery sistem 

software yang sedang mengalami 
down pada setiap kesempatan 

 

𝑋 =  
𝑆𝑢𝑚(𝑇)

𝑁
 

 

=  
7

10
 

 

Elemen T didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah waktu keseluruhan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan recovery 
sistem yang sedang mengalami down, 
mulai dari awal pengoperasian sampai 
dengan Mei 2016 adalah sebesar 7 jam. 



 
 

117 
 

N =     Jumlah dari kasus yang mana 
software system sedang dilakukan 
recovery 

=  𝟎. 𝟕 𝒋𝒂𝒎
/𝒓𝒆𝒄𝒐𝒗𝒆𝒓 

 
Normalisasi :  

𝟎, 𝟕

𝟏
= 𝟎, 𝟕 

 
𝟏 − 𝟎, 𝟕 = 𝟎, 𝟑 

Terkait log nya, terlampir pada bagian 
Lampiran G 

 
Elemen N didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah kasus dimana GEMA SAPU 
JAGAD sedang dilakukan recovery, 
adalah sama dengan frekuensi GEMA 
SAPU JAGAD mengalami down, yaitu 10 
kali 
 
Untuk normalisasi , hasil dari mean down 
time tersebtut dibagi dengan SLA / 
peraturan yang ada pada perusahaan 
terkait dengan MRT suatu aplikasi, 
khususnya aplikasi monitoring and 
controlling, yang dimana proses recovery 
dari sistem yang mengalami kegagalan, 
maksimal 1 jam. Hasil dari normalisasi 
tersebut dirubah menjadi 1 – 0.7, karena 
agar mengikuti pola perhitungan yang 
lain, dimana semakin besar hasilnya 
(semakin mendekati 1, semakin bagus). 
Terkait SLA / SLG nya , terlampir pada 
bagian Lampiran E 

Restartability 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah dari restarts yang mana 

sudah sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan selama masa evaluasi 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
10

10
 

 

Elemen A didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
keseluruhan proses restart tersebut yang 
terjadi pada masa evaluasi, sesuai dengan 
waktu yang telah dibutuhkan 
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B  =    Jumlah keseluruhan dari restarts 

selama masa evaluasi  

=  𝟏 Maksud dari waktu yang dibutuhkan 
tersebut adalah dimana sebelum operator / 
administrator dari Gema Sapu Jagad 
ditegur oleh Manager Assurance Unit 
ROC PT Telkom Indonesia 
 
Elemen B didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana mengatakan bahwa 
jumlah keseluruhan dari restart yang 
pernah terjadi pada GEMA SAPU 
JAGAD, selama masa uji, yaitu pada april 
2016 sampai dengan mei 2016 adalah 
ssebanyak 2 kali 

Restorability 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 
A  =    Jumlah dari kasus pemulihan yang 

berhasil terlaksana  
 
B  =    Jumlah dari kasus pemulihan yang 

dilaksanakan 
 

𝑋 =  
𝐴

𝐵
 

 

=  
10

10
 

 
=  𝟏 

Elemen A didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD, yang mana menyatakan bahwa 
dari keseluruhan kasus system restore 
yang dilaksanakan terhadap GEMA 
SAPU JAGAD, kesemuannya berhasil 
dilaksanakan. 
 
Elemen B didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD yang mana menyatakan bahwa 
jumlah system restore yang pernah 
dilakukan terhadap GEMA SAPU 
JAGAD adalah berjumlah sebanyak 10 
kali, sebanyak jumlah breakdown yang 
terjadi pada Gema Sapu Jagad. 

 
Restore 

effectiveness 𝑋 =  
𝐴

𝐵
  

Elemen A didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
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A  =    Jumlah dari kasus terkait pemulihan 

yang sukses, yang sesuai dengan 
target waktu pemulihan   

 
B  =    Jumlah dari kasus yang 

dilaksanakan 

=  
10

10
 

 
=  𝟏 

JAGAD, yang mana menyatakan bahwa 
dari keseluruhan kasus system restore 
yang dilaksanakan terhadap GEMA 
SAPU JAGAD, kesemuannya berhasil 
dilaksanakan dibawah waktu yang telah 
ditentukan 
 
Elemen B didapatkan dari hasil interview 
terhadap administrator dari GEMA SAPU 
JAGAD yang mana menyatakan bahwa 
jumlah system restore yang pernah 
dilakukan terhadap GEMA SAPU 
JAGAD adalah berjumlah sebanyak 10 
kali, sebanyak jumlah breakdown yang 
pernah terjadi selama masa operasional 
dari Gema Sapu Jagad 
 
Maksud dari target waktu pemulihan 
tersebut adalah target waktu yang 
ditentukan oleh Manager Assurance dari 
Unit ROC PT Telkom. Ketika terdapat 
suatu breakdown dan diharuskan untuk 
dilakukan restore / pemulihan, dan 
Administrator atau operator aplikasi 
Gema Sapu Jagad sudah menyelesaikan 
pemulihan tersebut sebelum Manager 
Assurance Uint ROC PT Telkom 
menegurnya, maka pemulihan tersebut 
sudah sesuai dengan target waktu 
pemulihan 
 

Reliability 
Compliance 

Reliability 
compliance 𝑋 = 1 − 

𝐴

𝐵
 𝑋 = 1 − 

𝐴

𝐵
 

Elemen A didapatkan dari hasil uji test 
case pada STR bagian 3.9.1, bahwasannya 
tidak ada item kesesuaian terkait 
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A  =    Jumlah dari item kesesuaian terkait 
reliability yang telah ditentukan, 
dimana item tersebut belum 
terimplementasikan selama masa 
evaluasi. 

 
B  =    Jumlah keseluruhan item kesesuaian 

terkait reliability yang telah 
ditentukan. 

 

= 1 − 
0

1
 

 
= 1 −  0 

 
= 𝟏 

reliability yang belum terimplementasikan 
selama masa uji. Artinya item kesesuaian 
yang telah ditentukan terkait kehandalan , 
telah dipenuhi oleh GEMA SAPU 
JAGAD 
 
Elemen B didapatkan dari hasil Software 
Test Report (STR) sesuai dengan peraturan 
/ item kesesuaian terkait reliability yang 
ada pada bagian 3.9.1 

Selanjutnya, nilai yang didapatkan dari perhitungan yang dilakukan pada tiap tiap metrik karakteristik tersebut 
dikonversikan menjadi nilai metrik, dengan dikalikan dengan bobot untuk masing masing metrik. Perhitungan 
tersebut sesuai dengan rumus Bowen yang sudah dipaparkan sebelumnya. Berikut adalah penjelasannya : 

Misalkan untuk sub karakteristik suitability pada Karakteristik functionality: 

Fa = w1c1 + w2c2 + w3c3 + w4c4 + ....... + wncn 

Nilai Sub Karakteristik Suitability = (bobot FA . nilai perhitungan metrik FA) + (bobot FIC . nilai perhitungan 
metrik FIC) + (bobot FICov . nilai perhitungan FICov) + (bobot FSS . nilai perhitungan FSS) 

Permisalan tersebut berlaku untuk seluruh perhitungan nilai tiap sub karakteristik, dan juga sebagai acuan 
untuk perhitungan pada sub bab selanjutnya. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tabel perhitungan nilai metriknya : 
 
Karakteristik Functionality 

Tabel 4.3 : Tabel Perhitungan Nilai Metrik pada Karakteristik Functionality 

Sub 
Karakteristik 

Metrik Nilai Perhitungan Metrik Bobot (Nilai x Bobot) = 
Nilai total Metrik 

Suitability 

Functional adequacy 0,774 0,25 0,1935 
Functional implementation completeness 0,94 0,30 0,282 

Functional implementation coverage 0,86 0,25 0,215 
Functional specification stability 

(volatility) 1 0,21 0,21 

Accuracy 

Accuracy to expectation 0.5 0,2 0,1 
Computational Accuracy 1 0,4 0,4 

Precision 0.889 0,4 0,355 

Interoperability 

Data exchangeability 
(Data format based) 1 0,5 0,5 

Data exchangeability 
(User’s success attempt based) 1 0,5 0,5 

Security 

Access auditability 1 
0,33 ( setelah dilakukan 

pembobotan ulang, hasilnya 
0,5 ) 

0,5 

Access controllability 1 
0,26 ( setelah dilakukan 

pembobotan ulang, hasilnya 
0,5 ) 

0,5 
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Data corruption prevention - - - 
Functionality 
Compliance 

Functional compliance 1 0,5 0,5 
Interface standard compliance 1 0,5 0,5 

 

Karakteristik Reliability 

Tabel 4.4 : Tabel Perhitungan Nilai Metrik pada Karakteristik Reliability 

Sub Karakteristik Metrik Nilai perhitungan  Bobot (Nilai x Bobot ) = 
Nilai Metrik 

Maturity 

Estimated latent fault density 0,994 0,14 0,139 
Failure density against test cases 0,985 0,13 0,128 

Failure resolution 1 0,14 0,14 
Fault density 0,91 0,07 0,063 
Fault removal 0 0,14 0 

Mean time between failures (MTBF) 0,32 0,13 0,041 
Test coverage 

(Specified operation scenario testing coverage) 0,95 0,09 0,085 

Test maturity 0.79 0,14 0,11 

Fault Tolerance 
Breakdown avoidance 0,875 

0,33 ( setelah dilakukan 
pembobotan ulang, 

hasilnya 0,5) 
0,437 

Failure avoidance - -  
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Incorrect operation avoidance 1 
0,33 ( setelah dilakukan 

pembobotan ulang, 
hasilnya 0,5 

0,5 

Recoverability 

Availability 1 0,24 0,24 
Mean down time 0,7 0,18 0,126 

Mean recovery time 0,3 0,18 0,054 
Restartability 1 0,16 0,16 
Restorability 1 0,16 0,16 

Restore effectiveness 1 0,08 0,08 
Reliability 

Compliance 
Reliability compliance 1 1 1 
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6.3. Penilaian Sub Karakteristik Kualitas 
Perangkat Lunak  

Setelah nilai untuk masing masing metrik didapatkan, 
selanjutnya adalah penilaian sub karakteristik kualitas 
perangkat lunak, yang mana didapatkan dari hasil penjumlahan 
nilai dari masing masing metriknya. 

Karakteristik Functionality 

Tabel 4.5 : Perhitungan Nilai tiap Sub Karakteristik pada Karakteristik 
Functionality 

Metrik Nilai 
Metrik 

Sub 
Karakteristik 

Nilai Sub 
Karakteristik 

Functional adequacy 0,1935 

Suitability 
= 0,1935 + 0,282 + 

0,215 + 0,21 
= 0,9 

Functional implementation 
completeness 0,282 

Functional implementation 
coverage 0,215 

Functional specification 
stability 
(volatility) 

0,21 

Accuracy to expectation 0,1 
Accuracy = 0,1 + 0,4 + 0,355 

= 0,855 
Computational Accuracy 0,4 
Precision 0,355 
Data exchangeability 
(Data format based) 0,5 

Interoperability =0,5 + 0,5 
= 1 Data exchangeability 

(User’s success attempt 

based) 
0,5 

Access auditability 0,5 
Security =0,5 + 0,5 

= 1 Access controllability 0,5 
Data corruption prevention - 
Functional compliance 0,5 

Functionality 
Compliance 

=0,5 + 0,5 
= 1 Interface standard 

compliance 
0,5 
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Karakteristik Reliability 

Tabel 4.6 : Perhitungan Nilai tiap Sub Karakteristik pada Karakteristik 
Reliability 

Metrik Nilai Metrik 
Sub 

Karakteristik 
Nilai Sub 

Karakteristik 
Estimated latent fault 
density 0,139 

Maturity 

= 0,139 + 0,128 + 
0,14 + 0,063 + 0 + 

0,041 + 0,085 + 
0,11 

= 0,706 

Failure density against 
test cases 0,128 
Failure resolution 0,14 
Fault density 0,063 
Fault removal 0 
Mean time between 
failures (MTBF) 0,041 

Test coverage 
(Specified operation 
scenario testing 
coverage) 

0,085 

Test maturity 0,11 
Breakdown avoidance 0,437 

Fault 
Tolerance 

=0,437 + 0,5 
= 0,937 

Failure avoidance  
Incorrect operation 
avoidance 0,5 

Availability 0,24 

Recoverability 

= 0,24 + 0,126 + 
0,054 + 0,16 + 0,16 

+ 0,08  
= 0,82 

Mean down time 0,126 
Mean recovery time 0,054 
Restartability 0,16 
Restorability 0,16 
Restore effectiveness 0,08 

Reliability compliance 1 
Reliability 
compliance 1 
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6.4. Penilaian Karakteristik Kualitas Perangkat 
Lunak 

Setelah didapatkan nilai dari sub karakteristik kualitas 
perangkat lunak, proses penilaian dilanjutkan dengan penilaian 
terhadap karakteristik kualitas perangkat lunak, yang tetap 
mengacu pada rumus Bowen, yang telah dipaparkan pada 
bagian 6.2. Berikut adalah penjelasannya 

Misalkan untuk karakteristik functionality: 

Fa = w1c1 + w2c2 + w3c3 + w4c4 + ....... + wncn 
 
Nilai Karakteristik functionality = (bobot Suitability . nilai 
perhitungan Suitability) + (bobot Accuracy . nilai perhitungan 
Accuracy) + (bobot Interoperability . nilai perhitungan 
Interoperability) + (bobot Security . nilai perhitungan Security) 
+ (bobot Functionality Compliance . nilai perhitungan 
Functionality Compliance) 
 
Karakteristik Functionality 

Tabel 4.7 : Perhitungan Nilai Karakteristik Functionality 
Sub 

Karakteristik 
Nilai Sub 

Karakteristik Bobot  Nilai x Bobot 

Suitability 0,9 0,18 0,162 
Accuracy 0,855 0,14 0,119 

Interoperability 1 0,24 0,24 
Security 1 0,31 0,31 

Functionality 
Compliance 

1 0,12 0,12 

NILAI FUNCTIONALITY 0,951 
 

Karakteristik Reliability 

Tabel 4.8 : Perhitungan Nilai Karakteristik Reliability 
Sub 

Karakteristik 
Nilai Sub 

Karakteristik Bobot  Nilai x Bobot 

Maturity 0,706 0,39 0,275 
Fault Tolerance 0,937 0,23 0,215 
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Recoverability 0,82 0,23 0,188 
Reliability 
compliance 1 0,14 0,14 

NILAI RELIABILITY 0,818 
 
Setelah nilai dari karakteristik functionality dan karakteristik 
reliability diketahui, nilai nilai tersebut dikalikan dengan 100% 
agar menjadi bentuk prosentase.  

Karakteristik Functionality : 0,951 x 100% = 95,1 % 
Karakteristik Reliability : 0,818 x 100% = 81,8 % 

 
Mengacu pada Tabel 2.5 terkait pemetaan katergori hasil nilai 
total perhitungan karakteristik kualitas perangkat lunak, 
bahwasannya untuk nilai dari karakteristik functionality, masuk 
pada kategori “Segi operasional, pengendalian, TIAL dan report 
manajemen sudah sangat bagus”, sedangkan untuk nilai dari 
karakteristik reliability, masuk pada kategori “Segi operasional, 

pengendalian, TIAL dan report manajemen cukup bagus; Perlu 
ditingkatkan kembali”. 
 
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut pula, dapat diketahui 
bahwa komponen penyusun dari karakteristik Functionality, 
yaitu sub karakteristik Suitability, Accurcacy, Interoperability, 
Security, dan Functionality Compliance  mendapatkan nilai 
yang lumayan tinggi, yaitu diatas 85% . Untuk sub karakteristik 
Interoperability, Security dan Functionality Compliance, 
bahkan mendapatkan nilai sempurna, yaitu 100%.  Nilai 
tersebutlah yang membuat nilai dari Karakteristilk 
Functionality dapat mencapai angka 95,1%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa fungsionalitas aplikasi Early Warning 
System “GEMA SAPU JAGAD”  berjalan dengan baik, dalam 
artian fungsionalitas dari aplikasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD” secara garis besar sudah dapat 
berjalan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dengan baik. 

Sedangkan jika ditinjau dari  komponen penyusun karakteristik  
Reliability, yaitu sub karakteristik Maturity, Fault Tolerance, 
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Recoverability, dan Reliability Compliance, ada 2 sub 
karakteristik yang bernilai dibawah 85%, yaitu sub karakteristik 
recoverability dan maturity. Hal tersebut menunjukkan 
bahwasannya masih terdapat kekurangan dalam hal 
kematangan sistem GEMA SAPU JAGAD, khususnya pada sub 
karakteristik Maturity. Pada sub karakteristik Maturity tersebut, 
ada beberapa hal yang membuat nilai dari sub karakteristik 
Maturity cukup rendah dibandingkan dengan sub karakteristik 
yang lain, diantaranya adalah kesalahan pada sistem yang 
belum terbenahi seperti fungsi download open grouped untuk 
berbagai jenis file yang belum dibenahi, mean time between 
failures yang singkat, dalam arti belum dapat memenuhi Service 
Level Agreement yang telah ditetapkan, tingkat test maturity 
yang rendah, dan lain sebagainya. Mengacu kepada hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa karakterisitik reliability dari GEMA 
SAPU JAGAD masih jauh dari kata sempurna. Perlu dilakukan 
beberapa perbaikan, khususnya hal hal terkait dengan sub 
karakteristik maturity yang harus dilakukan agar citra GEMA 
SAPU JAGAD dari segi karakteristik reliability membaik. 

6.5. Rekomendasi 
Dari hasil pengukuran kualitas yang telah dilakukan terhadap 
aplikasi Early Warning System GEMA SAPU JAGAD, 
diperoleh beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan 
kepada unit ROC Divre V PT Telkom Indonesia. Berikut adalah 
rekomendasinya : 

1. Terkait dengan karakteristik Suitability, mengacu pada 
hasil pengukuran kualitas yang telah dilakukan,  
walaupun secara garis besar sudah terlihat bagus, perlu 
adanya perhatian khusus terhadap metrik accuracy to 
expectation, yang mana metrik tersebut hanya 
mendapatkan nilai setengah dari maksimal nilai yang 
bisa didapat pada metrik tersebut. Dikarenakan metrik 
accuracy to expectation tersebut membahas mengenai 
bagaimana ekspektasi pengguna terhadap 
fungsionalitas dari GEMA SAPU JAGAD dapat 
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terpenuhi, PT Telkom dapat menerapkan best practice 
terkait layanan teknologi informasi dalam proses 
pengoperasian GEMA SAPU JAGAD, seperti ITIL 
v.3, khususnya pada bagian Service Level Management 
, agar proses operasional dari GEMA SAPU JAGAD, 
khususnya  fungsionalitasnya, dapat terukur secara 
konsisten.  Setiap fitur fitur yang ada pada GEMA 
SAPU JAGAD sebaiknya benar benar mengacu atau 
mentaati SLA / OLA yang telah diterapkan, agar 
ekspektasi pengguna terhadap aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD dapat terpenuhi. PT Telkom juga dapat 
membenahi atau melengkapi SLA / OLA terkait dengan 
fungsionalitas GEMA SAPU JAGAD yang belum 
terdokumentasi dengan baik. 
 

2. Terkait dengan karakteristik reliability, diusulkan 
kepada PT Telkom agar menambah administrator 
GEMA SAPU JAGAD, mengingat ada beberapa 
kesalahan yang jelas terdeteksi pada aplikasi GEMA 
SAPU JAGAD, namun belum diperbaiki juga sampai 
tenggat periode waktu tertentu, serta permasalahan 
lainnya. Dengan adanya administrator tambahan 
tersebut diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
masalah teknis atau kesalahan kesalahan yang ada pada 
GEMA SAPU JAGAD dengan lebih cepat, serta dapat 
membantu pengontrolan dan pemantauan kualitas 
GEMA SAPU JAGAD, khususnya terkait kematangan 
sistem. 
 

3. Mengacu pada kurangnya catatan / dokumentasi terkait 
aktivitas operasional pada GEMA SAPU JAGAD, 
perlu adanya tambahan dokumentasi atas segala 
aktivitas operasional pada GEMA SAPU JAGAD, baik 
yang bersifat rutinitas ataupun insidentil, untuk 
membantu memudahkan administrator atau pihak yang 
berwenang  jika terdapat suatu masalah atau kebutuhan 
terkait bukti dokumentasi aktivitas. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Lampiran A 
Lampiran ini merupakan interview protocol terkait aktivitas 
wawancara yang penulis lakukan dengan Manager Assurance 
Unit ROC PT Telkom Indonesia, serta Administrator Early 
Warning System GEMA SAPU JAGAD. 
 

Interview Protocol 

Tugas Akhir : Pengukuran Kualitas Aplikasi Early Warning 
System “GEMA SAPU JAGAD” Berdasarkan  

Functionality dan Reliability pada ISO/IEC 9126 
(Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk.) 

Tanggal  : 13 April 2016 
Waktu : 13.00 - 13.50 
Tempat : Unit ROC Telkom Ketintang Lt.2 
Interviewer : Hanif Wijdan Muhammad 
Interviewee : Fajar Budi N.  
Jabatan : Administrator Early Warning System “GEMA 

SAPU JAGAD” 
Unit : Regional Operation Center (ROC) – Integrated 

Operation Center (IOC) 
 
Gambaran Umum Early Warning System “GEMA SAPU 
JAGAD” 

a. Apa fungsi utama dari GEMA SAPU JAGAD ini , yang 
dimana fungsi tersebut tidak dimiliki oleh aplikasi yang 
lain pada unit ROC ? 
Fungsi GEMA SAPU JAGAD ini memonitoring gangguan 
layanan Telkom (IndiHome) terhadap pelanggan retail. Proses 
memonitoring tersebut terkait dengan proses penyelesaian 
gangguan tersebut, seperti pemantauan Gangguan Berulang, 
apakah gangguan tersebut telah diselesaikan , selanjutnya 
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seperti pemantauan Laporan Berulang, apakah laporan 
tersebut sudah ditindak lanjuti, dan lain sebagainya 

   
b. Bagaimana posisi dari aplikasi GEMA SAPU JAGAD ini 

pada bispro ROC ? 
Ya secara umum , posisi GEMA SAPU JAGAD ini terletak 
pada bagian monitoring dan contolling ticket gangguan yang 
ada, mulai dari awal analysis symtomp sampai dengan analisa 
teknik 
 

c. Bagaimana kinerja dari GEMA SAPU JAGAD ini ? 
Apakah sering mengalami gangguan ? (Jika Sering) Apa 
penyebab dari gangguan tersebut ? 
Kalau mengenai gangguan, jujur saja, aplikasi ini dapat 
dikatakan cukup sering mengalaminya. Biasanya, gangguan 
tersebut terjadi jika proses migrasi (server?) berlangsung, jika 
traffic pada router sedang penuh dikarenakan konfigurasinya 
yang tidak sesuai. Penuhnya server jarang menjadi penyebab 
gangguan terhadap aplikasi GEMA SAPU JAGAD .. 
 

Dokumentasi / Administrasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD” 

Apakah terdapat dokumen dokumen seperti user manual , 
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak terkait Early 
Warning System “GEMA SAPU JAGAD” ? 
Ada. Tapi minim. Dikarenakan perusahaan tidak 
mengalokasikan SDM khusus untuk mengelola hal hal yang 
berkaitan tentang pendokumentasian. Ditambah lagi, staf staf 
yang mengurusi hal hal operasional ini tidak memiliki 
resource (time) yang cukup untuk mengerjakan hal hal yang 
berkaitan dengan pendokumentasian. Karena , jika suatu 
aplikasi di ROC Telkom Indonesia ini harus dilengkapi 
berbagai macam dokumen penyertanya, berapa banyak 
dokumen yang harus dibuat oleh divisi ROC, dengan jumlah 
aplikasi yang ada pada divisi ROC bisa mencapai ratusan, 
sedangkan resource (time dan people) terbatas 
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Interview Protocol 
 

Tugas Akhir : Pengukuran Kualitas Aplikasi Early Warning 
System “GEMA SAPU JAGAD” Berdasarkan  

Functionality dan Reliability pada ISO/IEC 9126 
(Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk.) 

Tanggal  : 18 Mei 2016 
Waktu : 14.00 – 14.50 
Tempat : Unit ROC Telkom Ketintang Lt.2 
Interviewer : Hanif Wijdan Muhammad 
Interviewee : Fajar Budi N.  
Jabatan : Administrator Early Warning System “GEMA 

SAPU JAGAD” 
Unit : Regional Operation Center (ROC) – Integrated 

Operation Center (IOC) 
 
Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 
Functionality : Suitability 

a. Berkaitan dengan metrik functional adequacy pada sub 
karakteristik Suitability, berapakah jumlah fitur yang 
terdapat pada GEMA SAPU JAGAD  
Kalau yang dimaksud dengan fitur itu seperti fitur yang ada 
didropdown list GEMA SAPU JAGAD, ya total ada 3 fitur 
utama. Dari fitur utama tersebut dibagi lagi masing masing 
kedalam 9 sub fitur untuk fitur Monitoring Gangguan , 8 Sub 
fitur untuk Dashboard Gangguan , dan 3 sub fitur untuk fitur 
Laporan Posko. Tapi fitur fitur tersebut tersebut akan terus 
dikembangkan. Tapi sampai sekarang, ya total 20 fitur (sub 
fitur) tersebut 
 

b. Apakah pernah ditemui masalah pada salah satu fitur 
GEMA SAPU JAGAD tersebut saat proses 
pengoperasian berlangsung? 
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Pernah mas, dan lumayan sering. Karena ini aplikasi juga 
belum sempurna sempurna amat. Jadi wajar ketika 
pengoperasian sering ditemui bug 
 

c. Menurut Mas Fajar, kira kira , berapa jumlah fitur yang 
terdapat masalah didalamnya tersebut sepengetahuan 
Mas Fajar ? 
Kalau jumlahnya , saya lupa mas. Nanti coba di cek ketika 
melakukan kegiatan observasi (pengujian) mas. 
 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 
Functionality : Accuracy 

Berkaitan dengan metrik Accuracy to Expectation pada 
sub karakteristik Suitability, Seperti apa toleransi 
terhadap kesalahan output GEMA SAPU JAGAD dari 
perspektif operator/user GEMA SAPU JAGAD ? 
Ya untuk aplikasi monitoring dan controlling ini, diperlukan 
tingkat keakuratan dan presisi yang tinggi terhadap setiap 
fiturnya. Jadi kalo ya nilai atau nominal angka yang 
dikeluarkan oleh GEMA SAPU JAGAD tidak sesuai dengan 
kenyataanya, ya dianggap tidak akurat. Gampangannya , 
setiap fitur harus berfungsi sesuai dengan fungsi 
sesungguhnya masing masing. 
 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 
Functionality : Security 

a. Berkaitan dengan metrik Access Auditability pada sub 
karakteristik Suitability, Berapakah jumlah kira kira 
terkait pengaksesan user terhadap GEMA SAPU 
JAGAD? 
Untuk jumlahnya, kira kira ada sekitar 200-an user setiap 
harinya pada weekdays dilihat dari witelnya. Kalau 
weekend, ada sekitar 70 user setiap hari sabtu dan minggu 
 

b. Berkaitan dengan metrik Access Controllability pada sub 
karakteristik Suitability,  Apakah pernah terjadi kasus 
pengoperasian aplikasi GEMA SAPU JAGAD secara 
illegal? 
Pernah sih mas. Tapi tidak terlalu sering  
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c. Seperti apakah bentuk dari pengoperasian aplikasi 

secara illegal tersebut ?  
Untuk kasus pengoperasian secara ilegal, hanya ada 
percobaan mengakses nomor ticket, yang seharusnya hanya 
bisa diakses oleh orang orang tertentu saja. 
 

d. Berkaitan dengan metrik Data Prevention Corruption 
pada sub karakteristik Suitability,  Keadaan seperti 
apakah yang membuat segala hal yang berkaitan tentang 
data yang ada pada GEMA SAPU JAGAD menjadi 
corrupt? 
Penyebab data corrupt pada GEMA SAPU JAGAD adalah 
ter-restart-nya server atau adanya deadlock permintaan data 
saat update data pada GEMA SAPU JAGAD 
 

e. Apakah memungkinkan jika saya yang bertindak 
sebagai peneliti ini, melakukan simulasi test case yaitu 
merestart server tersebut atau melakukan sesuatu untuk 
membuat permintaan data yang over pada GEMA SAPU 
JAGAD, sehingga menyebabkan  deadlock pada saat 
update data ? 
Untuk percobaan / simulasi yang mas minta tersebut, sangat 
tidak disarankan, karena dapat mengganggu kegiatan 
operasional dari GEMA SAPU JAGAD tersebut, yang 
nantinya pasti membuat performa dari unit ROC turun mas... 
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Interview Protocol 

 

Tugas Akhir : Pengukuran Kualitas Aplikasi Early Warning 
System “GEMA SAPU JAGAD” Berdasarkan  

Functionality dan Reliability pada ISO/IEC 9126 
(Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk.) 

Tanggal  : 1 Juni 2016 
Waktu : 10.00 – 11.40 
Tempat : Unit ROC Telkom Ketintang Lt.2 
Interviewer : Hanif Wijdan Muhammad 
Interviewee : Fajar Budi N.  
Jabatan : Administrator Early Warning System “GEMA 

SAPU JAGAD” 
Unit : Regional Operation Center (ROC) – Integrated 

Operation Center (IOC) 
 
Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak Reliability : 
Maturity 

a. Berkaitan dengan metrik Mean Time Between Failures pada 
sub karakteristik Maturity, Sejak kapan GEMA SAPU 
JAGAD tersebut mulai dioperasikan (live beta) ? 
Aplikasi GEMA SAPU JAGAD ini mulai dioperasikan (live beta) 
sejak desember 2015 sampai dengan sekarang. Tapi kalau untuk 
pengujianmu ini, sampai bulan Mei 2016 saja. 
 

b. Kira kira, berapakah jumlah kegagalan yang terdeteksi 
pada GEMA SAPU JAGAD pada saat periode 
pengoperasian, dimana maksud dari kegagalan tersebut 
ketika GEMA SAPU JAGAD tidak bisa berfungsi sesuai 
dengan fungsinya secara mayor ? 
Kalau ditotal ya mas, kira kira mencapai 70 sampai 100 kali 
mas... Paling banyak terjadi pada saat awal pengoperasian... 
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tapi lama kelamaan, jumlahnya semakin menurun drastis. nanti 
saya perlihatkan lognya. 
 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak Reliability : 
Fault Tolerance 

a. Berkaitan dengan metrik Breakdown Avoidance pada 
sub karakteristik Fault Tolerance, kira kira menurut 
mas Fajar, berapa kali GEMA SAPU JAGAD mengalami 
breakdown (keadaan dimana GEMA SAPU JAGAD mati 
/ tidak dapat digunakan sama sekali) ? 
Jika yang ditanya tersebut dimulai dari awal pengoperasian 
GEMA SAPU JAGAD, sudah terjadi antara 7 – 12 kali 
breakdown. 
 

b. Berkaitan dengan metrik Failure Avoidance pada sub 
karakteristik Fault Tolerance, menurut mas Fajar, 
Keadaan seperti apakah yang membuat GEMA SAPU 
JAGAD mengalami kegagalan sistem ? 
Yaa.. kalau untuk GEMA SAPU JAGAD ini, yang 
menyebabkan kegagalan sistem, sepengetahuan saya adalah 
padatnya traffic data request terhadap GEMA SAPU 
JAGAD, yang disebabkan oleh banyaknya pengguna yang 
merequest data secara bersamaan. 
 

c. Apakah mungkin jika saya melaksanakan sebuah 
simulasi terkait penyebab kegagalan sistem GEMA 
SAPU JAGAD tersebut ? 
Kalau untuk pengetesan, semisal dengan menggunakan 
performance testing tools seperti Jmeter, sebaiknya jangan. 
Karena akan berdampak secara live pada performa GEMA 
SAPU JAGAD 

 
d. Berkaitan dengan metrik Incorrect Operation Avoidance 

pada sub karakteristik Fault Tolerance , jenis kesalahan 
pengoperasian seperti apakah yang mungkin terjadi 
pada GEMA SAPU JAGAD? 
Di GEMA SAPU JAGAD ini, terkait kasus kesalahan 
pengoperasian, mungkin hanya pada saat user dengan 
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limited privilege, mencoba untuk mengakses file ticket pada 
fitur saldo ticket gangguan 

 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak Reliability : 
Recoverability 

a. Berkaitan dengan metrik Mean Down Time pada sub 
karakteristik Recoverability , kira kira menurut mas 
Fajar, berapa lama GEMA SAPU JAGAD ini mengalami 
down (breakdown) , jika ditotal dari awal waktu 
pengoperasian ? 
Kalau terkait berapa lamanya, saya lupa pastinya berapa. 
Kira kira sekitar 2 – 3 jam total lamanya dari awal 
pengoperasian 
 

b. Berkaitan dengan metrik Mean Recovery Time pada sub 
karakteristik Recoverability, Kapan GEMA SAPU 
JAGAD membutuhkan recovery system ? 
Ya ketika sistemnya mengalami down. Saat itulah butuh 
recovery. Keadaan selainnya, setahu saya tidak 
membutuhkan recovery 
 

c. Kira kira ,berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 1x 
recovery sistem? 
Kalau pastinya , saya lupa mas berapa. Tapi kira kira sekitar 
30 sampai 1 jam per recovery untuk 1 kali down  
 

d. Dari awal pengoperasian GEMA SAPU JAGAD, sudah 
berapa kali GEMA SAPU JAGAD ini dilakukan 
recovery sistem 
Proses recovery sistem tersebut sama dengan jumlah saat 
sistem sedang dalam keadaan down 
 

e. Berkaitan dengan metrik Restartability pada sub 
karakteristik Recoverability , dalam keadaan seperti 
apakah GEMA SAPU JAGAD tersebut di-restart ? 
Ketika sistem sedang down saja, ketika proses recovery 
sistem sudah selesai dilaksanakan, barulah direstart 
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f. Apakah setiap restart tersebut, sudah memenuhi waktu 
yang ditentukan ? 
Selama saya menjadi admin, setahu saya, semua proses 
restart tersebut tidak ada kendala dan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan 
 

g. Berapa kali sejak awal pengoperasian, GEMA SAPU 
JAGAD tersebut telah direstart ? 
Yang pasti ya sebanyak sistem tersebut mengalami down dan 
di recover 
 

h. Berkaitan dengan metrik Restorability pada sub 
karakteristik Recoverability , dalam keadaan seperti 
apakah GEMA SAPU JAGAD tersebut membutuhkan 
System Restore ? 
Ketika sistem mengalami malfungsi atau kendala kendala 
lainnya 
 

i. Berkaitan dengan metrik Restore Effectiveness pada sub 
karakteristik Recoverability, berapa banyak kasus 
pemulihan yang sukses ? 
Selama saya menjadi administrator GEMA SAPU JAGAD 
ini, keseluruhan kasus pemulihan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan 
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Interview Protocol 
 
 
Tugas Akhir : Pengukuran Kualitas Aplikasi Early Warning 

System “GEMA SAPU JAGAD” Berdasarkan  

Functionality dan Reliability pada ISO/IEC 9126 
(Studi Kasus: PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk.) 

Tanggal  : 19 Mei 2016 
Waktu : 14.00 - 14.30 
Tempat : Unit ROC Telkom Ketintang Lt.2 
Interviewer : Hanif Wijdan Muhammad 
Interviewee : Handoyo 
Jabatan : Manager Assurance Unit ROC Telkom 

Indonesia Divre V 
Unit : Regional Operation Center (ROC) – Integrated 

Operation Center (IOC) 
 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak 
Functionality : Functionality Compliance 

a. Berkaitan dengan metrik Functional Compliance pada 
sub karakteristik Suitability, Apakah pihak Telkom 
memberikan sebuah peraturan yang mengatur 
fungsionalitas suatu aplikasi yang berjalan pada setiap 
unit ? 
Untuk peraturan / regulasi tersebut,ada, dan memang sudah 
diberikan telkom. Tapi tidak secara tertulis / terdokumentasi. 
Telkom lebih cenderung memberikan dan memaparkan 
peraturan tersebut kepada manager manager setiap divisi 
terkait. Peraturan tersebut ialah peraturan umum, yaitu 
setiap aplikasi yang beroperasi pada suatu unit harus 
beroperasi sesuai dengan fungsinya masing masing, 
sebagaimana aplikasi tersebut telah didesain diperuntukkan 
terhadap suatu tugas. Selebihnya, aturan aturan khusus 
terkait untuk aplikasi yang berjalan pada masing masing 
unit, dibuat oleh unit terkait. 
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b. Berkaitan dengan metrik Interface Standard Compliance 
pada sub karakteristik Suitability, apakah ada sebuah 
peraturan yang dikeluarkan oleh Telkom atau divisi 
ROC terkait implementasi sebuah interface pada aplikasi 
? 
Sama seperti sebelumnya, bahwa terkait dengan antarmuka 
aplikasi, telkom hanya memberikan peraturan tersebut 
melalui masing masing managernya saja, tidak tertulis. 
Peraturan terkait antarmuka aplikasi yang umum adalah 
bahwasannya antarmuka aplikasi harus dapat digunakan 
dengan cepat dan mudah oleh masing masing operator. 
Tidak lebih dari itu. 
 

c. Menurut Bapak, apakah antarmuka dari GEMA SAPU 
JAGAD itu sudah dalam kategori mudah untuk 
digunakan ? 
Sejauh ini, sudah mencukupi untuk kategori mudah 
digunakan 

 

Sub - Karakteristik Kualitas Perangkat Lunak Reliability : 
Reliability Compliance 

a. Berkaitan dengan metrik Reliability Compliance pada 
sub karakteristik Reliability Compliance, Apakah pihak 
Telkom memberikan sebuah peraturan terkait 
kehandalan suatu aplikasi yang berjalan pada setiap unit 
? 
Kalau pertanayaannya terkait peraturan kehandalan 
aplikasi, Pihak telkom hanya mengsyaratkan bahwa setiap 
aplikasi yang bersifat monitoring and controlling, harus bisa 
diakses 24 Jam nonstop, dengan pengoperasian secara 
bergantian (sistem shift) 
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Lampiran B 
Lampiran ini berisikan Software Test Plan  yang dibuat untuk 
persiapan pengujian Aplikasi GEMA SAPU JAGAD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” 

Dokumen Perencanaan Pengujian (Test Plan) 

 
Dokumen ini ditujukan untuk menjelaskan bagaimana perencanaan terkait 
pengujian yang akan dilaksanakan terhadap aplikasi Early Warning System 
GEMA SAPU JAGAD 
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1. Gambaran Umum 

1.1. Tujuan 
Tujuan dari pembuatan dokumen Software Test Plan ini, 
ditujukan untuk mendefinisikan : 

 Tujuan, fokus area , dan ruang lingkup pengujian 
 Tanggung jawab pengujian 
 Strategi pengujian 
 Dan lain sebagainya 

 

1.2. Ruang Lingkup 
Dokumen ini menjelaskan secara rinci perihal pengujian yang 
akan dilakukan terhadap aplikasi Early Warning System GEMA 
SAPU JAGAD berdasarkan karakteristik kualitas perangkat 
lunak Functionality dan Reliability mengacu pada ISO / IEC 
9126, yang akan dilakukan oleh penulis sendiri. Berikut adalah 
cakupan pembahasan dari pengujian yang akan dilakukan, yang 
tercantum pada dokumen ini : 

a) Software yang akan diuji 
b) Bagaimana proses pengujian tersebut dilaksanakan 
c) Apa saja sumber daya yang dibutuhkan untuk pengujian 
d) Dan lain sebagainya 

 
2. Ringkasan Pengujian  

2.1. Ruang Lingkup Pengujian 
2.1.1. Didalam Lingkup Pengujian 
Jika dilihat dari sudut pandang jenis pengujiannya 
(Functional Testing dan Non-Functional Testing) , pengujian 
yang akan dilakukan ini, termasuk pada pengujian System 
Testing untuk kategori Functional Testing, serta Security 
Testing untuk kategori Non – Functional Testing  

 
Jika dilihat dari sudut pandang karakteristik yang dipakai 
untuk pengujian, pengujian yang akan dilakukan ini hanya 
mencakup pengujian terhadap Aplikasi Early Warning 
System GEMA SAPU JAGAD berdasarkan karakteristik 
kualitas perangkat lunak Functionality dan Reliability pada 
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ISO/IEC 9126 yang telah ditentukan. Berikut adalah poin 
poin terkait pengujiannya : 

1. Pengujian terkait karakteristik Functionality 
(Fungsionalitas fitur GEMA SAPU JAGAD) 
 Pengujian terkait sub karakteristik Suitability  
 Pengujian terkait sub karakteristik Accuracy 
 Pengujian terkait sub karakteristik Interoperability 
 Pengujian terkait sub karakteristik Security 
 Pengujian terkait sub karakteristik Functionality 

Compliance 
 

2. Pengujian terkait karakteristik Reliability (Kehandalan 
GEMA SAPU JAGAD dalam melaksanakan fungsinya) 
 Pengujian terkait sub karakteristik Maturity 
 Pengujian terkait sub karakteristik Fault Tolerance 
 Pengujian terkait sub karakteristik Recoverability 
 Pengujian terkait sub karakteristik Reliability 

Compliance 

 
2.1.2. Diluar Lingkup Pengujian 
Jika dilihat dari sudut pandang jenis pengujiannya 
(Functional Testing dan Non-Functional Testing) , berikut 
adalah jenis pengujian  yang tidak tercakup pada pengujian 
ini : 

1. Functional Testing : Unit Testing , Integration 
Testing serta Acceptance Testing 

2. Non Functional Testing : Usability Testing , 
Performance Testing, dan  Compatibility Testing 

 
Jika dilihat dari sudut pandang karakteristik yang dipakai 
untuk pengujian, pengujian terhadap Aplikasi Early Warning 
System GEMA SAPU JAGAD ini hanya didasarkan pada 2 
karakteristik kualitas perangkat lunak, dari 6 karakteristik 
kualitas perangkat lunak yang ada pada ISO/IEC 9126. 
Berikut adalah karakteristik kualitas perangkat lunak yang 
diluar lingkup pengujian ini : 

1. Pengujian terkait karakteristik Efficiency 
2. Pengujian terkait karakteristik Maintainability 
3. Pengujian terkait karakteristik Portability 
4. Pengujian terkait karakteristik Usability 
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3. Fokus Area Pengujian  

3.1. Fokus Pengujian  
Pengujian ini berfokus pada pengujian terhadap pengujian sistem yang 
didasarkan pada Kebutuhan Karakteristik Functionality dan 
Reliability. Pengujian tersebut dilakukan guna mendapatkan hasil 
pengujian, yang dimana hasil tersebut digunakan sebagai bahan utama 
dalam perhitungan metrik dari subkarakteristik kualitas perangkat 
lunak , terkait pengukuran kualitas aplikasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD”  berdasarkan Functionality dan Reliability 
pada ISO/IEC 9126. 
 
3.2. Platform Pengujian 
Pada pengujian yang dilaksanakan terhadap aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD, penulis menggunakan Laptop penulis sendiri yang terhubung 
dengan aplikasi GEMA SAPU JAGAD dalam area unit ROC Telkom. 
Berikut adalah detail platform yang digunakan untuk melakukan 
pengujian: 
 

Hardware 

System 
Model 

SVF14218SGW 

Processor 
Intel(R) Core(TM) i5 -3337U COU 

@ 1,80GHz (4CPUs), ~1,8GHz 
Memory 8192 MB 

Operating System 
Windows 10 Home Single 

Language 64-Bit (10.0, Build 
10586) 

Software Browser Google Chrome 
 

4. Rincian Tujuan Pengujian 
Bagian ini akan menjelaskan dengan rinci hal hal yang terkait dengan 
pengujian Aplikasi Early Warning System GEMA SAPU JAGAD, 
mulai dari metriknya , tujuan pengujian metrik, kriteria evaluasinya, 
sampai dengan penjelasan tambahannya
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Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik Tujuan Pengujian Kriteria Evaluasi Penjelasan Tambahan 

Functionalit
y 

Suitability 

Functional 
Adequacy 

Mengetahui jumlah fitur 
yang  bermasalah 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang ada di GEMA SAPU 
JAGAD telah teruji secara keseluruhan 
tanpa ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasinya) 

Pengujian dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case scenario terkait 
Functional Adequacy, dan penguji dapat mengetahui 
jumlah dari fitur yang bermasalah pada Early 
Warning System GEMA SAPU JAGAD. Walaupun 
jumlah dari fitur yang bermasalah tersebut adalah “0”, 

hal tersebut tidak masalah selama pada kenyataannya 
seperti itu. 

Functional 
Implementation 
Completeness 

Mengetahui jumlah fitur 
yang hilang , yang 
terdeteksi pada saat 

pengujian 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang ada di GEMA SAPU 
JAGAD telah teruji secara keseluruhan 
tanpa ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasinya) 

Pengujian dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Functional 
Implementation Completeness, dan penguji dapat 
mendeteksi jumlah dari fitur yang hilang pada Early 
Warning System GEMA SAPU JAGAD saat 
pengujian. Walaupun jumlah dari fitur yang hilang 
tersebut adalah “0”, hal tersebut tidak masalah selama 

pada kenyataannya seperti itu. 

Functional 
Implementation 

Coverage 

Mengetahui jumlah fitur 
yang tidak sesuai 

dengan fungsi 
sesungguhnya 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang ada di GEMA SAPU 
JAGAD telah teruji secara keseluruhan 
tanpa ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasinya) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Functional 
Implementation Coverage , dan penguji dapat 
mengetahui jumlah dari fitur yang tidak sesuai dengan 
fungsi yang sesungguhnya pada Early Warning 
System GEMA SAPU JAGAD. Walaupun setelah 
dilakukan pengujian,jumlah dari fitur yang tidak 
sesuai  tersebut adalah “0”, hal tersebut tidak masalah 

selama pada kenyataannya seperti itu 

Functional 
Specification 

Stability 
(Volatility) 

Mengetahui jumlah fitur 
yang berubah fungsi 

setelah dilakukan suatu 
operasi 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang ada di GEMA SAPU 
JAGAD telah teruji secara keseluruhan 
tanpa ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Functional 
Specification Stability (Volatility), dan penguji dapat 
mengetahui jumlah dari fitur pada Early Warning 
System GEMA SAPU JAGAD yang berubah fungsi 
setelah dilakukan suaatu operasi. Walaupun setelah 
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Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasinya) 

dilakukan pengujian, jumlah dari fitur yang berubah 
fungsi tersebut adalah “0”, hal tersebut tidak masalah 

selama pada kenyataannya seperti itu 

Accuracy 

Accuracy to 
Expectation 

Mengetahui jumlah 
kasus , yang dimana 

output yang dihasilkan 
oleh aplikasi  tidak 
sesuai dengan yang 

diharapkan atau diluar 
batas toleransi. 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang berkaitan dengan 
dihasilkannya suatu output di GEMA 
SAPU JAGAD telah teruji secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Accuracy to 
Expectation , dan penguji mengetahui jumlah kasus 
keluaran / output yang dihasilkan pada aplikasi 
GEMA SAPU JAGAD tersebut, yang dimana output 
yang dihasilkan oleh aplikasi  tidak sesuai dengan 
yang diharapkan 

Computational 
Accuracy 

Mengetahui jumlah 
output aplikasi tidak 

akurat yang ditemui oleh 
pengguna 

 Kelengkapan Objek Pengujian 
Fitur fitur yang berkaitan dengan 
dihasilkannya suatu output di GEMA 
SAPU JAGAD telah teruji secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Computational 
Accuracy, dan penguji mengetahui jumlah output 
aplikasi tidak akurat yang ditemui oleh pengguna, 

Precision 

Mengetahui jumlah 
output aplikasi yang 

kurang presisi 
dibandingkan dengan 
tingkat presisi yang 

ditetapkan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Fitur fitur yang berkaitan dengan 
dihasilkannya suatu output di GEMA 
SAPU JAGAD telah teruji secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Precision, dan 
penguji mengetahui jumlah output aplikasi tidak 
akurat yang kurang presisi dibandingkan dengan 
tingkat presisi yang ditetapkan 

Interoperability 
Data 

Exchangeabilit
Mengetahui jumlah 

format data yang telah  Kelengkapan Objek Pengujian  
Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Data 
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y (Data Format 
Based) 

berhasil dikirim / 
ditukar. 

Seluruh jenis format data yang terdapat 
di GEMA SAPU JAGAD telah teruji 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Exchangeability (Data Format Based), dan penguji 
mengetahui  jumlah format data yang telah berhasil 
dikirim / ditukar 

Data 
Exchangeabilit

y (User’s 

Success 
Attempt Based) 

Mengetahui jumlah 
kasus dimana pengguna 

gagal untuk menukar 
data dengan aplikasi 

yang lain, dibandingkan 
dengan jumlah kasus 

dimana pengguna 
mencoba untuk menukar 

data 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Seluruh jenis format data yang terdapat 
di GEMA SAPU JAGAD telah teruji 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Data 
Exchangeability (User’s Success Attempt Based), dan 

penguji mengetahui jumlah kasus dimana pengguna 
gagal untuk menukar data dengan aplikasi yang lain, 
dibandingkan dengan jumlah kasus dimana pengguna 
mencoba untuk menukar data 

Security 

Access 
Auditability 

Mengetahui jumlah dari 
pengaksesan pengguna 

terhadap data dan 
system yang terekam 
pada access history 

database 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail dari data atau informasi terkait 
jumlah dari pengaksesan pengguna 
terhadap data dan sistem di GEMA 
SAPU JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Access 
Auditability, dan penguji mengetahui jumlah dari 
pengaksesan pengguna terhadap data dan system yang 
terekam pada access history database 

Access 
Controllability 

Mengetahui jumlah tipe 
operasi illegal yang 

terdeteksi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail dari tipe operasi ilegal di GEMA 
SAPU JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Access 
Controllability , dan penguji mengetahui  jumlah tipe 
operasi illegal yang terdeteksi 
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Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Data 
Corruption 
Prevention 

Mengetahui jumlah 
kejadian data  
corruption , 

dibandingkan dengan 
jumlah test cases yang 
mana dicoba dilakukan 

untuk menyebabkan 
terjadinya data 

corruption 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail dari jumlah kejadian data  
corruption di GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Data 
Corruption Prevention, dan penguji mengetahui 
jumlah kejadian data  corruption , dibandingkan 
dengan jumlah test cases yang mana dicoba dilakukan 
untuk menyebabkan terjadinya data corruption 

Functionality 
Compliance 

Functional 
Compliance 

Mengetahui jumlah 
items dari functionality 

compliance yang 
ditetapkan , yang tidak 

diimplementasikan 
selama masa pengujian 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail items dari functionality 
compliance yang terimplementasikan di 
GEMA SAPU JAGAD telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Functional 
Compliance , dan penguji mengetahui jumlah items 
dari functionality compliance yang ditetapkan , yang 
tidak diimplementasikan selama masa pengujian 

Interface 
Standard 

Compliance 

Mengetahui jumlah dari 
antarmuka aplikasi yang 

terimplementasikan 
dengan benar; yang 

telah sesuai dengan jenis 
jenis peraturan yang 

berlaku 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail items dari functionality 
compliance terkait antarmuka aplikasi 
yang terimplementasikan di GEMA 
SAPU JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Interface 
Standard Compliance, dan penguji mengetahui jumlah 
dari antarmuka aplikasi yang terimplementasikan 
dengan benar; yang telah sesuai dengan jenis jenis 
peraturan yang berlaku 
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Reliability Maturity 

Estimated 
Latent Fault 

Density 

Mengetahui jumlah total 
dari kesalahan yang 

laten dan mengetahui  
jumlah total dari 

kasalahan yang benar 
benar terdeteksi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail total dari kesalahan yang laten di 
GEMA SAPU JAGAD telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Estimated 
Latent Fault Density, dan penguji mengetahui  jumlah 
total dari kesalahan yang laten dan mengetahui  
jumlah total dari kasalahan yang benar benar 
terdeteksi 

Failure Density 
Against Test 

Cases 

Mengetahui jumlah 
kegagalan yang 

terdeteksi,  dibagi 
dengan jumlah test cases 

yang dijalankan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kegagalan yang terdeteksi 
di GEMA SAPU JAGAD telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Failure 
Density Against Test Cases , dan penguji mengetahui 
jumlah kegagalan yang terdeteksi,  dibagi dengan 
jumlah test cases yang dijalankan 

Failure 
Resolution 

Mengetahui jumlah 
kegagalan yang 

terselesaikan, dibagi 
dengan jumlah 

kegagalan yang benar 
benar terdeteksi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kegagalan yang 
terselesaikan di GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Failure 
Resolution, dan penguji  mengetahui jumlah 
kegagalan yang terselesaikan, dibagi dengan jumlah 
kegagalan yang benar benar terdeteksi 

Fault Density 

Mengetahui jumlah 
kesalahan yang 

terdeteksi,  
dibandingkan dengan 

ukuran produk. 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kesalahan yang terdeteksi 
di GEMA SAPU JAGAD telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Fault Density , 
dan penguji mengetahui jumlah kesalahan yang 
terdeteksi,  dibandingkan dengan ukuran produk. 
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terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Fault Removal 

Mengetahui jumlah 
kesalahan yang telah 

diperbaiki / dikoreksi , 
dibandingkan dengan 

jumlah kesalahan yang 
benar benar terdeteksi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kesalahan yang telah 
diperbaiki / dikoreksi di GEMA SAPU 
JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Fault Removal 
, dan penguji mengetahui jumlah kesalahan yang telah 
diperbaiki / dikoreksi , dibandingkan dengan jumlah 
kesalahan yang benar benar terdeteksi 

Mean Time 
Between 
Failure 

(MTBF) 

Mengetahui jumlah 
waktu pengoperasian 

dan mengetahui  jumlah 
total dari kegagalan 
yang benar benar 

terdeteksi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah waktu pengoperasian dan 
jumlah total dari kegagalan yang 
terdeteksi di GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Mean Time 
Between Failure (MTBF), dan penguji mengetahui  
jumlah waktu pengoperasian dan mengetahui  jumlah 
total dari kegagalan yang benar benar terdeteksi 

Test Coverage 
(Specified 
Operation 
Scenario 
Testing 

Coverage) 

Mengetahui Jumlah test 
cases yang pada 
kenyataannya 

dilaksanakan, yang 
merepresentasikan 

skenario pengoperasian 
sistem selama masa 

testing dan mengetahui  
Jumlah test cases yang 

dilaksanakan untuk 
meliputi requirement 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah test case yang 
dilaksanakan terhadap GEMA SAPU 
JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Test Coverage 
(Specified Operation Scenario Testing Coverage), dan 
penguji mengetahui jumlah test cases yang pada 
kenyataannya dilaksanakan, yang merepresentasikan 
skenario pengoperasian sistem selama masa testing 
dan mengetahui  Jumlah test cases yang dilaksanakan 
untuk meliputi requirement 

Test Maturity 
Mengetahui jumlah test 

cases mencakup 
operasional aplikasi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah test case yang 
dilaksanakan terhadap GEMA SAPU 
JAGAD telah diketahui secara 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Test Maturity, 
dan penguji mengetahui jumlah test cases mencakup 
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yang terlewati selama 
masa testing 

keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

operasional aplikasi yang terlewati selama masa 
testing 

Fault Tolerance 

Breakdown 
Avoidance 

Mengetahui jumlah dari 
breakdown dan 

mengetahui jumlah 
kegagalan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah breakdown pada GEMA 
SAPU JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Breakdown 
Avoidance , dan penguji mengetahui jumlah dari 
breakdown dan mengetahui julah kegagalan 

Failure 
Avoidance 

Mengetahui jumlah 
kegagalan (failures) 

yang dihindari terhadap 
test cases dari pola 

kesalahan  dibandingkan 
dengan jumlah test cases 

mengenai pola 
kesalahan (hampir 

menyebabkan 
kesalahan) yang 

dilaksanakan selama 
masa uji. 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kegagalan yang dihindari 
terhadap test cases dari pola kesalahan 
pada GEMA SAPU JAGAD telah 
diketahui secara keseluruhan tanpa ada 
yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Failure 
Avoidance , dan penguji mengetahui jumlah 
kegagalan (failures) yang dihindari terhadap test cases 
dari pola kesalahan  dibandingkan dengan jumlah test 
cases mengenai pola kesalahan (hampir menyebabkan 
kesalahan) yang dilaksanakan selama masa uji. 

Incorrect 
Operation 
Avoidance 

Mengetahui Jumlah 
kejadian kegagalan 
(failures) serius dan 
fatal yang dihindari 

dibandingkan  dengan 
Jumlah test cases terkait 
kesalahan pengoperasian 
(hampir menyebabkan 
kegagalan sistem) yang 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kejadian kegagalan yang 
dihindari pada GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Incorrect 
Operation Avoidance , dan penguji mengetahui 
jumlah kejadian kegagalan (failures) serius dan fatal 
yang dihindari dibandingkan  dengan Jumlah test 
cases terkait kesalahan pengoperasian (hampir 
menyebabkan kegagalan sistem) yang dilaksanakan 
pada masa uji 
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dilaksanakan pada masa 
uji 

terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Recoverability 

Availability 

Mengetahui total waktu 
pengoperasian aplikasi , 

mengetahui  
penjumlahan antara 

waktu pengoperasian 
dengan waktu perbaikan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail total waktu saat mengoperasikan 
GEMA SAPU JAGAD telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Availability , 
dan penguji mengetahui total waktu pengoperasian 
aplikasi , mengetahui  penjumlahan antara waktu 
pengoperasian dengan waktu perbaikan 

Mean Down 
Time 

Mengetahui Jumlah 
keseluruhan dari down 

time, mengetahui 
Jumlah breakdown yang 

diobservasi 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah keseluruhan dari 
downtime pada GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Mean Down 
Time , dan penguji mengetahui jumlah keseluruhan 
dari down time, mengetahui Jumlah breakdown yang 
diobservasi 

Mean Recovery 
Time 

Mengetahui 
penjumlahan dari waktu 

untuk merecovery 
sistem software yang 

sedang mengalami down 
pada setiap kesempatan 
dan  mengetahui Jumlah 

dari kasus yang mana 
software system sedang 

dilakukan recovery 
 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah waktu untuk merecovery 
GEMA SAPU JAGAD ketika sedang 
dalam keadaan down, telah diketahui 
secara keseluruhan tanpa ada yang 
terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Mean 
Recovery Time , dan penguji mengetahui  
penjumlahan dari waktu untuk merecovery sistem 
software yang sedang mengalami down pada setiap 
kesempatan dan  mengetahui Jumlah dari kasus yang 
mana software system sedang dilakukan recovery 
 

Restartability 

Mengetahui Jumlah dari 
restarts yang mana 
sudah sesuai dengan 

waktu yang dibutuhkan 
selama masa uji atau 

selama masa user 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah restart pada GEMA SAPU 
JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait  Restartability , 
dan penguji mengetahui jumlah dari restarts yang 
mana sudah sesuai dengan waktu yang dibutuhkan 
selama masa uji atau selama masa user operation 
support dan mengetahui  Jumlah keseluruhan dari 
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operation support dan 
mengetahui  Jumlah 

keseluruhan dari restarts 
selama masa uji atau 

semala masa user 
operation suports 

Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

restarts selama masa uji atau semala masa user 
operation suports 

Restorability 

Mengetahui Jumlah dari 
kasus pemulihan yang 
berhasil terlaksana dan 
mengetahui Jumlah dari 
kasus pemulhan yang 

teruji berdasarkan 
requirements 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kasus pemulihan yang 
berhasil terlaksana pada GEMA SAPU 
JAGAD telah diketahui secara 
keseluruhan tanpa ada yang terlewat 
(100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Restorability, 
dan penguji mengetahui jumlah dari kasus pemulihan 
yang berhasil terlaksana dan mengetahui Jumlah dari 
kasus pemulhan yang teruji berdasarkan requirements 

Restore 
Effectiveness 

Mengetahui Jumlah dari 
kasus terkait pemulihan 
yang sukses, yang sesuai 

dengan target waktu 
pemulihan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail jumlah kasus terkait pemulihan 
yang sukses pada GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Restore 
Effectiveness, dan penguji mengetahui jumlah dari 
kasus terkait pemulihan yang sukses, yang sesuai 
dengan target waktu pemulihan 

Reliability 
Compliance 

Reliability 
Compliance 

Mengetahui Jumlah dari 
item kesesuaian terkait 
reliability yang telah 
ditentukan  Jumlah 
keseluruhan item 
kesesuaian terkait 

reliability yang telah 
ditentukan 

 Kelengkapan Objek Pengujian  
Detail 5. jumlah item kesesuaian terkait 
reliability pada GEMA SAPU JAGAD 
telah diketahui secara keseluruhan tanpa 
ada yang terlewat (100%) 

 Kelengkapan hasil pengujian 
Hasil dari pengujian tersebut harus 
terdokumentasikan secara lengkap dan  
terstruktur (100 % lengkap untuk 
dokumentasi) 

Dikatakan berhasil apabila penguji sudah 
melaksanakan seluruh test case terkait Reliability 
Compliance , dan penguji mengetahui jumlah dari 
item kesesuaian terkait reliability yang telah 
ditentukan  Jumlah keseluruhan item kesesuaian 
terkait reliability yang telah ditentukan 
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5. Strategi Pengujian 

5.1. Tanggung Jawab Tingkat Pengujian 
Berikut adalah tanggung jawab penulis selaku penguji tunggal dari 
aplikasi Early Warning System “GEMA SAPU JAGAD” terhadap 

beberapa tingkat pengujian  
 

Tingkat Pengujian Tim Penguji (Penulis) 

Pengujian terkait Sistem (System Testing)  

  Pengujian Sistem Berdasarkan Kebutuhan 
Karakteristik Functionality  

P 

  Pengujian Sistem Berdasarkan Kebutuhan 
Karakteristik Reliability 

P 

Keterangan : P = Primer ; S = Sekunder 

5.2. Jadwal Eksekusi Pengujian 

Pengujian Sistem Berdasarkan Kebutuhan Karakteristik Functionality 
dan Reliability 

Karakteristik 
Sub 

Karakteristik 
Metrik Minggu-

1 
Minggu-

2 
Minggu-

3 

 

Suitability 

Functional 
Adequacy 

   

Functional 
Implementation 
Completeness 

   

Functional 
Implementation 

Coverage 

   

Functional 
Specification 

Stability 
(Volatility) 

   

Accuracy 

Accuracy to 
Expectation 

   

Computational 
Accuracy 

   

Precision    

Interoperability 

Data 
Exchangeability 

(Data Format 
Based) 
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Data 
Exchangeability 
(User’s Success 

Attempt Based) 

   

Security 

Access 
Auditability 

   

Access 
Controllability 

   

Data 
Corruption 
Prevention 

   

Functionality 
Compliance 

Functional 
Compliance 

   

Interface 
Standard 

Compliance 

   

Reliability 

Maturity 

Estimated 
Latent Fault 

Density 

   

Failure Density 
Against Test 

Cases 

   

Failure 
Resolution 

   

Fault Density    

Fault Removal    

Mean Time 
Between 

Failure (MTBF) 

   

Test Coverage 
(Specified 
Operation 
Scenario 
Testing 

Coverage) 

   

Test Maturity    

Fault 
Tolerance 

Breakdown 
Avoidance 

   

Failure 
Avoidance 

   

Incorrect 
Operation 
Avoidance 

   

Recoverability 

Availability    

Mean Down 
Time 

   

Mean Recovery 
Time 

   

Restartability    

Restorability    
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5.3. Perencanaan Pengadaan Sumberdaya, Data dan 
Fasilitas 

5.3.1. Lingkungan Pengujian 
Berikut adalah Lingkungan pengujian aplikasi Early Warning System 
“GEMA SAPU JAGAD” 

 

5.3.2. Akses Terhadap Aplikasi Lainnya 
Secara langsung, tim penguji (penulis) tidak membutuhkan 
pengaksesan terhadap aplikasi lainnya selain aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD. Akan tetapi secara tidak langsung, aplikasi GEMA SAPU 
JAGAD sudah terhubung secara otomatis dengan aplikasi NOSSA 
(New Operating Support System Assurance) . 
 

5.3.3. Kebutuhan Pengujian  
Tim penguji (penulis) yang terlibat dalam pengujian ini, 
membutuhkan akses terhadap objek berikut : 

 Akses terhadap web browser dengan akses kepada intranet 
telkom  

 Akses terhadap database GEMA SAPU JAGAD 
 Akses terhadap aplikasi GEMA SAPU JAGAD itu sendiri 

 
5.3.4. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan untuk pengujian ini lebih bersifat memberikan 
kepastian saja, misalnya terkait dengan jumlah fitur yang ada pada 
GEMA SAPU JAGAD, antara jumlah fitur yang tertera pada dokumen 

Restore 
Effectiveness 

   

 Reliability 
Compliance 

   

Web Server IIS/Apache 
Database  MS SQL 

OS  Windows/ Linux 
Browser iE/Mozzila/Chrome 

Java version version 6 
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Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak dengan kenyataan pada 
aplikasi 
 
5.3.5. Keahlian dan Sumberdaya 
Berikut adalah keahlian yang dibutuhkan terkait pengujian aplikasi 
GEMA SAPU JAGAD ini : 

 Pengetahuan tentang User Interface yang luas 
 Critical Thinking 
 Pengetahuan tentang gambaran aplikasi GEMA SAPU 

JAGAD 

 

5.4. Alat Pengujian 
Berikut adalah alat (software) yang digunakan untuk pengujian 
aplikasi GEMA SAPU JAGAD 
 

Proses Alat 

Pembuatan Test Case Microsoft Word 
Eksekusi Test Case Manual 

 

6. Perencanaan Lingkungan Pengujian 

6.1. Rincian Lingkungan Pengujian 

6.1.1. Penguji 
Penguji / Tim penguji yang terlibat dalam pengujian ini adalah 1 orang 
saja, yaitu penulis sendiri 
 

6.1.2. Hardware dan Firmware 

Nama Spesifikasi Kegunaan Saat 
Pengujian 

Laptop Sony 
Vaio SVF 

14218SGW 
(Hardware) 

Operating 
System 

Windows 10 
Home Single 

Language 64- Bit 
(10.0, Build 

10586) 

Perangkat yang 
digunakan dalam 

menjalankan 
setiap test case 

yang ada 
Language Bahasa Indonesia 

System 
Manufacturer 

Sony Corporation 
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Bios R0230DA 

Memory 8192 MB RAM 

Processor 

Intel(R) Core(TM) 
i5-3337U CPU @ 
1.80Ghz (4CPUs), 

~1.8GHz 
Direct X 
Version 

12 

 
6.1.3. Software 

Nama Spesifikasi 

Early Warning 
System “GEMA 
SAPU JAGAD” 

Pembuat 
Unit ROC Telkom 
Indonesia Divre V 

Versi 1.0 
Access 

Browser 
Recent Google Chrome 

 
6.2. Tanggung jawab dan Peran Lingkungan 

Peran Member Tanggung Jawab 

Manajer Pengujian Hanif W.M 
Bertanggung jawab terhadap 

setiap aktivitas pada pengujian  

 

7. Asumsi Dan Dependensi 

7.1. Asumsi 
1. Untuk jadwal ekseskusi pengujian , mungkin pada 

kenyataannya tidak seluruhnya tepat waktu / sesuai dengan 
jadwal , karena jadwal yang tertulis pada dokumen ini 
merupakan perkiraan dari penulis 

2. Peran dari Test Manager, Project Manager, dan lain 
sebagainya dalam pengujian ini, akan dipegang oleh penulis 
sendiri selaku penguji. 
 

7.2. Dependensi 
Terkait dependensi antara pengujian satu fitur dengan yang lainnya, 
tidak ada dependensi yang signifikan (tidak saling bergantung satu 
dengan yang lain). Seluruh pengujian , baik pengujian berdasarkan 
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fungsionalitasnya maupun berdasarkan kebutuhan karakteristik 
kualitas Functionality dan Reliability dapat dijalankan secara paralel 
 

8. Definisi 
Berikut adalah akronim yang terdapat pada dokumen ini beserta 
definisinya : 
 

Akronim Definisi 

ISO / IEC 9126 
International Organization for Standardization /  

International Electrotechnical Commission 9126 : 
Software Engineering - Product Quality 

Witel Wilayah Telekomunikasi 

Lapul Laporan berulang 

Gaul Gangguan berulang 
SO Site Operation 

GGN Gangguan 

Nonatero National Customer Care Center Control 

T3 - SCCD Telkom Trouble Ticket -Smart Cloud Control Desk 
REG Regional 

NOSSA New Operating Support System Assurance 

Loker Lokasi Kerja 
EPG Electronic Program Guide 

STB Set Top Box 

Unit ROC Unit Regional Operation Center 

MSAN 
Multi Service Access Node /  Multi Service Access 

Network 

CPE Customer Premises Equipment 
POTS Plain Ordinary Telephone Service 

DES Divisi Enterprise Solution 

DBS Divisi Business Solution 
DGS Divisi Government Solution 

ZENI 
Zero Nine (Setiap Gangguan harus “Zero” pada jam 9 

malam 

MTTR Mean Time To Repair 

Datin Data Internet 

 
9. Referensi 
Berikut ini adalah dokumen yang digunakan untuk mendukung 
pembuatan dokumen perencanaan pengujian : 
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# Nama Dokumen Versi Komentar 

1 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 
Lunak GEMA SAPU JAGAD Unit 
ROC 

1.0  

(halaman ini sengaja dikosongkan) 

 





 

C 1 
 

Lampiran C 

 

Early Warning System “Gema Sapu Jagad” 

Dokumen Deskripsi Pengujian (Test Description) 

 
Dokumen ini ditujukan untuk mendeskripsikan persiapan pengujian, test cases, dan 
prosedur pengujian yang digunakan untuk melaksanakan pengujian terhadap aplikasi 

Early Warning System Gema Sapu Jagad. 

5  
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1. Ruang Lingkup 
 
1.1. Identifikasi 
Berikut ini adalah identifikasi dari Aplikasi Early Warning System 
“Gema Sapu Jagad” 

Nama Aplikasi 
Nama 

Singkatan 
Pembuat 

Tanggal 
Pembuatan 

Versi 

Aplikasi “Gerakan 

Massal Sapu 
Bersih Jangan 
Sampai ada Sisa 
Gangguan” 

Aplikasi 
“Gema Sapu 

Jagad” 

Unit ROC 
Telkom 

Indonesia 
Divre V 

 1.0 

 

1.2. Gambaran umum Aplikasi 
Aplikasi Gema Sapu Jagad adalah Aplikasi Early Warning System 
milik Unit ROC PT Telkom Indonesia Divre V. Aplikasi Gema Sapu 
Jagad, disebut juga sebagai aplikasi Early Warning System karena 
singkatnya ditujukan untuk memberikan pemberitahuan berupa 
peringatan sejak dini terkait adanya gangguan layanan PT Telkom 
Indonesia kepada pelanggan retailnya. Secara umum, monitoring 
application ini dioperasikan oleh unit Regional Operation Center 
(ROC) sebagai alat untuk mengidentifikasi daerah daerah yang 
mengalami gangguan layanan PT Telkom terhadap pelanggan retail, 
sesuai dengan laporan keluhan pelanggan. Dengan kata lain, aplikasi 
Early Warning System ini dirancang khusus untuk mempermudah 
kerja dari unit ROC, yaitu TIAL (Tracking, Intervention, Assurance, 
and Learning) terhadap wilayah telekomunikasi atau site operation 
yang ada dibawah pimpinan Unit ROC Divisi Regional V. 

 
Aplikasi ini terhubung dengan aplikasi NOSSA (New Operating 
Support System Assurance) lingkup ROC. Aplikasi NOSSA lingkup 
ROC tersebut berfungsi untuk menganalisa dan memetakan gangguan 
layanan PT Telkom, berdasarkan gejala gejala (symptom) yang ada. 
Selain itu, aplikasi Early Warning System ini juga terhubung dengan 
aplikasi NONATERO (National Customer Care Center Control) yang 



C - 3 -  

 

berada pada unit closer, yang berfungsi untuk menginformasikan 
bahwa tiket keluhan sudah selesai tertangani. 

Pengguna dari aplikasi Early Warning System ini dapat mengetahui 
jumlah gangguan layanan PT Telkom yang dipetakan berdasarkan 
witel (wilayah telekomunikasi) dari suatu kota, status dari setiap 
gangguan, umur tiket keluhan pelanggan (waktu tiket keluhan dari 
pertama kali pelanggan lapor pada channel PT Telkom sampai keluhan 
tersebut tertangani), siapa teknisi yang sedang menangani tiap tiket 
keluhan, siapa penanggung jawab dari gangguan per witel dan lain 
sebagainya 
 
1.3. Gambaran Umum Dokumen 
Dokumen Deskripsi Pengujian Aplikasi Early Warning System Gema 
Sapu Jagad ini dibuat dengan tujuan untuk mendeskripsikan persiapan 
pengujian, test cases, dan prosedur pengujian yang digunakan untuk 
melaksanakan pengujian terhadap aplikasi Early Warning System 
Gema Sapu Jagad. Dokumen ini hanya digunakan oleh unit ROC , 
atau dengan kata lain hanya digunakan untuk pihak internal saja. 
Dokumen ini bisa digunakan untuk keperluan akademis, tentunya 
dengan izin penanggung jawab dokumen ini dan syarat yang berlaku. 
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2. Dokumen Referensi 
Berikut adalah dokumen yang terkait dengan dokumen deskripsi 
pengujian Aplikasi Early Warning System Gema Sapu Jagad ini : 

# Nama Dokumen Versi Komentar 

1 
Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Gema Sapu Jagad Unit ROC 

1.0  

2 
Early Warning System Gema Sapu 

Jagad Test Plan  
1.0 
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3. Persiapan Pengujian 
 

3.1. Gambaran Singkat Deskripsi Pengujian  
Pengujian ini berfokus pada pengujian terhadap pengujian sistem yang 
didasarkan pada Kebutuhan Karakteristik Functionality dan 
Reliability untuk digunakan sebagai bahan utama dalam perhitungan 
metrik dari subkarakteristik kualitas perangkat lunak , terkait 
pengukuran kualitas aplikasi Early Warning System “Gema Sapu 

Jagad”  berdasarkan Functionality dan Reliability pada ISO/IEC 9126. 

Untuk pengujian ini, tentunya juga dipersiapkan terkait hardware dan 
softwarenya yang terkait. Berikut ini adalah rincian dari persiapan 
perangkat keras dan persiapan perangkat lunaknya 

3.1.1. Persiapan Perangkat Keras (Hardware) 
Berikut ini adalah perangkat keras yang digunakan dalam rangka 
pengujian : 

Nama Hardware Jumlah 
Laptop Sony Vaio 1 

Laptop HP 1 
 

3.1.2. Persiapan Perangkat Lunak (Software) 
Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan dalam rangka 
pengujian : 

Nama Software Jumlah 
Microsoft Word 1 
Microsoft Excel 1 
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4. Deskripsi Pengujian 
Berikut ini adalah test case scenario pengujian untuk masing masing jenis pengujian yang memuat Test Case 
Scenario ID , Nama Test Case Scenario, Input , Output yang diharapkan, dan waktu pengujian. 
 
Pengujian Sistem Berdasarkan Kebutuhan Karakteristik Functionality dan Reliability 

1. Karakteristik Functionality 
a. Sub Karakteristik Suitability 

Test Case  
Scenario  

ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan 
Waktu 

Pengujian 

Metrik Functional Adequacy 

TC.FSFA-
1 

Mengakses fitur “Home 
(by Nonatero)” 

Mengklik fitur “Home (by 
Nonatero)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring Gangguan” 

Sistem dapat menampilkan 
informasi detail terkait saldo tiket 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-2 
Mengakses fitur “Saldo-

Lapul” 

Mengklik fitur “Saldo-Lapul” yang 
terletak pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan nama 
nama Witel se regional v , yang 
meliputi Denpasar, Gresik , Jember, 
Kediri dan sebagainya, beserta 
saldo laporan berulang per witel 
dilihat dari frekuensi laporan 
berulangnya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-3 
Mengakses fitur “GGN 

Vs Revenue” 

Mengklik fitur “GGN Vs Revenue” 
yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list untuk segment , dan 
tabel template daftar witel dari 
regional V yang dikategorikan 
berdasarkan nilai (value) dari 
gangguannya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-4 
Menampilkan Segment 
Pelanggan “ALL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “ALL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan semua 
segmen pelanggan yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-5 
Menampilkan Segment 
Pelanggan “PL” untuk 

fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “PL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “PL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-6 
Menampilkan Segment 
Pelanggan “BL” untuk 

fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “BL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “BL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-7 
Menampilkan Segment 
Pelanggan “CL” untuk 

fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “CL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “CL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-8 
Mengakses fitur “Nossa 

(Loker)” 

Mengklik fitur “Nossa (Loker)” 
yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Loker)”, akan tertampil 
tampilan yang berisi daftar semua 
loker gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-9 
Menampilkan ganguan 
(NOSSA) berdasarkan 

loker “Internet” 

Mengklik pilihan loker “internet” 
yang tersedia pada dropdown 

yang terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-10 
Menampilkan ganguan 
(NOSSA) berdasarkan 

loker “voice” 

Mengklik pilihan loker “voice” 
yang tersedia pada dropdown 

yang terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker voice gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-11 
Menampilkan ganguan 
(NOSSA) berdasarkan 

loker “IPTV” 

Mengklik pilihan loker “IPTV” yang 
tersedia pada dropdown yang 

terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker IPTV gangguan NOSSA Divre V 
per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-12 
Mengakses fitur “Nossa 

(Keluhan)” 

Mengklik fitur “Nossa (Keluhan)” 
yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Keluhan)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
daftar gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema, Kediri, Madiun, 
Malang, Pasuruan, dan lain 
sebagainya yang dikategorikan 
berdasarkan keluhan seperti “1302 
(STB tidak bisa connect ke EPG 
Server / Middleware”, 
“MSAN/COPPER” , “Tagihan 
Gimmic tidak sesuai” , “Tidak Bisa 
Koneksi – CPE Petugas diminta 
datang”, dan lain sebagainya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-13 

Menampilkan Detail 
Keluhan “Voice 

Teknikal” untuk witel 
Denpasar pada 
Homepage fitur 

“Nossa(Keluhan)” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan voice teknikal pada 

witel denpasar. 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-14 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

keluhan terkait 
“Internet” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“Internet” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-15 
Menampilkan gangguan 

(NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “Voice” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“Voice” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan voice gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-16 
Menampilkan gangguan 

(NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “IPTV” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“IPTV” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan IPTV gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-17 

Menampilkan detail 
keluhan “Tagihan 

Gimmick tidak sesuai” 
pada witel Gema 

(Gresik-Madura) terkait 
keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Tagihan Gimmick 

tidak sesuai”pada witel Gema 
(Gresik Madura) 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Gresik-Madura, 
akan tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

TC.FSFA-18 

Menampilkan detail 
keluhan “Tidak bisa 

koneksi- CPE Petugas 
diminta datang” pada 
witel Pasuruan terkait 

keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Tidak bisa 

koneksi- CPE Petugas diminta 
datang” pada witel Pasuruan 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel pasuruan, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-19 

Menampilkan detail 
keluhan 

“MSAN/COPPER” pada 
witel Kediri terkait 

keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “MSAN/COPPER” 

pada witel Kediri 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel kediri, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-20 
Menampilkan detail 

keluhan “Voice 
Technical” pada witel 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Voice Teknikal” 

pada witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Denpasar, akan 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Denpasar terkait 
keluhan “Voice” 

tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

TC.FSFA-21 

Menampilkan detail 
keluhan “1302(STB 

tidak bisa connect ke 
EPG 

Server/Middleware)” 
pada witel Malang 

terkait keluhan “IPTV” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “1302(STB tidak 

bisa connect ke EPG 
Server/Middleware)” pada witel 

Malang 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Malang, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-22 
Mengakses fitur “Saldo 

Gangguan REG V” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
REG V” yang terletak pada menu 

bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan REG V”, ,akan 
tertampilkan dropdown list bulan 
saja, yang nantinya jika salah satu 
bulan yang ada pada dropdown 
tersebut dipilih, maka akan muncul 
tampilan yang berisi grafik saldo 
gangguan dari divisi regional V 
yang dipetakan berdasarkan 
bulannya, tabel saldo gangguan 
keseluruhan dari divisi regional V 
yang dipetakan berdasarkan 
bulannya, dan lain sebagainya. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-23 
Menampilkan Saldo 

Gangguan Reg. V pada 
bulan Januari 

Mengklik bulan januari pada 
dropdown list yang terletak 

dibawah menu bar “Monitoring 
Gangguan”. Setelah itu, klik 

submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan terpampang hasil saldo 
gangguan Reg V secara lengkap 
pada bulan januari, mulai dari 
dalam bentuk grafik hingga tabel 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-24 

Menampilkan detail per 
witel pada tampilan 

saldo Gangguan Reg. V 
pada bulan Januari 

Mengklik button “tampil per 
witel” yang terletak dibawah tabel 
saldo gangguan reg. V pada bulan 

Januari 

Setelah penguji mengklik 
“tampilkan”, maka akan 
tertampilkan detail dari witel 
terkait tabel saldo gangguan reg. V 
pada bulan januari 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-25 
Mencetak (print) grafik 
saldo gangguan reg. V 

pada bulan Januari 

Mengklik List button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-26 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

reg. V pada bulan 
Januari dengan format 

.SVG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .SVG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-27 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

reg. V pada bulan 
Januari dengan format 

.PNG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .PNG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-28 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

reg. V pada bulan 
Januari dengan format 

.JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .JPEG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-29 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

reg. V pada bulan 
Januari dengan format 

.PDF 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .PDF 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-30 
Mengakses fitur “Saldo 

Gangguan WITEL” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
WITEL” yang terletak pada menu 

bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan WITEL”, akan 
muncul dropdown list untuk witel 
dan bulan, yang dimana dari 
dropdown list tersebut akan 
tertampilkan grafik saldo gangguan 
dari masing masing witel pada 
divisi regional V yang dipetakan 
berdasarkan bulannya, tabel saldo 
gangguan keseluruhan dari masing 
masing witel divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
dan lain sebagainya. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-31 

Menampilkan Saldo 
Gangguan Witel NTB 
Mataram pada bulan 

Februari 

Mengklik bulan februari dan witel 
NTB Mataram pada drop down list 

yang tersedia  

Setelah penguji mengklik “submit”, 
akan terpampang hasil saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dalam bentuk grafik 
maupun tabel 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-32 

Mencetak (print) grafik 
saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada 

bulan Februari 

Mengklik List button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-33 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
dengan format .SVG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .SVG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-34 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
dengan format .PNG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka akan 
tertampilkan preview terkait grafik 
yang akan di unduh dengan format 
.PNG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-35 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
dengan format .JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka akan 
tertampilkan preview terkait grafik 
yang akan di unduh dengan format 
.JPEG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-36 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan 

witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
dengan format .PDF 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .PDF 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-37 
Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan Tiket (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
Tiket (T3)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Tiket (T3)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
tabel saldo gangguan tiket seperti 
POTS, USEE TV, Internet dan lain 
sebagainya, yang dipetakan 
berdasarkan witelnya. Dari witel 
tersebut akan diperoleh detail 
informasi dari siapa saja yang 
mengalami gangguan tiket 
tersebut. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-38 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo 

tiket USEETV pada witel 
Mataram  

Mengklik cell terkait saldo tiket 
USEE TV pada witel Mataram 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo tiket 
tersebut beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-39 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo 

tiket DES pada witel 
suramadu  

Mengklik cell terkait saldo tiket 
DES pada witel Suramadu 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo tiket 
tersebut beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-40 
Mengakses Fitur “Saldo 

Gangguan Corporate 
(T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
Corporate (T3)” yang terletak pada 
menu bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Corporate (T3)”, 
akan tertampilkan tampilan yang 
berisi tabel saldo gangguan dari 
divisi korporasi / perusahaannya 
(Enterprise, Business, 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Governement) yang dipetakan 
berdasarkan witelnya 

TC.FSFA-41 
Menampilkan detail 
(hasil breakdown) 

komposisi witel Jember 

Mengklik tulisan witel Jember 
pada tampilan utama “Saldo 
Gangguan Corporate (T3)” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel jember, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
Jember tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-42 

Menampilkan detail dari 
saldo gangguan 

corporate DES (Divisi 
Enterprise Solution) tipe 
F untuk witel Denpasar  

Mengklik cell terkait saldo 
gangguan corporate DES tipe F 

untuk witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo 
gangguan corporate tersebut 
beserta penjelasannya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-43 
Mengakses Fitur 

“Report ZENI” 

Mengklik fitur “Report ZENI” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Report ZENI”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi laporan ZENI 
yang up to date , sesuai dengan 
tanggal hari ini. Laporan saldo 
gangguan tersebut dipetakan 
berdasarkan witel dan SO (site 
operation) nya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-44 
Mengakses Fitur 
“Record ZENI” 

Mengklik fitur “Record ZENI” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Record ZENI”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi dropdown list 
dari bulan dan tahun , dan 
template tabel zeni. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-45 
Menampilkan Record 

Zeni pada bulan Maret 
2016 

Mengklik bulan maret dropdown 
list bulan dan mengklik tahun 

2016 pada dropdown list tahun. 
Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik “submit”, 
maka akan tertampilkan record 
zeni pada bulan Maret 2016 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-46 
Menampilkan detail 
(hasil breakdown) 

komposisi witel Kupang 

Mengklik tulisan witel Kupang 
pada tampilan utama “Record 

zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel kupang, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
kupang tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-47 

Menampilkan detail 
(hasil breakdown) 

komposisi witel 
Mataram 

Mengklik tulisan witel Mataram 
pada tampilan utama “Record 

zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel mataram, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
martaram tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-48 
Mengakses Fitur “Saldo 

SO” 

Mengklik fitur “Saldo SO” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo SO”, akan tertampilkan 
tabel yang menjelaskan terkait 
saldo SO yang berisi witel, jumlah 
saldo, Clearing , dan lain 
sebagainya. Juga akan 
tertampilkan grafik tiket open 
grouped 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-49 
Menampilkan detail 

breakdown Witel Saldo 
SO Gresik 

Mengklik nama / tulisan dari witel 
Gresik 

Setelah mengklik tulisan witel 
gresik, akan tertampilkan Site 
Operation yang ada diwilayah 
gresik. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-50 

’Menampilkan Grafik 
open grouped by Unit 

Solver untuk Witel 
Denpasar 

Mengklik dropdown list regional v 
dan pilih witel denpasar 

Setelah memilih witel denpasar, 
akan tertampilkan grafik tiket 
open grouped by unit solver untuk 
witel denpasar 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-51 
Mencetak Grafik Tiket 
open Grouped pada 

Saldo SO 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas. Klik lalu 

pilih print 

Sistem akan menampilkan print 
preview dari grafik tiken open 

grouped 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-52 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 
Solver dengan format 

.JPEG 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka akan 

tertampilkan preview terkait grafik 
yang akan di unduh dengan format 

.JPEG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-53 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 
Solver dengan format 

.PNG 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as PNG”, maka akan 

tertampilkan preview terkait grafik 
yang akan di unduh dengan format 

PNG 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-54 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 
Solver dengan format 

.PDF 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as PDF”, maka akan 

tertampilkan preview terkait grafik 
yang akan di unduh dengan format 

PDF 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-55 
Mengakses Fitur 
“Copper FTTH” 

Mengklik fitur “ Copper FTTH” 
yang terletak pada menu bar 

“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

Copper dan FTTH 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-56 
Menampilkan gangguan 

terkait COPPER 

Mengklik menu dropdown list 
dibawah “monitoring gangguan” , 

lalu pilih copper 

Sistem akan menampilkan Tabel 
terkait gangguan copper saja 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-57 
Mendetailkan witel 

Denpasar (copper) dan 
Kediri (FTTH) 

Mengklik tulisan witel Denpasar 
pada copper dan witel Kediri pada 

FTTH  

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel Denpasar dan kediri, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-58 
Mengakses Fitur “Gaul 

Lapul” 

Mengklik fitur “ Gaul Lapul” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 
Gaul (gangguan berulang) dan 

Lapul (Laporan Berulang) 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-59 
Mengetahui detail dari 

Lapul >5 untuk witel 
Suramadu 

 Mengklik angka pada cell Lapul >5 
untuk witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul >5 

tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-60 
Mengetahui detail dari 

Lapul 1-3 untuk SO 
Gubeng witel Suramadu 

Mengklik angka pada cell Lapul 1-3 
untuk SO Gubeng witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 1-3 

untuk SO Gubeng tersebut, 
meliputi nama STO, Perangkat No. 

Internet, No.POTS, dan lain 
sebagainya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-61 
Mengakses fitur 
“Recom Closed” 

Mengklik fitur “ Recom Closed” 
yang terletak pada menu bar 

“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

recom Closed 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-62 
Mengakses fitur 

“Datin/Non datin” 

Mengklik fitur “ Datin/Non Datin” 
yang terletak pada menu bar 

“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list dari kelompok 
(datin/non datin) , tahun dan 
bulan, yang dimana jika kita 

memilih salah satu dari masing 
masing dropdown list tersebut, 
akan muncul informasi berupa 

tabel gangguan yang terkait 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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dengan Datin/Non Datin yang 
dipilih 

TC.FSFA-63 
Menglihat detail 

gangguan non datin 
bulan Januari 2016 

Mengklik dropdown non datin dan 
untuk dropdown tahun pilih 2016. 

Lalu klik submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan non datin bulan januari 

2016 yang dibagi berdasarkan 
witel 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-64 

Menampilkan detail 
gangguan non data 
internet (non datin) 

untuk denpasar tanggal 
2 Januari 2016 

Mengklik angka pada cell terkait 
gangguan non datin pada witel 

denpasar tanggal 2 januari 2016 

Sistem akan menampilkan detail 
dari cell yang telah dipilih 
tersebut. 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-65 
Mengakses Fitur “MTTR 

Layanan Datin” 

Mengklik fitur “ MTTR Layanan 
Datin” yang terletak pada menu 

bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
daftar Mean Time To Repair untuk 

gangguan datin 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-66 
Menampilkan Detail 
MTTR layanan datin 

untuk bulan Maret 2016 

Mengklik menu dropdown bulan 
dan pilih bulan maret, serta pilih 

tahun 2016 pada dropdown tahun. 
Lalu klik Submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
yang berisi detail MTTR untuk 
layanan datin pada bulan maret 
2016 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-67 

Menampilkan detail dari 
DGS untuk saldo <3.5 

Jam pada witel 
suramadu 

Mengklik angka pada cell dari DGS 
untuk saldo <3.5 Jam pada witel 

suramadu 

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait cell yang 
dipilih , seperti Nomor tiket, 
witelnya dan Layanannya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FSFA-68 
Mengakses Fitur “Top 

20” 

Mengklik fitur “ TOP 20” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan daftar 
gangguan yang masuk daftar 20 

gangguan yang paling urgent 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-69 
Mengakses Fitur “File 

Posko” 

Mengklik fitur “ File Posko” yang 
terletak pada menu bar ”Laporan 

Posko” 

Sistem akan menampilkan daftar 
Tools dari ROC yang dipakai untuk 
mengakses File Posko ketika event 
event/ hari  penting, seperti bulan 

Ramadhan, idul fiti dan lain lain 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-70 
Mengakses link “socio 

medio” 
Mengklik link Sociomedio pada 

halaman file posko 

Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari socio 
medio 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-71 
Mengakses link 

“Nonatero” 
Mengklik link Nonatero pada 

halaman file posko 
Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari nonatero 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-72 
Mengakses Fitur 

“Laporan Posko Naru 
2016” 

Mengklik fitur “Laporan Posko 
Naru 2016” yang terletak pada 

menu bar ”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan detail 
dari laporan posko naru 2016 yang 
berisi table witel, petugas dan 
tanggal jaganya,  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-73 
Melihat detail laporan 

posko untuk witel gresik 
Mengklik tulisan witel gresik pada 

kolom witel 

System akan menampilkan laporan 
posko sesuai dengan witel yang 
dipilih  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-74 
Mengupdate Laporan 

Posko Naru untuk witel 
kediri 

Mengklik update button pada row 
witel kediri 

Sistem akan menampilkan field \ 
untuk diisi perihal data data yang 
ingin diupdat pada laporan posko 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FSFA-75 
Mengakses fitur “Input 

Posko Naru” 

Mengklik fitur “Laporan Posko 
Naru 2016” yang terletak pada 

menu bar ”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan detail 
dari laporan posko naru 2016 yang 

berisi table witel, petugas dan 
tanggal jaganya,  

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Keterangan :  

* = untuk test case metrik functional implementation completeness, metrik functional 
implementation coverage, dan metrik functional specification stability disamakan dengan test case 
metrik functional adequacy karena ranah pengujiannya sama yaitu terhadap keseluruhan fitur 
fungsional yang ada pada Aplikasi Gema Sapu Jagad yang sudah berjalan. Namun, untuk pengisian 

Metrik Functional Implementation Completeness 

TC.FSFIC-
(1-75)* 

Sama seperti test case metrik Functional Adequacy 
07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

  Metrik Functional Implementation Coverage 

TC.FSFICov-
(1-75)* 

Sama seperti test case metrik Functional Adequacy 
07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Functional Specification Stability (Volatility) 

TC.FSFSS-
(1-75)* 

Sama seperti test case metrik Functional Adequacy 
07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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input pada formula masing masing metrik perhitungan kualitas , hasil test case scenario tersebut bisa 
dipakai dengan adanya penyesuaian dengan detail fungsi pada Gema Sapu Jagad yang 
terdokumentasikan pada dokumen spesifikasi kebutuhan. 

b. Sub Karakteristik Accuracy 
Test Case 
Scenario  

ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan 
Waktu  

Pengujian  

Metrik Accuracy To Expectation 

TC.FAAtE-1 

Mengakses 
beberapa bagian 

detail fitur 
“Monitoring 

Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 4 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “monitoring 

gangguan”, seperti : 
- Perhitungan kliring pada 

“Saldo-Lapul”,  
- Kesamaan data gangguan 

(Nossa) Loker antara data 
witel secara umum dengan 
detailnya 

- Grafik Saldo gangguan per 
witel 

- Breakdown witel kupang 
pada Saldo Gangguan 
Corporate (T3) 

Detail dari fitur dapat 
berjalan sesuai dengan 

harapan pengguna 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

 

TC.FAAtE-2 
Mengakses 

beberapa bagian 
detail fitur 

“Dashboard 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “dashboard 
gangguan”, seperti : 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 3 menit 

- Mengetahui detail dari 
lapul >5 untuk witel 
Suramadu  (fitur Gaul-
Lapul) 

- Detail Perhitungan 
Gangguan terkait copper 
per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

TC.FAAtE-3 

Mengakses 
beberapa bagian 
fitur “Laporan 

Posko” dari Gema 
Sapu Jagad dengan 
estimasi waktu 1 

menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “Laporan 
Posko”, seperti Detail keluaran 

pada Tools ROC 
07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Computational Accuracy  

TC.FACA-1 

Mengakses 
beberapa bagian 

detail fitur 
“Monitoring 

Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 4 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “monitoring 
gangguan”, seperti : 

- Perhitungan kliring pada 
“Saldo-Lapul”,  

- penjumlahan data 
gangguan (Nossa) Loker 
per witel  

Detail fitur yang di uji coba 
tersebut dapat 
mengeluarkan hasil yang 
akurat 

07.30 – 16.00  
(Peak Time) 
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- Grafik Saldo gangguan 
per witel 

- Penjumlahan total saldo 
gangguan corporate (T3) 

TC.FACA-2 

Mengakses 
beberapa bagian 

detail fitur 
“Dashboard 

Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 2 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “dashboard 
gangguan”, seperti : 

- Detail Perhitungan 
Gangguan terkait copper 
per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Precision  

TC.FAP-1 

Mengakses 
beberapa bagian 

detail fitur 
“Monitoring 

Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 4 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “monitoring 

gangguan”, seperti : 
- Menampilkan informasi 

terkait saldo lapul 
- Menampilkan informasi 

gangguan (nossa) 
berdasarkan loker 

- Menampilkan informasi 
gangguan nossa 
berdasarkan keluhan 

- Menampilkan detail 
informasi saldo tiket 

Detail fitur yang di uji coba 
tersebut dapat 

mengeluarkan hasil yang 
presisi 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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- Menampilkan saldo 
gangguan witel jatim 
selatan timur pasuruan 
bulan februari 2016 

TC.FAP-2 

Mengakses 
beberapa bagian 

detail fitur 
“Dashboard 

Gangguan” dari 
Gema Sapu Jagad 
dengan estimasi 
waktu 3 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “dashboard 
gangguan”, seperti : 

- Mengetahui detail dari 
lapul >5 untuk witel 
Suramadu  (fitur Gaul-
Lapul) 

- Detail Perhitungan 
Gangguan terkait copper 
per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FAP-3 

Mengakses 
beberapa bagian 
fitur “Laporan 

Posko” dari Gema 
Sapu Jagad dengan 
estimasi waktu 1 

menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur 
yang ada di bagian “Laporan 
Posko”, seperti Detail keluaran 

pada Tools ROC 
07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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c. Sub Karakteristik Interoperability 
Test Case 
Scenario  

ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan Waktu Pengujian 

Metrik Data Exchangebility (Data Format Based) 

TC.FIDED-1 

Mengirim data / 
informasi pada 
aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .pdf 

Mengirimkan grafik saldo 
gangguan witel bali utara singaraja 
bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .pdf, lalu dikirimkan ke pada 
aplikasi telegram 

Grafik saldo yang dikirimkan 
dengan format data yang 
berbeda beda tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi 
telegram atau aplikasi yang 
lainnya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

& 
16.00 – 07.00 

(Peak Off Time) 

TC.FIDED-2 

Mengirim data / 
informasi pada 
aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .png 

Mengirimkan grafik saldo 
gangguan witel bali utara singaraja 
bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .png, lalu dikirimkan ke 
pada aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

& 
16.00 – 07.00 

(Peak Off Time) 

TC.FIDED-3 

Mengirim data / 
informasi pada 
aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .jpeg 

Mengirimkan grafik saldo 
gangguan witel bali utara singaraja 
bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .jpeg, lalu dikirimkan ke 
pada aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

& 
16.00 – 07.00 

(Peak Off Time) 

TC.FIDED-4 

Mengirim data / 
informasi pada 
aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .svg 

Mengirimkan grafik saldo 
gangguan witel bali utara singaraja 
bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .svg, lalu dikirimkan ke pada 
aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

& 
16.00 – 07.00 

(Peak Off Time) 
Metrik Data Exchangebility (User Success Attempt Based) 

TC.FIDEU-
1 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 

Mengirimkan grafik saldo gangguan 
regional V bulan januari 2016, dari 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Regional V pada 
bulan Januari dari  
aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .pdf 

Gema Sapu Jagad ke sistem lain 
(dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk pdf 

2016 yang dikirimkan 
dengan format data .pdf 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

 

TC.FIDEU-
2 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 
regional V bulan 
januari 2016 ke  
sistem lain dalam 
bentuk .png 

Mengirimkan grafik saldo gangguan 
regional V bulan januari 2016, dari 
Gema Sapu Jagad ke sistem lain 
(dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk png 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .png 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FIDEU-
3 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 
regional V bulan 
januari 2016 ke  
sistem lain dalam 
bentuk .jpeg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan 
regional V bulan januari 2016, dari 
Gema Sapu Jagad ke sistem lain 
(dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk jpeg 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .jpeg 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FIDEU-
4 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 
regional V bulan 
januari 2016 ke  
sistem lain dalam 
bentuk.svg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan 
regional V bulan januari 2016, dari 
Gema Sapu Jagad ke sistem lain 
(dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk svg 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .svg 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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TC.FIDEU-
5 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 
witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
2016 gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .pdf 

Mengirikan grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram bulan Februari 
2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah 
telegram) dalam bentuk pdf 

Grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari 2016 yang 
dikirimkan dengan format 
data .pdf tersebut bisa terbaca 
pada aplikasi telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.FIDEU-
6 

Mengirim grafik 
saldo gangguan 
witel NTB Mataram 
pada bulan Februari 
2016 gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .png 

Mengirimkan grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram bulan Februari 
2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah 
telegram) dalam bentuk png 

Grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari 2016 yang 
dikirimkan dengan format 
data .png tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi 
telegram 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

 

d. Sub Karakteristik Security 
Test Case 
Scenario  

ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan 
Waktu 

Pengujian 

Metrik Access Auditability 

TC.FSAA-1 

Mengakses file log 
access pada history 
database dari Gema 
Sapu Jagad  

Mengakses log access gema sapu 
jagad, yang terdapat pada access 
history database dari gema sapu 
jagad, untuk mengetahui jumlah 
pengaksesan user dari awal gema 
sapu Jagad dikembangkan hingga 
akhir akhir ini 

Dapat mengetahui jumlah 
pengaksesan user terhadap Gema 
Sapu Jagad dengan rentang waktu 
tertentu 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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Metrik Access Controllability 

TC.FSAC-1 

Mendeteksi tipe 
operasi ilegal yang 
mungkin dilakukan 
terkait aplikasi 
Gema Sapu Jagad 

Mengeksplor seluruh fitur yang 
sedang berjalan pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad untuk 
mengetahui celah opeasional dari 
Gema Sapu Jagad. 

Jenis jenis celah pengoperasian 
secara illegal terhadap Gema 
Sapu Jagad dapat terdeteksi 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Data Corruption Prevention 

TC.FSDPC-
1 

Melakukan restart 
Server dari Gema 

Sapu Jagad 

Melakukan aktivitas restart server 
dengan cara men shutdown server 

gema sapu jagad, lalu 
menghidupkannya kembali 

Dapat mensimulasikan aktivtias 
yang dapat menyebabkan data 

corruption pada Gema Sapu Jagad 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

e. Sub Karakteristik Functionality Compliance 
Test Case 

ID 
Nama Test Case Input Output yang diharapkan 

Waktu 
Pengujian 

Metrik Functional Compliance 

TC.FFCFC-
1 

Mengakses seluruh 
fitur yang sedang 
berjalan pada Gema 
Sapu Jagad beserta 
detail sub fiturnya 

Mengeksplorasi keseluruhan fitur dari 
Gema Sapu Jagad beserta detailnya 
untuk mengetahui ketaatan tiap fitur 
terhadap regulasi terkait 
fungsionalitas aplikasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Yaitu 
“setiap aplikasi yang beroperasi pada 
suatu unit harus beroperasi sesuai 
dengan fungsinya masing masing, 

Seluruh fitur telah sesuai 
dengan regulasi terkait 
fungsionalitas aplikasi 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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sebagaimana aplikasi tersebut telah 
didesain diperuntukkan terhadap suatu 
tugas” 

Metrik Interface Standard Compliance 

TC.FFCISC-
1 

Mengecek kesesuaian 
antara peraturan terkait 
antarmuka aplikasi 
pada Telkom dengan 
implementasi pada 
Gema Sapu Jagad 

Mengeksplorasi keseluruhan fitur dari Gema Sapu 
Jagad beserta detailnya untuk mengetahui apakah 
peraturan yang dikeluarkan oleh pihak Telkom 
terkait antarmuka aplikasi , yang membahas 
mengenai kemudahan dan kecepatan antarmuka, 
sudah terpenuhi pada Gema Sapu Jagad 

Seluruh fitur telah sesuai dengan 
peraturan terkait antarmuka 
aplikasi 07.30 – 16.00 

(Peak Time) 

 

2. Karakteristik Reliability 
a. Sub Karakteristik Maturity 

Test Case 
ID 

Nama Test Case Input Output yang diharapkan Waktu Pengujian 

Metrik Estimated Latent Fault Density 

TC.RMEL-1 

Mendeteksi kesalahan 
yang tersembunyi pada 
Gema Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang tersembunyi pada aplikasi Gema 
Sapu Jagad 

Dapat menemukan kesalahan 
yang tersembunyi pada Gema 
Sapu Jagad , dimana kesalahan 
tersebut pada kondisi sekarang 
terlihat tidak berdampak apapun 
pada kinerja Gema Sapu Jagad 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.RMEL-2 

Mendeteksi kesalahan 
yang benar benar 
terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat 
mengacu kepada keterangan yang ada pada 

Dapat menemukan kesalahan 
yang benar benar nyata/ada 
pada Gema Sapu Jagad , 
dimana kesalahan tersebut pada 
kondisi sekarang dapat 
mengganggu kinerja dari Gema 
Sapu Jagad 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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bagian 3.1.2 bagian belakan terkait fungsi 
yang ada pada Gema Sapu Jagad 

TC.RMEL-3 
Menghitung size 
product dari Gema 
Sapu jagad 

Memasukkan hal hal terkait jumlah input 
yang ada pada Gema Sapu Jagad, jumlah 
outputnya , jumlah pertanyaannya, jumlah 
files yang ada , dan lain sebagainya 

Dapat diketahui size product 
dari Gema Sapu Jagad via 
Function Point Calculator 
online tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Failure Density Against Test Case 

TC.RMFDA-
1 

Mengakses 
keseluruhan fungsi 
dari Gema Sapu Jagad 
menurut dokumen 
spesifikasi (FR-001 
sampai dengan FR-
064) 

Mengakses setiap fungsi yang ada pada 
Gema Sapu Jagad , seperti yang tertera 
pada dokumen spesifikasi atau keterangan 
pada metrik Functionality Implementation 
Completeness  

Setiap kali fungsi yang ada pada 
Gema Sapu Jagad diakses, 
diharapkan dapat berjalan dengan 
semestinya (tidak terjadi hang 
dimana Gema Sapu Jagad tidak dapat 
diakses sama sekali) 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Failure Resolution 

TC.RMFR-1 

Mengecek kegagalan 
yang ada pada metrik 
Failure Density 
Against Test Case 

Mengecek Fungsi FR-008 terkait 
pengaksesan fitur gangguan (nossa) 
berdasarkan Loker, apakah fungsi tersebut 
sudah kembali normal setelah beberapa 
waktu kemudian  

Fungsi FR-008 terkait 
pengaksesan fitur gangguan 
(nossa) berdasarkan loker 
kembali berjalan normal 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Fault Density 

TC.RMFD-1 

Mendeteksi kesalahan 
yang benar benar 

terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat 
mengacu kepada keterangan yang ada pada 

Dapat menemukan kesalahan 
yang benar benar nyata/ada 
pada Gema Sapu Jagad , 
dimana kesalahan tersebut pada 
kondisi sekarang dapat 
mengganggu kinerja dari Gema 
Sapu Jagad 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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bagian 3.1.2 bagian belakan terkait fungsi 
yang ada pada Gema Sapu Jagad 

TC.RMFD-2 

Menghitung size 
product dari Gema 
Sapu jagad 

Memasukkan hal hal terkait jumlah input 
yang ada pada Gema Sapu Jagad, jumlah 
outputnya , jumlah pertanyaannya, jumlah 
files yang ada , dan lain sebagainya 

Dapat diketahui size product 
dari Gema Sapu Jagad via 
Function Point Calculator 
online tersebut 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Fault Removal 

TC.RMFR-1 

Mendeteksi perbaikan 
terhadap kesalahan 
kesalahan yang 
terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses fungsi fungsi yang terdeteksi 
kesalahan didalamnya, untuk mengetahui 
apakah fungsi tersebut sudah dilakukan 
perbaikan terhadapnya ataukah belum 

Fungsi fungsi yang sebelumnya 
terdeteksi masalah didalamnya, 
dapat digunakan sesuai dengan 
fungsi yang sesungguhnya 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

TC.RMFR-2 

Mendeteksi kesalahan 
yang benar benar 
terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat 
mengacu kepada keterangan yang ada pada 
bagian 3.1.2 bagian belakan terkait fungsi 
yang ada pada Gema Sapu Jagad 

Dapat menemukan kesalahan 
yang benar benar nyata/ada 
pada Gema Sapu Jagad , 
dimana kesalahan tersebut pada 
kondisi sekarang dapat 
mengganggu kinerja dari Gema 
Sapu Jagad 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

Metrik Mean Time Between Failure (MTBF) 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Time Between Failures ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 

metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti lognya, ditampilkan juga 
pada bagian interview protocol) 

Metrik Test Coverage (Specified Operation Scenario Testing Coverage) 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Test Coverage ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen yang ada pada 

perhitungan metrik ini, didapatkan dari  keterangan keterangan yang ada pada buku tugas akhir 
Metrik Test Maturity 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Test Maturity ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen yang ada pada 
perhitungan metrik ini, didapatkan dari keterangan keterangan yang ada pada buku tugas akhir 
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b. Sub Karakteristik Fault Tolerance 
Test Case 

ID 
Nama Test Case Input Output yang diharapkan Waktu Pengujian 

Metrik Breakdown Avoidance 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Breakdown Avoidance ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 

dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti 
lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

Metrik Failure Avoidance 

TC.RFTFA-1 

Melakukan simulasi 
padatnya traffic data 
request Gema Sapu 

Jagad 

Melakukan aktivitas simulasi 
padatnya traffic data request 

dari Gema Sapu Jagad, dengan 
cara meminta user dari Gema 
Sapu Jagad untuk mengakses 

data secara bersama sama  

Dapat mensimulasikan aktivitas simulasi 
terkait padatnya traffic dari Gema Sapu 

Jagad 

07.30 – 16.00  
(Peak Time) 

Metrik Incorrect Operation Avoidance 

TC.RFTIOA-
1 

Mengakses file ticket 
saldo gangguan tiket 
corporate (t3) 

Mengeksplor fitur Saldo 
Gangguan ticket corporate (t3), 
dan mengaklik file ticket yang 
ada didalam fitur tersebut untuk 
mendapatkan informasi detail 
terkait ticket tersebut 

Detail informasi terkait ticket tersebut 
dapat diakses / tertampilkan 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 
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c. Sub Karakteristik Recoverability 
Test 

Case ID 
Nama Test Case Input Output yang diharapkan Waktu Pengujian 

Metrik Avaliability 

TC.RRA-
1 

Mengakses Gema Sapu 
Jagad pada checkpoint 
waktu tertentu selama 1 
minggu 

Mengakses fitur apapun yang 
tersedia pada Gema Sapu Jagad, 
pada checkpoint waktu waktu 
tertentu yang berjumlah 15 waktu 
checkpoint 

Gema Sapu Jagad dapat diakses 
pada 15 waktu check point 

07.30 – 16.00 (Peak Time) 
& 

16.00 – 07.30  
(Peak Off Time) 

Metrik Mean Down Time  
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Down Time ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 

metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti lognya, 
ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

Metrik Mean Recovery Time 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Recovery Time ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti 

lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

Metrik Restartability 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restartability ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 

metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. 
Metrik Restorability 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restorability ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 
metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol.  

Metrik Restore Effectiveness 
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(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restore Effectiveness ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. 

 

d. Sub Karakteristik Reliability Compliance 
Test Case 

ID 
Nama Test Case Input Output yang diharapkan Waktu Pengujian 

Metrik Reliability Compliance 

TC.RRCRC-
1 

Mengecek kesesuaian 
antara peraturan terkait 
kehandalan aplikasi 
pada Telkom dengan 
implementasi pada 
Gema Sapu Jagad 

Mengecek Gema Sapu Jagad 
secara umum untuk mengetahui 
apakah peraturan yang dikeluarkan 
oleh pihak Telkom terkait 
kehandalan aplikasi dengan cara 
menggunakannya pada checkpoint 
jam jam tertentu, yaitu jam 06.00 
(pagi) ,  jam 12.00 (siang) , jam 
15.30 (sore), dan jam 21.00 
(malam). 

Aplikasi Gema Sapu Jagad sesuai 
dengan peraturan Telkom terkait 
kehandalan aplikasi 

07.30 – 16.00 
(Peak Time) 

& 
16.00 – 07.30 

(Peak Off Time) 
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5. Definisi 
 
Berikut adalah akronim yang terdapat pada dokumen ini beserta 
definisinya 

Akronim Definisi 

ISO / IEC 9126 
International Organization for Standardization /  

International Electrotechnical Commission 9126 : 
Software Engineering - Product Quality 

Witel Wilayah Telekomunikasi 

Lapul Laporan berulang 
Gaul Gangguan berulang 

SO Site Operation 

GGN Gangguan 
Nonatero National Customer Care Center Control 

T3 - SCCD Telkom Trouble Ticket -Smart Cloud Control Desk 
REG Regional 

NOSSA New Operating Support System Assurance 
Loker Lokasi Kerja 

EPG Electronic Program Guide 

STB Set Top Box 
Unit ROC Unit Regional Operation Center 

MSAN 
Multi Service Access Node /  Multi Service Access 

Network 
CPE Customer Premises Equipment 

POTS Plain Ordinary Telephone Service 

DES Divisi Enterprise Solution 
DBS Divisi Business Solution 

DGS Divisi Government Solution 

ZENI 
Zero Nine (Setiap Gangguan harus “Zero” pada jam 9 

malam 

MTTR Mean Time To Repair 
Datin Data Internet 
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Lampiran D 

 

 

Early Warning System “Gema Sapu Jagad” 

Dokumen Laporan Hasil Pengujian (Test Report) 

 
Dokumen ini ditujukan untuk memaparkan hasil pengujion terkait aplikasi Gema Sapu 
Jagad, sesuai dengan deskripsi pengujian yang telah dipaparkan pada dokumen 
deskripsi pengujian 
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1. Pengantar 

 Gambaran Umum Dokumen 

Dokumen laporan hasil pengujian ini ditujukan untuk 

memaparkan terkait hasil dari pengujian aplikasi Gema Sapu 

Jagad yang didasarkan pada test case yang telah dipaparkan 

pada dokumen deskripsi pengujian Aplikasi Gema Sapu Jagad. 

Dokumen ini tentunya selain harus selaras dengan dokumen 

deskripsi pengujian, juga harus selaras dengan dokumen 

perencanaan pengujian. 

 Singkatan dan Glosarium 

Berikut adalah daftar singkatan dan glosarium yang ada pada 

dokumen ini : 

Akronim Definisi 

ISO / IEC 9126 

International Organization for 
Standardization /  International 

Electrotechnical Commission 9126 : 
Software Engineering - Product Quality 

Witel Wilayah Telekomunikasi 

Lapul Laporan berulang 

Gaul Gangguan berulang 

SO Site Operation 

GGN Gangguan 

Nonatero National Customer Care Center Control 

T3 - SCCD 
Telkom Trouble Ticket -Smart Cloud Control 

Desk 
REG Regional 

NOSSA New Operating Support System Assurance 

Loker Lokasi Kerja 

EPG Electronic Program Guide 

STB Set Top Box 

Unit ROC Unit Regional Operation Center 
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MSAN 
Multi Service Access Node /  Multi Service 

Access Network 

CPE Customer Premises Equipment 

POTS Plain Ordinary Telephone Service 

DES Divisi Enterprise Solution 

DBS Divisi Business Solution 

DGS Divisi Government Solution 

ZENI 
Zero Nine (Setiap Gangguan harus “Zero” 

pada jam 9 malam 

MTTR Mean Time To Repair 

Datin Data Internet 

 

 Dokumen Referensi 

Dokumen yang menjadi referensi adalah dokumen Spesifikasi 
Kebutuhan Perangkat Lunak Gema Sapu Jagad v.1, Software 
Test Plan Gema Sapu Jagad, dan Software Test Description 
Gema Sapu Jagad 
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2. Gambaran Hasil Pengujian 

Berikut ini adalah penjelasan dari gambaran hasil pengujian 
yang didokumentasikan : 

 Catatan Pengujian 

Aplikasi Gema Sapu Jagad ini telah dilaksanakan didalamnya 

pengujian berdasarkan karakteristik Functionality dan 

Reliability pada ISO / IEC 9126. Pengujian tersebut 

menggunakan 3 laptop , yang dilaksanakan pada area unit ROC 

Telkom Indonesia Divre V. Seluruh test case yang telah 

dideskripsikan pada Dokumen deskripsi pengujian telah 

dilaksanakan dan hasilnya dilaporkan pada dokumen ini 

 Dasar Keputusan Pengujian 

Setelah melaksanakan pengujian, sebuah keputusan 

ditetapkan berdasarkan aturan aturan dibawah ini : 

 OK : Suatu test case pengujian akan dikatakan OK pada 
kolom keputusannya jika hasil nyata dari pengujian 
tersebut sesuai dengan hasil yang diharapkan 

 NOK : Suatu test case pengujian akan dikatakan NOK 
pada kolom keputusannya jika hasil nyata dari 
pengujian tersebut tidak sesuai dengan hasil yang 
diharapkan 

 PAR.OK : Suatu test case pengujian akan dikatakan 
PAR. OK jika sebagian dari proses dalam test case 
tersebut terlaksana, namun sebagaian yang lain tidak 
terlaksana 

 NOT RUN : Suatu test case pengujian akan dikatakan 
NOT RUN jika test case tersebut tidak dilaksanakan 
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 NOT COMPLETED : Suatu test case pengujian akan 
dikatakan NOT COMPLETED jika pada test case 
tersebut, ada sesuatu yang membuat test case 
tersebut telah dilaksanakan , tetapi tidak selesai 
dilaksanakan sampai dengan tuntas 
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3. Rincian Hasil Pengujian 
Berikut ini adalah rincian dari hasil pengujian yang telah didasarkan pada deskripsi pengujian : 

 
 Karakteristik Functionality : Sub Karakteristik Suitability 

3.1.1. Metrik Functional Adequacy 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FSFA-
1 

Mengakses fitur “Home (by 
Nonatero)” 

Mengklik fitur “Home (by Nonatero)” yang 
terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Sistem dapat menampilkan 
informasi detail terkait saldo tiket 

 
OK 
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TC.FSFA-
2 

Mengakses fitur “Saldo-
Lapul” 

Mengklik fitur “Saldo-Lapul” yang terletak 
pada menu bar “Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan nama 
nama Witel se regional v , yang 
meliputi Denpasar, Gresik , 
Jember, Kediri dan sebagainya, 
beserta saldo laporan berulang 
per witel dilihat dari frekuensi 
laporan berulangnya 

 OK 

 

TC.FSFA-
3 

Mengakses fitur “GGN Vs 
Revenue” 

Mengklik fitur “GGN Vs Revenue” yang 
terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list untuk segment , 
dan tabel template daftar witel 
dari regional V yang dikategorikan 
berdasarkan nilai (value) dari 
gangguannya 

 

OK 
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TC.FSFA-
4 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “ALL” untuk fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “ALL” pada 
pilihan yang sediakan ada dropdown. Lalu 

klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan semua 
segmen pelanggan yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 

OK 

 

TC.FSFA-
5 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “PL” untuk fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “PL” pada 
pilihan yang sediakan ada dropdown. Lalu 

klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “PL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 

OK 
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TC.FSFA-
6 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “BL” untuk fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “BL” pada 
pilihan yang sediakan ada dropdown. Lalu 

klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “BL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 

OK 

 

TC.FSFA-
7 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “CL” untuk fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “CL” pada 
pilihan yang sediakan ada dropdown. Lalu 

klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan 

segmen pelanggan “CL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 

Revenue” 

 

OK 
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TC.FSFA-
8 

Mengakses fitur “Nossa 
(Loker)” 

Mengklik fitur “Nossa (Loker)” yang terletak 
pada menu bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Loker)”, akan tertampil 
tampilan yang berisi daftar semua 
loker gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya. 

 

OK 
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TC.FSFA-
9 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan loker 

“Internet” 

Mengklik pilihan loker “internet” yang 
tersedia pada dropdown yang terletak 

dibawah menu bar “Monitoring Gangguan”. 
Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya. 

Terlihat pada 
gambar diatas 

bahwa gangguan 
berdasarkan loker 

internet tidak 
muncul. Itu berarti 
ada masalah pada 

fitur ini 

NOK 

 

TC.FSFA-
10 

Menampilkan ganguan 
(NOSSA) berdasarkan loker 

“voice” 

Mengklik pilihan loker “voice” yang tersedia 
pada dropdown yang terletak dibawah 

menu bar “Monitoring Gangguan”. Lalu klik 
Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker voice gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya. 

Terlihat pada 
gambar diatas 
bahwa gangguan 
berdasarkan loker 
internet tidak 
muncul. Itu berarti 
ada masalah pada 
fitur ini 

NOK 
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TC.FSFA-
11 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan loker 

“IPTV” 

Mengklik pilihan loker “IPTV” yang tersedia 
pada dropdown yang terletak dibawah 

menu bar “Monitoring Gangguan”. Lalu klik 
Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker 
yang termasuk kedalam kategori 
loker IPTV gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya.  

Terlihat pada 
gambar diatas 

bahwa gangguan 
berdasarkan loker 

IPTV  tidak muncul. 
Itu berarti ada 

masalah pada fitur 
ini 

NOK 

 

TC.FSFA-
12 

Mengakses fitur “Nossa 
(Keluhan)” 

Mengklik fitur “Nossa (Keluhan)” yang 
terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Nossa 
(Keluhan)”, akan tertampilkan tampilan 

yang berisi daftar gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema, Kediri, 
dan lain sebagainya yang dikategorikan 

berdasarkan keluhan seperti 
“MSAN/COPPER” , “Tagihan Gimmic 
tidak sesuai” , dan lain sebagainya 

 

OK 
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TC.FSFA-
13 

Menampilkan Detail Keluhan 
“Voice Teknikal” untuk witel 
Denpasar pada Homepage 

fitur “Nossa(Keluhan)” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan voice teknikal pada witel denpasar. 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

Pada saat penguji 
mengklik angka 
pada cell tersebut, 
tidak muncul 
informasi terkait 
yang diharapkan. 
Itu berarti ada 
masalah pada fitur 
ini 

NOK 

 

TC.FSFA-
14 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

keluhan terkait “Internet” 

Mengklik pilihan kategori keluhan “Internet” 
yang tersedia pada dropdown yang terletak 
dibawah menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

 

OK 
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TC.FSFA-
15 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

keluhan terkait “Voice” 

Mengklik pilihan kategori keluhan “Voice” 
yang tersedia pada dropdown yang terletak 
dibawah menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan voice gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

 

OK 

 

TC.FSFA-
16 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “IPTV” 

Mengklik pilihan kategori keluhan “IPTV” 
yang tersedia pada dropdown yang terletak 
dibawah menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan IPTV gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

 

OK 
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TC.FSFA-
17 

Menampilkan detail keluhan 
“Tagihan Gimmick tidak 
sesuai” pada witel Gema 
(Gresik-Madura) terkait 

keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan “Tagihan Gimmick tidak 

sesuai”pada witel Gema (Gresik Madura) 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel 
Gresik-Madura, akan tertampilkan 
detail dari keluhan tersebut beserta 
dengan penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell tersebut 

 

OK 

 

 

TC.FSFA-
18 

Menampilkan detail keluhan 
“Tidak bisa koneksi- CPE 
Petugas diminta datang” 

pada witel Pasuruan terkait 
keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan “Tidak bisa koneksi- CPE Petugas 

diminta datang” pada witel Pasuruan 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel 
pasuruan, akan tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada cell tersebut 

 

OK 
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TC.FSFA-
19 

Menampilkan detail keluhan 
“MSAN/COPPER” pada witel 

Kediri terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan “MSAN/COPPER” pada witel Kediri 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel kediri, 
akan tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada cell tersebut 

 OK 

 

 

TC.FSFA-
20 

Menampilkan detail keluhan 
“Voice Technical” pada witel 

Denpasar terkait keluhan 
“Voice” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan “Voice Teknikal” pada witel 

Denpasar 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel 
Denpasar, akan tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada cell tersebut 

 

OK 
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TC.FSFA-
21 

Menampilkan detail keluhan 
“1302(STB tidak bisa connect 
ke EPG Server/Middleware)” 

pada witel Malang terkait 
keluhan “IPTV” 

Mengklik angka yang tertera cell terkait 
keluhan “1302(STB tidak bisa connect ke 

EPG Server/Middleware)” pada witel 
Malang 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel 
Malang, akan tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada cell tersebut 

 

OK 

 

 

TC.FSFA-
22 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan REG V” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan REG V” yang 
terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Saldo 
Gangguan REG V”, ,akan tertampilkan 
dropdown list bulan saja, yang nantinya 
jika salah satu bulan yang ada pada 
dropdown tersebut dipilih, maka akan 
muncul tampilan yang berisi grafik saldo 
gangguan dari divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, dan 
lain sebagainya 

 

OK 
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TC.FSFA-
23 

Menampilkan Saldo 
Gangguan Reg. V pada bulan 

Januari 

Mengklik bulan januari pada dropdown list 
yang terletak dibawah menu bar 

“Monitoring Gangguan”. Setelah itu, klik 
submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan terpampang hasil saldo 
gangguan Reg V secara lengkap 
pada bulan januari, mulai dari 
dalam bentuk grafik hingga tabel 

 

OK 
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TC. 
FSFA-24 

Menampilkan detail per witel 
pada tampilan saldo 

Gangguan Reg. V pada bulan 
Januari 

Mengklik button “tampil per witel” yang 
terletak dibawah tabel saldo gangguan reg. 

V pada bulan Januari 

Setelah penguji mengklik 
“tampilkan”, maka akan 
tertampilkan detail dari witel 
terkait tabel saldo gangguan reg. 
V pada bulan januari 

 OK 
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TC.FSFA-
25 

Mencetak (print) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan 

Januari 

Mengklik List button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 

OK 

 

TC.FSFA-
26 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. V 
pada bulan Januari dengan 

format .SVG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka akan 
tertampilkan print preview terkait 
grafik yang akan di unduh dengan 
format .SVG 

Muncul 
pemberitahuan 
bahwa jaringan 

server proxy gagal 
entah mengapa. 
Berarti terdapat 

masalah 
didalamnya 

NOK 
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TC.FSFA-
27 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. V 
pada bulan Januari dengan 

format .PNG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di unduh 
dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 

proxy gagal entah 
mengapa. Berarti 
terdapat masalah 

didalamnya 

NOK 

 

TC. 
FSFA-28 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. V 
pada bulan Januari dengan 

format .JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di unduh 
dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 

proxy gagal entah 
mengapa. Berarti 
terdapat masalah 

didalamnya 

NOK 

 

TC. 
FSFA-29 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. V 
pada bulan Januari dengan 

format .PDF 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di unduh 
dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 

proxy gagal entah 
mengapa. Berarti 
terdapat masalah 

didalamnya 

NOK 
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TC. 
FSFA-30 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan WITEL” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan WITEL” 
yang terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Saldo 
Gangguan WITEL”, akan muncul 
dropdown list untuk witel dan bulan, 
yang dimana dari dropdown list 
tersebut akan tertampilkan grafik 
saldo gangguan dari masing masing 
witel pada divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
tabel saldo gangguan keseluruhan 
dari masing masing witel divisi 
regional V yang dipetakan 
berdasarkan bulannya, dan lain 
sebagainya. 

 

OK 

 

TC. 
FSFA-31 

Menampilkan Saldo 
Gangguan Witel NTB 
Mataram pada bulan 

Februari 

Mengklik bulan februari dan witel NTB 
Mataram pada drop down list yang tersedia  

Setelah penguji mengklik 
“submit”, akan terpampang 
hasil saldo gangguan witel NTB 
Mataram pada bulan Februari 
dalam bentuk grafik maupun 
tabel 

 OK 
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TC. 
FSFA-32 

Mencetak (print) grafik saldo 
gangguan witel NTB 
Mataram pada bulan 

Februari 

Mengklik List button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan 
di cetak / print. 

 

OK 
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TC. 
FSFA-33 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .SVG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di unduh 
dengan format .SVG 

Muncul 
pemberitahuan 
bahwa jaringan 

server proxy gagal 
entah mengapa. 
Berarti terdapat 

masalah didalamnya 

NOK 

 

TC.FSFA-
34 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .PNG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka akan 
tertampilkan preview terkait 
grafik yang akan di unduh 
dengan format .PNG 

 

NOK 
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TC.FSFA-
35 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format 

.JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka akan 
tertampilkan preview terkait 
grafik yang akan di unduh 
dengan format .JPEG 

 

NOK 

 

TC.FSFA-
36 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 

Februari dengan format .PDF 

Mengklik List Button pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih “Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di unduh 
dengan format .PDF 

 

NOK 
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TC.FSFA-
37 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan Tiket (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan Tiket (T3)” 
yang terletak pada menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Tiket (T3)”, 
akan tertampilkan tampilan 
yang berisi tabel saldo gangguan 
tiket seperti POTS, USEE TV, 
Internet dan lain sebagainya, 
yang dipetakan berdasarkan 
witelnya. Dari witel tersebut 
akan diperoleh detail informasi 
dari siapa saja yang mengalami 
gangguan tiket tersebut. 

 

OK 
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TC.FSFA-
38 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo tiket 
USEETV pada witel Mataram  

Mengklik cell terkait saldo tiket USEE TV 
pada witel Mataram 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo 
tiket tersebut beserta dengan 
seluruh penjelasannya 

 

OK 
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TC.FSFA-
39 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo tiket 

DES pada witel suramadu  

Mengklik cell terkait saldo tiket DES pada 
witel Suramadu 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo 
tiket tersebut beserta dengan 
seluruh penjelasannya 

 

OK 
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TC.FSFA-
40 

Mengakses Fitur “Saldo 
Gangguan Corporate (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan Corporate 
(T3)” yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Corporate 
(T3)”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi tabel saldo 
gangguan dari divisi korporasi / 
perusahaannya (Enterprise, 
Business, Governement) yang 
dipetakan berdasarkan witelnya 

 OK 
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TC.FSFA-
41 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi witel 

Jember 

Mengklik tulisan witel Jember pada 
tampilan utama “Saldo Gangguan Corporate 

(T3)” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel jember, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari 
witel Jember tersebut 

 OK 
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TC. 
FSFA-42 

Menampilkan detail dari 
saldo gangguan corporate 

DES (Divisi Enterprise 
Solution) tipe F untuk witel 

Denpasar  

Mengklik cell terkait saldo gangguan 
corporate DES tipe F untuk witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo 
gangguan corporate tersebut 
beserta penjelasannya 

 

OK 
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TC.FSFA-
43 

Mengakses Fitur “Report 
ZENI” 

Mengklik fitur “Report ZENI” yang terletak 
pada menu bar “Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Report 
ZENI”, akan tertampilkan tampilan 
yang berisi laporan ZENI yang up to 
date , sesuai dengan tanggal hari ini. 
Laporan saldo gangguan tersebut 
dipetakan berdasarkan witel dan SO 
(site operation) nya 

 OK 

 

TC.FSFA-
44 

Mengakses Fitur “Record 
ZENI” 

Mengklik fitur “Record ZENI” yang terletak 
pada menu bar “Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Record ZENI”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi dropdown list 
dari bulan dan tahun , dan template 
tabel zeni. 

 

OK 

 



 

D - 33 -  

TC.FSFA-
45 

Menampilkan Record Zeni 
pada bulan Maret 2016 

Mengklik bulan maret dropdown list bulan 
dan mengklik tahun 2016 pada dropdown 

list tahun. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
“submit”, maka akan 
tertampilkan record zeni pada 
bulan Maret 2016 

 OK 
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TC.FSFA-
46 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi witel 

Kupang 

Mengklik tulisan witel Kupang pada 
tampilan utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel kupang, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari 
witel kupang tersebut 

 OK 

 

TC.FSFA-
47 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi witel 

Mataram 

Mengklik tulisan witel Mataram pada 
tampilan utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel mataram, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel martaram 
tersebut 

 OK 
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TC.FSFA-
48 

Mengakses Fitur “Saldo SO” 
Mengklik fitur “Saldo SO” yang terletak pada 

menu bar “Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo SO”, akan tertampilkan 
tabel yang menjelaskan terkait 
saldo SO yang berisi witel, 
jumlah saldo, Clearing , dan lain 
sebagainya. Juga akan 
tertampilkan grafik tiket open 
grouped 

 OK 
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TC.FSFA-
49 

Menampilkan detail 
breakdown Witel Saldo SO 

Gresik 
Mengklik nama / tulisan dari witel Gresik 

Setelah mengklik tulisan witel 
gresik, akan tertampilkan Site 
Operation yang ada diwilayah 
gresik. 

 OK 
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TC.FSFA-
50 

Menampilkan Grafik open 
grouped by Unit Solver  
untuk Witel Denpasar 

Mengklik dropdown list regional v dan pilih 
witel denpasar 

Setelah memilih witel denpasar, 
akan tertampilkan grafik tiket 
open grouped by unit solver 
untuk witel denpasar 

 OK 
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TC.FSFA-
51 

Mencetak Grafik Tiket open 
Grouped pada Saldo SO 

Mengklik menu dropdown button pada 
sebelah kanan atas. Klik lalu pilih print 

Sistem akan menampilkan print 
preview dari grafik tiken open 

grouped 
 OK 

 

TC.FSFA-
52 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit Solver 

dengan format .JPEG 

Mengklik menu dropdown button pada 
sebelah kanan atas, lalu pilih “download as 

.JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 

unduh dengan format .JPEG 

Muncul 
pemberitahuan 
bahwa jaringan 

server proxy gagal 
entah mengapa. 
Berarti terdapat 

masalah didalamnya 

NOK 
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TC.FSFA-
53 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 

Solver dengan format .PNG 

Mengklik menu dropdown button pada 
sebelah kanan atas, lalu pilih “download as 

.PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as PNG”, maka akan 

tertampilkan preview terkait 
grafik yang akan di unduh 

dengan format PNG 

Muncul 
pemberitahuan 
bahwa jaringan 

server proxy gagal 
entah mengapa. 
Berarti terdapat 

masalah 
didalamnya 

NOK 

 

TC.FSFA-
54 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 

Solver dengan format .PDF 

Mengklik menu dropdown button pada 
sebelah kanan atas, lalu pilih “download as 

.PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as PDF”, maka akan 

tertampilkan preview terkait 
grafik yang akan di unduh 

dengan format PDF 

Muncul 
pemberitahuan 
bahwa jaringan 

server proxy gagal 
entah mengapa. 
Berarti terdapat 

masalah 
didalamnya 

NOK 
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TC.FSFA-
55 

Mengakses Fitur “Copper 
FTTH” 

Mengklik fitur “ Copper FTTH” yang terletak 
pada menu bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

Copper dan FTTH 

 
OK 
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TC.FSFA-
56 

Menampilkan gangguan 
terkait COPPER 

Mengklik menu dropdown list dibawah 
“monitoring gangguan” , lalu pilih copper 

Sistem akan menampilkan Tabel 
terkait gangguan copper saja 

 OK 
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TC.FSFA-
57 

Mendetailkan witel 
Denpasar (copper) dan 

Kediri (FTTH) 

Mengklik tulisan witel Denpasar pada copper 
dan witel Kediri pada FTTH  

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel Denpasar dan kediri, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel tersebut 

 

OK 

 

TC.FSFA-
58 

Mengakses Fitur “Gaul 
Lapul” 

Mengklik fitur “ Gaul Lapul” yang terletak 
pada menu bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 
Gaul (gangguan berulang) dan 

Lapul (Laporan Berulang) 

 

OK 
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TC.FSFA-
59 

Mengetahui detail dari Lapul 
>5 untuk witel Suramadu 

 Mengklik angka pada cell Lapul >5 untuk 
witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul >5 

tersebut 

Informasi detail terkait 
lapul >5 tidak muncul. 

Hanya header dari 
tabel saja yang 

muncul. Itu berarti ada 
masalah dengan fitur 

ini. 

NOK 

 

TC.FSFA-
60 

Mengetahui detail dari Lapul 
1-3 untuk SO Gubeng witel 

Suramadu 

Mengklik angka pada cell Lapul 1-3 untuk SO 
Gubeng witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 1-

3 untuk SO Gubeng tersebut, 
meliputi nama STO, Perangkat 
No. Internet, No.POTS, dan lain 

sebagainya 

 

OK 
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TC.FSFA-
61 

Mengakses fitur “Recom 
Closed” 

Mengklik fitur “ Recom Closed” yang terletak 
pada menu bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

recom Closed 
 OK 

 

TC.FSFA-
62 

Mengakses fitur “Datin/Non 
datin” 

Mengklik fitur “ Datin/Non Datin” yang 
terletak pada menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan dropdown 
list dari kelompok (datin/non datin) , 

tahun dan bulan, yang dimana jika 
kita memilih salah satu dari masing 

masing dropdown list tersebut, akan 
muncul informasi berupa tabel 
gangguan yang terkait dengan 
Datin/Non Datin yang dipilih 

 

OK 
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TC.FSFA-
63 

Melihat detail gangguan non 
datin bulan Januari 2016 

Mengklik dropdown non datin dan untuk 
dropdown tahun pilih 2016. Lalu klik submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan non datin bulan 
januari 2016 yang dibagi 

berdasarkan witel 

 OK 
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TC.FSFA-
64 

Menampilkan detail 
gangguan non data internet 
(non datin) untuk denpasar 

tanggal 2 Januari 2016 

Mengklik angka pada cell terkait gangguan 
non datin pada witel denpasar tanggal 2 

januari 2016 

Sistem akan menampilkan 
detail dari cell yang telah dipilih 
tersebut. 

 

OK 

 

 

 

 

 

TC.FSFA-
65 

Mengakses Fitur “MTTR 
Layanan Datin” 

Mengklik fitur “ MTTR Layanan Datin” yang 
terletak pada menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
daftar Mean Time To Repair 

untuk gangguan datin 

 
OK 
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TC.FSFA-
66 

 

Menampilkan Detail MTTR 
layanan datin untuk bulan 

Maret 2016 

Mengklik menu dropdown bulan dan pilih 
bulan maret, serta pilih tahun 2016 pada 

dropdown tahun. Lalu klik Submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
yang berisi detail MTTR untuk 
layanan datin pada bulan maret 
2016 

 

OK 
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TC.FSFA-
67 

Menampilkan detail dari 
DGS untuk saldo <3.5 Jam 

pada witel suramadu 

Mengklik angka pada cell dari DGS untuk 
saldo <3.5 Jam pada witel suramadu 

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait cell yang 
dipilih , seperti Nomor tiket, 
witelnya dan Layanannya 

 

OK 
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TC.FSFA-
68 

Mengakses Fitur “Top 20” 
Mengklik fitur “ TOP 20” yang terletak pada 

menu bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
daftar gangguan yang masuk 

daftar 20 gangguan yang paling 
urgent 

 

OK 
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TC.FSFA-
69 

Mengakses Fitur “File 
Posko” 

Mengklik fitur “ File Posko” yang terletak 
pada menu bar ”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
daftar Tools dari ROC yang 

dipakai untuk mengakses File 
Posko ketika event event/ hari  

penting, seperti bulan 
Ramadhan, idul fiti dan lain lain 

 

OK 

 

TC.FSFA-
70 

Mengakses link “socio 
medio” 

Mengklik link Sociomedio pada halaman file 
posko 

Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari socio 
medio 

Web socio medio 
tidak bias diakses. 
Berarti ada suatu 

masalah pada web 
tersebut 

NOK 
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TC.FSFA-
71 

Mengakses link “Nonatero” 
Mengklik link Nonatero pada halaman file 

posko 

Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari 
nonatero 

 
OK 
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TC.FSFA-
72 

Mengakses Fitur “Laporan 
Posko Naru 2016” 

Mengklik fitur “Laporan Posko Naru 2016” 
yang terletak pada menu bar ”Laporan 

Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 
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TC.FSFA-
73 

Melihat detail laporan posko 
untuk witel gresik 

Mengklik tulisan witel gresik pada kolom 
witel 

System akan menampilkan 
laporan posko sesuai dengan 
witel yang dipilih  

 OK 
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TC.FSFA-
74 

Mengupdate Laporan Posko 
Naru untuk witel kediri 

Mengklik update button pada row witel 
kediri 

Sistem akan menampilkan field 
\ untuk diisi perihal data data 
yang ingin diupdat pada laporan 
posko 

 

OK 

 

 

 

 

 

 

TC.FSFA-
75 

Mengakses fitur “Input 
Posko Naru” 

Mengklik fitur “Laporan Posko Naru 2016” 
yang terletak pada menu bar ”Laporan 

Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 
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3.1.2. Metrik Functional Implementation Completeness 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FSFIC-
1 

Mengakses Fitur “Home 
(by Nonatero)” 

Mengklik fitur “Home (by 
Nonatero)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring Gangguan” 

Sistem dapat menampilkan 
informasi detail terkait saldo tiket 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
2 

Mengakses Fitur “Saldo-
Lapul” 

Mengklik fitur “Saldo-Lapul” yang 
terletak pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan nama 
nama Witel se regional v , yang 
meliputi Denpasar, Gresik , Jember, 
Kediri dan sebagainya, beserta saldo 
laporan berulang per witel dilihat 
dari frekuensi laporan berulangnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
3 

Mengakses Fitur “GGN Vs 
Revenue” 

Mengklik fitur “GGN Vs Revenue” 
yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list untuk segment , dan 
tabel template daftar witel dari 
regional V yang dikategorikan 
berdasarkan nilai (value) dari 
gangguannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
4 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “ALL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “ALL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan semua 
segmen pelanggan yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
5 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “PL” untuk fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “PL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “PL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
6 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “BL” untuk Fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “BL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “BL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
7 

Menampilkan Segment 
Pelanggan “CL” untuk Fitur 

“GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan “CL” 
pada pilihan yang sediakan ada 

dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
sistem akan menampilkan segmen 
pelanggan “CL” yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
8 

Mengakses Fitur “Nossa 
(Loker)” 

Mengklik fitur “Nossa (Loker)” yang 
terletak pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Loker)”, akan tertampil 
tampilan yang berisi daftar semua 
loker gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-madura), 
Kediri, Madiun, dan lain sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 



 

D - 59 -  

TC.FSFIC-
9 

Menampilkan Gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

Loker “Internet” 

Mengklik pilihan loker “internet” 
yang tersedia pada dropdown yang 

terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker yang 
termasuk kedalam kategori loker 
internet gangguan NOSSA Divre V 
per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya.  

Terlihat pada screenshot bahwa 
gangguan berdasarkan loker 
internet tidak muncul. Walaupun 
begitu, fitur untuk menampilkan 
gangguan (NOSSA) berdasarkan 
loker “Internet” tidak hilang (masih 
ada), namun hanya bermasalah. 
Untuk metrik Functional 
Implementation Completeness ini, 
pengujian ini termasuk kategori OK 

OK 

 

TC.FSFIC-
10 

Menampilkan Gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

Loker “Voice” 

Mengklik pilihan loker “voice” yang 
tersedia pada dropdown yang 

terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker yang 
termasuk kedalam kategori loker 
voice gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-madura), 
Kediri, Madiun, dan lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar diatas 
bahwa gangguan berdasarkan 
loker voice tidak muncul. Itu 

menandakan fitur untuk 
menampilkan gangguan 

(NOSSA) berdasarkan loker 
“voice” tidak hilang (masih 

ada), namun hanya 
bermasalah. Untuk metrik 
Functional Implementation 
Completeness ini, pengujian 

ini termasuk kategori OK 

OK 
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TC.FSFIC-
11 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan loker 

“IPTV” 

Mengklik pilihan loker “IPTV” yang 
tersedia pada dropdown yang 

terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar loker yang 
termasuk kedalam kategori loker 
IPTV gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-madura), 
Kediri, Madiun, dan lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar diatas 
bahwa gangguan berdasarkan 
loker IPTV  tidak muncul. Hal 
tersebut menandakan fitur 
untuk  Menampilkan 
gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “IPTV” tidak 
hilang (masih ada), namun 
hanya bermasalah. Untuk 
metrik Functional 
Implementation 
Completeness ini, pengujian 
ini termasuk kategori OK 

OK 

 

TC.FSFIC-
12 

Mengakses fitur “Nossa 
(Keluhan)” 

Mengklik fitur “Nossa (Keluhan)” 
yang terletak pada menu bar 

“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Nossa 
(Keluhan)”, akan tertampilkan tampilan 
yang berisi daftar gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema, Kediri, Madiun, 
Malang, Pasuruan, dan lain sebagainya 
yang dikategorikan berdasarkan keluhan 
seperti “1302 (STB tidak bisa connect ke 
EPG Server / Middleware”, 
“MSAN/COPPER” , “Tagihan Gimmic tidak 
sesuai” , “Tidak Bisa Koneksi – CPE Petugas 
diminta datang”, dan lain sebagainya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
13 

Menampilkan Detail 
Keluhan “Voice Teknikal” 

untuk witel Denpasar pada 
Homepage fitur “Nossa 

(Keluhan)” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan voice teknikal pada 

witel denpasar. 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

 

TC.FSFIC-
14 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

keluhan terkait “Internet” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“Internet” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
15 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 

keluhan terkait “Voice” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“Voice” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan voice gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, Madiun, 
dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
16 

Menampilkan gangguan 
(NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “IPTV” 

Mengklik pilihan kategori keluhan 
“IPTV” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan tertampilkan daftar keluhan 
yang termasuk kedalam kategori 
keluhan IPTV gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
17 

Menampilkan detail 
keluhan “Tagihan Gimmick 

tidak sesuai” pada witel 
Gema (Gresik-Madura) 

terkait keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Tagihan Gimmick 

tidak sesuai”pada witel Gema 
(Gresik Madura) 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Gresik-Madura, 
akan tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy 

TC.FSFIC-
18 

Menampilkan detail 
keluhan “Tidak bisa 

koneksi- CPE Petugas 
diminta datang” pada witel 
Pasuruan terkait keluhan 

“Internet” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Tidak bisa koneksi- 
CPE Petugas diminta datang” pada 

witel Pasuruan 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel pasuruan, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
19 

Menampilkan detail 
keluhan “MSAN/COPPER” 
pada witel Kediri terkait 

keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “MSAN/COPPER” 

pada witel Kediri 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel kediri, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
20 

Menampilkan detail 
keluhan “Voice Technical” 

pada witel Denpasar 
terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “Voice Teknikal” 

pada witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
21 

Menampilkan detail 
keluhan “1302(STB tidak 

bisa connect ke EPG 
Server/Middleware)” pada 

witel Malang terkait 
keluhan “IPTV” 

Mengklik angka yang tertera cell 
terkait keluhan “1302(STB tidak 

bisa connect ke EPG 
Server/Middleware)” pada witel 

Malang 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang mendeskripsikan 
jumlah keluhan terkait pada witel Malang, 
akan tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan penjelasannya, 
sesuai dengan jumlah yang tertera pada 
cell tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
22 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan REG V” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
REG V” yang terletak pada menu 

bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Saldo 
Gangguan REG V”, ,akan tertampilkan 
dropdown list bulan saja, yang nantinya 
jika salah satu bulan yang ada pada 
dropdown tersebut dipilih, maka akan 
muncul tampilan yang berisi grafik saldo 
gangguan dari divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, tabel 
saldo gangguan keseluruhan dari divisi 
regional V yang dipetakan berdasarkan 
bulannya, dan lain sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
23 

Menampilkan Saldo 
Gangguan Reg. V pada 

bulan Januari 

Mengklik bulan januari pada 
dropdown list yang terletak 

dibawah menu bar “Monitoring 
Gangguan”. Setelah itu, klik submit 

Setelah penguji mengklik submit, 
akan terpampang hasil saldo 
gangguan Reg V secara lengkap 
pada bulan januari, mulai dari dalam 
bentuk grafik hingga tabel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
24 

Menampilkan detail per 
witel pada tampilan saldo 

Gangguan Reg. V pada 
bulan Januari 

Mengklik button “tampil per witel” 
yang terletak dibawah tabel saldo 

gangguan reg. V pada bulan Januari 

Setelah penguji mengklik 
“tampilkan”, maka akan 
tertampilkan detail dari witel terkait 
tabel saldo gangguan reg. V pada 
bulan januari 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
25 

Mencetak (print) grafik 
saldo gangguan reg. V pada 

bulan Januari 

Mengklik List button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 

 Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
26 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. 

V pada bulan Januari 
dengan format .SVG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .SVG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 

gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 

muncul sama sekali. 

NOK 

 

TC.FSFIC-
27 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. 

V pada bulan Januari 
dengan format .PNG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .PNG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 

muncul sama sekali. 

NOK 

 

TC. 
FSFIC-28 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. 

V pada bulan Januari 
dengan format .JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .JPEG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 

muncul sama sekali. 

NOK 
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TC. 
FSFIC-29 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan reg. 

V pada bulan Januari 
dengan format .PDF 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih “download 
as .PDF”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa. 
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 

muncul sama sekali. 

NOK 

 

TC. 
FSFIC-30 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan WITEL” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
WITEL” yang terletak pada menu 

bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Saldo 
Gangguan WITEL”, akan muncul 
dropdown list untuk witel dan bulan, yang 
dimana dari dropdown list tersebut akan 
tertampilkan grafik saldo gangguan dari 
masing masing witel pada divisi regional V 
yang dipetakan berdasarkan bulannya, 
tabel saldo gangguan keseluruhan dari 
masing masing witel divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, dan lain 
sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC. 
FSFIC-31 

Menampilkan Saldo 
Gangguan Witel NTB 
Mataram pada bulan 

Februari 

Mengklik bulan februari dan witel 
NTB Mataram pada drop down list 

yang tersedia  

Setelah penguji mengklik “submit”, 
akan terpampang hasil saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dalam bentuk grafik 
maupun tabel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC. 
FSFIC-32 

Mencetak (print) grafik 
saldo gangguan witel NTB 

Mataram pada bulan 
Februari 

Mengklik List button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih “print”, 
maka akan tertampilkan print 
preview terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC. 
FSFIC-33 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format 

.SVG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .SVG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Berarti 
fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 

 

TC.FSFIC-
34 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format 

.PNG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .PNG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Berarti 
fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 
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TC.FSFIC-
35 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format 

.JPEG 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .JPEG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 

 

TC.FSFIC-
36 

Mengunduh (download) 
grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dengan format 

.PDF 

Mengklik List Button pada sebelah 
pojok kanan atas, dan pilih 

“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih “download 
as .PDF”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 

 

TC.FSFIC-
37 

Mengakses fitur “Saldo 
Gangguan Tiket (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
Tiket (T3)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Tiket (T3)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
tabel saldo gangguan tiket seperti 
POTS, USEE TV, Internet dan lain 
sebagainya, yang dipetakan 
berdasarkan witelnya. Dari witel 
tersebut akan diperoleh detail 
informasi dari siapa saja yang 
mengalami gangguan tiket tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
38 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo 
tiket USEETV pada witel 

Mataram  

Mengklik cell terkait saldo tiket 
USEE TV pada witel Mataram 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo tiket 
tersebut beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
39 

Menampilkan detail dari 
gangguan terkait saldo 

tiket DES pada witel 
suramadu  

Mengklik cell terkait saldo tiket DES 
pada witel Suramadu 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo tiket 
tersebut beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
40 

Mengakses Fitur “Saldo 
Gangguan Corporate (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo Gangguan 
Corporate (T3)” yang terletak pada 
menu bar “Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur “Saldo 
Gangguan Corporate (T3)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi tabel 
saldo gangguan dari divisi korporasi / 
perusahaannya (Enterprise, Business, 
Governement) yang dipetakan 
berdasarkan witelnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
41 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi 

witel Jember 

Mengklik tulisan witel Jember pada 
tampilan utama “Saldo Gangguan 

Corporate (T3)” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel jember, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
Jember tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC. 
FSFIC-42 

Menampilkan detail dari 
saldo gangguan corporate 

DES (Divisi Enterprise 
Solution) tipe F untuk witel 

Denpasar  

Mengklik cell terkait saldo 
gangguan corporate DES tipe F 

untuk witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik angka 
yang ada pada cell terkait, akan 
tertampilkan detail dari saldo 
gangguan corporate tersebut 
beserta penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
43 

Mengakses Fitur “Report 
ZENI” 

Mengklik fitur “Report ZENI” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Report ZENI”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi laporan ZENI 
yang up to date , sesuai dengan 
tanggal hari ini. Laporan saldo 
gangguan tersebut dipetakan 
berdasarkan witel dan SO (site 
operation) nya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
44 

Mengakses Fitur “Record 
ZENI” 

Mengklik fitur “Record ZENI” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Record ZENI”, akan tertampilkan 
tampilan yang berisi dropdown list 
dari bulan dan tahun , dan template 
tabel zeni. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
45 

Menampilkan Record Zeni 
pada bulan Maret 2016 

Mengklik bulan maret dropdown 
list bulan dan mengklik tahun 2016 
pada dropdown list tahun. Lalu klik 

submit 

Setelah penguji mengklik “submit”, 
maka akan tertampilkan record zeni 
pada bulan Maret 2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
46 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi 

witel Kupang 

Mengklik tulisan witel Kupang pada 
tampilan utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel kupang, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
kupang tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
47 

Menampilkan detail (hasil 
breakdown) komposisi 

witel Mataram 

Mengklik tulisan witel Mataram 
pada tampilan utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel mataram, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari witel 
martaram tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
48 

Mengakses Fitur “Saldo 
SO” 

Mengklik fitur “Saldo SO” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo SO”, akan tertampilkan tabel 
yang menjelaskan terkait saldo SO 
yang berisi witel, jumlah saldo, 
Clearing , dan lain sebagainya. Juga 
akan tertampilkan grafik tiket open 
grouped 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
49 

Menampilkan detail 
breakdown Witel Saldo SO 

Gresik 

Mengklik nama / tulisan dari witel 
Gresik 

Setelah mengklik tulisan witel 
gresik, akan tertampilkan Site 
Operation yang ada diwilayah 
gresik. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
50 

’Menampilkan Grafik open 
grouped by Unit Solver 
untuk Witel Denpasar 

Mengklik dropdown list regional v 
dan pilih witel denpasar 

Setelah memilih witel denpasar, 
akan tertampilkan grafik tiket open 
grouped by unit solver untuk witel 
denpasar 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
51 

Mencetak Grafik Tiket 
open Grouped pada Saldo 

SO 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas. Klik lalu 

pilih print 

Sistem akan menampilkan print 
preview dari grafik tiken open 

grouped 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
52 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 
Solver dengan format 

.JPEG 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih “download 
as .JPEG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 

unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 

 

TC.FSFIC-
53 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 

Solver dengan format .PNG 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .PNG” 

Setelah penguji memilih “download 
as PNG”, maka akan tertampilkan 
preview terkait grafik yang akan di 

unduh dengan format PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 

 

TC.FSFIC-
54 

Mengunduh image Tiket 
Open Grouped By Unit 

Solver dengan format .PDF 

Mengklik menu dropdown button 
pada sebelah kanan atas, lalu pilih 

“download as .PDF” 

Setelah penguji memilih “download 
as PDF”, maka akan tertampilkan 

preview terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server proxy 
gagal entah mengapa.  
Download tidak bisa berjalan. 
Berarti fitur ini hilang / tidak 
muncul sama sekali 

NOK 
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TC.FSFIC-
55 

Mengakses Fitur “Copper 
FTTH” 

Mengklik fitur “ Copper FTTH” yang 
terletak pada menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

Copper dan FTTH 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
56 

Menampilkan gangguan 
terkait COPPER 

Mengklik menu dropdown list 
dibawah “monitoring gangguan” , 

lalu pilih copper 

Sistem akan menampilkan Tabel 
terkait gangguan copper saja 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
57 

Mendetailkan witel 
Denpasar (copper) dan 

Kediri (FTTH) 

Mengklik tulisan witel Denpasar 
pada copper dan witel Kediri pada 

FTTH  

Setelah penguji mengklik tulisan 
witel Denpasar dan kediri, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
58 

Mengakses Fitur “Gaul 
Lapul” 

Mengklik fitur “ Gaul Lapul” yang 
terletak pada menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan Gaul 

(gangguan berulang) dan Lapul 
(Laporan Berulang) 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
59 

Mengetahui detail dari 
Lapul >5 untuk witel 

Suramadu 

 Mengklik angka pada cell Lapul >5 
untuk witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul >5 

tersebut 

Informasi detail terkait 
lapul >5 tidak muncul. 
Hanya header dari tabel 
saja yang muncul. Itu 
berarti ada masalah 
dengan fitur ini. Namun 
bukan berarti fitur ini 
hilang. Oleh karena itu, 
pada pengujian 
Functional 
Implementation 
Completeness ini, 
pengujian ini dianggap 
berhasil. 

OK 

 

TC.FSFIC-
60 

Mengetahui detail dari 
Lapul 1-3 untuk SO Gubeng 

witel Suramadu 

Mengklik angka pada cell Lapul 1-3 
untuk SO Gubeng witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 1-3 

tersebut 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
61 

Mengakses fitur “Recom 
Closed” 

Mengklik fitur “ Recom Closed” 
yang terletak pada menu bar 

“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

recom Closed 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
62 

Mengakses fitur 
“Datin/Non datin” 

Mengklik fitur “ Datin/Non Datin” 
yang terletak pada menu bar 

“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan yang terkait dengan 

Datin/Non Datin” 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
63 

Melihat detail gangguan 
non datin bulan Januari 

2016 

Mengklik dropdown non datin dan 
untuk dropdown tahun pilih 2016. 

Lalu klik submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
gangguan non datin bulan januari 

2016 yang dibagi berdasarkan witel 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
64 

Menampilkan detail gangguan 
non data internet (non datin) 

untuk denpasar tanggal 2 
Januari 2016 

Mengklik angka pada cell terkait 
gangguan non datin pada witel 

denpasar tanggal 2 januari 2016 

Sistem akan menampilkan detail 
dari cell yang telah dipilih tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
65 

Mengakses Fitur “MTTR 
Layanan Datin” 

Mengklik fitur “ MTTR Layanan 
Datin” yang terletak pada menu 

bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan tabel 
daftar Mean Time To Repair untuk 

gangguan datin 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
66 

Menampilkan Detail MTTR 
layanan datin untuk bulan 

Maret 2016 

Mengklik menu dropdown bulan 
dan pilih bulan maret, serta pilih 

tahun 2016 pada dropdown tahun. 
Lalu klik Submit 

Sistem akan menampilkan tabel 
yang berisi detail MTTR untuk 
layanan datin pada bulan maret 
2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
67 

Menampilkan detail dari 
DGS untuk saldo <3.5 Jam 

pada witel suramadu 

Mengklik angka pada cell dari DGS 
untuk saldo <3.5 Jam pada witel 

suramadu 

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait cell yang 
dipilih , seperti Nomor tiket, 
witelnya dan Layanannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFIC-
68 

Mengakses Fitur “Top 20” 
Mengklik fitur “ TOP 20” yang 

terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan daftar 
gangguan yang masuk daftar 20 

gangguan yang paling urgent 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
69 

Mengakses Fitur “File 
Posko” 

Mengklik fitur “ File Posko” yang 
terletak pada menu bar ”Laporan 

Posko” 

Sistem akan menampilkan daftar 
Tools dari ROC yang dipakai untuk 
mengakses File Posko ketika event 
event/ hari  penting, seperti bulan 

Ramadhan, idul fiti dan lain lain 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
70 

Mengakses link “socio 
medio” 

Mengklik link Sociomedio pada 
halaman file posko 

Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari socio medio 

Web socio medio tidak 
bias diakses. Hal tersebut 

daapt diartikan bahwa 
web socio medio telah 

hilang 

NOK 
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TC.FSFIC-
71 

Mengakses link “Nonatero” 
Mengklik link Nonatero pada 

halaman file posko 
Sistem akan menampilkan tool 
posko berupa web dari nonatero 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
72 

Mengakses Fitur “Laporan 
Posko Naru 2016” 

Mengklik fitur “Laporan Posko Naru 
2016” yang terletak pada menu bar 

”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan detail 
dari laporan posko naru 2016 yang 

berisi table witel, petugas dan 
tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
73 

Melihat detail laporan 
posko untuk witel gresik 

Mengklik tulisan witel gresik pada 
kolom witel 

System akan menampilkan laporan 
posko sesuai dengan witel yang 
dipilih  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
74 

Mengupdate Laporan 
Posko Naru untuk witel 

kediri 

Mengklik update button pada row 
witel kediri 

Sistem akan menampilkan field \ 
untuk diisi perihal data data yang 
ingin diupdat pada laporan posko 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFIC-
75 

Mengakses fitur “Input 
Posko Naru” 

Mengklik fitur “Laporan Posko Naru 
2016” yang terletak pada menu bar 

”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan detail 
dari laporan posko naru 2016 yang 

berisi table witel, petugas dan 
tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

Keterangan : 

*= Bukti setiap test case yang ada pada Functional Implementation Completeness, sama dengan bukti pada test case Functional 
Adequacy 
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Catatan :  

Pada dasarnya, Test case pada metrik Functional Implementation Completeness mempunyai esensi yang sama dengan test case pada 
metrik Functional Adequacy, karena test case tersebut sudah mencakup (bahkan lebih) dari keseluruhan fungsionalitas fitur yang 
sedang berjalan pada aplikasi Gema Sapu Jagad. Dengan kata lain, test case tersebut bersifat fleksibel, yaitu dapat untuk mengetahui 
kecukupan fungsionalitas (Functional Adequacy) maupun kelengkapan implementasi fitur (Functional Implementation 
Completeness). 

Namun, mengacu pada input yang diharapkan pada ISO/IEC 9126 untuk metrik Functional Implementation Coverage terkait jumlah 
fungsi dari Gema Sapu Jagad yang tertera pada dokumen spesifikasi, maka dilakukan penyesuaian antara test case yang berjumlah 
75 tersebut dengan fungsi dari Gema Sapu Jagad yang tertera pada dokumen spesifikasi. Berikut adalah penyesuaiannya (urutan 
tidak urut) : 

 

Test Case ID Nama Test Case Function ID Nama Fungsi 

TC.FSFA-1 Mengakses fitur “Home (by Nonatero)” FR-001 Mengakses fitur “Home (by Nonatero)” 

TC.FSFA-2 Mengakses fitur “Saldo-Lapul” FR-002 Mengakses fitur “Saldo-Lapul” 

TC.FSFA-3 Mengakses fitur “GGN Vs Revenue” FR-003 Mengakses fitur “GGN Vs Revenue” 

TC.FSFA-4 
Menampilkan Segment Pelanggan “ALL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

FR-004 
Menampilkan Segment Pelanggan “ALL” untuk fitur “GGN Vs 
Revenue” 

TC.FSFA-5 
Menampilkan Segment Pelanggan “PL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

FR-005 Menampilkan Segment Pelanggan “PL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

TC.FSFA-6 
Menampilkan Segment Pelanggan “BL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

FR-006 Menampilkan Segment Pelanggan “BL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

TC.FSFA-7 
Menampilkan Segment Pelanggan “CL” untuk 
fitur “GGN Vs Revenue” 

FR-007 Menampilkan Segment Pelanggan “CL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 
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TC.FSFA-8 Mengakses fitur “Nossa (Loker)” FR-008 Mengakses fitur “Nossa (Loker)” 

TC.FSFA-9 
Menampilkan ganguan (NOSSA) berdasarkan 
loker “Internet” 

FR-009 Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “Internet” 

TC.FSFA-10 
Menampilkan ganguan (NOSSA) berdasarkan 
loker “voice” 

FR-010 Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “voice” 

TC.FSFA-11 
Menampilkan ganguan (NOSSA) berdasarkan 
loker “IPTV” 

FR-011 Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “IPTV” 

TC.FSFA-12 Mengakses fitur “Nossa (Keluhan)” FR-012 Mengakses fitur “Nossa (Keluhan)” 

TC.FSFA-13 
Menampilkan Detail Keluhan “Voice Teknikal” 
untuk witel Denpasar pada Homepage fitur 
“Nossa(Keluhan)” 

FR-013 
Menampilkan Detail Keluhan “1302 (STB tidak bisa connect ke EPG 
Server/ Middleware” pada Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” untuk 
masing masing witel 

TC.FSFA-17 
Menampilkan detail keluhan “Tagihan 
Gimmick tidak sesuai” pada witel Gema 
(Gresik-Madura) terkait keluhan “Internet” 

FR-014 
Menampilkan Detail Keluhan "MSAN / COPPER" pada Homepage fitur 
“Nossa(Keluhan)” untuk masing masing witel 

TC.FSFA-18 
Menampilkan detail keluhan “Tidak bisa 
koneksi- CPE Petugas diminta datang” pada 
witel Pasuruan terkait keluhan “Internet” 

FR-015 
Menampilkan Detail Keluhan "Tagihan Gimmic tidak sesuai" pada 
Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” untuk masing masing witel 

TC.FSFA-19 
Menampilkan detail keluhan “MSAN/COPPER” 
pada witel Kediri terkait keluhan “Voice” 

FR-016 
Menampilkan Detail Keluhan "Tidak bisa koneksi - CPE Petugas Diminta 
datang" pada Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” untuk masing masing 
witel 

TC.FSFA-20 
Menampilkan detail keluhan “Voice Technical” 
pada witel Denpasar terkait keluhan “Voice” 

FR-017 
Menampilkan Detail Keluhan "Tidak bisa koneksi - FISIK" pada 
Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” untuk masing masing witel 

TC.FSFA-21 
Menampilkan detail keluhan “1302(STB tidak 
bisa connect ke EPG Server/Middleware)” 
pada witel Malang terkait keluhan “IPTV” 

FR-018 
Menampilkan Detail Keluhan “Voice Teknikal” pada Homepage fitur 
“Nossa(Keluhan)” 

TC.FSFA-14 
Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “Internet” 

FR-019 Mensortir Gangguan NOSSA berdasarkan keluhan "Internet" 
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TC.FSFA-15 
Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “Voice” 

FR-020 Mensortir Gangguan NOSSA berdasarkan keluhan "Voice" 

TC.FSFA-16 
Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan 
keluhan terkait “IPTV” 

FR-021 Mensortir Gangguan NOSSA berdasarkan keluhan "IPTV" 

TC.FSFA-22 Mengakses fitur “Saldo Gangguan REG V” FR-022 Mengakses fitur “Saldo Gangguan REG V” 

TC.FSFA-23 
Menampilkan Saldo Gangguan Reg. V pada 
bulan Januari 

FR-023 
Menampilkan detail per witel pada tampilan saldo Gangguan Reg. V 
masing masing bulan 

TC. FSFA-24 
Menampilkan detail per witel pada tampilan 
saldo Gangguan Reg. V pada bulan Januari 

FR-024 
Menampilkan detail per witel pada tampilan saldo Gangguan Reg. V 
masing masing bulan 

TC.FSFA-25 
Mencetak (print) grafik saldo gangguan reg. V 
pada bulan Januari 

FR-025 
Mencetak (print) grafik saldo gangguan reg. V untuk masing masing 
bulan 

TC.FSFA-26 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
reg. V pada bulan Januari dengan format .SVG 

FR-026 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan reg. V untuk masing 
masing bulan dengan format yang tersedia (.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 

TC.FSFA-27 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
reg. V pada bulan Januari dengan format .PNG 

TC. FSFA-28 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
reg. V pada bulan Januari dengan format .JPEG 

TC. FSFA-29 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
reg. V pada bulan Januari dengan format .PDF 

TC. FSFA-30 Mengakses fitur “Saldo Gangguan WITEL” FR-027 Mengakses fitur “Saldo Gangguan WITEL” 

TC. FSFA-31 
Menampilkan Saldo Gangguan Witel NTB 
Mataram pada bulan Februari 

FR-028 
Menampilkan Saldo Gangguan untuk masing masing witel pada setiap 
bulan 

TC. FSFA-32 
Mencetak (print) grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan Februari 

FR-029 
Mencetak (print) grafik saldo gangguan untuk masing masing witel 
pada setiap bulan 
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TC. FSFA-33 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 
dengan format .SVG 

FR-030 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan untuk masing masing 
witel pada setiap bulan dengan format yang tersedia 
(.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 

TC.FSFA-34 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 
dengan format .PNG 

TC.FSFA-35 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 
dengan format .JPEG 

TC.FSFA-36 
Mengunduh (download) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 
dengan format .PDF 

TC.FSFA-37 Mengakses fitur “Saldo Gangguan Tiket (T3)” FR-031 Mengakses fitur “Saldo Gangguan Tiket (T3)” 

TC.FSFA-38 
Menampilkan detail dari gangguan terkait 
saldo tiket USEETV pada witel Mataram  

FR-032 
Menampilkan detail dari gangguan tiket terkait setiap saldo tiket 
("POTS"/"INTERNET"/"USEETV"/"DES"/"DBS") pada setiap witel 

TC.FSFA-39 
Menampilkan detail dari gangguan terkait 
saldo tiket DES pada witel suramadu  

TC.FSFA-40 
Mengakses Fitur “Saldo Gangguan Corporate 
(T3)” 

FR-033 Mengakses Fitur “Saldo Gangguan Corporate (T3)” 

TC.FSFA-41 
Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Jember 

FR-034 
Menampilkan detail (hasil breakdown) komposisi setiap witel terkait 
Saldo Gangguan Corporate T3 

TC. FSFA-42 
Menampilkan detail dari saldo gangguan 
corporate DES (Divisi Enterprise Solution) tipe 
F untuk witel Denpasar  

FR-035 
Menampilkan detail saldo gangguan corporate untuk masing masing 
tipe corporate ("DES" tipe A-F/"DBS" tipe A-F/"DGS"tipe A-F) untuk 
setiap witel 

TC.FSFA-43 Mengakses Fitur “Report ZENI” FR-036 Mengakses Fitur “Report ZENI” 

TC.FSFA-44 Mengakses Fitur “Record ZENI” FR-037 Mengakses Fitur “Record ZENI” 
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TC.FSFA-45 
Menampilkan Record Zeni pada bulan Maret 
2016 

FR-038 
Menampilkan Record Zeni pada setiap bulan pada tahun sekarang 
(2016) 

TC.FSFA-46 
Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Kupang 

FR-039 
Menampilkan detail komposisi (hasil breakdown) setiap witel untuk 
setiap bulan terkait record zeni 

TC.FSFA-47 
Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Mataram 

TC.FSFA-48 Mengakses Fitur “Saldo SO” FR-040 Mengakses fitur "Saldo SO" 

TC.FSFA-49 
Menampilkan detail breakdown Witel Saldo SO 
Gresik 

FR-041 
Menampilkan detail (hasil breakdown) komposisi setiap witel terkait 
Saldo SO 

TC.FSFA-50 
’Menampilkan Grafik open grouped by Unit 
Solver untuk Witel Denpasar 

FR-042 
Menampilkan Grafik "Tiket Open Grouped by Unit Solver" dan "Tiket 
Open Grouped by Kendala lapangan" untuk setiap witel 

TC.FSFA-51 
Mencetak Grafik Tiket open Grouped pada 
Saldo SO 

FR-043 Mencetak Grafik "Tiket Open Grouped" pada Saldo SO 

TC.FSFA-52 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .JPEG 

FR-044 
Mengunduh (download) "Tiket Open Grouped By Unit Solver" 
ataupun "Tiket Open Grouped By Kendala Lapangan" dengan format 
yang tersedia (.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 

TC.FSFA-53 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .PNG 

TC.FSFA-54 
Mengunduh image Tiket Open Grouped By 
Unit Solver dengan format .PDF 

TC.FSFA-55 Mengakses Fitur “Copper FTTH” FR-045 Mengakses Fitur “COPPER FTTH” 

TC.FSFA-56 Menampilkan gangguan terkait COPPER 
FR-046 Menampilkan gangguan terkait "COPPER" 

FR-047 Menampilkan gangguan terkait "FTTH" 

TC.FSFA-57 
Mendetailkan witel Denpasar (copper) dan 
Kediri (FTTH) 

FR-048 
Menampilkan detail (hasil breakdown) komposisi setiap witel untuk 
gangguan "COPPER" / "FTTH" 
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TC.FSFA-58 Mengakses Fitur “Gaul Lapul” FR-049 Mengakses Fitur “Gaul Lapul” 

TC.FSFA-60 
Mengetahui detail dari Lapul 1-3 untuk SO 
Gubeng witel Suramadu 

FR-050 
Menampilkan detail (hasil breakdown) komposisi setiap witel pada 
Fitur "Gaul-Lapul" 

TC.FSFA-59 
Mengetahui detail dari Lapul >5 untuk witel 
Suramadu 

FR-051 
Mengetahui detail dari setiap tipe Gaul ("1-3","3-5",">5") untuk setiap 
witel 

FR-052 
Mengetahui detail dari setiap tipe Lapul ("1-3","3-5",">5") untuk setiap 
witel 

TC.FSFA-61 Mengakses fitur “Recom Closed” FR-053 Mengakses fitur “Recom Closed” 

TC.FSFA-62 Mengakses fitur “Datin/Non datin” FR-054 Mengakses fitur “Datin/Non datin” 

TC.FSFA-63 
Melihat detail gangguan non datin bulan 
Januari 2016 

FR-055 
Melihat detail gangguan (datin/non datin) untuk setiap bulan pada 
tahun sekarang (2016) 

TC.FSFA-64 
Menampilkan detail gangguan non data 
internet (non datin) untuk denpasar tanggal 2 
Januari 2016 

FR-056 
Melihat detail tanggal gangguan (datin/non datin) untuk masing masing 
witel pada setiap bulan  

TC.FSFA-65 Mengakses Fitur “MTTR Layanan Datin” FR-057 Mengakses Fitur “MTTR Layanan Datin” 

TC.FSFA-66 
Menampilkan Detail MTTR layanan datin untuk 
bulan Maret 2016 

FR-058 
Menampilkan Detail MTTR layanan datin untuk setiap bulan pada tahun 
sekarang (2016) 

TC.FSFA-67 
Menampilkan detail dari DGS untuk saldo <3.5 
Jam pada witel suramadu 

FR-059 
Menampilkan detail waktu saldo gangguan untuk masing masing tipe 
corporate ("DES","DBS","DGS") pada setiap witel 

TC.FSFA-68 Mengakses Fitur “Top 20” FR-060 Mengakses Fitur “Top 20” 

TC.FSFA-69 Mengakses Fitur “File Posko” FR-061 Mengakses Fitur “File Posko” 

TC.FSFA-70 Mengakses link “socio medio” 
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TC.FSFA-71 Mengakses link “Nonatero” FR-062 Mengakses setiap link yang ada pada Fitur "File Posko" 

TC.FSFA-75 Mengakses fitur “Input Posko Naru” FR-063 Mengakses fitur “Input Posko Naru” 

TC.FSFA-72 Mengakses Fitur “Laporan Posko Naru 2016” 

FR-064 Mengakses Fitur “Laporan Posko Naru 2016” TC.FSFA-73 Melihat detail laporan posko untuk witel gresik 

TC.FSFA-74 
Mengupdate Laporan Posko Naru untuk witel 
kediri 

 

Keterangan : 

 

 

Tabel penyesuaian diatas berlaku juga terhadap metrik functional Implementation coverage maupun metrik functional specification 
stability, sebagai panduan untuk mengisi pengukuran / formula dari metrik itu sendiri 

 

 

 

 

= Batas atas dan batas bawah untuk pengelompokan antara nama test case 
dengan nama fungsi 
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3.1.3. Metrik Functional Implementation Coverage 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FSFICov-
1 

Mengakses fitur “Home (by 
Nonatero)” 

Mengklik fitur “Home (by 
Nonatero)” yang terletak 

pada menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Sistem dapat menampilkan 
informasi detail terkait saldo 
tiket 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
2 

Mengakses fitur “Saldo-Lapul” 
Mengklik fitur “Saldo-Lapul” 

yang terletak pada menu 
bar “Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
nama nama Witel se regional 
v , yang meliputi Denpasar, 
Gresik , Jember, Kediri dan 
sebagainya, beserta saldo 
laporan berulang per witel 
dilihat dari frekuensi laporan 
berulangnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
3 

Mengakses fitur “GGN Vs Revenue” 

Mengklik fitur “GGN Vs 
Revenue” yang terletak 

pada menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list untuk segment 
, dan tabel template daftar 
witel dari regional V yang 
dikategorikan berdasarkan 
nilai (value) dari gangguannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
4 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“ALL” untuk fitur “GGN Vs 

Revenue” 

Memilih segmen pelanggan 
“ALL” pada pilihan yang 
sediakan ada dropdown. 

Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan semua segmen 
pelanggan yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
5 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“PL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan 
“PL” pada pilihan yang 

sediakan ada dropdown. 
Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “PL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
6 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“BL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan 
“BL” pada pilihan yang 

sediakan ada dropdown. 
Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “BL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
7 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“CL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen pelanggan 
“CL” pada pilihan yang 

sediakan ada dropdown. 
Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “CL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
8 

Mengakses fitur “Nossa (Loker)” 

Mengklik fitur “Nossa 
(Loker)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Loker)”, akan 
tertampil tampilan yang berisi 
daftar semua loker gangguan 
NOSSA Divre V per witel 
seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
9 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “Internet” 

Mengklik pilihan loker 
“internet” yang tersedia 

pada dropdown yang 
terletak dibawah menu bar 

“Monitoring Gangguan”. 
Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker 
internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar 
diatas bahwa gangguan 
berdasarkan loker internet 
tidak muncul. Itu berarti 
fitur ini tidak menjalankan 
fungsi yang sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
10 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “voice” 

Mengklik pilihan loker 
“voice” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak 
dibawah menu bar 

“Monitoring Gangguan”. 
Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker voice 
gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar 
diatas bahwa gangguan 
berdasarkan loker voice 
tidak muncul. Itu berarti 

fitur ini tidak menjalankan 
fungsi yang sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
11 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “IPTV” 

Mengklik pilihan loker 
“IPTV” yang tersedia pada 
dropdown yang terletak 

dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker IPTV 
gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar diatas 
bahwa gangguan 
berdasarkan loker IPTV 
tidak muncul. Itu berarti 
fitur ini tidak menjalankan 
fungsi yang sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
12 

Mengakses fitur “Nossa (Keluhan)” 

Mengklik fitur “Nossa 
(Keluhan)” yang terletak 

pada menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Keluhan)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
daftar gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema, Kediri, Madiun, 
Malang, Pasuruan, dan lain 
sebagainya yang dikategorikan 
berdasarkan keluhan seperti “1302 
(STB tidak bisa connect ke EPG 
Server / Middleware”, 
“MSAN/COPPER” , “Tagihan 
Gimmic tidak sesuai” , “Tidak Bisa 
Koneksi – CPE Petugas diminta 
datang”, dan lain sebagainya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
13 

Menampilkan Detail Keluhan “Voice 
Teknikal” untuk witel Denpasar 

pada Homepage fitur “Nossa 
(Keluhan)” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan voice 

teknikal pada witel 
denpasar. 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
denpasar, akan tertampilkan 
detail dari keluhan tersebut 
beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

Detail dari keluahan 
“Voice teknikal” untuk 
witel denpasar tidak 

muncul. Itu berarti fitur ini 
tidak menjalankan fungsi 

yang sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
14 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait 

“Internet” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “Internet” yang 
tersedia pada dropdown 

yang terletak dibawah menu 
bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan 
internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
15 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait 

“Voice” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “Voice” yang 

tersedia pada dropdown 
yang terletak dibawah menu 
bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan 
voice gangguan NOSSA Divre 
V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
16 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait “IPTV” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “IPTV” yang 

tersedia pada dropdown 
yang terletak dibawah menu 
bar “Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan 
IPTV gangguan NOSSA Divre V 
per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
17 

Menampilkan detail keluhan 
“Tagihan Gimmick tidak sesuai” 

pada witel Gema (Gresik-Madura) 
terkait keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan “Tagihan 
Gimmick tidak sesuai”pada 

witel Gema (Gresik Madura) 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
Gresik-Madura, akan 
tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta 
dengan penjelasannya, sesuai 
dengan jumlah yang tertera 
pada cell tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
18 

Menampilkan detail keluhan “Tidak 
bisa koneksi- CPE Petugas diminta 

datang” pada witel Pasuruan terkait 
keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan “Tidak 
bisa koneksi- CPE Petugas 

diminta datang” pada witel 
Pasuruan 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
pasuruan, akan tertampilkan 
detail dari keluhan tersebut 
beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
19 

Menampilkan detail keluhan 
“MSAN/COPPER” pada witel Kediri 

terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan 

“MSAN/COPPER” pada witel 
Kediri 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel kediri, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
20 

Menampilkan detail keluhan “Voice 
Technical” pada witel Denpasar 

terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan “Voice 

Teknikal” pada witel 
Denpasar 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
21 

Menampilkan detail keluhan 
“1302(STB tidak bisa connect ke 
EPG Server/Middleware)” pada 

witel Malang terkait keluhan “IPTV” 

Mengklik angka yang tertera 
cell terkait keluhan 

“1302(STB tidak bisa 
connect ke EPG 

Server/Middleware)” pada 
witel Malang 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Malang, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
22 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan 
REG V” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan REG V” yang 
terletak pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan REG V”, ,akan 
tertampilkan dropdown list bulan 
saja, yang nantinya jika salah satu 
bulan yang ada pada dropdown 
tersebut dipilih, maka akan muncul 
tampilan yang berisi grafik saldo 
gangguan dari divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
tabel saldo gangguan keseluruhan 
dari divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
dan lain sebagainya. 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
23 

Menampilkan Saldo Gangguan Reg. 
V pada bulan Januari 

Mengklik bulan januari pada 
dropdown list yang terletak 

dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. 
Setelah itu, klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan terpampang 
hasil saldo gangguan Reg V 
secara lengkap pada bulan 
januari, mulai dari dalam 
bentuk grafik hingga tabel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
24 

Menampilkan detail per witel pada 
tampilan saldo Gangguan Reg. V 

pada bulan Januari 

Mengklik button “tampil per 
witel” yang terletak dibawah 
tabel saldo gangguan reg. V 

pada bulan Januari 

Setelah penguji mengklik 
“tampilkan”, maka akan 
tertampilkan detail dari witel 
terkait tabel saldo gangguan 
reg. V pada bulan januari 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
25 

Mencetak (print) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

Mengklik List button pada 
sebelah pojok kanan atas, 

dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih 
“print”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 

 Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
26 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .SVG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 

proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan. Hal tersebut 

berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 

sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
27 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .PNG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
28 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .JPEG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
29 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .PDF 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
30 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan 
WITEL” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan WITEL” yang 
terletak pada menu bar 

“Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan WITEL”, akan 
muncul dropdown list untuk witel 
dan bulan, yang dimana dari 
dropdown list tersebut akan 
tertampilkan grafik saldo gangguan 
dari masing masing witel pada 
divisi regional V yang dipetakan 
berdasarkan bulannya, tabel saldo 
gangguan keseluruhan dari masing 
masing witel divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
dan lain sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
31 

Menampilkan Saldo Gangguan Witel 
NTB Mataram pada bulan Februari 

Mengklik bulan februari 
dan witel NTB Mataram 

pada drop down list 
yang tersedia  

Setelah penguji mengklik 
“submit”, akan terpampang 
hasil saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari dalam bentuk grafik 
maupun tabel 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
32 

Mencetak (print) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 

Mengklik List button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Print” 

Setelah penguji memilih 
“print”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
33 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .SVG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak berfungsi 
sesuai fungsi sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
34 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .PNG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak berfungsi 
sesuai fungsi sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
35 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .JPEG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak berfungsi 
sesuai fungsi sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
36 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .PDF 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 

kanan atas, dan pilih 
“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan. Hal tersebut 
berarti fitur ini tidak berfungsi 
sesuai fungsi sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
37 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan Tiket 
(T3)” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan Tiket (T3)” 

yang terletak pada 
menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Tiket (T3)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
tabel saldo gangguan tiket seperti 
POTS, USEE TV, Internet dan lain 
sebagainya, yang dipetakan 
berdasarkan witelnya. Dari witel 
tersebut akan diperoleh detail 
informasi dari siapa saja yang 
mengalami gangguan tiket 
tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 



D - 98 - 

 

TC.FSFICov-
38 

Menampilkan detail dari gangguan 
terkait saldo tiket USEETV pada witel 

Mataram  

Mengklik cell terkait 
saldo tiket USEE TV 
pada witel Mataram 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo tiket tersebut 
beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
39 

Menampilkan detail dari gangguan 
terkait saldo tiket DES pada witel 

suramadu  

Mengklik cell terkait 
saldo tiket DES pada 

witel Suramadu 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo tiket tersebut 
beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
40 

Mengakses Fitur “Saldo Gangguan 
Corporate (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan Corporate 
(T3)” yang terletak 

pada menu bar 
“Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Corporate (T3)”, 
akan tertampilkan tampilan yang 
berisi tabel saldo gangguan dari 
divisi korporasi / perusahaannya 
(Enterprise, Business, 
Governement) yang dipetakan 
berdasarkan witelnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
41 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Jember 

Mengklik tulisan witel 
Jember pada tampilan 

utama “Saldo 
Gangguan Corporate 

(T3)” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel jember, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel Jember 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
42 

Menampilkan detail dari saldo gangguan 
corporate DES (Divisi Enterprise 

Solution) tipe F untuk witel Denpasar  

Mengklik cell terkait 
saldo gangguan 

corporate DES tipe F 
untuk witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo gangguan 
corporate tersebut beserta 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
43 

Mengakses Fitur “Report ZENI” 

Mengklik fitur “Report 
ZENI” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Report ZENI”, akan 
tertampilkan tampilan yang 
berisi laporan ZENI yang up to 
date , sesuai dengan tanggal 
hari ini. Laporan saldo 
gangguan tersebut dipetakan 
berdasarkan witel dan SO (site 
operation) nya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
44 

Mengakses Fitur “Record ZENI” 

Mengklik fitur “Record 
ZENI” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Record ZENI”, akan 
tertampilkan tampilan yang 
berisi dropdown list dari bulan 
dan tahun , dan template 
tabel zeni. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 



D - 100 - 

 

TC.FSFICov-
45 

Menampilkan Record Zeni pada bulan 
Maret 2016 

Mengklik bulan maret 
dropdown list bulan 
dan mengklik tahun 

2016 pada dropdown 
list tahun. Lalu klik 

submit 

Setelah penguji mengklik 
“submit”, maka akan 
tertampilkan record zeni pada 
bulan Maret 2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
46 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Kupang 

Mengklik tulisan witel 
Kupang pada tampilan 
utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel kupang, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel kupang 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
47 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Mataram 

Mengklik tulisan witel 
Mataram pada 
tampilan utama 
“Record zeni” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel mataram, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel martaram 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
48 

Mengakses Fitur “Saldo SO” 

Mengklik fitur “Saldo 
SO” yang terletak pada 
menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo SO”, akan 
tertampilkan tabel yang 
menjelaskan terkait saldo SO 
yang berisi witel, jumlah 
saldo, Clearing , dan lain 
sebagainya. Juga akan 
tertampilkan grafik tiket open 
grouped 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
49 

Menampilkan detail breakdown Witel 
Saldo SO Gresik 

Mengklik nama / 
tulisan dari witel Gresik 

Setelah mengklik tulisan witel 
gresik, akan tertampilkan Site 
Operation yang ada diwilayah 
gresik. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
50 

’Menampilkan Grafik open grouped by 
Unit Solver untuk Witel Denpasar 

Mengklik dropdown list 
regional v dan pilih 

witel denpasar 

Setelah memilih witel 
denpasar, akan tertampilkan 
grafik tiket open grouped by 
unit solver untuk witel 
denpasar 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov 
-51 

Mencetak Grafik Tiket open Grouped 
pada Saldo SO 

Mengklik menu 
dropdown button pada 
sebelah kanan atas. Klik 

lalu pilih print 

Sistem akan menampilkan 
print preview dari grafik tiken 

open grouped 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
52 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .JPEG 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download as 

.JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 

unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.download 
tidak dapat berjalan. Hal 
tersebut berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 
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TC.FSFICov-
53 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .PNG 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download as 

.PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.download 
tidak dapat berjalan. Hal 
tersebut berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
54 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .PDF 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download as 

.PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.download 
tidak dapat berjalan. Hal 
tersebut berarti fitur ini tidak 
berfungsi sesuai fungsi 
sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
55 

Mengakses Fitur “Copper FTTH” 

Mengklik fitur “ Copper 
FTTH” yang terletak pada 

menu bar “Dashboard 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Copper dan FTTH 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
56 

Menampilkan gangguan terkait 
COPPER 

Mengklik menu dropdown 
list dibawah “monitoring 

gangguan” , lalu pilih copper 

Sistem akan menampilkan 
Tabel terkait gangguan 

copper saja 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
57 

Mendetailkan witel Denpasar 
(copper) dan Kediri (FTTH) 

Mengklik tulisan witel 
Denpasar pada copper dan 

witel Kediri pada FTTH  

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel Denpasar dan 
kediri, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari 
witel tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
58 

Mengakses Fitur “Gaul Lapul” 
Mengklik fitur “ Gaul Lapul” 

yang terletak pada menu 
bar “Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Gaul (gangguan 
berulang) dan Lapul (Laporan 

Berulang) 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
59 

Mengetahui detail dari Lapul >5 
untuk witel Suramadu 

 Mengklik angka pada cell 
Lapul >5 untuk witel 

suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 

>5 tersebut 

Informasi detail terkait 
lapul >5 tidak muncul. 
Hanya header dari tabel 
saja yang muncul. Hal 
tersebut berarti fitur ini 
tidak berfungsi sesuai 
fungsi sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
60 

Mengetahui detail dari Lapul 1-3 untuk 
SO Gubeng witel Suramadu 

Mengklik angka pada 
cell Lapul 1-3 untuk SO 
Gubeng witel suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 

1-3 tersebut 
 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
61 

Mengakses fitur “Recom Closed” 

Mengklik fitur “ Recom 
Closed” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan recom Closed 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
62 

Mengakses fitur “Datin/Non datin” 

Mengklik fitur “ 
Datin/Non Datin” yang 
terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Datin/Non Datin” 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
63 

Melihat detail gangguan non datin bulan 
Januari 2016 

Mengklik dropdown 
non datin dan untuk 

dropdown tahun pilih 
2016. Lalu klik submit 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan non datin 
bulan januari 2016 yang 
dibagi berdasarkan witel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
64 

Menampilkan detail gangguan non data 
internet (non datin) untuk denpasar tanggal 2 

Januari 2016 

Mengklik angka pada 
cell terkait gangguan 
non datin pada witel 
denpasar tanggal 2 

januari 2016 

Sistem akan menampilkan 
detail dari cell yang telah 
dipilih tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
65 

Mengakses Fitur “MTTR Layanan Datin” 

Mengklik fitur “ MTTR 
Layanan Datin” yang 

terletak pada menu bar 
“Dashboard Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel daftar Mean Time To 

Repair untuk gangguan datin 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
66 

Menampilkan Detail MTTR layanan datin 
untuk bulan Maret 2016 

Mengklik menu 
dropdown bulan dan 

pilih bulan maret, serta 
pilih tahun 2016 pada 
dropdown tahun. Lalu 

klik Submit 

Sistem akan menampilkan 
tabel yang berisi detail MTTR 
untuk layanan datin pada 
bulan maret 2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
67 

Menampilkan detail dari DGS untuk 
saldo <3.5 Jam pada witel suramadu 

Mengklik angka pada 
cell dari DGS untuk 

saldo <3.5 Jam pada 
witel suramadu 

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait cell 
yang dipilih , seperti Nomor 
tiket, witelnya dan 
Layanannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
68 

Mengakses Fitur “Top 20” 

Mengklik fitur “ TOP 
20” yang terletak pada 
menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
daftar gangguan yang masuk 

daftar 20 gangguan yang 
paling urgent 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
69 

Mengakses Fitur “File Posko” 

Mengklik fitur “ File 
Posko” yang terletak 

pada menu bar 
”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
daftar Tools dari ROC yang 

dipakai untuk mengakses File 
Posko ketika event event/ 
hari  penting, seperti bulan 
Ramadhan, idul fiti dan lain 

lain 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
70 

Mengakses link “socio medio” 
Mengklik link 

Sociomedio pada 
halaman file posko 

Sistem akan menampilkan 
tool posko berupa web dari 
socio medio 

Web socio medio tidak 
bias diakses. Hal tersebut 

berarti fitur ini tidak 
sesuai dengan fungsi yang 

sesungguhnya 

NOK 

 

TC.FSFICov-
71 

Mengakses link “Nonatero” 
Mengklik link Nonatero 

pada halaman file 
posko 

Sistem akan menampilkan 
tool posko berupa web dari 
nonatero 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
72 

Mengakses Fitur “Laporan Posko Naru 
2016” 

Mengklik fitur “Laporan 
Posko Naru 2016” yang 
terletak pada menu bar 

”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSFICov-
73 

Melihat detail laporan posko untuk witel 
gresik 

Mengklik tulisan witel 
gresik pada kolom witel 

System akan menampilkan 
laporan posko sesuai dengan 
witel yang dipilih  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
74 

Mengupdate Laporan Posko Naru untuk 
witel kediri 

Mengklik update 
button pada row witel 

kediri 

Sistem akan menampilkan 
field \ untuk diisi perihal data 
data yang ingin diupdat pada 
laporan posko 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSFICov-
75 

Mengakses fitur “Input Posko Naru” 

Mengklik fitur “Laporan 
Posko Naru 2016” yang 
terletak pada menu bar 

”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

 

Keterangan : 

*= Bukti setiap test case yang ada pada Functional Implementation Coverage, sama dengan bukti pada test case Functional Adequacy. 
Untuk penjelasannya , bisa mengacu pada akhir dari bagian 3.1.2 
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3.1.4. Metrik Functional Specification Stability (Volatility) 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FSS-1 

Mengakses fitur “Home (by 
Nonatero)” 

Mengklik fitur “Home (by 
Nonatero)” yang terletak 

pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Sistem dapat menampilkan 
informasi detail terkait saldo 
tiket 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-2 
Mengakses fitur “Saldo-Lapul” 

Mengklik fitur “Saldo-
Lapul” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
nama nama Witel se regional v 
, yang meliputi Denpasar, 
Gresik , Jember, Kediri dan 
sebagainya, beserta saldo 
laporan berulang per witel 
dilihat dari frekuensi laporan 
berulangnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-3 
Mengakses fitur “GGN Vs Revenue” 

Mengklik fitur “GGN Vs 
Revenue” yang terletak 

pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
dropdown list untuk segment , 
dan tabel template daftar 
witel dari regional V yang 
dikategorikan berdasarkan 
nilai (value) dari gangguannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-4 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“ALL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen 
pelanggan “ALL” pada 

pilihan yang sediakan ada 
dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan semua segmen 
pelanggan yang ada terkait 
dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-5 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“PL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen 
pelanggan “PL” pada 

pilihan yang sediakan ada 
dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “PL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-6 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“BL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen 
pelanggan “BL” pada 

pilihan yang sediakan ada 
dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “BL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-7 

Menampilkan Segment Pelanggan 
“CL” untuk fitur “GGN Vs Revenue” 

Memilih segmen 
pelanggan “CL” pada 

pilihan yang sediakan ada 
dropdown. Lalu klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, sistem akan 
menampilkan segmen 
pelanggan “CL” yang ada 
terkait dengan fitur “GGN Vs 
Revenue” 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-8 
Mengakses fitur “Nossa (Loker)” 

Mengklik fitur “Nossa 
(Loker)” yang terletak pada 

menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Loker)”, akan 
tertampil tampilan yang berisi 
daftar semua loker gangguan 
NOSSA Divre V per witel 
seperti Gema (gresik-madura), 
Kediri, Madiun, dan lain 
sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-9 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “Internet” 

Mengklik pilihan loker 
“internet” yang tersedia 

pada dropdown yang 
terletak dibawah menu bar 

“Monitoring Gangguan”. 
Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker 
internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar tersebut 
bahwa gangguan berdasarkan 
loker internet tidak 
muncul.Mengacu pada hal 
tersebut, penguji tidak bisa 
menyimpulkan apakah fitur 
tersebut sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
10 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “voice” 

Mengklik pilihan loker 
“voice” yang tersedia pada 

dropdown yang terletak 
dibawah menu bar 

“Monitoring Gangguan”. 
Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker voice 
gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar tersebut 
bahwa gangguan berdasarkan 
loker internet tidak 
muncul.Mengacu pada hal 
tersebut, penguji tidak bisa 
menyimpulkan apakah fitur 
tersebut sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
11 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan loker “IPTV” 

Mengklik pilihan loker 
“IPTV” yang tersedia pada 
dropdown yang terletak 

dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. 

Lalu klik Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar loker yang termasuk 
kedalam kategori loker IPTV 
gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

Terlihat pada gambar tersebut 
bahwa gangguan berdasarkan 
loker internet tidak 
muncul.Mengacu pada hal 
tersebut, penguji tidak bisa 
menyimpulkan apakah fitur 
tersebut sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
12 

Mengakses fitur “Nossa (Keluhan)” 

Mengklik fitur “Nossa 
(Keluhan)” yang terletak 

pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Nossa (Keluhan)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
daftar gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema, Kediri, Madiun, 
Malang, Pasuruan, dan lain 
sebagainya yang dikategorikan 
berdasarkan keluhan seperti “1302 
(STB tidak bisa connect ke EPG 
Server / Middleware”, 
“MSAN/COPPER” , “Tagihan 
Gimmic tidak sesuai” , “Tidak Bisa 
Koneksi – CPE Petugas diminta 
datang”, dan lain sebagainya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
13 

Menampilkan Detail Keluhan “Voice 
Teknikal” untuk witel Denpasar pada 
Homepage fitur “Nossa (Keluhan)” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 
voice teknikal pada witel 

denpasar. 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
denpasar, akan tertampilkan 
detail dari keluhan tersebut 
beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

Detail dari keluahan 
“Voice teknikal” untuk 
witel denpasar tidak 

muncul.  Mengacu pada 
hal tersebut, penguji tidak 

bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 

sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 

belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
14 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait 

“Internet” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “Internet” yang 
tersedia pada dropdown 

yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring 
Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan 
internet gangguan NOSSA 
Divre V per witel seperti Gema 
(gresik-madura), Kediri, 
Madiun, dan lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
15 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait “Voice” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “Voice” yang 

tersedia pada dropdown 
yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring 
Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan 
voice gangguan NOSSA Divre V 
per witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
16 

Menampilkan gangguan (NOSSA) 
berdasarkan keluhan terkait “IPTV” 

Mengklik pilihan kategori 
keluhan “IPTV” yang 

tersedia pada dropdown 
yang terletak dibawah 
menu bar “Monitoring 
Gangguan”. Lalu klik 

Submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan tertampilkan 
daftar keluhan yang termasuk 
kedalam kategori keluhan IPTV 
gangguan NOSSA Divre V per 
witel seperti Gema (gresik-
madura), Kediri, Madiun, dan 
lain sebagainya.  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
17 

Menampilkan detail keluhan 
“Tagihan Gimmick tidak sesuai” 

pada witel Gema (Gresik-Madura) 
terkait keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 

“Tagihan Gimmick tidak 
sesuai”pada witel Gema 

(Gresik Madura) 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
Gresik-Madura, akan 
tertampilkan detail dari 
keluhan tersebut beserta 
dengan penjelasannya, sesuai 
dengan jumlah yang tertera 
pada cell tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
18 

Menampilkan detail keluhan “Tidak 
bisa koneksi- CPE Petugas diminta 

datang” pada witel Pasuruan terkait 
keluhan “Internet” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 

“Tidak bisa koneksi- CPE 
Petugas diminta datang” 

pada witel Pasuruan 

Setelah penguji mengklik cell 
yang berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah 
keluhan terkait pada witel 
pasuruan, akan tertampilkan 
detail dari keluhan tersebut 
beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
19 

Menampilkan detail keluhan 
“MSAN/COPPER” pada witel Kediri 

terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 

“MSAN/COPPER” pada 
witel Kediri 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel kediri, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
20 

Menampilkan detail keluhan “Voice 
Technical” pada witel Denpasar 

terkait keluhan “Voice” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 

“Voice Teknikal” pada 
witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Denpasar, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.SS-21 

Menampilkan detail keluhan 
“1302(STB tidak bisa connect ke EPG 

Server/Middleware)” pada witel 
Malang terkait keluhan “IPTV” 

Mengklik angka yang 
tertera cell terkait keluhan 

“1302(STB tidak bisa 
connect ke EPG 

Server/Middleware)” pada 
witel Malang 

Setelah penguji mengklik cell yang 
berisikan angka yang 
mendeskripsikan jumlah keluhan 
terkait pada witel Malang, akan 
tertampilkan detail dari keluhan 
tersebut beserta dengan 
penjelasannya, sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada cell 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
22 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan 
REG V” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan REG V” yang 
terletak pada menu bar 
“Monitoring Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan REG V”, ,akan 
tertampilkan dropdown list bulan 
saja, yang nantinya jika salah satu 
bulan yang ada pada dropdown 
tersebut dipilih, maka akan muncul 
tampilan yang berisi grafik saldo 
gangguan dari divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
tabel saldo gangguan keseluruhan 
dari divisi regional V yang dipetakan 
berdasarkan bulannya, dan lain 
sebagainya. 

 OK 



D - 116 - 

 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
23 

Menampilkan Saldo Gangguan Reg. 
V pada bulan Januari 

Mengklik bulan januari 
pada dropdown list yang 

terletak dibawah menu bar 
“Monitoring Gangguan”. 
Setelah itu, klik submit 

Setelah penguji mengklik 
submit, akan terpampang hasil 
saldo gangguan Reg V secara 
lengkap pada bulan januari, 
mulai dari dalam bentuk grafik 
hingga tabel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
24 

Menampilkan detail per witel pada 
tampilan saldo Gangguan Reg. V 

pada bulan Januari 

Mengklik button “tampil 
per witel” yang terletak 

dibawah tabel saldo 
gangguan reg. V pada 

bulan Januari 

Setelah penguji mengklik 
“tampilkan”, maka akan 
tertampilkan detail dari witel 
terkait tabel saldo gangguan 
reg. V pada bulan januari 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
25 

Mencetak (print) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

Mengklik List button pada 
sebelah pojok kanan atas, 

dan pilih “Print” 

Setelah penguji memilih 
“print”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
26 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .SVG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 

tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 

apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 

ataukah belum 

NOT RUN 
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TC.FSS -
27 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .PNG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 
ataukah belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
28 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .JPEG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 
ataukah belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
29 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan reg. V pada bulan Januari 

dengan format .PDF 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 
ataukah belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
30 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan 
WITEL” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan WITEL” 
yang terletak pada 

menu bar “Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan WITEL”, akan 
muncul dropdown list untuk witel 
dan bulan, yang dimana dari 
dropdown list tersebut akan 
tertampilkan grafik saldo gangguan 
dari masing masing witel pada divisi 
regional V yang dipetakan 
berdasarkan bulannya, tabel saldo 
gangguan keseluruhan dari masing 
masing witel divisi regional V yang 
dipetakan berdasarkan bulannya, 
dan lain sebagainya. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
31 

Menampilkan Saldo Gangguan Witel 
NTB Mataram pada bulan Februari 

Mengklik bulan 
februari dan witel NTB 

Mataram pada drop 
down list yang tersedia  

Setelah penguji mengklik 
“submit”, akan terpampang 
hasil saldo gangguan witel NTB 
Mataram pada bulan Februari 
dalam bentuk grafik maupun 
tabel 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
32 

Mencetak (print) grafik saldo gangguan 
witel NTB Mataram pada bulan Februari 

Mengklik List button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 

“Print” 

Setelah penguji memilih 
“print”, maka akan 
tertampilkan print preview 
terkait grafik yang akan di 
cetak / print. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
33 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .SVG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .SVG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .SVG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .SVG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
34 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .PNG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PNG 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 
ataukah belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
35 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .JPEG 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.  Download tidak 
bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
36 

Mengunduh (download) grafik saldo 
gangguan witel NTB Mataram pada 
bulan Februari dengan format .PDF 

Mengklik List Button 
pada sebelah pojok 
kanan atas, dan pilih 
“Download as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as .PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format .PDF 

Muncul pemberitahuan bahwa 
jaringan server proxy gagal 
entah mengapa.  Download 
tidak bisa berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut sudah 
stabil (tidak berganti ganti) 
ataukah belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
37 

Mengakses fitur “Saldo Gangguan Tiket 
(T3)” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan Tiket (T3)” 

yang terletak pada 
menu bar “Monitoring 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Tiket (T3)”, akan 
tertampilkan tampilan yang berisi 
tabel saldo gangguan tiket seperti 
POTS, USEE TV, Internet dan lain 
sebagainya, yang dipetakan 
berdasarkan witelnya. Dari witel 
tersebut akan diperoleh detail 
informasi dari siapa saja yang 
mengalami gangguan tiket 
tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
38 

Menampilkan detail dari gangguan 
terkait saldo tiket USEETV pada witel 

Mataram  

Mengklik cell terkait 
saldo tiket USEE TV 
pada witel Mataram 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo tiket tersebut 
beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
39 

Menampilkan detail dari gangguan 
terkait saldo tiket DES pada witel 

suramadu  

Mengklik cell terkait 
saldo tiket DES pada 

witel Suramadu 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo tiket tersebut 
beserta dengan seluruh 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
40 

Mengakses Fitur “Saldo Gangguan 
Corporate (T3)” 

Mengklik fitur “Saldo 
Gangguan Corporate 
(T3)” yang terletak 

pada menu bar 
“Monitoring 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo Gangguan Corporate (T3)”, 
akan tertampilkan tampilan yang 
berisi tabel saldo gangguan dari 
divisi korporasi / perusahaannya 
(Enterprise, Business, 
Governement) yang dipetakan 
berdasarkan witelnya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
41 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Jember 

Mengklik tulisan witel 
Jember pada tampilan 

utama “Saldo 
Gangguan Corporate 

(T3)” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel jember, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel Jember 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
42 

Menampilkan detail dari saldo gangguan 
corporate DES (Divisi Enterprise 

Solution) tipe F untuk witel Denpasar  

Mengklik cell terkait 
saldo gangguan 

corporate DES tipe F 
untuk witel Denpasar 

Setelah penguji mengklik 
angka yang ada pada cell 
terkait, akan tertampilkan 
detail dari saldo gangguan 
corporate tersebut beserta 
penjelasannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
43 

Mengakses Fitur “Report ZENI” 

Mengklik fitur “Report 
ZENI” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Report ZENI”, akan 
tertampilkan tampilan yang 
berisi laporan ZENI yang up to 
date , sesuai dengan tanggal 
hari ini. Laporan saldo 
gangguan tersebut dipetakan 
berdasarkan witel dan SO (site 
operation) nya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
44 

Mengakses Fitur “Record ZENI” 

Mengklik fitur “Record 
ZENI” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard 
Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Record ZENI”, akan 
tertampilkan tampilan yang 
berisi dropdown list dari bulan 
dan tahun , dan template tabel 
zeni. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
45 

Menampilkan Record Zeni pada bulan 
Maret 2016 

Mengklik bulan maret 
dropdown list bulan 
dan mengklik tahun 

2016 pada dropdown 
list tahun. Lalu klik 

submit 

Setelah penguji mengklik 
“submit”, maka akan 
tertampilkan record zeni pada 
bulan Maret 2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
46 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Kupang 

Mengklik tulisan witel 
Kupang pada tampilan 
utama “Record zeni” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel kupang, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel kupang 
tersebut 

 OK 
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Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
47 

Menampilkan detail (hasil breakdown) 
komposisi witel Mataram 

Mengklik tulisan witel 
Mataram pada 
tampilan utama 
“Record zeni” 

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel mataram, akan 
tertampilkan komposisi Site 
operation dari witel martaram 
tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
48 

Mengakses Fitur “Saldo SO” 

Mengklik fitur “Saldo 
SO” yang terletak pada 
menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Setelah penguji mengklik fitur 
“Saldo SO”, akan tertampilkan 
tabel yang menjelaskan 
terkait saldo SO yang berisi 
witel, jumlah saldo, Clearing , 
dan lain sebagainya. Juga 
akan tertampilkan grafik tiket 
open grouped 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
49 

Menampilkan detail breakdown Witel 
Saldo SO Gresik 

Mengklik nama / 
tulisan dari witel 

Gresik 

Setelah mengklik tulisan witel 
gresik, akan tertampilkan Site 
Operation yang ada diwilayah 
gresik. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
50 

’Menampilkan Grafik open grouped by 
Unit Solver untuk Witel Denpasar 

Mengklik dropdown 
list regional v dan pilih 

witel denpasar 

Setelah memilih witel 
denpasar, akan tertampilkan 
grafik tiket open grouped by 
unit solver untuk witel 
denpasar 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
51 

Mencetak Grafik Tiket open Grouped 
pada Saldo SO 

Mengklik menu 
dropdown button 

pada sebelah kanan 
atas. Klik lalu pilih 

print 

Sistem akan menampilkan 
print preview dari grafik tiken 

open grouped 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
52 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .JPEG 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download 

as .JPEG” 

Setelah penguji memilih 
“download as .JPEG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 

unduh dengan format .JPEG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.download tidak 
dapat berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
53 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .PNG 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download 

as .PNG” 

Setelah penguji memilih 
“download as PNG”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format PNG 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.download tidak 
dapat berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
54 

Mengunduh image Tiket Open 
Grouped By Unit Solver dengan 

format .PDF 

Mengklik menu dropdown 
button pada sebelah kanan 
atas, lalu pilih “download 

as .PDF” 

Setelah penguji memilih 
“download as PDF”, maka 
akan tertampilkan preview 
terkait grafik yang akan di 
unduh dengan format PDF 

Muncul pemberitahuan 
bahwa jaringan server 
proxy gagal entah 
mengapa.download tidak 
dapat berjalan.  Mengacu 
pada hal tersebut, penguji 
tidak bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 

 

TC.FSS-
55 

Mengakses Fitur “Copper FTTH” 

Mengklik fitur “ Copper 
FTTH” yang terletak pada 

menu bar “Dashboard 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Copper dan FTTH 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
56 

Menampilkan gangguan terkait 
COPPER 

Mengklik menu dropdown 
list dibawah “monitoring 

gangguan” , lalu pilih 
copper 

Sistem akan menampilkan 
Tabel terkait gangguan copper 

saja 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
57 

Mendetailkan witel Denpasar 
(copper) dan Kediri (FTTH) 

Mengklik tulisan witel 
Denpasar pada copper dan 

witel Kediri pada FTTH  

Setelah penguji mengklik 
tulisan witel Denpasar dan 
kediri, akan tertampilkan 
komposisi Site operation dari 
witel tersebut 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
58 

Mengakses Fitur “Gaul Lapul” 

Mengklik fitur “ Gaul 
Lapul” yang terletak pada 

menu bar “Dashboard 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Gaul (gangguan 
berulang) dan Lapul (Laporan 

Berulang) 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
59 

Mengetahui detail dari Lapul >5 
untuk witel Suramadu 

 Mengklik angka pada cell 
Lapul >5 untuk witel 

suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 

>5 tersebut 

Informasi detail terkait 
lapul >5 tidak muncul. 
Hanya header dari tabel 
saja yang muncul.  
Mengacu pada hal 
tersebut, penguji tidak 
bisa menyimpulkan 
apakah fitur tersebut 
sudah stabil (tidak 
berganti ganti) ataukah 
belum 

NOT RUN 
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TC.FSS-
60 

Mengetahui detail dari Lapul 1-3 untuk 
SO Gubeng witel Suramadu 

Mengklik angka pada 
cell Lapul 1-3 untuk SO 

Gubeng witel 
suramadu   

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait Lapul 

1-3 tersebut 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
61 

Mengakses fitur “Recom Closed” 

Mengklik fitur “ Recom 
Closed” yang terletak 

pada menu bar 
“Dashboard 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan recom Closed 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
62 

Mengakses fitur “Datin/Non datin” 

Mengklik fitur “ 
Datin/Non Datin” yang 

terletak pada menu 
bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan yang terkait 

dengan Datin/Non Datin” 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
63 

Melihat detail gangguan non datin bulan 
Januari 2016 

Mengklik dropdown 
non datin dan untuk 

dropdown tahun pilih 
2016. Lalu klik submit 

Sistem akan menampilkan 
tabel gangguan non datin 
bulan januari 2016 yang 
dibagi berdasarkan witel 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
64 

Menampilkan detail gangguan non data 
internet (non datin) untuk denpasar tanggal 2 

Januari 2016 

Mengklik angka pada 
cell terkait gangguan 
non datin pada witel 
denpasar tanggal 2 

januari 2016 

Sistem akan menampilkan 
detail dari cell yang telah 
dipilih tersebut. 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
65 

Mengakses Fitur “MTTR Layanan Datin” 

Mengklik fitur “ MTTR 
Layanan Datin” yang 
terletak pada menu 

bar “Dashboard 
Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
tabel daftar Mean Time To 

Repair untuk gangguan datin 
 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
66 

Menampilkan Detail MTTR layanan datin 
untuk bulan Maret 2016 

Mengklik menu 
dropdown bulan dan 

pilih bulan maret, 
serta pilih tahun 2016 
pada dropdown tahun. 

Lalu klik Submit 

Sistem akan menampilkan 
tabel yang berisi detail MTTR 
untuk layanan datin pada 
bulan maret 2016 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
67 

Menampilkan detail dari DGS untuk 
saldo <3.5 Jam pada witel suramadu 

Mengklik angka pada 
cell dari DGS untuk 

saldo <3.5 Jam pada 
witel suramadu 

Sistem akan menampilkan 
informasi detail terkait cell 
yang dipilih , seperti Nomor 
tiket, witelnya dan 
Layanannya 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
68 

Mengakses Fitur “Top 20” 

Mengklik fitur “ TOP 
20” yang terletak pada 
menu bar “Dashboard 

Gangguan” 

Sistem akan menampilkan 
daftar gangguan yang masuk 

daftar 20 gangguan yang 
paling urgent 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
69 

Mengakses Fitur “File Posko” 

Mengklik fitur “ File 
Posko” yang terletak 

pada menu bar 
”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
daftar Tools dari ROC yang 

dipakai untuk mengakses File 
Posko ketika event event/ hari  

penting, seperti bulan 
Ramadhan, idul fiti dan lain 

lain 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
70 

Mengakses link “socio medio” 
Mengklik link 

Sociomedio pada 
halaman file posko 

Sistem akan menampilkan 
tool posko berupa web dari 
socio medio 

Web socio medio tidak bias 
diakses. Namun dari 

screenshot diatas, penguji 
dapat mengetahui bahwa fitur 

tersebut sebenarnya stabil, 
hanya saja terdapat masalah 

didalamnya. Hal tersebut 
diketahui dari link aplikasi 

socio medio, yang tidak 
berubah mesikpun dicoba 

beberapa kali 

OK 
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TC.FSS-
71 

Mengakses link “Nonatero” 
Mengklik link 

Nonatero pada 
halaman file posko 

Sistem akan menampilkan 
tool posko berupa web dari 
nonatero 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
72 

Mengakses Fitur “Laporan Posko Naru 
2016” 

Mengklik fitur 
“Laporan Posko Naru 
2016” yang terletak 

pada menu bar 
”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
73 

Melihat detail laporan posko untuk witel 
gresik 

Mengklik tulisan witel 
gresik pada kolom 

witel 

System akan menampilkan 
laporan posko sesuai dengan 
witel yang dipilih  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 
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TC.FSS-
74 

Mengupdate Laporan Posko Naru untuk 
witel kediri 

Mengklik update 
button pada row witel 

kediri 

Sistem akan menampilkan 
field \ untuk diisi perihal data 
data yang ingin diupdat pada 
laporan posko 

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

TC.FSS-
75 

Mengakses fitur “Input Posko Naru” 

Mengklik fitur 
“Laporan Posko Naru 
2016” yang terletak 

pada menu bar 
”Laporan Posko” 

Sistem akan menampilkan 
detail dari laporan posko naru 
2016 yang berisi table witel, 
petugas dan tanggal jaganya,  

 OK 

Sama seperti bukti pada metrik Functional Adequacy* 

 

Keterangan : 

*= Bukti setiap test case yang ada pada Functional Implementation Coverage, sama dengan bukti pada test case Functional Adequacy. 
Untuk penjelasannya , bisa mengacu pada akhir dari bagian 3.1.2 
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 Karakteristik Functionality : Sub Karakteristik Accuracy 

3.2.1. Metrik Accuracy to Expectation 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FAAtE-1 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Monitoring Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 4 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “monitoring gangguan”, seperti : 

- Perhitungan kliring pada “Saldo-
Lapul”, 

- Kesamaan data gangguan (Nossa) 
Loker antara data witel secara 
umum dengan detailnya 

- Grafik Saldo gangguan per witel 

- Breakdown witel kupang pada 
Saldo Gangguan Corporate (T3) 

Detail dari fitur dapat 
berjalan sesuai dengan 

harapan pengguna 

1. Perhitungan kliring 
pada “Saldo-Lapul” 

2. Kesamaan data 
gangguan (Nossa) 
Loker antara data 
witel secara umum 
dengan detailnya 
(tidak berhasil) 

3. Grafik Saldo 
gangguan per witel                   

4. Breakdown witel 
kupang pada Saldo 
Gangguan 
Corporate (T3) 
(tidak berhasil 
karena witel yang 
tidak nyata, yaitu 
maureme)                 

 

PAR. OK 
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1 

2 

3 

4 
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TC.FAAtE-2 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Dashboard Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 3 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “dashboard gangguan”, seperti : 

- Mengetahui detail dari lapul >5 
untuk witel Suramadu  (fitur Gaul-
Lapul) 

- Detail Perhitungan Gangguan 
terkait copper per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

Detail dari fitur dapat 
berjalan sesuai dengan 
harapan pengguna 
 
 

1. Mengetahui detail 
dari lapul >5 untuk 
witel Suramadu 
(tidak berhasil) 

2. Detail Perhitungan 
Gangguan terkait 
copper per witel 

3. Perhitungan Record 
Zeni 

 
 

PAR. OK 

 

 
 

1 
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2 

3 
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TC.FAAtE-
3 

Mengakses beberapa 
bagian fitur “Laporan 

Posko” dari Gema Sapu 
Jagad dengan estimasi 

waktu 1 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “Laporan Posko”, seperti Detail keluaran 

pada Tools ROC 

Detail dari fitur dapat 
berjalan sesuai dengan 
harapan pengguna 
 

 

Detail keluaran pada 
Tools ROC (tidak 

berhasil) 

 
NOK 
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3.2.2. Metrik Computational Accuracy 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FACA-1 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Monitoring Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 4 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “monitoring gangguan”, seperti : 

- Perhitungan kliring pada “Saldo-
Lapul”,  

- penjumlahan data gangguan 
(Nossa) Loker per witel  

- Grafik Saldo gangguan per witel 

- Penjumlahan total saldo gangguan 
corporate (T3) 

Detail fitur yang di uji 
coba tersebut dapat 
mengeluarkan hasil 

yang akurat 

1. Perhitungan kliring 
pada “Saldo-Lapul”,  

2. penjumlahan data 
gangguan (Nossa) 
Loker per witel  

3. Penjumlahan total 
saldo gangguan 
corporate (T3) 

4. Grafik Saldo gangguan 
per witel 

OK 

 

1 
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2 

3 

4 
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TC.FACA-2 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Dashboard Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 2 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “dashboard gangguan”, seperti : 

- Detail Perhitungan Gangguan 
terkait copper per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

Detail fitur yang di uji 
coba tersebut dapat 
mengeluarkan hasil 

yang akurat 

1. Detail Perhitungan 
Gangguan terkait 
copper per witel 

2. Perhitungan Record 
Zeni 

OK 

 

 

 

 

 

2 
1 
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3.2.3. Metrik Precision 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FAP-1 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Monitoring Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 4 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di bagian 
“monitoring gangguan”, seperti : 

- Menampilkan informasi terkait saldo 
lapul 

- Menampilkan informasi gangguan 
(nossa) berdasarkan loker 

- Menampilkan informasi gangguan nossa 
berdasarkan keluhan 

- Menampilkan detail informasi saldo 
tiket 

- Menampilkan saldo gangguan witel 
jatim selatan timur pasuruan bulan 
februari 2016 

Detail fitur yang 
di uji coba 

tersebut dapat 
mengeluarkan 

hasil yang 
presisi, setelah 

dicoba lebih 
dari 2 kali 

1. Menampilkan informasi terkait 
saldo lapul 

2. Menampilkan saldo gangguan 
witel jatim selatan timur 
pasuruan bulan februari 2016 

3. Menampilkan informasi 
gangguan (nossa) berdasarkan 
loker 

4. Menampilkan informasi 
gangguan nossa berdasarkan 
keluhan (tidak berhasil) 

5. Menampilkan detail informasi 
saldo tiket 
Catatan: asumsi untuk 1x eksplor 
fitur, dibutuhkan waktu 1 menit 

PAR. OK 

 

2 1 
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4 

5 

3 
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TC.FAP-2 

Mengakses beberapa 
bagian detail fitur 

“Dashboard Gangguan” 
dari Gema Sapu Jagad 

dengan estimasi waktu 3 
menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “dashboard gangguan”, seperti : 

- Mengetahui informasi lapul >5 
untuk witel Suramadu   

- Detail Perhitungan Gangguan 
terkait copper per witel 

- Perhitungan Record Zeni 

Detail fitur yang 
di uji coba 

tersebut dapat 
mengeluarkan 

hasil yang 
presisi, setelah 

dicoba lebih 
dari 2 kali 

1. Perhitungan Record Zeni 
2. Mengetahui informasi 

lapul >5 untuk witel 
Suramadu   

3. Detail Perhitungan 
Gangguan terkait copper 
per witel 

Catatan: asumsi untuk 1x eksplor 
fitur, dibutuhkan waktu 1 menit 

OK 

 

 

1 
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TC.FAP-3 

Mengakses beberapa 
bagian fitur “Laporan 

Posko” dari Gema Sapu 
Jagad dengan estimasi 

waktu 1 menit 

Mengeksplor detail dari fitur fitur yang ada di 
bagian “Laporan Posko”, seperti Detail 
keluaran pada Tools ROC 

Detail fitur yang di 
uji coba tersebut 

dapat 
mengeluarkan 

hasil yang presisi, 
setelah dicoba 
lebih dari 2 kali 

Catatan: asumsi untuk 1x eksplor 
fitur, dibutuhkan waktu 1 menit OK 

 

2 

3 
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 Karakteristik Functionality : Sub Karakteristik Interoperability 

3.3.1. Metrik Data Exchangeabiltity (Data Format Based) 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FIDED-1 

Mengirim data / 
informasi pada aplikasi 

gema sapu jagad ke 
sistem lain dalam bentuk 

.pdf 

Mengirimkan grafik saldo gangguan witel bali 
utara singaraja bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .pdf, untuk dikirimkan ke pada aplikasi 
telegram 

Grafik saldo yang dikirimkan 
dengan format data yang 
berbeda beda tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi telegram 
atau aplikasi yang lainnya 

 

OK 
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TC.FIDED-2 

Mengirim data / informasi 
pada aplikasi gema sapu 

jagad ke sistem lain dalam 
bentuk .png 

Mengirimkan grafik saldo gangguan witel bali 
utara singaraja bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .png, untuk dikirimkan ke pada 
aplikasi telegram 

Grafik saldo yang dikirimkan 
dengan format data yang 
berbeda beda tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi telegram 
atau aplikasi yang lainnya 

 
OK 
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TC.FIDED-3 

Mengirim data / informasi 
pada aplikasi gema sapu 

jagad ke sistem lain dalam 
bentuk .jpeg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan witel bali 
utara singaraja bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .jpeg, untuk dikirimkan ke pada 
aplikasi telegram 

Grafik saldo yang dikirimkan 
dengan format data yang 
berbeda beda tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi telegram 
atau aplikasi yang lainnya 

 
OK 
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TC.FIDED-4 

Mengirim data / informasi 
pada aplikasi gema sapu 
jagad ke sistem lain dalam 
bentuk .svg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan witel bali 
utara singaraja bulan maret 2016 yang dalam 
bentuk .svg, untuk dikirimkan ke pada aplikasi 
telegram 

Grafik saldo yang dikirimkan 
dengan format data yang 
berbeda beda tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi telegram 
atau aplikasi yang lainnya 

 
OK 
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3.3.2. Metrik Data Exchangeabiltity (User Success Attempt Based) 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input Output yang diharapkan Keterangan 

Keputusan 
Pengujian 

TC.FIDEU-
1 

Mengirim grafik saldo 
gangguan regional V 
bulan januari 2016  
sistem lain dalam bentuk 
.pdf 

Mengirimkan grafik saldo gangguan regional V 
bulan januari 2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk pdf 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .pdf 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram  

 

OK 
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TC.FIDEU-
2 

Mengirim grafik saldo 
gangguan regional V 
bulan januari 2016 ke 
sistem lain dalam bentuk 
.png 

Mengirimkan grafik saldo gangguan regional V 
bulan januari 2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk png 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .png 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

 

OK 
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TC.FIDEU-
3 

Mengirim grafik saldo 
gangguan regional V 
bulan januari 2016 ke  
sistem lain dalam bentuk 
.jpeg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan regional V 
bulan januari 2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk jpeg 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .jpeg 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

 

OK 
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TC.FIDEU-
4 

Mengirim grafik saldo 
gangguan regional V 
bulan januari 2016 ke  
sistem lain dalam 
bentuk.svg 

Mengirimkan grafik saldo gangguan regional V 
bulan januari 2016, dari Gema Sapu Jagad ke 
sistem lain (dalam kasus ini adalah telegram) 
dalam bentuk svg 

Grafik saldo gangguan 
regional V bulan Januari 
2016 yang dikirimkan 
dengan format data .svg 
tersebut bisa terbaca pada 
aplikasi telegram 

 

OK 
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TC.FIDEU-
5 

Mengirim grafik saldo 
gangguan witel NTB 
Mataram pada bulan 
Februari 2016 gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .pdf 

Mengirikan grafik saldo gangguan witel NTB 
Mataram bulan Februari 2016, dari Gema Sapu 
Jagad ke sistem lain (dalam kasus ini adalah 
telegram) dalam bentuk pdf 

Grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari 2016 yang 
dikirimkan dengan format 
data .pdf tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi 
telegram 

 

OK 

  



D - 154 - 

 

TC.FIDEU-
6 

Mengirim grafik saldo 
gangguan witel NTB 
Mataram pada bulan 
Februari 2016 gema sapu 
jagad ke sistem lain 
dalam bentuk .png 

Mengirimkan grafik saldo gangguan witel NTB 
Mataram bulan Februari 2016, dari Gema Sapu 
Jagad ke sistem lain (dalam kasus ini adalah 
telegram) dalam bentuk png 

Grafik saldo gangguan witel 
NTB Mataram pada bulan 
Februari 2016 yang 
dikirimkan dengan format 
data .png tersebut bisa 
terbaca pada aplikasi 
telegram 

 

OK 
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 Karakteristik Functionality : Security 

3.4.1. Metrik Access Auditability 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FSAA-
1 

Mengakses 
file log access 
pada history 
database dari 
Gema Sapu 
Jagad  

Mengakses log access gema sapu 
jagad, yang terdapat pada access 
history database dari gema sapu 
jagad, untuk mengetahui jumlah 
pengaksesan user dari awal gema 
sapu Jagad dikembangkan hingga 
akhir akhir ini 

Dapat mengetahui 
jumlah pengaksesan 
user terhadap Gema 
Sapu Jagad dengan 
rentang waktu 
tertentu 

Log access gema sapu jagad tersebut dimulai dari bulan desember 2015, 
bulan dimana tahap awal pengembangan Gema Sapu Jagad dimulai 
(tapi sudah live beta ), hingga akhir Mei 2016. Log access tersebut 
didapatkan dari administrator Gema Sapu Jagad, karena untuk 
mengakses kedalam log access tersebut , hanya pihak pihak tertentu 
saja yang mempunyai privilege yang dapat mengaksesnya 

OK 
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3.4.2. Metrik Access Controllability 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FSAC-
1 

Mendeteksi tipe 
operasi ilegal yang 
mungkin dilakukan 
terkait aplikasi 
Gema Sapu Jagad 

Mengeksplor seluruh 
fitur yang sedang 
berjalan pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad untuk 
mengetahui celah 
opeasional dari Gema 
Sapu Jagad. 

Jenis jenis 
celah 
pengoperasian 
secara illegal 
terhadap 
Gema Sapu 
Jagad dapat 
terdeteksi 

Karena Gema Sapu Jagad ini adalah aplikasi tanpa 
menggunakan login, jadi login ke sistem bukan merupakan 
celah keamanan terkait tipe operasi illegal. Jadi, praktis 
hanya satu saja celah operasi ilegal, yaitu mengakses file 
ticket saldo gangguan tiket corporate (t3). Namun, gema 
sapu jagad berhasil untuk memproteksi celah keamanan 
tersebut dengan memasang suatu notifikasi pemberitahuan 
bahwa user harus melakukan login tersebut untuk 
mengaksesnya, karena user akan masuk terhadap akses 
aplikasi lain (t3-online) 

OK 
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3.4.3. Metrik Data Prevention Corruption 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FSDPC-
1 

Melakukan restart 
Server dari Gema Sapu 

Jagad 

Melakukan aktivitas restart 
server dengan cara men 

shutdown server gema sapu 
jagad, lalu menghidupkannya 

kembali 

Dapat mensimulasikan 
aktivtias yang dapat 
menyebabkan data 

corruption pada Gema 
Sapu Jagad 

Dikarenakan penyebab terjadinya  data 
corruption baik mayor maupun minor pada 
gema sapu jagad adalah ter-restart-nya server 
atau adanya deadlock permintaan data saat 
update data pada Gema Sapu Jagad, peneliti 
tidak dizinkan oleh pihak unit ROC / tidak 
punya privilage untuk melakukan test case 
uyang menyebabkan data corruption tersebut 
. Jadi untuk metrik kali ini tidak dapat 
dijalankan suatu test case (NOT RUN) 

NOT 
RUN 

 Karakteristik Functionality : Functionality Compliance 

3.5.1. Metrik Functionality Compliance 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FFCFC-
1 

Mengakses seluruh fitur 
yang sedang berjalan 

pada Gema Sapu Jagad 
beserta detail sub 

fiturnya 

Mengeksplorasi keseluruhan fitur dari Gema Sapu 
Jagad beserta detailnya untuk mengetahui ketaatan 
tiap fitur terhadap regulasi terkait fungsionalitas 
aplikasi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Yaitu 
“setiap aplikasi yang beroperasi pada suatu unit harus 
beroperasi sesuai dengan fungsinya masing masing, 
sebagaimana aplikasi tersebut telah didesain 
diperuntukkan terhadap suatu tugas” 

Seluruh fitur 
telah sesuai 
dengan regulasi 
terkait 
fungsionalitas 
aplikasi 

Penguji memakai hasil test case dari 
metrik Functional Implementation 
Coverage, karena metric tersebut 
mencakup test case terkait 
keseluruhan fitur dari Gema Sapu 
Jagad, apakah sudah terimplementasi 
dengan benar (sesuai dengan fungsi 
sesungguhnya ataukah tidak) 

PAR.OK 
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Mengacu pada metrik Functional Implementation Coverage, ada sekitar 17 Test Case terhadap fitur yang tidak sesuai dengan regulasi terkait 
fungsionalitas aplikasi. Berikut adalah ke 17 Test case tersebut yang penguji paparkan berdasarkan test case ID nya: 

TC.FSFICov-9 TC.FSFICov-10 TC.FSFICov-11 

TC.FSFICov-13 TC.FSFICov-26 TC.FSFICov-27 

TC.FSFICov-28 TC.FSFICov-29 TC.FSFICov-33 

TC.FSFICov-34 TC.FSFICov-35 TC.FSFICov-36 

TC.FSFICov-52 TC.FSFICov-53 TC.FSFICov-54 

TC.FSFICov-59 TC.FSFICov-70 

3.5.2. Metrik Interface Standard Compliance 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.FFCISC-
1 

Mengecek kesesuaian 
antara peraturan terkait 
antarmuka aplikasi pada 
Telkom dengan 
implementasi pada 
Gema Sapu Jagad 

Mengeksplorasi keseluruhan fitur dari Gema Sapu 
Jagad beserta detailnya untuk mengetahui apakah 
peraturan yang dikeluarkan oleh pihak Telkom terkait 
antarmuka aplikasi , yang membahas mengenai 
kemudahan dan kecepatan antarmuka, sudah 
terpenuhi pada Gema Sapu Jagad 

Seluruh fitur 
telah sesuai 
dengan 
peraturan 
terkait 
antarmuka 
aplikasi 

Test case ini didasarkan pada hasil 
interview terhadap Pak Handoyo terkait 
peraturan yang menyangkut antarmuka 
aplikasi, dimana Pak Handoyo 
menyebutkan bahwa seluruh fitur dari 
Gema Sapu Jagad yang berjumlah 20 
tersebut sudah masuk dalam kategori 
mudah untuk digunakan 

OK 

Ketika penguji mencoba antarmuka fitur dari Gema Sapu Jagad  , hasilnya sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pak Handoyo, bahwasannya 
memang mudah untuk digunakan dari perspektif operator Gema Sapu Jagad 
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 Karakteristik Reliability : Sub Karakteristik Maturity 

3.6.1. Metrik Estimated Latent Fault Density 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test 
Case Scenario 

Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMEL-
1 

Mendeteksi 
kesalahan yang 
tersembunyi 
pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan 
fungsi dari Gema Sapu 
Jagad satu per satu secara 
detail dan terstruktur 
untuk menemukan 
kesalahan yang 
tersembunyi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad 

Dapat menemukan kesalahan 
yang tersembunyi pada Gema 
Sapu Jagad , dimana kesalahan 
tersebut pada kondisi sekarang 
terlihat tidak berdampak apapun 
pada kinerja Gema Sapu Jagad 

Dari sekian fungsi yang diakses, mulai dari 
FR-001 sampai dengan FR-064, terdapat 
beberapa kesalahan tersembunyi, yaitu:  

1. FR-037 : Pengaksesan record zeni 
2. FR-049 : Pengaksesan fitur gaul lapul  
3. FR-054 : Pengaksesan Fitur Datin / Non 

datin 

OK 

 

 

 

 

 

 

Nama witel 
Suramadu 
(seharusnya 
surabaya), 
namun tidak 
ada wilayah 
maduranya 1 
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Begitu juga yang 
terjadi pada fitur Gaul 
Lapul, yaitu salahnya 
penamaan witel, 
yang seharusnya 
witel surabaya 
menjadi suramadu 

2 

3 

Tidak ada kejelasan 
terkait tanda pada 
fitur datin/ non datin 
dibawah ini 
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TC.RMEL-
2 

Mendeteksi 
kesalahan yang 
benar benar 
terdeteksi pada 
Gema Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat 
mengacu kepada keterangan yang ada pada 
bagian 3.1.2 bagian belakan terkait fungsi 
yang ada pada Gema Sapu Jagad 

Dapat menemukan 
kesalahan yang benar benar 
nyata/ada pada Gema Sapu 
Jagad , dimana kesalahan 
tersebut pada kondisi 
sekarang dapat mengganggu 
kinerja dari Gema Sapu 
Jagad 

Test case ini memakai 
keterangan terkait fungsi 
Gema Sapu Jagad yang 
didokumentasikan pada 
dokumen spesifikasi, yang 
juga paparkan pada bagian 
3.1.2 pada dokumen 
Software Test Report ini 

OK 

Dari sekian fungsi yang diakses, mulai dari FR-001 sampai dengan FR-064, terdapat beberapa kesalahan yang benar benar terdeteksi seperti yang 
telah dipaparkan pada bagian 3.1.1, dengan penyesuaian yang dijelaskan pada 3.1.2, yaitu:  

1. FR-009 : Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “Internet” 
2. FR-010 : Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “voice” 
3. FR-011 : Menampilkan gangguan (NOSSA) berdasarkan loker “IPTV” 
4. FR-018 : Menampilkan Detail Keluhan “Voice Teknikal” pada Homepage fitur “Nossa(Keluhan)” untuk masing masing witel  
5. FR-026 : Mengunduh (download) grafik saldo gangguan reg. V untuk masing masing bulan dengan format yang tersedia 

(.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 
6. FR-030 : Mengunduh (download) grafik saldo gangguan untuk masing masing witel pada setiap bulan dengan format yang tersedia 

(.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 
7. FR-044 : Mengunduh (download) "Tiket Open Grouped By Unit Solver" ataupun "Tiket Open Grouped By Kendala Lapangan" dengan 

format yang tersedia (.SVG/.PNG/.JPEG/.PDF) 
8. FR-052 : Mengetahui detail dari setiap tipe Lapul ("1-3","3-5",">5") untuk setiap witel 
9. FR-062 : Mengakses setiap link yang ada pada Fitur "File Posko" 

 

TC.RMEL-
3 

Menghitung size 
product dari 
Gema Sapu jagad 

Memasukkan hal hal terkait jumlah input 
yang ada pada Gema Sapu Jagad, jumlah 
outputnya , jumlah pertanyaannya, jumlah 
files yang ada , dan lain sebagainya 

Dapat diketahui size product 
dari Gema Sapu Jagad via 
Function Point Calculator 
online tersebut 

Berikut adalah perhitungan dari 
size product dari Gema Sapu 
Jagad yang didapatkan dari 
Function Point Calculator. 
Didapatkan hasil untuk size 
product Gema Sapu Jagad sebesar 
99.6 

OK 
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3.6.2. Metrik Failure Density Against Test Case 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMFDA-
1 

Mengakses 
keseluruhan fungsi 
dari Gema Sapu 
Jagad menurut 
dokumen spesifikasi 
(FR-001 sampai 
dengan FR-064) 

Mengakses setiap fungsi 
yang ada pada Gema Sapu 
Jagad , seperti yang tertera 
pada dokumen spesifikasi 
atau keterangan pada metrik 
Functionality 
Implementation 
Completeness  

Setiap kali fungsi yang 
ada pada Gema Sapu 
Jagad diakses, 
diharapkan dapat 
berjalan dengan 
semestinya (tidak 
terjadi hang dimana 
Gema Sapu Jagad 
tidak dapat diakses 
sama sekali) 

Semua Test case yang ada dapat terlaksana 
dengan baik, kecuali test case untuk fungsi untuk 
FR-008, yaitu mengakses fitur gangguan (nossa) 
berdasarkan Loker. Terjadi kegagalan saat 
mengaksesnya sampai sampai tidak bisa diakses 
sama sekali. Dibawah tersebut merupakan fungsi 
yang gagal. Waktu yang dilaksanakan untuk 
pengujian metrik ini berbeda dengan metrik 
sebelumnya. Metrik ini juga berhubungan 
dengan metrik Failure resolution terkait masalah 
penyelesaian kegagalan tersebut 

PAR.OK 
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3.6.3. Metrik Failure Resolution 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMFR-
1 

Mengecek kegagalan 
yang ada paa metrik 
Failur Density 
Against Test Case 

Mengecek Fungsi FR-008 terkait pengaksesan 
fitur gangguan (nossa) berdasarkan Loker, 
apakah fungsi tersebut sudah kembali normal 
setelah beberapa waktu kemudian  

Fungsi FR-008 terkait 
pengaksesan fitur gangguan 
(nossa) berdasarkan loker 
kembali berjalan normal 

Fungsi  FR-008 sudah 
berjalan secara normal 
setelah beberapa waktu 
kemudian 

OK 
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3.6.4. Metrik Fault Density 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test 
Case Scenario 

Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMFD-
1 

Mendeteksi 
kesalahan yang 

benar benar 
terdeteksi pada 

Gema Sapu 
Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada aplikasi 
Gema Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat 
mengacu kepada keterangan yang ada pada 
bagian 3.1.2 bagian belakan terkait fungsi 
yang ada pada Gema Sapu Jagad 

Dapat menemukan 
kesalahan yang benar 
benar nyata/ada pada 
Gema Sapu Jagad , 
dimana kesalahan 
tersebut pada kondisi 
sekarang dapat 
mengganggu kinerja dari 
Gema Sapu Jagad 

Test case ini mengacu pada test 
case pada metrik Estimated Latent 
Fault Density, karena kebutuhan 
data nya adalah sama, yaitu 
informasi terkait jumlah kesalahan 
yang benar benar terdeteksi pada 
Gema Sapu Jagad 

OK 

Sama seperti test case pada metrik Estimated Latent Fault Density, bahwasannya terdapat 9 fungsi yang terdapat kesalahan didalamnya (Lihat bagian 
3.6.1) 

TC.RMFD-
2 

Menghitung 
size product 
dari Gema Sapu 
jagad 

Memasukkan hal hal terkait jumlah input 
yang ada pada Gema Sapu Jagad, jumlah 
outputnya , jumlah pertanyaannya, jumlah 
files yang ada , dan lain sebagainya 

Dapat diketahui size 
product dari Gema Sapu 
Jagad via Function Point 
Calculator online 
tersebut 

Test case ini mengacu pada test case 
pada metrik Estimated Latent Fault 
Density, karena kebutuhan data nya 
adalah sama, yaitu mencari tahu nilai 
dari Size Product Gema Sapu Jagad 

OK 

Sama seperti test case pada metrik Estimated Latent Fault Density, bahwasannya didapatkan hasil size product Gema Sapu Jagad sebesar 99.6 
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3.6.5. Metrik Fault Removal 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input Output yang diharapkan Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMFR-
1 

Mendeteksi perbaikan 
terhadap kesalahan 
kesalahan yang 
terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses fungsi fungsi yang terdeteksi 
kesalahan didalamnya, untuk mengetahui 
apakah fungsi tersebut sudah dilakukan 
perbaikan terhadapnya ataukah belum 

Fungsi fungsi yang 
sebelumnya terdeteksi 
masalah didalamnya, 
dapat digunakan sesuai 
dengan fungsi yang 
sesungguhnya 

 

NOK 

Setelah selang beberapa waktu kemudian dari waktu pengaksesan terakhir fungsi yang bermasalah, dilakukan pengaksesan terhadap ke 9 fungsi 
tersebut, hasilnya adalah tidak ada satupun fungsi diantara ke 9 fungsi tersebut yang sudah berjalan kembali seperti fungsi sesungguhnya. Dengan 
kata lain, fungsi fungsi tersebut masih terdapat masalah didalamnya yang belum dihilangkan 

TC.RMFR-
2 

Mendeteksi kesalahan 
yang benar benar 
terdeteksi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengakses keseluruhan fungsi dari Gema 
Sapu Jagad satu per satu secara detail dan 
terstruktur untuk menemukan kesalahan yang 
benar benar terdeteksi pada aplikasi Gema 
Sapu Jagad. Untuk acuannya , dapat mengacu 
kepada keterangan yang ada pada bagian 
3.1.2 bagian belakan terkait fungsi yang ada 
pada Gema Sapu Jagad 

Dapat menemukan 
kesalahan yang benar 
benar nyata/ada pada 
Gema Sapu Jagad , 
dimana kesalahan 
tersebut pada kondisi 
sekarang dapat 
mengganggu kinerja dari 
Gema Sapu Jagad 

Test case ini mengacu 
pada test case pada 
metrik Fault Density, 
karena kebutuhan data 
nya adalah sama, yaitu 
informasi terkait jumlah 
kesalahan yang benar 
benar terdeteksi pada 
Gema Sapu Jagad 

OK 

Sama seperti test case pada metrik Fault Density, bahwasannya terdapat 9 fungsi yang terdapat kesalahan didalamnya (Lihat bagian 3.6.1) 
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3.6.6. Metrik Mean Time Between Failures 

Test Case Scenario 
ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMMTBF-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Time Between Failures ini, karena untuk mendapatkan nilai 
tiap elemen dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. 

Untuk bukti lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

3.6.7. Metrik Test Coverage 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMTC-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Test Coverage ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen yang 
ada pada perhitungan metrik ini, didapatkan dari keterangan yang ada pada buku tugas akhir) 

3.6.8. Metrik Test Maturity 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RMTM-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Test Maturity ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen yang 
ada pada perhitungan metrik ini, didapatkan dari keterangan yang ada pada buku tugas akhir) 
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 Karakteristik Reliability : Sub Karakterstik Fault Tolerance 

3.7.1. Metrik Breakdown Avoidance 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RFTBA-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Breakdown Avoidance ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti 

lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

3.7.2. Metrik Failure Avoidance 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RFTFA-
1 

Melakukan simulasi 
padatnya traffic data 
request Gema Sapu 

Jagad 

Melakukan aktivitas simulasi padatnya 
traffic data request dari Gema Sapu Jagad, 
dengan cara meminta user dari Gema Sapu 

Jagad untuk mengakses data secara 
bersama sama  

Dapat 
mensimulasikan 

aktivitas 
simulasi terkait 
padatnya traffic 
dari Gema Sapu 

Jagad 

Dikarenakan pensimulasian test case 
tersebut dirasa tidak mungkin dan 
memang pada kenyataannya tidak 
diperbolehkan oleh administrator dan 
manager dari ROC, Test case tersebut 
tidak bisa dijalankan dan perhitungan 
metrik ini tidak dipakai, karena tidak 
ada jaminan untuk peneliti untuk 
mengembalikan keaadaan dari Gema 
Sapu Jagad seperti semula ketika ada 
kerusakan atau hal hal yang tidak 
diinginkan Jadi untuk metrik kali ini 
tidak dapat dijalankan suatu test case 
(NOT RUN) 

NOT 
RUN 
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3.7.3. Metrik Incorrect Operation Avoidance 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RFTIOA-
1 

Mengakses file ticket 
saldo gangguan tiket 
corporate (t3) 

Mengeksplor fitur Saldo 
Gangguan ticket 
corporate (t3), dan 
mengaklik file ticket yang 
ada didalam fitur tersebut 
untuk mendapatkan 
informasi detail terkait 
ticket tersebut 

Detail informasi 
terkait ticket 
tersebut dapat 
diakses / 
tertampilkan 

File ticket tersebut  tidak dapat diakses selama 
user yang mengakses hanyalah user dengan 
previlage normal. User yang berhak mengakses 
detail informasi terkait ticket tersebut ialah user 
yang mempunyai login aplikasi t3-online. Oleh 
karenanya, kejadian kegagalan sistem atau 
kesalahan pengoperasian pada Gema Sapu Jagad 
terbukti dapat terhindarkan dengan adanya 
proteksi login dari informasi detail terkait ticket 
gangguan tersebut 

OK 
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 Karakteristik Reliability : Recoverability 

3.8.1. Metrik Availability 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRA-1 

Mengakses Gema Sapu 
Jagad pada checkpoint 
waktu tertentu selama 1 
minggu 

Mengakses fitur apapun yang tersedia pada 
Gema Sapu Jagad, pada checkpoint waktu 
waktu tertentu yang berjumlah 15 waktu 
checkpoint. 15 waktu tersebut adalah : 

 Rabu 1 Juni 2016 pukul 07.30 

 Rabu 1 Juni 2016 pukul 11.10 

 Rabu 1 Juni 2016 pukul 14.50 

 Kamis 2 Juni 2016 pukul 09.00 

 Kamis 2 Juni 2016 pukul 17.00 

 Jumat 3 Juni 2016 pukul 08.00 

 Jumat 3 Juni 2016 pukul 13.40 

 Jumat 3 Juni 2016 pukul 14.20 

 Jumat 3 Juni 2016 pukul 15.20 

 Senin 6 Juni 2016 pukul 11.00 

 Senin 6 Juni 2016 pukul 12.00 

 Senin 6 Juni 2016 pukul 14.00 

 Selasa 6 Juni 2016 pukul 16.00 

 Rabu 6 Juni 2016 pukul 10.30 

Gema Sapu 
Jagad dapat 
diakses pada 
15 waktu 
check point 

Pada semua waktu tersebut, Gema 
Sapu Jagad bisa diakses dengan 
normal 

OK 
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3.8.2. Metrik Mean Down Time 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRMDT-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Down Time ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti 

lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

3.8.3. Metrik Mean Recovery Time 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRMRT-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Mean Recovery Time ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. Untuk bukti 

lognya, ditampilkan juga pada bagian interview protocol) 

3.8.4. Metrik Restartability 

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRR-1 
(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restartability ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 

metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol.  
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3.8.5. Metrik Restorability 

Test Case Scenario ID 
Nama Test Case 

Scenario 
Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRRestore-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restorability ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen dalam 
metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol. 

 

3.8.6. Metrik Restore Effectiveness  

Test Case 
Scenario ID 

Nama Test Case 
Scenario 

Input 
Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRRE-
1 

(Tidak ada test case scenario untuk metrik Restore Effectiveness ini, karena untuk mendapatkan nilai tiap elemen 
dalam metrik ini dalam keperluan perhitungan metrik kualitas, didapatkan dari interview protocol.  
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 Karakteristik Reliability : Sub Karakteristik Reliability Compliance 

3.9.1. Metrik Reliability Compliance 

Test Case 
Scenario ID Nama Test Case Scenario Input 

Output yang 
diharapkan 

Keterangan 
Keputusan 
Pengujian 

TC.RRCRC-
1 

Mengecek kesesuaian 
antara peraturan terkait 
kehandalan aplikasi pada 
Telkom dengan 
implementasi pada Gema 
Sapu Jagad 

Mengecek Gema Sapu Jagad secara umum untuk 
mengetahui apakah peraturan yang dikeluarkan oleh 
pihak Telkom terkait kehandalan aplikasi dengan cara 
menggunakannya pada checkpoint jam jam tertentu, 
yaitu jam 06.00 (pagi) ,  jam 12.00 (siang) , jam 15.30 
(sore), dan jam 21.00 (malam). 

Aplikasi Gema 
Sapu Jagad 
sesuai dengan 
peraturan 
Telkom terkait 
kehandalan 
aplikasi 

Test case ini didasarkan pada hasil 
interview terhadap Pak Handoyo terkait 
peraturan kehandalan aplikasi Gema 
Sapu Jagad, bahwasannya Gema Sapu 
Jagad harus bisa diakses 24 Jam 
nonstop. 

OK 

Gema Sapu Jagad bisa diakses sesuai dengan checkpoint jam yang telah ditetapkan pada field input. 
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Lampiran E 
Bagian ini berisikan Lembar Validasi untuk Software Test Plan 
, Software Test Description , Software Test Report, Interview 
Protocol ,  Nilai Rating Pairwise Comparison, dan SLA 
Aplikasi Unit ROC Divre V
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Lampiran F 
Berikut ini adalah lampiran detail langkah pembobotan 
terhadap metrik dan sub karakteristik, beserta masing masing 
screenshotnya: 
 
1. Pengisian nilai rating perbandingan antar parameter untuk  

sub karakteristik dalam karakteristik functionality, mengacu 
pada jawaban ahli 
a) Metrik dalam Sub Karakteristik Suitability 

 
b) Metrik dalam Sub Karakteristik Accuracy 

 
c) Metrik dalam Sub Karakteristik Interoperability  
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d) Metrik dalam Sub Karakteristik Security 

 
e) Metrik dalam Sub Karakteristik Functionality 

Compliance 

 
f) Sub Karakteristik Functionality 
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2. Pengisian nilai rating perbandingan antar parameter untuk  
sub karakteristik dalam karakteristik reliability, mengacu 
pada jawaban ahli : 
a) Metrik dalam Sub Karakteristik Maturity 
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b) Metrik dalam Sub Karakteristik Recoverability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

c) Metrik dalam Sub Karakteristik Fault Tolerance 
 
 
 
 
 
 

 
d) Metrik dalam Sub Karakteristik Reliability Compliance 

Dikarenakan metrik dalam sub karakteristik Reliability 
Compliance hanya ada 1 parameter, maka bobotnya sudah 
pasti 1. 

e) Sub Karakteristik Reliability 
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3. Pembuatan metrik pairwise comparison (pc) mengacu pada 
pengisian nilai rating terhadap masing masing parameter. 
 
a) Metrik dalam Sub Karakteristik Suitability 

 

 

 

 

 
 
 

b) Metrik dalam Sub Karakteristik Accuracy 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 

c) Metrik dalam Sub Karakteristik Interoperability 
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d) Metrik dalam Sub Karakteristik Security 

 
e) Metrik dalam Sub Karakteristik Functionality Compliance 
 
 

 

 
 

 

 
f) Sub Karakteristik Functionality 
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g) Metrik dalam Sub Karakteristik Maturity 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

h) Metrik dalam Sub Karakteristik Recoverability 
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i) Metrik dalam Sub Karakteristik Fault Tolerance  
 
 
 

 

 

 

 

j) Sub Karakteristik Reliability 
 

 

 

 

 

 

 
 

4. Penjumlahan cell per kolom pada masing masing metrik  
a) Metrik dalam Sub Karakteristik Suitability 
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b) Metrik dalam Sub Karakteristik Accuracy 

 
 
 
 
 
 

 
c) Metrik dalam Sub Karakteristik Interoperability 
 
 
 

 

 
 
 
d) Metrik dalam Sub Karakteristik Security 
 

 
\ 
 
 
 
 
 
e) Metrik dalam Sub Karakteristik Functionality 

Compliance 
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f) Sub Karakteristik Functionality 
 
 
 
 
 
 

 

g) Metrik dalam Sub Karakteristik Maturity 
 

 

 

 

 
 
h) Metrik dalam Sub Karakteristik Recoverability 
 

 

 

 

 
 
i) Metrik dalam Sub Karakteristik Fault Tolerance 
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j) Sub Karakteristik Reliability 
 

 

 

 

 
5. Pembagian masing masing cell metrik dengan jumlah nilai 

cell per kolom yang sebelumnya telah ditetapkan. Lalu, 
masing masing baris dari parameter metrik tersebut dirata 
rata (average), untuk mendapatkan suatu bobot parameter.  

 
a) Metrik dalam sub karakteristik Suitability 
 

 

 

 
 

b) Metrik dalam sub karakteristik Accuracy 
 

 
 
 
 

 
 

c) Metrik dalam sub karakteristik Interoperability 
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d) Metrik dalam sub karakteristik Security 
 

 

 
 
 
 
e) Metrik dalam sub karakteristik Functionality Compliance 
 
 
 
 
 
 
 
 
f) Sub Karakteristik Functionality 

 
g) Metrik dalam Sub Karakteristik Maturity 
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h) Metrik dalam Sub Karakteristik Fault Tolerance 
 
 
 
 
 
 
 
i) Metrik dalam Sub Karakteristik Recoverability 
 

 

 

 
 

j) Sub Karakteristik Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
 





 
 

 
  

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 

 





 
 

G - 1 - 
 

Lampiran G 

 Log GEMA SAPU JAGAD terkait failiure event pada metrik 
MTBF 
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 Log GEMA SAPU JAGAD terkait Down Time dan 
Recovery Time 

 
 Quote pihak expert terkait pengisian nilai rating pada metode 

Pairwise Comparison 
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7 BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas aplikasi GEMA SAPU 

JAGAD yang telah dilaksanakan, didapatkan beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

7.1. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini, 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah didefinisikan 

sebelumnya : 

1. Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

aplikasi GEMA SAPU JAGAD mendapatkan nilai 

sebesar 95,1% untuk karakteristik functionality dan 

81,8% untuk karakteristik reliability. Terkait 

karakteristik functionality, nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa fungsionalitas GEMA SAPU 

JAGAD tergolong kepada kategori sangat bagus. 

Terkait karakteristik reliability, nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa kehandalan GEMA SAPU 

JAGAD tergolong kepada kategori cukup bagus, 

namun perlu ditingkatkan kembali. 

 

Untuk karakteristik functionality, terdapat beberapa 

kegagalan pada pengujian test case untuk metrik 

Functional Adequacy dan Accuracy to Expectation, 

yang menyebabkan nilai dari Karakteristik 

Functionality tidak dapat mencapai nilai 100%. 

Sedangkan untuk karakteristik reliability, terdapat 

kegagalan pada pengujian test case untuk metrik Fault 

Removal, serta rentang waktu yang terlalu singkat 

antara satu kegagalan dengan kegagalan yang lain 

untuk metrik Mean Time Between Failures, yang mana 

kedua hal tersebut menyebabkan nilai dari karakteristik 

Reliability hanya dapat mencapai nilai 81,8% saja 
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2. Seperti yang telah disampaikan pada bagian 

rekomendasi sebelumnya, bahwasannya penulis 

mempunyai beberapa rekomendasi untuk pihak unit 

ROC Divre V PT Telkom Indonesia , diantaranya 

adalah penerapan best practice ITIL v.3 pada aplikasi 

GEMA SAPU JAGAD terkait metrik Accuracy to 

Expectation pada Karaktersitik Functionality, 

penambahan dokumentasi proses operasional GEMA 

SAPU JAGAD, dan penambahan administrator pada 

GEMA SAPU JAGAD untuk penyelesaian masalah 

kualitas ataupun permasalahan fungsionalitas yang 

lebih cepat. 

7.2. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang diusulkan penulis untuk 

penelitian selanjutnya, diantaranya adalah : 

1. Nilai akhir hasil pengukuran kualitas yang didapatkan 

dari masing masing karakteristik Functionality maupun 

Reliability tersebut, untuk selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan terkait penelitian pengukuran 

kualitas selanjutnya 

 

2. Untuk penelitian kedepannya terkait pengukuran 

kualitas dari GEMA SAPU JAGAD, dapat 

menggunakan Karakteristik yang lain dari ISO / IEC 

9126 sebagai tolak ukur objek penelitian, seperti 

karakteristik Portability, Usability, ataupun 

Maintainability 
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